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#4 Mei 2026 


Ini adalah hari ulang tahunku yang ke tujuh belas. Aku 
merasa bahagia hari ini, karena sudah sepuluh tahun 
semenjak virus wabah menyebar dan aku masih dapat hidup 
berkat pertolongan kak Ram dan kak Gina. 


Saat itu, aku masih terlalu muda dan kecil untuk menyadari 
bahwa kiamat zombi sedang terjadi. Melihat ibu dan ayahku 
yang tewas karena saling berhasrat untuk membunuh. Dan 
kakakku yang berubah menjadi zombi di kamarnya sendiri. 


Aku juga tidak lupa bagaimana pertolongan kak Putra yang 
sudah membawaku ke Hope untuk mendapatkan kehidupan 
yang tenang untuk beberapa bulan sebelum tempat itu 
diserang. Bahkan kenangan waktu malam itu masih 
terbayang-bayang di pikiranku. 


Malam yang kuingat sebagai malam berdarah. 


"Bangun ki" ucap suara kak Gina yang membangunkanku 
pagi ini. 


"5 menit lagi" balasku dengan suara malas karena tadi 
malam aku mendapat giliran untuk berjaga. 


"Jatahmu sedang diambil" ucap kak Gina lagi. 


Mendengar hal itu langsung membuat mataku terbuka 
sepenuhnya. Tentu saja, karena aku juga kelaparan pagi ini. 
Setelah turun dari kasur, aku menuruni tangga lalu menuju 
ke meja makan. Dan kulihat Kak Ram dengan seenaknya 
memakan jatahku pagi ini. 


"Itu milikku" ucapku sambil mengambil piring dan lauk yang 
hampir diembat semuanya. 


"Salah sendiri gak mau bangun, udah kubangunin dari tadi" 
balas Ram kesal. 


"Kan aku kemarin dapat giliran jaga, wajar dong telat 
bangun" ucapku kesal. 


"Iyaiya, karena kamu hari ini ulang tahun. Aku akan 
menunjukkan sesuatu nanti" jawab Ram dengan nada 
misterius. 


"Benarkah? baiklah kalau begitu" ucapku dengan semangat. 


Dan setelah itu, aku fokus untuk menghabiskan jatah 
sarapanku hari ini dengan lahap sekali. 
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Setelah sarapan, sesuai yang Kak Ram janjikan. Dia akan 
menunjukkan sesuatu pagi ini. Aku mengarahkan laju 
langkahku menuju ke pintu keluar bersamaan dengan Kak 
Ram. Ketika pintu terbuka, terlihat keadaan orang-orang 
yang berada di luar mulai beraktivitas hari ini. 


Saat ini kami memanglah dalam suatu komunitas, tapi 
hanya komunitas yang beranggotakan tidak lebih dari lima 
puluh orang. Komunitas ini tidak bernama dan terletak di 
sebuah kota yang terletak di Jawa tengah yang bernama 
Kebumen, tapi ada seseorang yang dihormati disini dan 
ditunjuk menjadi pemimpin. 


Namanya adalah Pak Abdul. 


Dari postur tubuhnya, dia berumur sekitar lima puluh tahun 
ke atas. Memiliki tubuh yang tinggi tapi juga staminanya 
terbatas karena faktor umur. 


Bukan bermaksud untuk meremehkan, setahuku beliau 
tidak pernah terlihat membunuh zombi tetapi kebanyakan 
lebih mengerahkan tenaganya untuk membantu jalannya 
aktivitas komunitas disini, seperti merawat kebun sayur dan 
buah-buahan, bahkan bertani juga. 


Setidaknya, kami sudah sepuluh tahun disini dan 
keadannya aman-aman saja meskipun pengamanan di 
komunitas ini sebenarnya terbatas juga. Hanya kawat besi 
yang ditopang oleh tiang besi yang membatasi kami dengan 
dunia luar. 


Selain itu, faktor lain yang membuat komunitas kami 
menjadi aman adalah para zombi yang masih ada hingga 


saat ini rata-rata sudah mati karena kelaparan. Hal itu hanya 
berlaku dengan zombi tipe biasa. 


Bagi Hunter, Runner dan Raksasa masih banyak berkeliaran 
saat ini meskipun kulit mereka sudah terkelupas dari 
tubuhnya, itu yang membuat penampilan mereka menjadi 
tambah menakutkan. 


Kami masih bisa melewati malam demi malam, karena 
setiap orang yang ada di komunitas ini sudah sepakat untuk 
tidak menampakkan aktivitas di malam hari agar tidak 
terlalu memancing perhatian para Zombi. 
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Aku dituntun Kak Ram hingga mendekati hutan yang berada 
di luar komunitas. Tidak jauh sih, mungkin hanya sekitar 
dua kilometer dari komunitas kami. 


"Kita mau kemana sih sebenernya?" ucapku mulai ragu 
karena kami akan memasuki hutan. 


"Udah, ikuti saja. Jangan lupa persiapkan dengan 
senjatamu" balas Kak Ram mengingatkanku. 


Aku memang sedang memegang senjataku saat ini, cukup 
sebuah pisau dan pistol berjenis Eagle cukup untuk 
menemaniku saat ini. 


Setelah agak lama tidak ada yang berbicara diantara kami 
ketika perjalanan, Kak Ram tiba-tiba berhenti dan 
mengisyaratkanku untuk berhenti juga menggunakan jari 
yang sengaja ditempelkan di mulutnya. 


Aku yang penasaran, mencoba mengintip karena tubuh Kak 
Ram menutupi pandanganku. Dan yang kulihat saat ini 
adalah sesosok raksasa berukuran tiga meter, berkepala 
dua, dan bertangan empat berada di posisi yang tidak jauh 
dari kami. Makhluk itu masih belum menyadari kehadiran 
kami untungnya, setidaknya aku masih bisa bernafas lega. 


Dengan persenjataan yang kami bawa saat ini, mungkin 
agak susah untuk menghadapi mahluk itu. Kak Ram 
sepertinya sedang berusaha mencari jalan keluar saat ini, 
entah bagaimanapun caranya, kami harus bisa lolos. 


Setelah lima menit berlalu, tiba-tiba Kak Ram 
mengisyaratkanku jika aku harus tetap tenang dan 
mengikutinya. Kami berjalan memutar dari raksasa itu dan 
untungnya semak-semak disini cukup lebat tapi ini juga bisa 
menjadi kelemahan karena suara yang ditimbulkan 
gemerisik langkah kaki kami 


Aku terus memutar hingga jarak kami cukup jauh dari 
raksasa itu, dan akhirnya kami berhasil melewati dia. 
Kewaspadaanku masih belum menurun semenjak tadi, 
takutnya aku bisa lengah saat ini. 


Akhirnya setelah tiga puluh menit berlalu, Kak Ram tiba-tiba 
bilang jika "kita sudah sampai". Dan terlihat di mataku saat 


ini adalah sebuah motor berjenis Yamaha YZF-R15 
berwarna merah yang diposisikan tertidur di tanah saat ini 
lengkap dengan kuncinya. 


"Ini termasuk salah satu motor bagus sebelum wabah ini 
terjadi" ucap Kak Ram mengawali pembicaraan. 


"Terus, kenapa bisa ada di tengah hutan kayak gini?" 
tanyaku penasaran. 


"Entahlah, aku baru menemukan ini kemarin. Aku sempat 
mengecek motor ini dan ternyata jika diperbaiki sedikit 
mesinnya" jawab Kak Ram. 


"Motor ini akan kembali berfungsi" tambahnya. 

"Motor ini untukku?" ucapku berharap. 

"Tentu saja, hari ini kan ulang tahunmu." balas Kak Ram. 
"Wah, terima kasih kak" jawabku berterima kasih. 


"Sama-sama, sekarang yang jadi masalah adalah cara kita 
membawa ini. Salah satu dari kita ada yang harus 
menuntun motor dan berjaga-jaga." tanya Kak Ram. 


"Aku saja yang menuntun" balasku. 


"Baiklah, kalau begitu" ucapnya. 


Membutuhkan 2 jam untuk bisa membawa motor ini kembali 
ke komunitas, karena motor ini sangat berat ketika ditopang 
ditambah lagi kami harus was-was dengan zombi yang 
berada di sekitar kami. 


Ketika kami berdua kembali ke komunitas, tiba-tiba motor 
yang sedang kutuntun menjadi perhatian bagi mereka yang 
sedang melihat. Meskipun di tempat ini ada kendaraan juga, 
tetapi jarang dipakai karena untuk menghemat bahan 
bakarnya yang sudah mulai langka. 


"Hei, motor darimana tuh?" sahut Fira ketika melihatku 
melewati rumahnya. 


"Ada deh" ucapku. 

"Hmm, nanti malam jadi ikut?" balasnya memastikan. 
"Makan malam bersama semuanya?" ucapku memastikan. 
"Ya, akan aku sempatkan" balasku. 


"Baiklah, jangan lupa ki" jawabnya. 


Aku tidak tahu nama aslinya karena dia tidak mau memberi 
tahuku. Tetapi aku sudah mengenalnya sejak awal aku 
berada disini. Karena pada saat itu hanya ada tiga anak 
kecil yang masih seumuran denganku termasuk aku. 
Sedangkan yang satunya kukenal dengan nama Ilham. 


Mungkin dia masih tertidur saat ini, karena kemarin 
mendapat giliran jaga malam yang sama denganku. Dan 


bisa dibilang, sejak saat itu kami sudah seperti menjadi 
sahabat dekat. 


Setelah itu aku masih menuntun motor ini hingga sampai di 
depan rumahku. Dan terlihat Kak Gina sepertinya sedang 
menunggu kedatangan kami, terlihat dari dia yang 
menunggu kami dari depan rumah. 


"Kenapa Kak?" tanya Kak Ram. 


"Kalian melewatkan makan siang" 
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"Maaf, kami terlalu asik membawa ini kemari, hehe" ucap 
Kak Ram. 


"Ya sudah, cepat masuk. Makanannya sudah dingin tuh." 
balas kak Gina mengingatkan. 


"Iya" balas Kak Ram lalu melangkahkan kaki menuju ke 
dalam rumah. 


"Aku mau menaruh ini dulu kak" ucapku masih menahan 
berat motorku ini. 


Jangan lama-lama" jawabnya. 


"Ya" ucapku. 


Setelah itu, aku malah menjadi bingung akan menaruh 
dimana motor ini. Karena terbatasnya tempat di sekitar 
rumahku, jadi aku memutuskan untuk meletakkannya di 
samping rumah serta kututupi dengan sebuah kain terpal 
berwarna biru agar tidak terlalu mencolok. Tentu saja 
kuncinya sudah kusimpan. 


Setelah selesai meletakkannya, baru aku masuk ke dalam 
rumah. Aku tidak langsung menuju ke meja makan karena 
pakaian yang kupakai saat ini terasa menyengat karena 
tercampur oleh banyak seperti lumpur dan darah, jadi aku 
menuju ke kamar mandi untuk membersihkan badanku ini. 


Karena kamar mandinya gelap, jadi aku nyalakan saja 
lampunya. 


Aku bilang lampu? aku tidak bohong tentang ini. 


Komunitas ini seingatku pada awalnya memang tidak 
memiliki listrik sama sekali, bahkan kami harus memakai 
cahaya lilin ataupun lentera ketika malam hari. Tapi 
semenjak orang-orang disini sengaja mencari alternatif lain, 
entah darimana mereka bisa menemukan banyak panel 
surya setelah mengumpulkannya dari banyak tempat. 


Jadi, semenjak sembilan tahun lalu. Tiap tempat tinggal 
yang berada disini, setidaknya memiliki 2/3 panel surya 
berukuran besar hingga setiap rumah dapat merasakan 
banyak manfaat dari listrik. 


Bahkan Kak Ram, semenjak listrik menyala. Dia bilang dapat 
melakukan pekerjaan lamanya yang sempat tertunda 
setelah penyerangan waktu itu. Entah kenapa, ketika 
melihat dia bekerja menggunakan komputer, aku merasa 
jika dia sangat ahli menggunakan itu. 


Hari sudah mulai sore, dan yang berada di rumah ini sedang 
melakukan pekerjaan masing-masing. Seperti Kak Ram yang 
sedang mencari sesuatu di dalam layar komputer yang 
sedang dia lihat dan Kak Gina yang masih repot 
membersihkan rumah. 


Aku tadi sempat menanyakan Kak Ram kapan motor yang 
tadi kami temukan untuk diperbaiki, dan dia bilang akan 
memperbaikinya besok atau kalau dia masih tidak sempat, 
aku kenal dengan seseorang yang sepertinya bisa 
memperbaiki motor itu di komunitas ini. 


Karena memang sedang tidak ada kerjaan, jadi sekarang ini 
aku sedang mengasah beberapa pisau milikku yang sudah 
mulai menumpul di teras rumah. Ilham yang kebetulan 
sedang lewat rumahku langsung mendekatiku. 


"Ki" panggilnya sambil mendekatiku. 
"Kenapa?" tanyaku masih mengasah pisau-pisauku. 


"Nanti malam kau ikut?" balasnya. 


"Mungkin, tadi Fira juga nanya gitu" ucapku. 


"Baiklah, kalau gitu nanti aku ikut juga" balasnya habis itu 
langsung pergi lagi. 


"Ya" jawabku sebelum dia menjauh. 
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#Di waktu yang sama tempat yang berbeda. 


Selama beberapa tahun ini, Ram tiba-tiba saja menemukan 
sebuah gelombang transmisi dari Maulana, yang 
menyatakan kalau dia itu masih hidup. Tapi dia tidak mau 
menunjukkan lokasinya saat ini. Dia bilang jika ini belum 
saatnya. 


Maulana sama sekali tidak mau melakukan sebuah 
panggilan video ataupun panggilan suara dengan Ram 
karena dia tahu jika Albert Company masih mengawasi 
mereka saat ini. Meskipun Hope sudah hancur tapi entah 
kenapa Maulana masih bisa selamat, padahal waktu itu Ram 
melihat dengan mata kepalanya sendiri jika Hope hancur 
karena adanya bom yang dijatuhkan dengan sengaja. 


Bahkan untuk berkomunikasi saja, Maulana membuat ruang 
percakapan khusus bukan bagi mereka berdua saja tapi 
masih ada banyak orang lain yang berada di daerah yang 
berbeda-beda juga ikut bergabung. 


Ruang percakapan khusus ini menurut Ram, digunakan 
untuk berbagi informasi terkini terutama tentang Albert 
Company. Karena sudah banyak sekali hal yang terjadi 
selama sepuluh tahun ini. 


Sudah lama sejak Ram berkelana ke berbagai kota, jadi dia 
tidak terlalu mengetahui tentang perkembangan berita 
terbaru. Tapi untuk saat ini dia telah mengetahui beberapa 
hal sejak awal wabah ini terjadi : 


1. Wabah ini sudah menyebar ke seluruh negara yang 
ada di bumi. 


2. Tingkat kematian lebih tinggi daripada kehidupan. 


3. Pada saat ini, orang-orang lebih memilih untuk 
bergabung dengan manusia lain menjadi sebuah 
komunitas karena mencari makanan sudah sangat 
susah sebab setiap tempat sudah dijarah ratusan kali 
oleh penjarah. Kalaupun ada mungkin makanan itu 
sudah basi. 


4. Dan sudah jelas Albert Company adalah dalang 
dibalik semua ini, mereka juga sering memburu 
manusia yang hidup. 


Intinya seperti itu. 


Yang bisa Ram lakukan saat ini adalah tetap berkomunikasi 
dengan Maulana untuk mengetahui perkembangan 
informasi terbaru. Ram tidaklah bodoh, semenjak awal dia 


menggunakan komputer di tempat ini, dia sudah 
memodifikasi banyak hal di CPU dan layarnya agar tidak 
bisa disadap oleh Albert Company. Dia tahu jika lengah 
sedikit saja, maka akan mencelakakan mereka semua yang 
ada di tempat ini. 


Dia juga tidak bisa sembarang menggunakan internet, 
karena di internet tidak ada yang aman sama sekali, selalu 
ada celah disitu kecuali internetmu tidak pernah kau 
nyalakan sama sekali, baru bisa dibilang komputermu 
seratus persen aman dari Hacker maupun virus. 


Meskipun begitu, Ram terkejut ketika dia mengintip apa 
yang ada di Deep Web. Tempat itu masih ramai sekali oleh 
banyak hacker dari berbagai belahan dunia hingga saat ini. 
Meskipun wabah zombi sudah menjalar kemana-mana. 
Tetapi masih banyak orang yang meninggalkan jejak disitu. 
Kebanyakan sih tentang pasar gelap, seperti senjata api 
bahkan organ tubuh manusia. Mengerikan sekali. 


Tapi, disitulah satu-satunya celah untuk menyerang Albert 
Company untuk saat ini bagi Ram. Dia sengaja untuk 
menghasut semua hacker yang ada disitu untuk menyerang 
sistem Albert Company secara bersama-sama. 


Sudah banyak yang mencoba, tetapi sistem mereka 
sepertinya lebih kuat dari sistem militer, Mereka selalu 
mengupdate firewallnya setiap seminggu sekali. Tetapi 
bukan hacker namanya jika menyerah dalam membobol 
suatu sistem, mereka selalu pantang menyerah untuk 
menemukan celah di sistemnya. Meskipun hingga sekarang 
masih terlihat tanda keberhasilannya. 


Tapi, ada seorang Hacker yang berhasil tanpa sengaja 
menyalin sedikit informasi yang tersimpan di dalam sistem 
mereka ketika berusaha membobol sistemnya. Dan dengan 


sukarela dia membaginya kepada kami, isinya mengejutkan 
sekali. Dia tanpa sengaja menyalin sebuah protokol Albert 
Company, yang isinya adalah peta zona yang ditandai 
mereka tentang seberbahayanya suatu wilayah bagi 
mereka. 


Jika warna merah ditandai untuk wilayah yang berbahaya, 
maka warna hijau ditandai untuk wilayah yang sepertinya 
aman. Dan Ram bersyukur jika wilayah komunitas yang 
sedang dia tempati termasuk wilayah yang aman. 


Tapi, aman yang dimaksud dari peta itu adalah aman dari 
apa? Ram masih ragu untuk menyimpulkan makna warna 
dari peta itu. 


Warna itu bisa berarti apa saja, misalnya tentang misi 
mereka ataupun tanda jika tempat itu tidak terlalu penting 
bagi mereka. 
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Malam ini, sesuai yang Fira dan Ilham bicarakan. Kami akan 
mengikuti sebuah acara makan malam bersama seluruh 
anggota komunitas ini. Acara seperti ini biasanya dilakukan 
sebulan sekali. Dan terkadang acara itu juga diselingi 
beberapa pengumuman biasa. 


Aku berangkat duluan setelah Ilham memanggilku, lalu 
kami pergi memanggil Fira juga. Setelah lengkap, baru kami 
berangkat menuju tempat acara diadakan. Kebetulan acara 
malam ini diadakan di rumahnya Pak Abdul. 


"Hei, kemarin sepertinya aku melihat sesuatu ketika kita 
sedang giliran berjaga" ucap Ilham mengawali pembicaraan 
di tengah perjalanan. 


"Kau melihat apa?" tanya Fira penasaran. 


"Entahlah, seperti kendaraan yang masuk ke dalam hutan. 
Terlihat dari lampu sorotnya" jawab Ilham. 


Aku yang mendengar itu hanya diam saja. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Ilham. 


"Entahlah, kemarin aku tidak terlalu memperhatikan karena 
mengantuk" balasku. 


"Sepertinya ada kaitannya dengan motor yang tadi kamu 
bawa?" tanya Ilham. 


"Mungkin saja, aku menemukannya di hutan" jawabku apa 
adanya. 


"Isi joknya belum kamu periksa?" tanya Fira. 
"Belum, nanti akan ku cek" 


"Kita sampai" ucapku sambil melihat sebuah rumah yang 
mulai ramai dikunjungi orang-orang. 


Setelah itu, kami bertiga mengambil posisi agak di ujung 
karena disitulah posisi favorit kami. Dan juga, kami agak 
malas mendengar percakapan orang dewasa. 


Sekitar setengah jam kemudian, baru acaranya dibuka oleh 
Pak Abdul sendiri. Dia sepertinya akan menyampaikan 
sesuatu yang penting, terlihat dari ekspresi mukanya yang 
bisa dibilang cemas. 


"Selamat malam hadirin" ucapnya mengawali acara malam 
ini yang diikuti dengan sahutan dari kami semua. 


"Malam ini adalah malam yang spesial bagi kita, karena ini 
hanya berlangsung setiap sebulan sekali. Tapi dengan 
terpaksa aku akan menyampaikan sebuah kabar buruk pada 
malam hari ini" lanjutnya.. 


Kami semua terdiam ketika dia bilang begitu, karena tidak 
biasanya hal ini terjadi. Kami menanti apa yang akan dia 
ucapkan selanjutnya. 


"Demi keamanan, anak perempuan dari bapak Dika 
sementara akan dikarantina dan diisolasi di sebuah tempat. 
Karena dia terkena sebuah penyakit jenis baru." ucap Pak 
Abdul. 


Aku mengenal siapa yang dimaksud Pak Abdul kali ini, dia 
bernama Cannia. Masih berumur sembilan tahun dan anak- 
anak. Dia termasuk anak-anak periang dan aku tidak 


percaya ketika mendengar ini, tapi aku hanya bisa 
memendamnya di hatiku. 


"Penyakit apa?" sahut salah satu dari kami penasaran. 


"Aku tidak tahu harus menyebutnya apa, bahkan dokter kita 
yang ada disini juga kebingungan ketika melihat gejalanya 
yang aneh. Penyakit ini belum disebutkan di buku 
kedokteran bahkan internet. Satu-satunya yang bisa kita 
lakukan saat ini hanyalah mengkarantina untuk mengetahui 
perkembangan lebih lanjut." jelas Pak Abdul. 


"Cukup sampai disini saja kita membahas itu, mari kita 
lanjutkan acara kita malam ini" ucap Pak Abdul berusaha 
mengalihkan perhatian kami. 
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Kami bertiga masih penasaran dengan yang disampaikan 
oleh Pak Abdul tadi. Kami sengaja menunggu acara hingga 
selesai dan bersembunyi di sekitar rumah Pak Abdul setelah 
semuanya pulang ke rumah masing-masing. 


Yang kami lihat saat ini adalah, Pak Abdul sedang berbicara 
dengan Kak Ram, ayahnya Cannia, dan beberapa orang lagi 
yang tidak terlalu kukenal. Sepertinya mereka sedang 
membahas sesuatu yang sangat serius, terlihat dari cara 
mereka berbicara. 


Sekitar sepuluh menit mereka disitu. Lalu mereka pergi ke 
sebuah tempat bersama-sama, dan tentu saja kami 
mengikuti mereka dengan hati-hati. Untungnya aku sedang 


membawa pistol dan pisau yang kuselipkan di kedua bagian 
sepatuku saat ini. Karena kami memang diwajibkan untuk 
membawa senjata demi keamanan diri sendiri. 


Kami mengikuti mereka hingga terlihat mereka sedang 
mengerumuni sumur yang ada di belakang rumah Pak Dika. 
Karena jarak kami yang cukup dekat dan tidak terlihat 
karena tempat sembunyi kami saat ini cukup gelap, kami 
bisa sedikit menguping pembicaraan mereka. 


"Cannia menunjukkan gejala, setelah dia mandi memakai air 
yang ada disini, padahal sudah kularang" ucap Pak Dika. 


"Kita semua tahu, jika menggunakan air apapun saat ini 
pastinya harus dimasak hingga mendidih terlebih dahulu 
agar virus yang ada di dalamnya mati. Tetapi kita juga tidak 
boleh langsung memakainya, karena kita harus menunggu 
dua puluh empat jam untuk benar-benar memastikan" jelas 
Kak Ram panjang lebar. 


"Apa mungkin air yang ada disitu sudah tercampur virus?" 
tanya Pak Abdul sambil melihat ke dalam sumur. 


"Mungkin saja, apa kau sering memakai air yang ada 
disitu?" ucap Kak Ram kepada Pak Dika. 


"Tidak pernah, karena aku ragu apakah air yang ada disitu 
aman atau tidak. Padahal Cannia sudah kularang untuk 
memakai air dari situ" jawab Pak Dika. 


"Sekarang sudah terbukti" ucap Kak Ram. 


"Tempat penyakitnya berasal sudah kita ketahui, tinggal 
mengambil sampel untuk diteliti" ucap Pak Abdul. 


"Sendy dan Feni yang akan mengurus sampelnya, kita akan 
coba untuk melihat Cannia saat ini" tambah Pak Abdul 
mengajak Kak Ram dan Pak Dika untuk mengikutinya. 


Kami tidak bisa beranjak pergi dari tempat kami saat ini 
untuk mengikuti mereka, karena bisa ketahuan oleh dua 
orang yang sedang mengambil sampel itu. Terpaksa kami 
harus menunggu mereka untuk selesai melakukan 
tugasnya. 


KKK 


Entah kenapa, sepertinya ada yang aneh dari salah satu dari 
mereka. Kulihat ketika mereka sedang mengambil sampel 
yang ada di ember, entah kenapa pergerakan tubuhnya 
yang tadi normal saja menjadi aneh. Dia mengalami kejang 
untuk sementara. Tentu saja temannya yang melihat itu 
langsung panik. Yang lebih mengejutkan setelah beberapa 
detik kejang, dia bangkit lagi dengan mengeluarkan cukup 
banyak darah hitam yang ada di mulutnya. 


Karena mereka juga terkena pancaran sinar lampu, jadi kami 
bisa melihat wujudnya dengan jelas. Mata berubah menjadi 
hitam pekat. Urat-urat terlihat sangat jelas. Dia hampir 
menerkam seseorang yang kuketahui bernama Sendy 
sebelum Ilham berhasil menembaknya beberapa kali hingga 
berhasil mengenai kepalanya. 


Tidak salah lagi, yang kulihat tadi hampir mirip dengan 
perubahan seseorang menjadi seorang Runner. Kami tidak 


perlu bersembunyi lagi, dan langsung menghampiri Sendy 
untuk mengecek keadaannya. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Ilham yang melihat Sendy masih 
dalam keadaan shock. 


"Y ya, terima kasih sudah menolongku barusan" balasnya 
sedikit lega melihat mayat temannya yang bernama Feni di 
depannya. 


"Kau tidak tergigit?" ucapku memastikan. 
"Tidak, periksa saja kalau tidak percaya" ucapnya. 


"Baiklah" jawabku. 


Setelah memeriksanya, baru aku percaya kalau dia bersih 
dari gigitan. 


"angan dekati ember itu, itu penyebab Feni bisa berubah 
seperti itu" ucap Sendy panik. 


Aku yang memang sedang berada di posisi paling dekat 
dengan ember itu langsung menjauh dari itu. 


"Feni menyentuh ember itu tadi?" tanyaku. 


"Iya, dia yang memegang dan untungnya tadi aku belum 
sempat. 


"Kau berhutang nyawa kepada kami, jadi beritahu kami 
dimana Pak Abdul saat ini?" tanya Fira. 


Note 
Ilham: 


Tingginya sekitar 172 cm. Memiliki kulit dan mata yang 
berwarna coklat. Rambutnya yang berwarna hitam sedikit 
keriting membuatnya agak susah ketika dia berusaha 
merapikan rambutnya. Dia termasuk orang baik karena suka 
menolong sesama, tetapi kelemahannya adalah dia mudah 
mengantuk. 


Fira: 


Tingginya sekitar 171 cm. memiliki kulit yang bisa dibilang 
putih. Rambutnya berwarna hitam sedikit coklat karena 
sering terkena pancaran sinar matahari. Dan memiliki bola 
mata yang berwarna hitam. Dia orangnya sederhana tapi 
agak tidak sabaran. 


KKK 


"Baiklah akan kuberitahu, saat ini mereka sedang berjalan 
menuju sebuah gudang kosong yang terledak di pinggir 
komunitas." jawabnya. 


"Gudang besar yang tak terpakai itu?" ucap Ilham. 


"Iya, disanalah mereka mengisolasi Cannia." balasnya. 


"Baiklah, terima kasih infonya. Pastikan jangan sentuh 
mayat Feni tanpa sarung tangan dan bersihkan dirimu 
ketika sampai di rumah" ucapku mengingatkan. 


"Ya, sekali lagi terima kasih" jawabnya. 


Setelah itu kami pergi menuju sebuah Gudang sesuai yang 
diberi tahu oleh Sendy tadi. Gudang yang dia maksud 
adalah sebuah gudang yang biasanya dipakai untuk 
menyimpan segala macam peralatan seperti berkebun dan 
lain-lain. 


Karena tempat itu jarang dilalui orang-orang dan terletak di 
pinggiran, mungkin itulah alasan Pak Abdul mengisolasinya 
disitu. 


"Apa harus kita lanjutkan?" ucap Fira meminta pendapat. 
"Sepertinya harus, mungkin ini akan menarik" balasku. 


" Cek persenjataan kita dulu, aku hanya membawa sebuah 
pistol yang tinggal berisi 7 peluru beserta satu slot peluru 
cadangan dan sebuah pisau." perintah Ilham sambil 
mengokang pistolnya. 


" Aku sama sepertimu, bedanya aku membawa dua slot 
peluru cadangan selain yang ada di pistol." jawabku. 


"Sedangkan aku, hanya membawa sebuah pistol dan 3 slot 
peluru cadangan." ucap Fira. 


"Aku minta satu slot milikmu biar kita adil" minta Ilham. 


"Nih" ucap Fira sambil memberikan sebuah slot untuk Ilham. 


"Terima kasih, sekarang kita harus meminimalkan 
penggunaan senjata kita karena ini malam hari dan juga 
kita lupa membawa peredam pistol" tambahnya. 


"Baiklah" jawab kami berdua bersamaan. 


KKK 


Sepertinya kami terlambat datang kesitu, karena kami 
mendengar adanya baku tembak di dalam Gudang. Tentu 
saja aku tidak akan tinggal diam saja karena Kak Ram ada di 
dalam situ. 


#20 menit sebelumnya... 


Sementara Kiki dan teman-temannya sedang mengamati 
Sendy dan Feni. Ram, Pak Abdul dan Pak dika sudah sampai 
di Gudang. Saat ini Pak Abdul sedang mencari-cari kunci 
untuk membuka rantai untuk menahan Cannia yang ada di 
bajunya. 


Ketika Pak Abdul sudah menemukan kuncinya, dia akan 
memasukkan anak kunci ke lubangnya sebelum mendengar 
suara raungan mengerikan dari Cannia yang ada di dalam, 
itu membuatnya menjatuhkan kunci ke tanah sebelum 
berhasil masuk ke lubang. 


Dari raut wajah Pak Abdul saat ini terlihat jelas bahwa dia 
sebenarnya panik, dan Pak Dika yang juga terlihat cemas. 
Sedangkan Ram sudah menyiapkan pistol yang dia simpan 
dibalik bajunya. 


Setelah anak kuncinya masuk ke lubangnya meskipun Pak 
Abdul memasukkan kuncinya dengan gemetaran. Dia 
memberanikan diri untuk memutar anak kuncinya hingga 
terdengar suara " klek" tanda bahwa kunci rantai telah 
terbuka. 


"Persiapkan senjata kalian, untuk berjaga-jaga meskipun 
aku tau dia sudah terikat saat ini" ucap Ram mengingatkan 
sambil mengokang pistol yang dia bawa." 


"Baiklah" jawab mereka berdua bersamaan. 


Setelah rantainya dilepas, dan pintunya dibuka. Mereka 
bertiga memberanikan diri masuk ke dalam untuk menemui 
Cannia. Karena kondisi di dalam gudang agak gelap 
meskipun masih ada beberapa lampu yang menerangi 
bagian dalam tapi mereka bertiga masih was-was ditambah 
lagi ada suara erangan kuat dari tempat Cannia di isolasi 
saat ini. 


"Dimana tempat dia diisolasi sekarang?" tanya Ram. 
"Kita sudah dekat" jawab Pak Abdul. 


"Ikuti aku" tambahnya. 


Karena ini pertama kalinya Ram menemui Cannia ketika 
diisolasi, jadi dia hanya menurut saja untuk mengikuti Pak 
Abdul hingga sampai di sebuah ruangan tanpa udara, tanpa 
jendela dan hanya memiliki satu pintu yang berbahan besi. 


"Disitu dia dikurung?" tanya Ram lagi. 


"Iya, dia sudah diikat dan dirantai untuk jaga-jaga dan 
ketika kita membukanya, kita masih memiliki jarak 
dengannya" balas Pak Abdul. 


"Biar aku yang buka" ucap Dika menawarkan. 


"Baiklah" jawab Pak Abdul sambil memberikan kuncinya. 


Setelah pintu terbuka, terlihatlah Cannia sedang duduk di 
sebuah kursi dengan tubuhnya yang terikat oleh rantai. 
Disanalah dia, hanya duduk dengan wajah menghadap 
kebawah. Suara pintu yang terbuka membuat perhatiannya 
teralih menuju mereka bertiga. 


Bola matanya yang telah berubah menjadi hitam pekat dan 
urat-uratnya menonjol di tubuhnya serta penampilannya 
saat ini, membuatnya terlihat mengerikan. Ditambah lagi, 
dia seperti sedang tersenyum ketika melihat mereka 
bertiga. 


"Tunggu, dia tersenyum?" 


Bukan senyum biasa tapi senyum yang mengerikan. 


"Dia lebih mirip dengan zombi saat ini" komentar Ram 
ketika melihat kondisi Cannia terkini. 


"aga mulutmu, dia putriku. Tidak mungkin dia berubah 
menjadi zombi!" balas Dika marah. 


"Sadarlah, kondisinya sudah seperti itu" ucap Ram yang 
memang benar adanya melihat kondisinya saat ini. 


"Akan kubuktikan jika putriku baik-baik saja" balas Dika 
gegabah sambil mendekati putrinya. 


Ram dan Pak Abdul ingin mencegah Dika agar tidak 
mendekati putrinya, tapi sepertinya itu sia-sia saja karena 
Cannia mengeluarkan sesuatu yang panjang dari mulutnya. 
Jika digambarkan, itu keluar dari mulutnya seperti parasit 
hidup bergerak berukuran besar. Makhluk yang keluar dari 
Cannia itu langsung menerkam kepala Dika sepenuhnya 
padahal jarak diantara mereka sekitar 2 meter. 


Detik-detik terakhir sebelum Dika pergi, dia masih 
melakukan perlawanan dengan mencoba untuk 
mengeluarkan makhluk itu dari kepalanya. Tapi itu sia-sia 
saja, setelah agak lama dengan posisi dilahap dari dalam, 
tubuh Dika tampak lemas tak bergerak. Pertanda dia sudah 
mati. 


Melihat hal itu membuat Ram dan Pak Abdul kebingungan 
untuk menembak siapa terlebih dahulu. Antara menembak 
Cannia yang dalam posisi melahap dan Dika yang menjadi 
korban. 


"Bagaimana ini?" ucap Ram panik. 


"Kita tembak saja bocah itu, dia terlihat berbahaya" jawab 
Pak Abdul. 


Ketika mereka berdua berusaha menembaki tubuh Cannia, 
parasit hidup itu melupakan Dika yang sedang dia lahap 
tadi dengan kepala yang sudah terbelah acak-acakan untuk 
menghalangi peluru yang akan mengenai tubuh Cannia. 
Seakan-akan dia memiliki mata untuk melihat. 


Semakin ditembaki, parasit itu semakin gesit untuk 
menghalangi pelurunya lewat. Ram yang dari tadi berniat 
untuk menembaki Cannia merubah targetnya menjadi 
parasit itu. Parasit hidup itu meskipun sudah menghalangi 
agar tubuh Cannia tidak terkena peluru, tetapi dia masih 
bisa bergerak meskipun sudah banyak peluru menancap di 
tubuhnya. 


Semakin dipandang, parasit itu terlihat menjijikkan. 


Dalam kondisi seperti ini, entah darimana Kiki dan teman- 
temannya bisa sampai di tempat Ram dan Pak Abdul. Dia 
yang melihat mereka berdua sedang kesusahan dengan 
parasit hidup yang bergerak dengan melayang-layang 
berusaha membantu juga dengan menembaki Cannia. 


Parasit itu tidak bisa menahan semua peluru yang meletus 
dari berbagai arah, beberapa peluru berhasil mengenai 
tubuh Cannia yang terdiam sementara Parasitnya bergerak. 
Setelah Cannia terjatuh pertanda bahwa dia sudah mati, 
entah kenapa parasit itu bisa melepaskan diri dari Cannia 
dan terlihatlah wujud aslinya. 


Seperti ular yang hanya bisa merayap di tanah, itulah 
caranya dia bergerak dan langsung dihujani peluru oleh 
mereka semua yang sedang berada disitu. 


"Cih, makhluk yang menjijikan" komentar Ilham sambil 
menginjak parasit itu hingga hancur untuk memastikan. 


"Kalian, kenapa bisa ada disini?" tanya Ram. 


"Ceritanya panjang, tapi untungnya kami sampai disini pada 
saat yang tepat" jawab Kiki. 


"Hahh, baiklah. Selanjutnya apa pak?" tanya Ram lagi 
sambil melihat Pak Abdul. 


"Entahlah, sebaiknya kita pulang saja untuk hari ini karena 
aku juga sudah lelah" jawab Pak Abdul. 


"Baiklah, kita berpisah disini. Ayo" ucap Ram mengajak 
mereka bertiga pergi. 


Setelah itu mereka berempat pulang menuju ke rumah 
masing-masing, karena rumah yang paling dekat adalah 
rumahnya Ilham dan Fira, maka mereka berdua sampai di 
rumahnya terlebih dahulu. Tinggal mereka berdua yang 
sedang berbicara santai sambil melangkahkan kaki menuju 
rumah. 


"Kakak tahu makhluk apa tadi?" tanya kiki. 


"Dari ciri-ciri yang kulihat tadi, sepertinya aku pernah 
mendengarnya di Deep Web. Makhluk itu dinamai orang- 
orang sebagai Parasite. Itu adalah perwujudan virus yang 
berevolusi menjadi sebuah makhluk yang hidup seperti 
yang kau lihat tadi." jelas Ram. 


"Maksudnya?" ucap kiki masih tidak mengerti. 


"Seperti yang kau lihat tadi, mahkluk seperti memiliki mata 
bukan? dia bisa menangkis peluru yang menuju ke tubuh 
inangnya?" jawab Ram. 


"Ya, dan juga pergerakannya juga cepat dan lincah." balas 
kiki. 


"Itu karena, dia tidak memiliki beban yang terlalu berat. Tapi 
tetap saja titik kelemahan mereka yang sebenarnya ada di 
tubuh inangnya. Karena jika inangnya mati, mereka tidak 
memiliki sumber makanan untuk hidup" jelas Ram panjang 
lebar. 


"Tapi, tadi dia bisa lepas?" jawab kiki. 


"Itu karena dia ingin segera mendapatkan tubuh inang baru 
untuknya"ucap Ram. 


"Kita sampai" tambah Ram. 


KKK 


Ketika sampai di rumah, Mereka berdua langsung menuju 
tempat tidur. Tapi sudah beberapa menit sejak Kiki 


memejamkan matanya, pikirannya masih belum 
mengizinkannya untuk menuju alam mimpi. Karena dia 
masih teringat dengan makhluk yang dinamakan Parasite 
itu. Dan juga tentang Feni yang dengan cepat berubah 
menjadi zombi. 


Karena tak kunjung tidur, Kiki mencoba mencari udara di 
luar karena di dalam terasa gerah baginya. Hanya suara 
jangkrik yang menghiasi malam ini, tidak ada yang lain 
karena biasanya jam segini yang lain sudah tidur. 


Dia teringat dengan motor yang dia temukan hari ini, karena 
penasaran dengan yang ada didalam jok motornya, Kiki 
masuk ke dalam rumah untuk mengambil senter dan kunci 
motornya. Setelah dapat, dia menuruni tangga lalu pergi ke 
samping rumah untuk mendekati motornya. 


Terpal yang dia sengaja pakai untuk menutupi motor di 
singkirkan, lalu langsung saja dia memeriksa apa yang ada 
di jok motor dengan menancapkan kuncinya. Daya tampung 
yang bisa disimpan di jok itu sangatlah sedikit karena 
ukurannya, tapi masih ada kemungkinan jika ada sesuatu 
disitu. 


Ketika joknya dibuka, Kiki hanya menemukan sebuah buku 
jurnal dan beberapa peluru pistol disitu. Dia mengambil 
semuanya lalu mengembalikan terpalnya seperti semula. 
Setelah itu dia kembali ke kamar agar bisa puas membaca 
isi buku itu. 


kakak 


Jika dilihat dan dipegang, sebenarnya buku ini tidaklah 
terlalu tebal dan juga tidak terlalu tipis. Dan tertulis di judul 


Buku jurnal itu hanya sebuah tulisan "Mine" dan membuat 
Kiki menjadi tambah penasaran. 


Kiki membuka halaman pertama yang ada di buku Jurnal itu 
yang isinya adalah identitas pemilik buku. 


"Selviana Aurelia Putri?" ucap Kiki pelan, dia tidak pernah 
mendengar nama ini sebelumnya. 


Tertulis disitu, jika yang memiliki buku jurnal ini juga 
sepantaran umurnya dengan Kiki. Sedangkan untuk yang 
lainnya tidak terlalu dia mengerti karena tulisannya agak 
sulit dibaca, jadi dia memutuskan untuk melewati halaman 
itu dan membuka halaman berikutnya. 


Lembar demi lembar sudah Kiki lewati, dan dia semakin dia 
baca buku jurnal itu semakin dia tertarik dengan tulisan- 
tulisan yang tertulis disitu. Hingga akhirnya dia menemukan 
sampai di halaman terakhir tulisan itu berakhir dan menyita 
perhatiannya meskipun isinya lebih singkat dari biasanya. 
Tertulis disitu jika tanggalnya adalah dua hari lalu. 


#2 Mei 2026 


Hari ini aku akan melanjutkan penjelajahanku, aku 
percaya jika masih ada suatu tempat dimana isinya 
masih orang-orang yang waras. Aku masih belum 
menyerah, meskipun peluang keberhasilanku sangat 
sedikit sekali. Dan sudah kuputuskan aku akan 
menuju arah barat hari ini... 


Dan setelah itu, tidak ada tulisan apa-apa lagi disitu. Kiki 
yang sudah mulai mengantuk langsung menutup buku itu 
dan meletakkannya di meja yang ada disampingnya, lalu ia 
mulai memejamkan matanya hingga akhirnya dia bisa 
tertidur. 


#Kebesokan harinya... 


Ini masih Pukul 06:00 pagi dan sebenarnya pagi ini Kiki 
tidak berniat untuk bangun lebih awal karena dia masih 
mengantuk setelah membaca buku jurnal itu semalaman. 
Tapi apa daya, kupingnya terganggu karena suara yang 
timbul dari arah luar rumah. 


Penasaran dengan yang terjadi, dia langsung membuka 
matanya dan mengambil sabuk perlengkapan senjata yang 
sudah lengkap beserta isinya lalu memasangnya. Setelah 
terpasang, dia melangkahkan kakinya keluar rumah. ketika 
dia melewati kedua kamar kakaknya, mereka berdua tidak 
terlihat di kamar masing-masing. Hal ini membuat Kiki 
menjadi tambah penasaran. 


Ketika dia sampai di teras rumahnya, dia melihat Ilham dan 
Fira juga seperti berjalan terburu-buru ke suatu tempat. 
Sebelum mereka berdua menjauh, tentu saja Kiki menyusul 
mereka berdua. 


"Hei" panggil Kiki dari belakang mereka berdua. 


Mengenali suara yang memanggil mereka, mereka langsung 
menghadap ke belakang. 


"Ada apa pagi ini? orang-orang terlihat panik semua" tanya 
Kiki bertubi-tubi. 


"Ada gerombolan zombi yang menyusahkan pagi ini, kita 
diminta untuk membantu mereka semua ke pagar sekarang" 
jelas Fira singkat. 


"Tidak biasanya seperti ini, apa ini darurat?" tanya Kiki lagi. 
"Jika dilihat dari situasinya, sepertinya iya" jawab Fira. 
"Baiklah, aku ikut kalian kesana sekarang" balas Kiki. 

"Ayo cepat" ucap Ilham. 

"Iyaiya" balas Kiki. 

Mereka bertiga dengan sedikit berlari menuju arah yang 
sama dengan yang lainnya tuju. Mereka semua memegang 
senjata dan perlengkapan yang lengkap, karena hal seperti 


ini tidak biasanya terjadi, bisa dibilang saat ini kondisinya 
serius. 


kakak 


Suara hentakan kaki di tanah yang sepertinya sedang 
berlari terdengar jelas saat ini. Semua orang saat ini sibuk 
dengan bagian masing-masing. Ketika Kiki dan teman- 


temannya sampai di tempat yang mereka tuju yang terletak 
di arah barat. 


Mereka bertiga terkejut ketika melihat para zombi yang 
berada di balik pagar yang ada di depan mereka. Zombi 
yang kali ini muncul selain berjumlah lebih banyak dari 
biasanya juga memiliki Parasite di tubuh mereka. Parasite 
itu mengambang-ambang di atas di tubuh inangnya seperti 
ingin melahap tubuh seseorang. 


Orang-orang yang berada disitu tentu tidak hanya diam 
saja. Mereka memakai senjata api yang mereka pegang saat 
ini untuk menembaki mereka. Bahkan Kiki masih sempat 
melihat kedua kakaknya sibuk menembaki para makhluk itu 
saat ini. 


Mereka bertiga juga ikut menembaki para makhluk itu 
berbekal dengan pengalaman kilat yang mereka dapatkan 
kemarin malam. 


"Mereka menyusahkan sekali" ucap Kiki masih dalam posisi 
menembaki. 


“Incar tubuh inangnya, agar makhluk itu langsung mati." 
komentar Ilham tepat setelah mengenai salah satu dari 
mereka. 


"Kau benar" balas Kiki menerapkan informasi yang diberikan 
oleh sahabatnya. 


"Tetap tembaki mereka. Asalkan pagarnya masih bertahan, 
kita masih memiliki kesempatan" teriak Pak Abdul. 


Jika diperkirakan, jumlah zombi beserta parasite yang 
dihadapi Kiki dan lainnya sekitar 60 lebih. Jumlah segitu 
masih mungkin untuk diberantas untuk saat ini. Setelah itu 
mereka semua yang ada disitu berjuang mati-matian untuk 
mempertahankan dinding dari serangan para makhluk itu. 
Peluru demi peluru melayang dari segala arah saat ini. 


Sejauh ini dari pihak manusia masih belum ada jatuhnya 
korban karena mereka memakai sistem aman dengan 
menjaga jarak dari pagar kawat. Sedangkan dari pihak 
zombi sudah banyak yang tumbang, tapi saat ini mereka 
berusaha untuk menggoyangkan pagar agar jatuh dan bisa 
ditembus. 


Entah kenapa menurut Kiki saat ini, serangan para makhluk 
itu lebih terorganisir karena biasanya gerombolan zombi 
hanya terfokus dalam menyerang sesuatu hal yang menurut 
mereka menarik. Para makhluk itu memang memfokuskan 
penyerangan mereka untuk menembus dinding, tapi 
pergerakan mereka lebih berbeda dari para zombi yang 
biasanya. 


Meskipun mereka menyerang dengan berkelompok, tapi 
mereka tampak lebih pintar dari biasanya. Itu terbukti dari 
cara mereka bergerak dengan sengaja untuk menghindari 
arah peluru datang. 


Saat ini, jumlah mereka sudah terpangkas habis meskipun 
masih sebagian. itupun sudah sangat susah sekali untuk 
membunuh satu inang karena parasite itu sangatlah 
menganggu. Tapi para makhluk itu langsung mundur 
seketika seolah-olah mereka tahu jika kesempatan mereka 
menang hampir tidak ada. 


Orang-orang yang melihat itu agak terkejut dan lega secara 
bersamaan ketika melihat mereka pergi dengan cara 


berpencar, bukan dalam berkelompok lagi. Mereka 
meninggalkan pagar dengan posisi pagar hampir roboh. Dan 
sudah bisa dipastikan jika pagar itu tidak segera diperbaiki 
maka akan menjadi lebih berbahaya. 


KKK 


Kiki agak terkejut ketika mendengar penyerangan lain pagi 
ini tidak terjadi di arah barat saja tetapi juga di bagian 
Timur. Mereka menyerang komunitas ini dalam dua arah 
dalam waktu yang bersamaan. Untungnya disana ada 
beberapa orang yang sengaja mengeluarkan senjata berat 
untuk menangani mereka hingga akhirnya tidak ada dari 
mereka yang berhasil lolos karena sudah dibunuh semua. 


Setelah kejadian di pagar, orang-orang yang berada disitu 
langsung bergerak untuk mencari sesuatu untuk 
menyangga pagar agar tidak roboh dan solusi mereka saat 
ini adalah memakai kayu besar dan panjang yang 
diposisikan miring di pagar. Sedangkan sisa-sisa mayat dari 
Parasite serta inang itu sengaja dikumpulkan menjadi satu 
lalu dibakar agar tidak menimbulkan bau. 


Dan saat ini, mereka bertiga ditugaskan untuk menjaga 
pagar dibagian barat untuk mengantisipasi jika ada 
serangan dadakan lagi. 


"Menurutmu, kita saat ini sudah aman?" tanya Ilham sambil 
memandangi yang ada dibalik pagar. 


"Hanya untuk saat ini, aku terkejut ketika melihat banyak 
zombi yang muncul pagi ini karena tidak biasanya" jawab 
Kiki. 

"Kau benar, jumlah yang tadi kita lihat tadi itu lebih banyak 
dari yang biasanya" balas Ilham. 


"Melawan zombi sebanyak tadi pagi sebenarnya juga 
menguras persedian peluru komunitas ini, aku ragu kita bisa 
melawan yang seperti tadi pagi lebih lama" ucap Ilham 
menambahkan. 


"Karena peluru saat ini juga termasuk langka dan 
persediaan kita juga ada batasnya" jawab Fira 
mengomentari. 


"Dia benar" ucap Ilham menyetujui. 


"Meskipun begitu, kita tidak bisa melakukan apa-apa kecuali 
memakai alternatif senjata selain senjata api seperti pisau 
dan panah" balas Kiki. 


"Panah?" tanya Fira. 
"Kau tidak pernah mencobanya?" jawab Kiki. 


"Aku pernah mencobanya beberapa tahun lalu, tapi 
sekarang sudah lupa cara menggunakannya." ucap Fira. 


"Mungkin kita harus membuat permintaan panah kepada 
Herman, dan akan kuajari kalian berdua untuk 
menggunakan panah" balas Kiki. 


"Aku tidak usah diajari, karena aku sudah bisa 
menggunakannya" jawab Ilham. 


"Baiklah, tinggal kau saja" ucap Kiki. 


"Aku tidak sabar menunggu" balasnya. 


Info: 


Herman adalah orang yang mengurus bagian senjata 
dalam komunitas yang ditempati Kiki, setiap senjata 
yang akan dipakai harus diambil dari dia dulu. Dan 
terkadang dia juga menerima permintaan untuk 
membuat senjata ataupun memodifikasinya. 
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Sementara itu disisi lain, Pak Abdul mengadakan pertemuan 
mendadak bersama beberapa orang yang mewakili 
komunitas termasuk Ram untuk membahas kejadian pagi 
ini. 


"Kejadian tadi pagi berbeda dengan penyerangan zombi 
yang biasanya" ucap Pak Abdul mengawali pertemuan hari 
ini. 


"Aku setuju, kita juga hampir kewalahan tadi" jawab Eriko. 
"Benar juga" ucap Hanin menyetujui. 
"Bagaimana dengan persediaan peluru kita?" tanya Ram. 


"Untuk sekarang masih aman, tapi kita juga harus berhemat 
juga" jawab Pak Abdul. 


"Peluru memanglah langka saat ini karena semua tempat 
sudah dijarah" ucap Eriko. 


"Tidak semua tempat sebenarnya, pasti ada beberapa 
tempat yang beberapa tahun ini belum tersentuh sama 
sekali" balas Hanin. 


"Dan tempat itu pastinya penuh zombi" komentar Ram. 


"Kembali ke topik, makhluk itu adalah makhluk yang sama 
dengan yang kemarin kami hadapi. Benar kan Ram?" tanya 
Pak Abdul. 


"Ya, makhluk itu bernama Parasite yang dibicarakan orang- 
orang selama beberapa tahun ini" jawabnya. 


"Parasite? jadi rumor itu memang benar kenyataannya." 
ucap Pak Abdul. 


"Parasite? makhluk apa itu?" balas Eriko penasaran. 


"Wajar kau belum pernah mendengar ini karena aku juga 
mendengarnya di Deep Web. Parasite adalah zombi yang 
memiliki makhluk yang keluar dari dalam tubuhnya dan 
mengambang-ambang di udara, kalian tadi pagi lihat kan?" 
tanya Ram. 


"Iya, tadi kami lihat" ucap Hanin dan Eriko bersamaan. 


"Itu yang bernama Parasite. Tanpa tubuh inang alias tubuh 
zombi mereka, mereka akan mati" balas Ram. 


"Lalu, apa yang harus kita lakukan jika mereka kembali ke 
sini lagi?" tanya Eriko. 


"Kita harus cari alternatif lain selain menggunakan senjata 
api." jawab Ram. 
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"Alternatif? pilihan apa lagi yang masih kita miliki saat ini?" 
Tanya Pak Abdul. 


"Kita masih memiliki hubungan kerja sama oleh dua 
komunitas yang masih bertahan hingga saat ini. Aurora 
dan West. "jawab Ram. 


"Kondisi persenjataan dan orang mereka juga hampir mirip 
dengan kita, apa yang kau harapkan dari mereka?" balas 
Pak Abdul. 


"Kita bisa meminta mereka untuk bergabung menjadi 
sebuah komunitas yang lebih besar ketimbang 
mempertahankan komunitas yang saat ini. Semakin banyak 
orang dan persediaan, jumlah persentase keamanan kita 
semakin menambah. Ditambah lagi dengan kejadian 
penyerangan tadi pagi, sudah cukup menguras persediaan 
kita." jelas Ram panjang lebar. 


"Tapi, apa mereka mau dipaksa untuk bergabung?" balas 
Pak Abdul. 


"Untuk komunitas Aurora, aku akan berusaha untuk 
mengajak bergabung dan aku juga memiliki kenalan disana. 
Tapi untuk komunitas West, aku masih belum yakin. Tapi 
setidaknya kita harus mencobanya." jawab Ram. 


"Bagaimana, kalian setuju?" tambah Ram untuk 
memastikan. 


"Jika itu satu-satunya pilihan terbaik untuk saat ini, maka 
aku setuju" jawab Eriko. 


"Aku juga" balas Hanin. 


"Hmm, baiklah aku akan mengikuti saranmu." ucap Pak 
Abdul. 


"Tapi bagaimana caranya kita menghubungi mereka? karena 
mereka termasuk susah untuk dihubungi selain kegiatan 
barter bulanan." tambah Pak Abdul. 


"Terpaksa kita harus mengirim pesan kepada mereka secara 
manual karena mereka tidak memiliki internet, dan juga 
jarak antara kita dengan mereka adalah 10 dan 18 
kilometer. Jadi kita bisa melakukannya dalam waktu satu 
hari." jawab Ram. 


"Siapa yang akan kita kirim untuk tugas kali ini?" tanya 
Hanin. 


"Untuk bagian Aurora, aku akan mengajak beberapa orang 
denganku untuk pergi kesana. Kalian harus pikirkan saja 
siapa yang akan pergi ke West." jawab Ram. 


"Baiklah, kapan kau akan berangkat ke Aurora?" balas Pak 
Abdul. 


"2 jam lagi, aku harus mempersiapkan barang-barangku 
dulu. 
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Dan setelah melalui pembicaraan yang cukup panjang. 
Akhirnya sudah diputuskan siapa yang akan pergi ke West. 
Saat ini Ram melangkahkan kakinya menuju luar ruangan 
dan akan menuju ke rumah untuk mengambil sesuatu. 


Di tengah perjalanan, ia melihat mereka bertiga ( Kiki, 
Ilham, dan Fira) sedang berjaga di dinding perbatasan bekas 
penyerangan tadi pagi. Terbesit di pikirannya untuk 
mengajak mereka untuk menemaninya dalam misi kali ini. 


"Hei kalian" panggil Ram sambil mendekati mereka. 
"Kenapa?" jawab mereka bersamaan. 


"Aku akan keluar dari sini untuk menjalankan misi, kalian 
mau ikut?" tanya Ram. 


"Kita akan kemana?" balas Ilham. 


"Kita akan pergi menuju Aurora, kalian belum pernah kesana 
kan?" jawab Ram. 


"Belum" jawab mereka serentak. 
"Jadi?" ucap Ram memastikan. 
"Aku ikut" balas Kiki. 

"Aku juga" ucap Fira. 


"Ya" balas Ilham ikut-ikutan karena melihat kedua 
sahabatnya ingin ikut pergi keluar. 


"Baiklah, setelah ini kalian pergi ke rumah untuk mengambil 
peralatan yang kalian perlukan termasuk bekal dan jangan 


lupa untuk mampir ke Herman, karena pistol saja tidak 
cukup untuk misi kali ini" jawab Ram. 


"Kita akan berkumpul dimana?" tanya Ilham. 


"Di dekat gerbang, aku akan membawa mobil kali ini" balas 
Ram. 


"Dalam dua jam sejak sekarang, kita akan berkumpul disitu" 
tambahnya. 


"Baiklah" jawab mereka serentak. 


Dan setelah itu mereka berempat kembali ke rumah masing- 
masing sesuai intruksi Ram tadi. Sesampainya di rumah, Kiki 
menjadi bingung dengan apa yang akan dia bawa nanti. 
Karena sebenarnya dia jarang melakukan perjalanan yang 
menurutnya jauh. 


Untuk permulaan. Kiki mencoba membuka lemari yang ada 
di kamarnya, karena biasanya dia menyimpan barang- 
barang penting miliknya disitu. Ketika terbuka, terlihatlah di 
dalamnya ada 3 tas ransel besar berwarna hitam. Tas itu 
berisi beberapa senjata api cadangan miliknya yang 
bervariasi ukurannya mulai dari pistol biasa hingga sniper 
yang sudah dipisah bagiannya untuk menghemat tempat. 
Ketika dia mengecek persediaan pelurunya pun juga sudah 
menipis, dia harus pergi ke Herman setelah ini. 


Setelah menyeleksi senjata mana yang akan dia bawa nanti, 
dia memutuskan untuk membawa HK MP5 sebagai senjata 
utama, 2 buah Pistol semi-otomatis yang merupakan 
favoritnya dan Shotgun biasa. Tak lupa ia juga menyisipkan 
sebuah pisau di sabuk senjata. Yang dia butuhkan untuk 
saat ini hanyalah peluru, dia akan mengambilnya nanti. 


Urusan senjata sudah selesai, dan Kiki memikirkan tentang 
perbekalan. Dan dia memutuskan untuk menanyakan 
kepada Kak Ram tentang itu nanti. Disisi lain, Ram juga 
sedang mempersiapkan senjata api miliknya di ruangan 
khusus yang dia buat. Kali ini dia sedang memikirkan 
tentang jumlah senjata yang akan dia bawa nanti, karena 
sepertinya misi kali ini akan terasa berbahaya. 


Hingga akhirnya dia memutuskan untuk membawa satu 
kantong tas penuh berisi berbagai macam jenis senjata, dan 
dia mengeluarkannya beberapa untuk dirinya sedangkan 
yang lain tetap ia letakkan di tas. 


Setelah selesai mempersiapkan senjatanya, dia pergi ke 
dapur untuk mengambil perbekalan jika untuk dua orang 
akan bertahan sekitar seminggu. Karena apapun bisa terjadi 
saat ini, dan Ram berusaha untuk mengantisipasinya. 
Perbekalan yang dia bawa kali ini tentu saja bukan berupa 
makanan kaleng, karena makanan kaleng hanya dapat 
bertahan paling lama sekitar tiga tahun. Dan saat ini sudah 
sepuluh tahun lebih sejak awal penyebaran virus. Tentunya 
makanannya sudah basi. 


Tapi untuk air, saat ini bukanlah menjadi masalah bagi Ram. 
Karena di komunitas yang ia tempati memiliki semacam 
tempat penampungan air Jadi bagi mereka yang 
membutuhkan pasokan air bebas untuk mengambil air dari 
situ untuk digunakan kebutuhan sehari-hari. Tapi air yang 
diambil dari tempat penampungan tidak boleh langsung 
dipakai begitu saja karena airnya masih belum aman. Untuk 
menstrerilkannya bisa melalui berbagai cara, tapi yang 
paling mudah adalah dengan dimasak dan didiamkan 
selama satu hari. 
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Ini adalah kedua kali bagi Ram untuk menuju ke mobil 
sambil membawa beberapa jerigen yang berisi air, 
sementara Kiki membawa beberapa tas besar yang ada di 
belakangnya. Sebelumnya mereka berdua membawa 
beberapa tas juga. 


Setelah sampai di mobil, mereka langsung meletakkannya 
di belakang. Dan terlihat ada beberapa barang yang dirasa 
bukan milik mereka berdua, artinya mereka berdua sudah 
kesini tadi (Ilham dan Fira). Setelah semua barang masuk 
kedalam, Ram memutuskan untuk memeriksa keadaan 
mobilnya sementara Kiki pergi meninggalkannya untuk ke 
tempat Herman. 


Tempat yang akan Kiki datangi lebih terlihat seperti gudang 
biasa, padahal di dalamnya penuh dengan senjata. Satu- 
satunya yang ada di komunitas Kiki. 


"Herman" panggil Kiki setelah melihat urusan Herman 
dengan anggota lain selesai. 


"Ya, ada apa?" jawabnya setelah menyadari kehadiran Kiki 
siang ini. 

"Aku ingin beberapa kotak peluru, rinciannya sudah kutulis 
disini" balas Kiki sambil memberikannya selembar kertas. 


"Tidak biasanya kau memesan sebanyak ini?" ucap Herman 
setelah melihat daftar permintaan yang ditulis Kiki. 


"Aku akan menjalankan sebuah misi untuk komunitas kita, 
jadi wajar aku butuh banyak kali ini" jawab Kiki. 


"Baiklah, tunggu sebentar" ucap Herman sambil mencari- 
cari yang dibutuhkan Kiki. 


"Ya" balas Kiki. 


#10 menit kemudian... 


"Ini, sesuai pesananmu. Coba di cek" ucap Herman sambil 
memberikan Kiki 2 sebuah plastik hitam besar yang isinya 
hanyalah kotak peluru. 


"Tidak perlu, aku sedang terburu-buru. Terima kasih" balas 
Kiki sambil keluar untuk menuju ke mobil. 


"Sama-sama" jawab Herman. 


Ketika Kiki sampai di mobil, dia sudah melihat mereka 
bertiga sudah menunggu kedatangan Kiki sebelum 
berangkat. 


"Lama sekali" keluh Ilham. 

"Aku membutuhkan ini" jawab Kiki. 
"Apa itu?" tanya Fira. 

"Peluru" balas Kiki singkat. 


"Ohh, kita berangkat sekarang?" tanya Fira kepada Kak 
Ram. 


"Ya, ayo masuk ke mobil" jawab Kak Ram. 


"Ya" balas mereka bertiga serentak. 


-kokok 


“Kiki POV* 


Setelah mobil dinyalakan, suara mesinnya sudah 
membuktikan jika mobil ini jarang dipakai. Tapi ketika pedal 
gas diinjak, mobil ini masih bisa berjalan sempurna seperti 
mobil pada umumnya. Bisa dibilang ini adalah 
keberuntungan bagi kami. 


Kali ini Kak Ram lah yang akan menyetir pertama dan kami 
akan bergantian, Itu adalah rencananya. Posisi dudukku saat 
ini adalah di tengah tepatnya dibagian kanan, sedangkan 
yang berada disampingku adalah Fira. Di bagian depan ada 
Kak Ram, dan Ilham sebagai navigator dengan memegang 
sebuah peta lama. Bagian belakang sudah penuh dengan 
barang-barang kami. 


Mobil ini mulai mendekati gerbang komunitas kami, batas 
antara tempat ini dan dunia luar. Kami harus menunggu 
sebentar untuk menunggu gerbang terbuka karena 
terkadang ada zombi yang mendekat ketika melihat 
kesempatan seperti itu. 


(Suara gerbang terbuka) 


Gerbangnya sudah dibuka oleh satu orang dan beberapa 
orang dibelakangnya yang membawa senjata untuk berjaga- 
jaga. Dan benar saja, kulihat ada beberapa zombi yang ada 
di sekitar dinding kawat di dekat gerbang langsung tertarik 
ke arah sini. Kak Ram langsung menancap gas kencang 
karena ia tidak mau membuang waktu lebih banyak. 


Dan ketika aku melihat kebelakang, mereka sepertinya bisa 
mengatasinya. 


"Tenanglah, jangan panik gitu" ucap Fira mengingatkan. 
"Akan kucoba" balasku berusaha untuk tenang. 


"Perjalanan kita memang akan terasa singkat, tapi kalian 
juga harus waspada" saran Kak Ram sambil sesekali melihat 
di kaca ke belakang. 


"Ya, kita akan mengambil rute mana kak?" tanya Ilham. 


"Coba lihat di petamu, kita tidak hanya akan mengambil 
rute tercepat tapi juga aman" jawab Kak Ram sambil 
menyetir. 


"Jika kulihat dari peta, rute tercepat adalah melalui jalan 
lintas daerah karena jika melewati rute lain akan terlalu 
rumit jalannya." jawab Ilham setelah mengamati petanya. 


"Baiklah, semuanya persiapkan senjata kalian. Jika kita 
harus lewat situ, maka baku tembak tidak bisa dihindari 
lagi" ucap Kak Ram. 


"Kenapa bisa begitu?" balas Fira. 


"Karena jalan itu adalah jalan lintas daerah dan satu- 
satunya disini maka biasanya ada beberapa mobil yang 
menimbulkan kemacetan panjang karena berbagai alasan. 
Berdoalah kita bisa melewati itu." jawab Kak Ram. 


"Dan jangan lupakan zombinya" ucapku menambahkan. 


Setelah itu, suasana terasa hening kecuali Ilham yang 
memberi petunjuk jalan kepada Kak Ram. Jarak kami 
dengan Aurora sekitar 18 kilometer ditambah lagi kami 
harus melewati jalan di tengah hutan. 


Sepuluh tahun sejak wabah terjadi membuat semua 
bangunan yang kulihat sejak tadi sudah banyak yang 
ditumbuhi oleh tanaman liar karena tidak pernah dirawat. 
Jalanan yang terasa sepi kecuali kehadiran para zombi dan 
semuanya berserakan dimana-mana. 


Kendaraan seperti mobil, truk, bus, dan motor kebanyakan 
terhenti di tengah jalan dengan berbagai kondisi seperti 
kehabisan bensin, tertabrak maupun ditabrak bahkan 
melihat banyak darah di sebuah kendaraan sudah terasa 
biasa bagi kami. Tak lupa dengan makhluk yang ada di 
dalamnya. 


Sampah yang berserakan, tubuh yang tergeletak dimana- 
mana dengan berbagai kondisi seperti dicabik, tertembak 
ataupun dibacok beserta darah yang menempel di jalan. 
Pemandangan seperti itulah yang hanya bisa kami lihat di 
dunia yang sudah menjadi seperti ini. 


Jika kau menemukan seorang manusia hidup di dunia 
seperti ini, jangan langsung percaya padanya dan 
menurunkan kewaspadaanmu karena bisa saja saat itu 


menjadi akhir dari hidupmu. Orang-orang yang masih hidup 
hingga saat ini bukanlah orang lemah. Mereka semua telah 
mengalami banyak hal seperti kehilangan orang yang 
disayang, persis sepertiku. 


Mereka akan melakukan segala hal, hanya agar tetap bisa 
hidup. Meskipun dunia sudah menjadi seperti ini. 
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"Kenapa berhenti?" tanyaku kepada Kak Ram karena tiba- 
tiba mobil kami berhenti di tengah jalan. 


"Aku rasa ban belakang kita terkena sesuatu, ayo semuanya 
turun dan jangan lupakan senjata kalian." balas Kak Ram. 


"Apa harus turun?" ucap Ilham. 


"Iya" jawabnya. 


Sebenarnya aku malas untuk turun, tapi mau bagaimana 
lagi. Kami semua turun sesuai perintah Kak Ram. Tempat 
kami turun saat ini adalah di dekat pertigaan antara jalan 
yang berada di hutan dan jalan lintas daerah. 


"Bagaimana Kak?" tanya Fira sambil mendekatinya. 


"Sepertinya ban belakang kanan kita bocor terkenan 
sesuatu yang tajam. Ambilkan dongkrak dan akan kuganti 
secepat yang kubisa" jawab Kak Ram. 


"Apa akan lama?" ucap Ilham. 
"Paling lama hanya sekitar 30 menit" jawabnya. 
"Baiklah" balas Ilham sambil berjaga-jaga. 


"Zombi" ucapku ketika melihat beberapa zombi dari arah 
depan dengan volume yang sedikit kutahan sambil 
memposisikan pistolku yang sudah kulengkapi dengan 
peredam. 


"Tahan, kali ini pakai saja ini" balas Ilham sambil memberiku 
sebuah panah yang terbuat dari kayu beserta lengkap 
dengan tasnya yang berisi anak panah 


"Kenapa panah?" tanyaku. 


"Hemat peluru, akan kulindungi jika ada beberapa yang 
sudah terlalu dekat" jawabnya. 


"Baiklah" balasku. 


Aku memposisikan tanganku agar dapat memanah dengan 
benar. Anak panah yang aku bawa saat ini sekitar 8, dan 
zombi yang harus kupanah adalah sekitar empat. Itu berarti 
aku hanya memiliki 8 kesempatan untuk melepaskan anak 
panahku. 


Jika kulihat dari sini, ada dua dari mereka yang memiliki 
posisi berjajar lurus meskipun tidak terlalu dekat, tapi aku 
tidak akan menyia-nyiakan ini. Langsung kuambil sebuah 
anak panahku di belakang dan aku memperkirakan jarak, 
kecepatan angin, dan posisiku. 


Setelah merasa yakin, anak panahku yang sudah kutarik 
sedari tadi langsung kulepas dan meluncur dengan cepat ke 
zombi yang berada di depan terlebih dahulu. Dan terbukti 
berhasil mengenainya, terbukti dari dia yang langsung 
terjatuh dan tidak bangkit lagi. 


Satu tumbang, tinggal tiga lagi. 


Kali ini aku melakukannya dengan cepat, dua dari mereka 
langsung tumbang setelah anak panahku mengenai area 
sekitar kepala mereka. 


"Yang satu itu sudah terlalu dekat" komentar Ilham sambil 
memposisikan senjatanya. 


"Biar aku saja" jawabku sambil melepaskan anak panahku, 
dan langsung terkena di kepalanya. 


"Kau cukup hebat menggunakan itu" ucap Ilham. 


"Dulu aku sering berlatih memakai ini, dan ternyata berguna 
juga" balasku. 


"Masih lama kak" tanyaku sambil mendekati Kak Ram dan 
Fira yang sedang sibuk mengurusi ban. 


"Sebentar lagi, bersabarlah ki" jawabnya. 
"Baiklah" ucapku, setelah itu aku menuju ke Ilham lagi. 


"Kau disini sebentar, aku akan memeriksa sesuatu disana" 
ucapku sambil menunjukkan arahnya. 


"jangan terlalu jauh" balas Ilham. 


"Tentu saja, ini panahnya" jawabku sambil memberikan 
panah beserta tasnya. 


Yang mau kuperiksa adalah jalan lintas daerah yang 
berjarak sekitar 20 meter dari tempat aku berdiri saat ini. 
Aku penasaran dengan keadaan jalan yang ada disitu. Pistol 
yang sedari tadi di sabukku sudah beralih di genggaman 
tanganku. Aku semakin mendekati pertigaan itu, hingga 
akhirnya aku sampai di ujung. 


Tentu saja aku tidak bisa langsung menampakkan diri 
disana. Aku mengintip jalan yang berbelok ke kiri terlebih 
dahulu dengan sedikit bersembunyi. Dan terkejutlah aku 
karena jumlah zombi yang berdiri di sana banyak sekali, tak 
terhitung memakai jari. Sedangkan aku mengintip jalan 
yang berbelok ke kanan, jumlahnya masih banyak tapi tidak 
sebanyak yang tadi sejauh mataku memandang. 
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Aku tak mau lama-lama berada disini. Ketika aku akan 
kembali bersama mereka, tiba-tiba ada sebuah tangan yang 
menarik bajuku dari belakang. Dengan reflek aku menarik 
pistol yang berada di sabukku, lalu kutembakkan ke 
mahkluk yang ada di berada dibelakangku. Hingga 
terdengar tiga kali letusan peluru yang keluar dari pistolku 
beserta sedikit asap yang keluar akibat gesekan pelurunya. 


Aku terlambat menyadarinya, bahwa di sekitarku juga 
sebenarnya ada banyak zombi. Suara yang ditimbulkan oleh 
zombi yang kutembak tadi memancing perhatian para 
makhluk itu yang berada di sekitar sini. 


Perlahan tapi pasti, mereka mulai menunjukkan dirinya dari 
berbagai arah. Termasuk arah dari dalam hutan. Terbukti 
dari banyak suara jejak yang terdengar melalui tumbuhan 
dan juga ada beberapa zombi yang menghalangi di 
depanku. 


Kulihat, Kak Ram dan lainnya masih dalam posisi bertahan 
menunggu aku sampai disana meskipun ada banyak zombi 
yang mulai mendekati mereka. Tentu saja aku tidak tinggal 
diam saja, karena beberapa makhluk yang di depanku masih 
belum kuurus. 


Aku meregangkan tubuhku dan tanganku melihat mereka 
masih berjalan dengan lambat menuju ke arahku meskipun 
nafsu makan mereka ketika melihatku sudah mengebu-ebu. 
Langsung kuambil pisau yang ada di sabukku, dan aku 
memakainya di tangan kanan sedangkan tangan kiri untuk 
pistolku. 


Saat ini adrenalinku sedang berpacu dengan cepat. Ketika 
jarak kami terpaut 3 meter, aku langsung berlari menuju 
mereka. Dengan sigap aku menembakkan pistol yang ada di 
tanganku menuju mereka satu- persatu sambil 
memperkirakan peluruku akan kena atau tidak. Aku sengaja 
mengarahkan pistolku di bagian kepala atau setidaknya 
kepala mereka agar roboh. 


Dari tujuh zombi yang kutembaki sedari tadi, sudah sekitar 
empat yang sudah roboh karena kepalanya hancur 
kutembaki. Sedangkan jarakku dengan mereka tinggal 
terpaut satu meter saja. 


Aku langsung menunduk ketika seorang zombi hampir 
menangkapku. Tapi pergerakanku tidak begitu saja, karena 
aku berhasil menebas kaki memotong kaki mereka satu 
persatu dalam sekali tebas dengan pisau besarku, karena 
mereka bertiga posisinya berdekatan sekali dan lagi, 
sebenarnya tubuh mereka itu sangat lemah sekali. 


Tentu saja, mau tidak mau tubuh mereka terjatuh karena 
tidak tubuh mereka tidak memiliki keseimbangan. Aku 
langsung memanfaatkan ini sebagai kesempatanku. Untuk 
permulaaan, kepala salah satu dari mereka kuinjak sampai 
pecah sementara aku menembaki zombi satunya. 


Dua tumbang dan tinggal tersisa satu. Aku ingin menembak 
tepat di kepalanya, tetapi aku ingat peluru yang ada di 
pistolku ini sudah habis. Dan takkan sempat menggantinya 
karena musuh sudah ada di depan mata. 


Dengan terpaksa, aku menggunakan pisauku ini. Dan ini 
lebih mirip dengan duel satu lawan satu, tapi bedanya duel 
ini berhubungan langsung dengan hidup dan mati. 


Aku sedikit mengambil jarak dengan mundur kali ini, karena 
nafasku hampir habis melakukan gerakan tadi. Tapi 
sepertinya keberuntungan sedang tidak berpihak kepadaku, 
karena aku melihat ada banyak zombi yang menantiku dari 
arah belakang. 


Aku langsung berlari maju kali ini, karena kulihat Kak Ram 
juga sepertinya tidak bisa menungguku lebih lama lagi. 
Dengan cepat aku langsung menendangnya tepat di 
dadanya hingga dia jatuh dan langsung menancapkan pisau 
ini di kepalanya lalu kuambil lagi pisauku. 


Darah yang tadi menempel di pisauku langsung kubuang 
dengan cara menebas di udara kosong hingga darahnya 
jatuh ke tanah. Kali ini aku masih dalam posisi berlari sambil 


menembaki para zombi yang akan menghalangi jalanku. 
Dan kulihat mereka berdua masih menunggu kehadiranku 
sambil menembaki zombi yang mendekati karena Kak Ram 
sudah berada di mobil dalam posisi siap pergi kapanpun 


"Ayo cepat" teriakku Ilham yang melihatku sudah dekat 
sambil menembaki zombi yang mendekat. 


"Iya" jawabku dengan nada yang tinggi juga saking 
semangatnya. 


Dan akhirnya aku berhasil sampai dan masuk ke dalam 
mobil, setelah berhasil menembak sambil menghindari 
serangan dari mereka. Kak Ram langsung tancap gas ketika 
kehadiran kami di mobil sudah lengkap. 


"Kita belok kiri atau kanan?? jumlah zombi ketika kita 
mengambil arah kanan tidak sebanyak ketika kita belok kiri. 
Aku mengetahuinya ketika aku melihatnya tadi. 


"Kita akan belok kemana?" tanya Kak Ram dalam posisi 
masih menyetir sambil dengan sengaja menabrak zombi- 
zombi yang ada di depan kami. 


"Belok kanan. Jika dibilang Kiki tadi benar, kita harus 
mengambil arah kanan meskipun akan mengambil waktu 
agak lama ketimbang kita melewati belokan kiri." jawab 
Ilham setelah mengecek peta yang dia pegang saat ini. 


"Baiklah" jawab Kak Ram sambil memutar setirnya ke arah 
kanan. 


"Tadi hampir saja" ucap Ilham dari bangku depan. 


"Aku ceroboh, peredamnya ketinggalan di mobil tadi. Terima 
kasih telah menolongku" balasku. 


"Iya/Sama-sama/tentu" jawab mereka bertiga. 


KKK 


Karena kami mengambil rute yang berbeda dari biasanya, 
kami harus memutar lebih jauh dan menambah jarak 7 
kilometer dari jarak perjalanan awal. Dan ternyata, jalan 
yang kami lewati ini juga tidak ada bedanya jika kami tadi 
berbelok ke arah kiri. 


Jumlah zombi yang kulihat di jendela dari tadi cukup 
banyak, bisa dibilang ratusan bahkan mungkin ribuan. 
Mereka hanya diam tak bergerak ataupun berjalan tanpa 
tujuan sebelum kami melewati mereka. 


Sedangkan cara kami melewati mereka terbilang cukup 
ekstrim, yaitu dengan menerobos mereka yang 
menghalangi di depan. Aku lupa bilang tentang ini. 
Sebenarnya mobil yang kami pakai ini bukanlah mobil 
biasa/ standart. Karena kaca mobil ini sudah dimodifikasi 
dengan besi dan kawat besi, jadi jika ada zombi yang ada di 
dekat mobil juga tidak bisa dengan mudah masuk kesini. 
Dan juga bisa dibuka dan ditutup, jadi kami tidak perlu 
turun untuk menembak zombi yang ada di sekitar mobil. 


Untuk bagian depan, body mobil dilapisi dengan sebuah 
besi yang tebalnya sekitar 7 cm. Fungsinya jika ada yang 
menghalangi seperti mobil yang tergeletak, barang-barang, 
dan bahkan zombi. 


Untuk bagian belakang dan samping, masih seperti biasa 
kecuali kacanya seperti yang kubilang tadi. 


Sedangkan bannya, sengaja diganti dengan ban yang 
biasanya dipakai mobil off road, jadi ketika melewati medan 
yang berat, masih bisa untuk melewatinya. Karena 
sebenarnya komunitas kami juga di dekat hutan, jadi ban 
seperti itu cocok dengan kondisi kami saat ini. 


kakak 


Ini sudah sore dan akhirnya beberapa jam yang membuatku 
bosan dari tadi sudah terbayar karena kami hampir sampai 
di komunitas Aurora. Ini adalah pertama kali aku pergi ke 
komunitas Aurora dan menurut Kak Ram komunitas yang 
akan kami datangi ini sebenarnya tidak terletak di daerah 
perkotaan tapi di sebuah desa yang dulu dinamakan Desa 
Jatisiwur. 


Desa itu jika dilihat dari peta yang dipegang oleh Ilham, 
jaraknya sekitar 3 kilometer dari jalur provinsi. Dan saat ini 
kami sudah keluar dari jalur provinsi, sekitar 30 menit lagi 
kami akan sampai. 


"Ini benar jalan menuju ke Aurora?" tanya Fira ragu sambil 
melihat jalanan yang masih dipenuhi oleh zombi dalam 
jumlah banyak. 


"Kita sudah benar arahnya, aku masih ingat jalannya dari 
sini. Berdoalah agar tidak terjadi apa-apa" jawab Kak Ram 


masih dalam posisi menyetir. 


"Itu yang dinamakan Komunitas Aurora?" tanya Fira sambil 
menunjuk gerombolan zombi dalam jumlah banyak akan 
menuju sebuah gerbang besi besar yang bertuliskan nama 
Aurora dengan jelas. 


"Ya, itu adalah satu-satunya jalan masuk kita saat ini" jawab 
Kak Ram. 


"Kita tidak bisa lewat jalan lain?" tanya Ilham. 


"Tidak, ada alasan kenapa mereka hanya membuat satu 
jalan keluar-masuk. Dan sama sekali tidak terlihat dinding 
untuk menghalangi zombi meskipun gerbang besi itu besar 
sekali." 


"Lihatlah dengan teliti." tambah kak Ram sambil 
mendekatkan mobil ke gerbang. 


" Kak Ram benar, ada sebuah parit yang cukup dalam dan 
lebar disitu. Paritnya membentang panjang mengelilingi 
tempat itu." ucapku setelah memperhatikan dengan teliti. 


"Apakah itu benar?"tanya Ilham masih dalam kondisi 
mengamati. 


"Kiki benar. Karena mereka tidak mampu untuk membuat 
dinding pengamanan yang cukup untuk melindungi 
komunitas mereka, jadi mereka membuat parit yang cukup 
dalam dan lebar mengelilingi Aurora sebagai pengganti 
dinding yang tidak mereka miliki." jelas Kak Ram panjang 
lebar. 


"Cara yang cukup efektif" komentar Fira singkat. 


"Sementara gerbangnya dibuka dan  jembatannya 
diturunkan, kalian alihkan perhatian zombi yang ada di 
dekat gerbang. Setelah mobilku masuk, kalian juga cepat 
masuk ke dalam dan sisanya akan diurus anggota Aurora 
jika ada zombi yang tidak sengaja ikut masuk ketika 
gerbang ditutup." ucap Kak Ram. 


"Baiklah"jawab kami bertiga sambil membuka pintu untuk 
turun. 


"Tetap berdekatan, kita harus mengurangi resiko sekarang" 
ucapku sambil mempersiapkan pistolku. 


"Cek amunisi, jika peluru dalam slot masih kosong ataupun 
kurang langsung diganti. Kita akan mengisinya nanti." balas 
Ilham. 


"Peluruku masih penuh"ucapku. 
"Aku juga" jawab Fira. 


"Baiklah, saatnya beraksi" balas Ilham. 


Aksi kami sekarang ini dimulai dengan Ilham yang dengan 
sengaja menembakkan sebuah peluru yang ada di pistolnya 
kepada seorang zombi yang berada paling belakang 
diantara kerumunan yang ingin masuk kedalam gerbang 
meskipun tidak terlalu mempengaruhi makhluk itu karena 
tidak terkena di organ vitalnya seperti kepala ataupun leher, 
sedangkan Kak Ram sempat mengklakson beberapa kali 
untuk memberi sinyal kepada mereka yang ada di dalam 
agar segera membuka gerbang. 


Otomatis semua perhatian zombi yang ada di dekat gerbang 
maupun di sekitar kami langsung beralih kepada kami 


dengan tatapan predator yang menemukan tiga mangsa 
empuk di depan mata. 


Prioritas kami saat ini adalah untuk mengalihkan perhatian 
para zombi yang ada di dekat gerbang sedangkan yang 
lainnya akan kami tembak jika menghalangi. 


Perlahan tapi pasti kami mulai maju sambil menembaki 
zombi yang ada di depan kami dengan memfokuskan 
sasaran di kepala agar lebih hemat peluru. Jumlah zombi 
yang ada di sekitar kami jika dihitung mungkin sekitar 30 
an ataupun bisa lebih. 


Dan saat ini aku sempat mendengar suara jembatan yang 
sengaja dijatuhkan dan setelah itu kulihat gerbang mulai 
dibuka dengan perlahan-lahan. Ketika gerbang masih dalam 
posisi membuka, terlihat ada sekitar 10 pria mulai dari 
remaja hingga yang sudah tua membawa berbagai macam 
senjata yang dapat digenggam tangan seperti golok, clurit, 
kapak, dan parang keluar dari gerbang untuk membantu 
kami menyingkirkan zombi-zombi yang akan menghalangi 
kami untuk masuk sedangkan Kak Ram sudah masuk dari 
tadi. 


Kami tidak menyia-nyiakan kesempatan itu dengan hanya 
berdiam diri saja, tapi kami semakin temotivasi untuk 
masuk kedalam secepatnya. Dengan jumlah yang banyak, 
ke sepuluh orang itu dapat mengatasi zombi yang mereka 
hadapi dengan mudah meskipun senjata mereka hanya 
seperti itu. 


Akhirnya kami dapat masuk kedalam gerbang dan sedang 
berada di dalam jembatan. Keterkejutan kami timbul ketika 
berada disini. Dibawah kami tepatnya dibagian parit yang 
kedalamannya sekitar 2 meter lebih sedikit, ada sekitar 
ratusan zombi yang terjatuh lalu mati dan ada juga banyak 


yang diantara mereka masih hidup karena menimpa mayat 
zombi yang lain. Intinya, ada banyak zombi yang terjebak di 
parit. Itu membuatku agak lega sekaligus khawatir dengan 
keselamatan kami nanti ketika berada disini. 


Untuk sekarang aku tidak memikirkan itu terlebih dahulu, 
karena kesepuluh orang tadi masih berada diluar untuk 
menahan zombi agar kami bisa masuk. Sekarang kami 
sudah didalam, dan tinggal menunggu mereka untuk masuk 
juga lalu gerbangnya akan kami tutup. 


"Mundur, mereka bertiga sudah masuk" ucap seorang 
bapak-bapak mengomando yang umurnya jika ditaksir 
sekitar 50 tahunan lebih terlihat dari wajahnya dan 
rambutnya yang sudah mulai memutih. 


"Cepat, akan kami bantu dari sini" teriakku sambil 
menggunakan pistolku untuk menembaki para zombi yang 
akan menyusahkan mereka. 


Sementara mereka dalam perjalanan kembali ke gerbang, 
kami bertiga menembaki zombi yang mendekat. Dan 
setelah mereka semua masuk barulah gerbang itu disegel 
lalu dirantai dan digembok. 


Setelah itu barulah kami melangkahkan kaki keluar dari 
jembatan agar jembatan yang terbuat dari kayu ini dapat 
dinaikkan lagi. 


Bisa dibilang, untuk sekarang ini kami sudah aman. 


"Terima kasih untuk tadi, kami sangat terbantu" ucapku 
duluan mewakili kami bertiga. 


"Sama-sama, siapa namamu nak?" jawab bapak yang 
mengomando mereka tadi ketika berada diluar. 


"Nama saya Kiki, dan mereka berdua adalah Fira dan Ilham. 
Kami berempat datang dari kebumen"balasku sambil 
mengenalkan kami bertiga. 


"Nama saya Mulyadi, kalian bilang datang berempat, siapa 
yang satunya?" jawab Pak Mulyadi. 


"Kak Ram, itu orangnya" ucapku sambil menunjuk ke arah 
kak Ram yang sudah turun dari mobil lalu mendekati kami. 


"Begitu" balasnya mengangguk-angguk tanda mengerti. 


"Walah kebetulan sudah ketemu Pak Mulyadi, jadi tidak 
perlu repot-repot untuk mencari beliau" ucap Kak Ram tiba- 
tiba ketika sudah berada di dekatku. 


"Kakak kenal?" tanyaku penasaran. 


"Tentu saja, kan dia adalah pemimpin di komunitas ini" 
ucapnya singkat. 


Sedangkan Pak Mul hanya tersenyum saja ketika mendengar 
hal itu. 


"Sepertinya kalian akan membahas sesuatu yang penting 
denganku karena kalian sudah jauh-jauh datang dari 
Kebumen, biar kuantar kalian ke rumahku untuk 
membahasnya" ucap Pak Mulyadi. 


Sedangkan kami yang mendengar itu hanya diam dan 
menggangguk saja tanda telah setuju oleh ajakkannya. 


#TBC 
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Di perjalanan menuju rumah Pak Mulyadi, aku juga 
memperhatikan keadaan di sekelilingku. Aku melihat orang- 
orang masih beraktivitas seperti biasa di tempat ini. Mereka 
seakan- akan sudah terbiasa dengan yang sedang terjadi. 


Jumlah orang yang berada di tempat ini sejauh yang 
kuamati dari tadi sebenarnya juga tidak ada bedanya di 
komunitasku. Dan bisa dibilang komunitas ini termasuk 
komunitas yang beranggotakan sedikit juga. 


Untuk kejadian tadi saja, pemimpin mereka harus turun 
tangan untuk membantu kami. Itu sudah membuktikan jika 
mereka memang kekurangan orang untuk tugas seperti itu. 
Tapi kuakui, ide yang sudah mereka terapkan untuk 
membuat parit selebar dan sedalam itu memanglah jenius 
tapi tentunya juga harus membutuhkan tenaga dan orang 
yang banyak untuk mengerjakannya. 


Dan mereka berhasil, itu hal yang patut dibanggakan dari 
mereka. 


"Kita sudah sampai. Jika kalian ingin cuci tangan dan kaki 
karena terkena percikan darah, kalian bisa menggunakan air 
di sumur itu. Air yang berada disitu bersih karena berasal 


dari air hujan yang sengaja kami tampung di berbagai titik 
di desa ini." jelas Pak Mulyadi. 


"Baiklah" jawab kami berempat bersamaan. 


Yang membersihkan tubuh di sumur hanyalah kami kami 
bertiga sedangkan Kak Ram tidak, dia ikut masuk ke dalam 
bersama pemilik rumah. Dan setelah badanku sudah cukup 
bersih, barulah aku masuk ke dalam meninggalkan Fira dan 
Ilham yang masih berurusan dengan air. 


Ketika aku baru akan masuk ke dalam pintu, mereka berdua 
terlihat masih menikmati kopi yang sedang mereka pegang. 
Sepertinya kopi itu baru dibuat dan ada beberapa teh juga 
disajikan disitu. 


"Ayo duduk" ucap Pak Mulyadi yang melihatku sudah masuk 
ke rumahnya. 


"Iya" jawabku sambil mencari posisi duduk yang pas. 
"Mereka berdua masih di sumur?" tanya Pak Mulyadi. 
"Iya, sebentar lagi mereka berdua akan kesini" balasku. 


"Baiklah, kita tunggu mereka berdua terlebih dahulu. Baru 
kita akan membahas tujuan kalian." jawab Pak Mulyadi. 


Setelah 5 menit berlalu yang diselingi obrolan antara Kak 
Ram dan Pak Mulyadi, akhirnya mereka berdua datang 


kesini. Dan lebih terlihat bersih daripada yang tadi, sama 
sepertiku. 


"Langsung saja ke topik, kalian menuju ke tempat ini pasti 
ada alasannya bukan?" tanya Pak Mulyadi dengan wajah 
serius. 


"Ya, kami ingin menawarkan penggabungan beberapa 
komunitas menjadi sebuah komunitas baru yang lebih besar 
daripada yang sebelumnya" jawab Kak Ram. 


Pak Mulyadi terlihat masih mencerna perkataan Kak Ram, 
setelah sedikit paham barulah di menjawab : 


"Menggabungkan komunitas? apa kau bercanda?" ucap Pak 
Mulyadi terkejut. 


"Saya tidak bercanda, komunitas kami meminta kami untuk 
mengemban misi ini karena beberapa minggu ini aktivitas 
para zombi lebih mengkhawatirkan daripada yang 
sebelumnya. Bahkan beberapa hari ini mereka semakin 
ganas dengan menyerang komunitas kami dengan jumlah 
lebih banyak dari yang sebelumnya." jelas Kak Ram panjang 
lebar. 


"Zombi tipe apa yang menyerang kalian?" balas Pak 
Mulyadi. 


"Kami menyebutnya Runner, atau jika anda melihat ciri-ciri 
seperti mereka lebih ganas, berlari dengan cepat, dan 


memiliki kecerdasan daripada zombi yang biasanya. Itulah 
yang dinamakan dengan Runner." jawabku. 


"Yang baru kau sebutkan tadi, aku sering melihatnya akhir- 
akhir ini. Bahkan mereka hampir bisa melompati parit 
selebar itu dari luar daerah kami." balas Pak Mulyadi. 


"Melompat?" ucap Ilham penasaran. 


"Ya, mereka berniat melompati parit dan menyerang tempat 
kami. Tapi untungnya mereka tidak bisa dan terjatuh 
kedalam parit." balasnya. 


"Terjatuh dan mati?" tanyaku. 


"Tidak, mereka masih hidup hanya saja mereka tidak dapat 
terlalu banyak bergerak karena zombi yang terjebak disitu 
juga ada banyak." jawabnya. 


"Bapak tidak melakukan sesuatu kepada mereka?" ucap 
Fira. 


"Beberapa tahun lalu kami sering menyiram minyak 
ataupun bahan lain yang mudah terbakar kepada mereka 
yang ada dibawah untuk dibakar jika jumlah mereka sudah 
terlalu banyak. Tapi seperti yang kalian ketahui, kami tidak 
bisa melakukan hal itu terus-terusan karena bensin ataupun 
minyak sudah langka saat ini. Jadi terpaksa kami hanya 
membiarkan mereka saat ini." balas Pak Mulyadi. 


"ika bapak terus-terusan membiarkan mereka seperti itu, 
maka tubuh mereka bisa menumpuk hingga menjadi jalan 
bagi mereka yang ada di atas ditambah lagi bau busuk dari 
badan mereka yang tidak sehat untuk terus-terusan kita 
cium" ucap Kak Ram. 


"Untuk sekarang, aku akan memikirkan permintaanmu itu. 
Dan karena hari sudah akan gelap, lebih baik kalian 
menginap semalam di rumahku. Aku tinggal bersama Istriku 
dan putriku satu-satunya saat ini." 


"Baiklah, terima kasih telah mengijzinkan kami menginap di 
rumah bapak" balas Kak Ram. 


Setelah itu kami berempat kembali ke mobil untuk 
mengambil barang-barang yang kami butuhkan. Dan 
setelah selesai mengurus barang milikku, kami bertiga 
kecuali Kak Ram berinisiatif untuk berkeliling di komunitas 
Aurora ini. 


Suasana di tempat ini lebih terasa seperti desa ketimbang 
komunitas terlihat dari kondisi alam yang masih hijau 
disekitar sini. Dan udaranya pun masih sejuk. Yang 
mengganggu bagiku hanyalah terkadang aku mendengar 
suara erangan para zombi yang ada dibawah. Membuat 
tanganku gatal untuk membunuhnya tapi masih bisa aku 
menahan niatku ini. 


Tempat ini tidak memiliki listrik dan itu terlihat dari mereka 
yang sudah banyak menyalakan obor di berbagai titik 
sebagai penerangan karena langit saat ini sudah mulai 
gelap. Kebanyakan orang-orang yang berada disini terlihat 
menyudahi aktivitas mereka saat matahari mulai terbenam. 


Kami juga harus kembali ke rumah Pak Abdul sekarang, 
meskipun kami masih belum puas berkeliling di tempat ini. 


“POV End” 


#Di waktu yang sama dan tempat yang berbeda 


Maulana terlihat sedang sibuk dengan tugas yang sudah 
menumpuk di depannya saat ini. Dia masih menjadi 
pemimpin karena Hope masih belum bubar sepenuhnya. 
Karena yang hancur waktu itu hanyalah markas besar Hope 
sedangkan kebanyakan anggota Hope beserta pengungsi 
waktu itu masih selamat. 


Dan semenjak sepuluh tahun berlalu, tentu saja ada banyak 
perubahan dari fisiknya. Mulai dari umurnya yang sekarang 
bertambah menjadi tiga puluh enam, stamina yang tidak 
sehebat dulu tentunya, dan penampilannya menjadi 
berbeda karena rambutnya sengaja dia panjangkan untuk 
menutupi luka goresan yang cukup panjang yang terletak 
dibelakang lehernya. 


Saat ini, tugasnya tidak sekedar menjadi pemimpin dari 
Hope, tapi dia juga ingin menghancurkan Albert Company 
secepatnya. Karena selama sepuluh tahun ini Albert 
Company sudah terlalu banyak melakukan dosa kepada 
umat manusia. 


Mereka juga memiliki antivirus dan vaksin hasil curian dari 
berbagai lab penelitian yang masih bertahan sebelum 
mereka sabotase agar tidak ada yang mengetahui formula 
vaksinnya. 


Licik sekali. 


Dia masih menunggu hingga saat ini, menunggu waktu 
untuk melaksanakan rencana yang sudah sejak lama dia 
susun tiba. 
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“Flashback mode on 


Kembali ke masa dimana Hope diserang habis-habisan oleh 
anggota Anggota Albert Company hingga berujung menjadi 
jatuhnya bom ke Hope. Saat itu seperti yang kalian ketahui, 
Maulana sedang berada di bunker tersembunyi yang ada di 
bawah Hope sambil mengoperasikan sistem senjata 
pertahanan rahasia yang Hope miliki. 


Dan ketika bom dijatuhkan, semua senjata pertahanan yang 
ada diatasnya beserta zombi dan manusia yang tertinggal 
kapal dalam radius ledakan langsung hancur terkena 
ledakan. Turbin yang ada di Hope juga ikut hancur, itu 
membuat Maulana yang sedang berada di bawah tanah 
terpaksa harus terkena dampaknya. 


Layar komputer di depannya hanya menampilkan gambar 
kosong dan listrik yang dipakai oleh bunker itu harus beralih 
menjadi mode darurat. Mode darurat ini hanya bisa 
bertahan untuk beberapa jam dan paling lama adalah 
sekitar 10 jam. 


Bunker yang dia tempati tadi juga sempat terguncang 
karena pengaruh ledakan, tapi untungnya tempat itu masih 
aman. 


Maulana tahu jika cepat atau lambat hal ini akan terjadi, 
tapi setidaknya di saat-saat terakhir dia sudah berusaha 
untuk memberi waktu para anggotanya untuk kabur terlebih 
dahulu. 


Saat itu, ia hanya sempat membawa sebuah tas backpack 
yang isinya hanya beberapa senjata dan kebanyakan 
persediaan untuk bertahan hidup sambil menuju pintu 
keluar dari bunker itu. 


Jika dipetakan, bunker itu memiliki dua akses keluar masuk. 
Akses pertama ialah harus lewat tangga dari atas menuju 
bawah dan akses kedua adalah sebuah pintu keluar yang 
langsung terhubung dengan sisi selatan Hope. Di dekat 
pintu keluar ada sebuah mobil karavan yang sengaja 
Maulana parkir dengan ditutupi tumbuhan agar orang tidak 
dicuri orang lain beserta persediaan bensin untuk jaga-jaga. 


Butuh sekitar 10 menit bagi Maulana agar dapat mencapai 
pintu keluar. Dan dia sudah siap dengan senter dan senjata 
yang dipegang oleh kedua tangannya. 


Ketika pintu besi pembatas antara jalan masuk dan keluar 
sudah terlihat, dia langsung memutar roda besi yang ada di 
pintu dengan tenaga ekstra karena roda besinya sudah agak 
berkarat. 


Setelah terbuka, di depannya saat ini hanyalah kegelapan 
saja yang dia lihat kecuali sisa-sisa yang terbakar dari Hope. 
Untuk itulah dia sengaja menyiapkan senter. 


Dia saat itu Maulana tidak bisa tenang terlebih dahulu, 
karena bahaya masih bisa mengancamnya dari segala arah. 


Jarak dari dia saat ini dengan mobil karavan yang dia 
sembunyikan tinggal 200 meter lagi. Karena tempat parkir 
mobilnya juga tidak jauh dari jalan aspal, untuk itulah dia 
memarkirkannya disitu. 


Tas yang dia bawa juga menjadi beban karena isinya juga 
berat, tapi Maulana masih bisa mengatasinya. 


Seringkali cahaya senter yang dia pegang menampakkan ke 
para zombi yang berada di dekat Maulana. Dan para zombi 
juga terkadang juga menyadari kehadirannya, membuat 
mereka berjalan menuju arah Maulana. 


Hanya yang menghalangi perjalanannya saja yang Maulana 
singkirkan, sedangkan sisanya hanya dia biarkan saja 
karena beberapa belas meter lagi dia sudah sampai di 
mobilnya. 


Tinggal beberapa meter lagi baginya untuk sampai di 
mobilnya, tapi dia tidak bisa lebih dekat lagi karena cahaya 
senternya menampakkan sosok Runner yang tadinya hanya 
diam saja, tetapi ketika cahaya senternya mengenainya, 
perhatiannya langsung teralih ke arah Maulana. 


Sosok yang dia lihat kali ini sepertinya berbahaya, karena 
tubuhnya juga terlihat lebih kekar daripada Runner yang 
biasanya. Terlihat dari ototnya yang mencolok sekali apalagi 
ketika terkena senter. Dan juga wajahnya sangat tidak enak 
sekali ketika dipandang. 


Dia langsung berlari dengan cepat dan ganas ke arah 
Maulana ketika melihat mangsa sudah di depan mata. 
Maulana tidak siap dengan hal ini karena makhluk itu sudah 
berlari duluan dan melompat ke arahnya. 


Makhluk itu sempat menggores Maulana di bagian belakang 
leher dengan kukunya yang tajam ketika posisi mereka 


berdua sudah berdekatan. Goresannya tidak terlalu dalam 
tapi tentunya Maulana juga sedikit kesakitan setelah 
menerima luka goresan itu. 


Tidak mau terkena luka gores ataupun yang lebih parah lagi 
dia langsung membanting makhluk itu hingga jatuh sambil 
menghindari mulutnya. Makhluk itu masih belum menyerah 
dia sempat akan bangkit saja jika saja Maulana tidak 
menahannya dengan cara menginjak dadanya dengan kuat 
dengan kaki kanannya. 


Saat itu Maulana juga mendengar kehadiran beberapa 
zombi lain yang ada disekitarnya, terdengar dari suara 
erangan mereka yang tampak buas. Suara mereka lama- 
lama semakin dekat setiap detiknya. 


Adrenalinnya berpacu kali ini. Dia langsung mengeluarkan 
pistol di sakunya dan menembak tiga kali di kepala runner 
yang dia injak hingga pecah. Setelah itu dia meletakkan 
tasnya ditanah kecuali senter dan pistol yang dia pegang 
saat ini. 


Pandangannya tak luput dari arah cahaya senternya kali ini. 
Dia sempat memutar badannya beberapa kali untuk 
mengetahui darimana para makhluk itu akan datang. 
Hingga salah satu dari mereka akhirnya menampakkan diri 
dari arah barat. Dan ternyata itu adalah jenis Hunter. 


Langsung saja Maulana menyambutnya dengan beberapa 
tembakan hingga kepalanya meledak. Yang tadi hanyalah 
permulaan karena beberapa hunter dari arah acak mulai 
bermunculan mendekati Maulana. 


Maulana tidak hanya menembak sambil berdiam di tempat 
kali ini, dia memutuskan untuk mengambil tasnya lalu pergi 
dari tempat itu karena jika dia semakin lama berdiam di 


tempat yang sama, kemungkinan zombi lain datang lagi 
akan menjadi besar. 


Hingga akhirnya dia berhasil menemukan mobil yang dia 
sembunyikan tetapi masih ada gerombolan hunter yang 
berlari ke arahnya sekitar 10 meter dari tempatnya berdiri 
saat ini. 


Dengan terpaksa dia harus menghadapi mereka kali ini. Tapi 
tidak menggunakan pistol, karena interval waktu untuk 
mengisi pelurunya kurang. Kali ini dia menggunakan 
shotgun berjenis Spas-12 yang dia ikat di tas dari tadi. 


Jenis senjata ini sangat cocok untuk moment seperti ini 
karena daya serangnya jika dipakai untuk serangan jarak 
dekat akan terasa ampuh. 


Maulana sengaja menunggu agar jarak gerombolan dan 
dengannya semakin dekat. Hingga beberapa meter sebelum 
mereka berhasil menjangkau Maulana, dia langsung 
menarik pelatuk senjatanya beberapa kali hingga mereka 
terhempas mundur kebelakang dan tubuh mereka yang 
rata-rata hancur di bagian atasnya. 


Dan untuk memastikan, dia sengaja mendekat lalu 
menembaknya satu persatu untuk menghindari hal yang 
tidak diinginkan. 


Setelah puas menembaki mereka, Maulana langsung 
kembali ke tujuan awalnya kali ini meskipun rasa nyeri di 
bagian belakang lehernya masih terasa. Dia akan mengurus 
ini nanti jika sudah menemukan tempat aman menurutnya. 


Dia mengambil senter yang terjatuh di tanah tadi. Lalu 
menyingkirkan satu-persatu tanaman yang 
menyembunyikan kehadiran mobilnya. 


Dan setelah menurutnya cukup bersih, barulah dia masuk ke 
dalam mobilnya. 
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Maulana langsung menutup pintu mobilnya agar tidak ada 
zombi yang bisa masuk ke dalam. Dia sekilas mengecek 
bagian dalam mobil menggunakan senter untuk sekedar 
memastikan jika tidak ada yang berubah semenjak terakhir 
kali dia mampir. Di dalam mobil itu ada beberapa perabotan 
seperti sebuah kasur, dapur mini beserta raknya. Mobil 
seperti itu sangat cocok untuk perjalanan jauh. 


Setelah puas mengecek, dia mencari kunci mobil yang tadi 
sengaja disimpan dalam tas. Dan setelah ketemu, barulah 
dia mencoba untuk menyalakan mesinnya. Meskipun mobil 
yang sedang digunakan Maulana saat ini sudah tidak 
dipakai selama berbulan-bulan. Tapi mobil ini masih bisa 
menyala setelah dinyalakan sebentar. 


Ketika lampu sorot mobil dinyalakan, pemandangan yang 
berada di depan Maulana kini terlihat lebih jelas dari 
sebelumnya. Banyak zombi yang terlihat sedang berjalan- 
jalan tanpa tentu arah dan tak sedikit pula yang tertarik 
dengan mobil yang ditumpanginya. 


Maulana tidak ambil pusing ketika melihat zombi 
menghalangi jalannya. Dia hanya langsung menghatamnya 
hingga tubuh para makhluk itu terpental. 


Dia sengaja menyetir menuju arah yang berkebalikan dari 
Hope, karena para zombi telah tertarik dengan Hope yang 
sedang terbakar saat ini. Api yang membakar Hope saat ini 
telah memancing perhatian semua zombi yang melihatnya. 
Mereka perlahan-lahan melangkahkan kaki busuknya 
menuju Hope. 


Tidak semua zombi ikut meledak ketika bom dijatuhkan. 
Hanya mereka yang dalam radius ledakan yang hancur 
ataupun terbakar, sedangkan sisanya ada yang terpental 
dan masih bisa berdiri. 


Maulana menepikan mobilnya kali ini. Rasa nyeri yang ada 
dibelakang lehernya membuatnya tak sanggup untuk 
menyetir lebih jauh lagi. Dia langsung mencari persediaan 
obat di tasnya. Seingatnya, dia memiliki Morfin disitu. 


Setelah agak lama mencari, karena dia harus membongkar 
isi tas terlebih dahulu. Akhirnya dia menemukan apa yang 
dia cari. Persediaan obatnya sengaja disimpan dalam satu 
plastik tapi sudah dipilah menjadi beberapa plastik kecil di 
dalamnya sesuai jenis dan fungsi dari obat masing-masing. 


Maulana hanya mengambil satu pil kecil dari dua jenis obat 
itu. Dan juga, dia mengambil air yang tersimpan di dalam 
tasnya. Langsung dia minum obat itu bersamaan dengan air 
botol yang dia pegang. 


Untuk beberapa saat, rasa sakit yang berada di tubuhnya 
saat ini sedikit mereda karena obatnya mulai bekerja. 
Maulana memanfaatkan efek obat itu untuk segera memberi 
antibiotik dan membersihkan darah yang mengucur dari 
badannya lalu diperban. 


Dan setelah tiga puluh menit berlalu, akhirnya lehernya 
sudah dia bersihkan dengan antibiotik dan sudah diperban 


juga. Rasa nyeri yang sebelumnya ada di tubuhnya tidak 
terasa lagi karena efek Morfin sudah sepenuhnya bekerja. 


Malam itu, Maulana hanya tertidur di kasur yang ada disitu. 
Yang dia butuhkan saat itu hanyalah istirahat. 


-Note : 


Morfin adalah obat dengan fungsi untuk meredakan 
sakit atau nyeri yang parah. Morfin masuk ke dalam 
kategori analgesik narkotika (opiate). Obat ini 
bekerja di dalam otak untuk mengubah cara tubuh 
dalam merespon dan merasakan rasa sakit. 


#Kebesokan harinya... 


Maulana terlalu nyenyak dengan tidurnya hingga tidak 
menyadari bahwa dia sudah kesiangan. Dia terbangun 
karena merasa tenggorokannya kering. 


Ketika dia ingin berdiri, lehernya masih sedikit memberi rasa 
nyeri kepadanya. Tapi tidak sesakit malam sebelumnya. 
Langsung dia cari air botol yang berada di dekat tasnya. 
Dan satu botol langsung habis dalam sekali minum, karena 
Maulana juga merasa gerah waktu itu. 


Persediaan cadangan air minum juga ada di mobil yang dia 
pakai saat itu. Jika untuk diminum sendiri, mungkin akan 
bertahan sekitar seminggu lebih. Maka dari itu Maulana 
tidak merasa khawatir ketika menggunakan air minum 
miliknya. 


Dia tidak bisa mandi saat itu, karena masih belum 
menemukan tempatnya. Untuk itu dia sarapan terlebih 
dahulu sebelum melanjutkan perjalanannya. 


Jika malam sebelumnya, jalanan tidak terlalu terlihat. Maka 
siang itu terasa berbeda. Para zombi terlihat ada dimana- 
mana saat itu dan ditambah lagi hawanya terasa gerah 
karena saat itu sudah berada di musim kemarau panjang. 


Untungnya, pendingin udara yang berada di mobil Maulana 
masih berfungsi. Jadi dia tidak perlu merasakan panas waktu 
itu. 


xkKK 


Sudah beberapa jam semenjak Maulana menyetir, dan 
matahari sudah tidak berada di puncaknya lagi. Jika tadi 
siang udara terasa panas, maka ketika sore tidak terlalu 
terasa Maulana saat itu tidaklah menyetir tanpa arah. Dia 
masih memiliki sebuah tujuan yaitu kota Semarang. 


Kenapa kota Semarang? 


Karena di kota itu adalah tempat terakhir dimana para 
anggota Hope yang tersisa bisa berkumpul. Sesuai protokol 
darurat Hope, jika kejadian seperti hari sebelumnya terjadi. 
Maka mereka bisa memakai tempat perlindungan buatan 
yang ada diluar Hope. 


Tapi jika melihat situasinya, kemungkinan besar mereka 
menuju kota Semarang. Karena mereka mengetahui 
protokolnya, itupun jika mereka masih ingat. Jarak Maulana 
hingga menuju Semarang saat ini sekitar sepuluh hingga 
dua belas jam. Dan Maulana berencana untuk sampai di 
tujuan sekali jalan jika keadaannya memungkinkan. 


#Skip 


Tidak ada komunikasi, orang hidup yang bisa diajak 
mengobrol, dan hal menarik membuat Maulana bosan 
sepanjang perjalanan. Dia saat ini mengambil resiko untuk 
menyetir di malam hari hingga sampai tujuan agar segera 
sampai. 


Keadaan yang sangat gelap, dan terlalu sunyi menambah 
kesan seram di malam itu. Karena musuh bisa muncul dari 
mana saja. Dan satu-satu yang membuat jalanan yang 
Maulana lewati menjadi terang hanyalah lampu sorot 
mobilnya. Jika tidak, mungkin dia sudah menabrak pohon 
atau yang lainnya sejak tadi. 


Maulana memilih sengaja memilih jalur utara karena 
menurut kabar yang beredar sebelumnya, jalur yang 
ditempuh terasa lebih aman daripada jalur-jalur yang lain. 
Dan ketika Maulana membuktikannya, ternyata kabar itu 
benar. 


Dia tidak melihat makhluk-makhluk aneh selain zombi biasa 
dan hunter sejak tadi. Karena jika yang muncul adalah 
lainnya maka akan lebih merepotkan. Bukannya dia tidak 
mampu untuk menghadapi zombi yang muncul, tapi 


tubuhnya masih belum berada di kondisi prima. 


"Apaan nih?" ucap Maulana entah kepada siapa, karena dia 
melihat dua buah mobil yang sepertinya baru saja 
bertabrakan menghalangi jalannya. 


Kedua mobil itu juga dikerubungi belasan zombi yang 
sepertinya sudah berada disitu semenjak tadi. Jika ada 
zombi yang berkumpul, itu berarti ada manusia yang hidup 
di dalamnya. 


Tapi entahlah, kemungkinannya saat ini terlalu banyak. 


Maulana terpaksa memutuskan untuk turun dari mobilnya 
untuk menyingkirkan zombi yang ada di depannya. Lampu 
sorotnya sengaja dinyalakan agar keadaan bisa terlihat 
jelas. Dan tentunya dia tak melupakan senter dan 
senjatanya yang sudah diberi peredam saat itu. 


Dia baru melepaskan beberapa tembakan ke para zombi 
yang ada di depannya. Anehnya, dia juga mendengar 
sebuah teriakan anak kecil setelah itu. 


Arahnya dari dalam mobil yang ada di depannya. 
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Perhatian para zombi yang ada di depan Maulana saat itu 
terpecah belah karena sebagian dari mereka tertarik dengan 
suara anak kecil yang tadi berteriak dari dalam mobil. 


Mendengar suara itu tentu saja, membuat Maulana untuk 
bertindak secara cepat waktu itu. Dia langsung menembaki 
para zombi yang berada di sekitar mobil dengan akurat 
karena dia sudah terlatih. 


Butuh waktu sekitar 5 menit bagi Maulana untuk mengatasi 
para zombi yang ada di depannya. Dan saat ini dia sudah 
berada di dekat salah satu mobil yang dia lihat bertabrakan. 
Jika dilihat dari luar, tampak dua buah mobil bertabrakan 
hingga bagian depan masing-masing mobil ringsek parah. 


Tapi, jika dilihat dari dalam. Terlihat seorang anak 
perempuan yang masih hidup dan berumur sekitar tujuh 
tahun tidak bisa bergerak karena dia duduk tepat di tengah 
mobil dan kedua orang tuanya yang sudah menjadi zombi 
mencoba-coba menggapai tubuhnya dari kursi depan tapi 
tidak bisa. Karena tubuh mereka sudah terjepit akibat badan 
mobil yang sudah ringsek ke dalam. 


Akibatnya, dia hanya bisa diam saja tanpa dapat melakukan 
apapun. Ditambah lagi ada kerumunan zombi yang 
mengerumuni mobilnya sebelum Maulana datang. 


Anak perempuan itu tahu jika Maulana sudah datang dan 
membantu menyingkirkan para zombi yang berada disekitar 
mobilnya dan dia bisa sedikit lebih tenang karena Maulana 
memberi isyarat jika dia datang untuk menolongnya. 


Setelah itu, Maulana langsung mematikan senternya hingga 
keadaan disekitar situ agak gelap. Dia tidak ingin anak itu 


menangis ketika melihat kedua orang tuanya terbunuh 
dengan jelas di depan matanya. 


Langsung dia arahkan pistolnya di arah kaca yang ada di 
depannya. Dia masih ingat dimana posisi zombi yang harus 
dia tembak saat itu. Dan dalam empat tembakan yang 
sudah diredam suaranyalah dia mengakhiri penderitaan 
kedua orang tua anak itu. 


Bersamaan ketika dia menembak tentu saja kacanya ikut 
pecah juga. Dan Maulana langsung memanfaatkannya 
untuk membuka pintunya dari dalam. Dia menyalakan 
senternya lagi, bukan ke arah mobil tapi ke arah lain. 


Setelah itu barulah, Maulana membantu anak kecil itu turun 
dari mobilnya. 


"Siapa namamu manis?" tanya Maulana. 
"Keyla" jawabnya singkat. 


"Baiklah Keyla, Om akan membawamu ke tempat yang 
aman. Lihat mobil yang terang itu?" balas Maulana. 


"Umm" ucapnya sambil mengangguk. 


"Kita akan kesana sekarang, jangan jauh-jauh dariku." balas 
Maulana. 


Setelah itu mereka berdua pergi menuju mobil yang 
Maulana pakai dari tadi. Dan tentu saja Maulana masih 


waspada dengan apa yang akan datang selanjutnya. Senter 
yang Maulana bawa pun masih dia genggam saat itu. 


"Aku akan pergi sebentar untuk memindahkan mobil yang 
ada di depan. Kamu disini saja dan jangan membuka 
pintunya selain aku." ucap Maulana. 


"Ta tapi" jawabnya belum selesai. 


"angan khawatir, aku masih bisa menjaga diriku sendiri. 
Tetaplah disini" balasnya langsung menutup pintunya lalu 
pergi mendekati kedua mobil yang menghalangi jalannya. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama bagi Maulana untuk 
memindahkannya karena tidak ada halangan yang 
mengganggunya. Dia juga menyempatkan diri untuk 
memeriksa barang yang ada di mobilnya Keyla. Dan yang 
dia temukan disitu hanya persediaan yang hanya akan 
bertahan beberapa hari lagi, air, dan pakaian Keyla. 
Sebenarnya masih ada banyak lagi, tapi Maulana hanya 
mengambil itu saja lalu dia bawa kembali ke mobilnya. 


"Kau haus?" ucap Maulana yang baru selesai menaruh 
barang-barang yang dia bawa dari mobil Keyla. 


"Ya, sejak pagi aku belum minum" balas Keyla jujur. 


"Ini, minumlah. Dan jika ingin beristirahat, di belakang ada 
kasur. Kamu bisa tidur disitu" jawab Maulana sambil 
memberinya sebotol air ukuran sedang. 


"Terima kasih Om" balas Keyla langsung menerimanya 
karena dia kehausan. 


Dan setelah itu, Keyla langsung tidur persis seperti yang 
Maulana bilang karena dia juga kelelahan sementara 
Maulana saat itu masih melanjutkan perjalanannya malam 
itu. 


Sekitar pukul tiga pagi, Maulana tidak sanggup untuk 
melanjutkan perjalanannya lagi karena matanya sudah 
mengantuk. Jadilah dia terpaksa menepikan mobilnya di 
jalan untuk beristirahat. Dan lampu sorotnya sengaja dia 
matikan agar tidak memancing perhatian para zombi. 


Maulana hanya bisa menurunkan kursinya sedikit sesuai 
posisi yang dianggapnya nyaman dan tertidur disitu karena 
kasurnya sedang dipakai Keyla yang sudah terlelap sejak 
beberapa jam lalu. 


#3 jam kemudian... 


Matahari sudah terbit sejak belasan menit yang lalu, dan 
Maulana sebenarnya masih terlelap dengan mimpinya saat 
itu jika saja Keyla tidak menarik-narik sedikit baju yang ada 
di lengan kirinya. 


"Kenapa?" ucap Maulana masih menutup matanya karena 
dia masih mengantuk. 


"Om, lihat itu" jawab Keyla sambil menunjuk-nunjuk 
sesuatu. 


Penasaran dengan yang Keyla bilang, Maulana langsung 
membuka matanya dan terlihatlah ada banyak zombi yang 
mulai bermunculan entah darimana berjalan-jalan tanpa 
arah dalam volume yang lebih banyak dari biasanya. 


Jika sekarang Maulana langsung menghidupkan mesin 


mobilnya dan pergi dari situ secepatnya, mungkin dia masih 
memiliki kesempatan untuk hidup. 


Jika nanti? entahlah. 


"Baiklah Keyla, berpenganganlah dengan sesuatu. Kita akan 
banyak membentur habis ini" ucap Maulana karena saat itu 
sudah memutuskan. 


"Membentur apa?" tanya Keyla masih polos. 


"Hanya pengganggu. Tutuplah matamu dan jangan dibuka 
sebelum aku bilang untuk membukanya. 


"Hmm, baiklah." jawab Keyla menurut. 


Dan setelah Maulana menghidupkan mesinnya, langsung 
dia tancap gasnya untuk pergi dari situ sambil menabraki 


zombi yang menghalangi jalannya. Karena hanya itulah 
satu-satunya solusi baginya agar bisa keluar dari situ. 


Tak pelak, banyak darah juga yang menempel di bagian 
sampingnya dan sedikit yang ada di sisi samping mobil 
yang Maulana kendarai. Tapi untuk saat itu yang bisa dia 
bisa bersihkan hanyalah kaca depannya itupun hanya 
sebagian. 


Saat itu dia baru sampai di Kota Magetan dan tentu saja 
jalur yang ada di kota itu lebih seperti menaiki gunung 
karena banyaknya bukit dan gunung yang mengelilingi 
tempat itu. Medan yang cukup terjal juga tidak bisa 
dianggap remeh. 


Udara yang saat itu Maulana rasakan juga termasuk dingin 
karena berada di daerah pegunungan ditambah lagi tidak 
ada polusi udara yang bertebangan di udara. Hanya itulah 
bagian positif ketika kiamat ini terjadi. 


Tapi tetap saja. Bahkan di daerah seperti itu pun masih 
banyak zombi yang terlihat dengan mata. 


Setidaknya Maulana saat itu tidak sendiri, karena ada Keyla 
yang bisa jadi teman bicaranya. 


Keyla bilang jika sebelumnya dia hidup berpindah-pindah. 
Tidak pernah lama menetap di satu tempat sejak wabah ini 
terjadi. Dan dia juga bilang bahwa dia adalah anak tunggal. 
Tidak mempunyai kakak maupun adik. 


Dan ketika wabah ini terjadi, dia banyak melihat banyak hal 
yang seharusnya belum boleh dia lihat bagi seumurannya. 


Hanya ibunya lah yang bisa menenangkannnya ketika dia 
merasa ingin menangis. 


kakak 


Hanya di tempat-tempat tertentu banyak zombi yang 
muncul terlihat karena medan di pegunungan juga 
bermacam-macam. Dan terkadang jalanan yang Maulana 
lewati terasa sepi dari apapun hingga dia sampai di kota 
Boyolali, banyak zombi yang terlihat berada dimana-mana 
beda sekali dengan yang sebelumnya. Dari posisinya saat 
ini, kurang 71,2 km lagi dan Maulana akan sampai di kota 
Semarang. 


Sementara Maulana menyetir, Keyla hanya memandang 
bosan sambil melihat keadaan diluar melalui jendela 
meskipun belum tentu akan ada hal menarik baginya, 
karena diluar sana tidak ada apa-apa kecuali makhluk jelek. 


Karena Maulana sedang menyetir saat itu, dia tidak terlalu 
memperhatikan Keyla. Entah darimana Keyla mendapatkan 
sebuah buku tulis berwarna polos dan sebuah pensil yang 
dipakainya untuk menggambar sesuai imajinasinya yang 
terlintas saat itu. 


Ada tiga gambar berbeda yang Keyla gabung saat itu. 
Gambar pertama terletak di sebelah kiri, menunjukkan 
sekelompok orang yang sengaja kepalanya di gambarkan 
jelek seperti monster (mungkin para zombi). 


Gambar kedua terletak di tengah, menunjukkan gambar 
Keyla beserta ayah dan ibunya. Dan yang terakhir terletak 
di sebelah kanan, menunjukkan gambar Maulana beserta 


Keyla disampingnya dengan tersenyum. Untuk ukuran 
gambar yang dibuat anak kecil, gambar yang dibuat Keyla 
sudah cukup bagus. 


Keyla ingin menunjukkan gambar yang mendadak dia buat 
kepada Maulana, tapi tidak jadi karena dia mengerti jika 
Maulana sedang fokus menyetir saat itu. 


Sedangkan Maulana, dia sedang memikirkan kemungkinan- 
kemungkinan yang akan terjadi ketika mereka berdua sudah 
sampai di Kota Semarang. Seharusnya dia sudah 
mendapatkan kontak dari HT para anggota Hope karena 
lokasinya saat itu sudah termasuk dalam jangkauan. Karena 
hingga saat itu dia belum mendapatkan kontak dari 
siapapun lewat HT miliknya. 


Hal itu yang membuat Maulana menjadi sedikit khawatir 
khawatir karena kurang lebih sekitar tiga puluh menit lagi 
mereka berdua akan sampai. 


xkKK 


#Skip 


Maulana sengaja memarkirkan mobilnya di dekat sebuah 
gedung berwarna abu-abu yang sudah roboh akibat terkena 
bom, terletak di pusat kota karena itulah titik pertemuan 
yang sempat saya bahas di bab-bab sebelumnya. 


Tujuan Maulana sebenarnya adalah Bunker besar yang ada 
di bawah gedung itu. Bunker itu sebenarnya berfungsi jika 


ada bencana alam seperti gempa ataupun gunung meletus, 
para warga bisa berlindung disitu. Dan itu bukan satu- 
satunya, sebenarnya masih banyak lagi tapi Maulana sudah 
merencanakan ini berbulan-bulan sebelum kejadian terakhir 
terjadi. 


Bzzt bzzt bzzzt (suara HT) 


"A ada orang di luar sana?" ucap seseorang yang terdengar 
seperti suara perempuan berulang kali. 


Menyadari jika ada kontak yang muncul di melalui HTnya, 
Maulana meminta tolong Keyla untuk mengambil HTnya 
yang berada di tengah dekat kasur. Dan setelah dibawakan 
dan mengucapkan terima kasih barulah Maulana mulai 
merespon. 


"Ya, aku masih hidup" balas Maulana kegirangan karena 
Maulana mengenali suara yang barusan dia dengar. 


"Maulana? kaukah itu?" jawabnya. 
"Ya. Kamu masih hidup ternyata, Wilda" ucap Maulana. 


"Syukurlah, kami semua yang tersisa masih dalam 
perjalanan menuju titik pertemuan. Sekitar 20 menit lagi 
kami akan sampai, jadi tunggulah" balasnya. 


"Baiklah, aku tunggu" jawab Maulana. 


Setelah itu Maulana tidak berbicara lagi karena Wilda 
sedang sibuk mencari keberadaan orang hidup yang tersisa 
dengan cara yang sama. Yang dia lakukan saat itu hanyalah 
mengajak Keyla berbicara dan sesekali minum karena haus. 


Keyla sempat menunjukkan gambar yang dibuatnya tadi 
kepada Maulana, dan Maulana hanya tersenyum ketika 
melihatnya sambil mengelus-elus kepalanya. Maulana pikir 
jika Keyla masih polos dan belum terlalu mengerti tentang 
situasi dunia yang terjadi saat ini. Dan anak-anak adalah 
penerus kepada generasi berikutnya dan harus dijaga 
sebaik-baiknya. 


Tentu saja Maulana tidak memberitahu jika orang tua Keyla 
sudah dia bunuh, karena jika dia beritahu maka Keyla akan 
sedih dan membencinya. Karena suatu saat Keyla pasti akan 
mengerti kenapa Maulana melakukan hal itu. 


xkKK 


Setelah dua puluh menit lebih berlalu, akhirnya Wilda 
beserta rombongan yang tersisa berhasil datang di titik 
pertemuan menggunakan berbagai jenis kendaraan. Jumlah 
rombongan tidak sebanyak ketika berangkat karena 
kebanyakan sudah terpisah di tengah jalan. Jika dihitung, 
mungkin sekitar 20 mobil dan 1 bus. 


Maulana yang melihat rombongan Hope telah datang 
langsung turun diikuti dengan Keyla yang bersembunyi di 
belakangnya karena takut. Melihat Keyla langsung turun 
untuk mengikutinya membuat Maulana mengingatkan Keyla 


untuk turun mengikutinya karena masih banyak zombi yang 
masih berkeliaran di sekitar mereka. 


Sedangkan Keyla masih ngotot untuk mengikutinya karena 
dia tidak mau sendirian di mobil. Akhirnya Maulana 
mengizinkannya dengan pasrah daripada bawel di jalan. 


Para rombongan diikuti dengan Wilda langsung turun dari 
mobil ketika melihat Maulana berada di tempat yang sama 
dengan mereka, karena mereka masih menganggap 
Maulana sebagai pemimpin. Tentu saja mereka tidak bisa 
langsung mengobrol karena harus mengurus para zombi 
yang ada disekitar situ yang membutuhkan waktu sekitar 15 
menit karena jumlah juga mempengaruhi. 


Ketika Maulana bertanya kepada Wilda tentang keberadaan 
para anggota lainnya yang masih tersisa, dia bilang jika 
kebanyakan dari mereka mengambil keputusan untuk 
mengurus hidupnya sendiri ataupun terpisah dari kelompok 
karena situasinya yang kacau. Seperti Ram misalnya. 


Dan yang hadir saat itu bersama Wilda sekitar 120 orang 
atau bahkan mungkin lebih. Jumlah Hope yang asli adalah 
sekitar 350an lebih ditambah dengan 216 pengungsi yang 
saat itu bercampur menjadi satu. Bahkan yang saat ini hadir 
tidak sampai setengahnya. 


Tapi meskipun begitu, dari situlah Hope akhirnya bisa 
bangkit kembali. Hari itu dihabiskan oleh Maulana beserta 
anggotanya untuk membersihkan para zombi yang berada 
di calon markas Hope yang baru. 


Maulana lebih memfokuskan untuk membersihkan 
Bunkernya terlebih dahulu karena sudah lama tidak di cek 
apakah masih aman ataupun tidak. Dan setelah seharian 
penuh membersihkan para zombi, hari-hari berikutnya diisi 
dengan menata tempat tinggal yang ada di bawah. 


Berbulan-bulan kemudian, Hope mulai maju sedikit demi 
sedikit. Untuk beberapa bulan awal Maulana lebih 
mementingkan tentang persediaan makanan karena mereka 
semua tidak bisa hanya mengandalkan makanan kaleng 
terus-menerus karena pastinya akan habis cepat atau 
lambat. 


Maulana sengaja menginstruksikan anggotanya agar setiap 
keluarga ataupun orang harus ikut berkontribusi untuk 
membuat kebun yang cukup luas di sebuah tempat yang 
dialih fungsikan khusus untuk itu. Maulana membuat 
peraturan seperti itu bukan tanpa alasan, karena dia ingin 
persediaan tidak akan menjadi masalah lagi kedepannya 
Dan karena mereka harus menanamnya di bunker yang 
tidak terkena sinar matahari, tentu saja metode 
penanamannya berbeda. Dengan dibantu oleh sinar lampu. 


Lampu? bukannya sama sekali tidak ada listrik karena 
hancur terkena bom? 


Untungnya di Bunker yang dijadikan Hope sebagai markas 
itu memiliki sistem daya listrik cadangan. Jadi, ketika mesin- 
mesin yang sebagai media agar listrik tetap menyala 
dimana-mana hancur terkena bom. Peralatan serta mesin- 
mesin yang berada disitu sama sekali tidak terkena 
dampaknya. 


Setelah persediaan makanan tidak menjadi masalah lagi, 
seluruh anggota Hope tidak diwajibkan lagi untuk ikut 
membantu merawat karena sudah ada beberapa tim yang 
terdiri dari beberapa orang yang diberi tugas untuk merawat 
kebun. 


#TBC 
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Tahun demi tahun tidak terasa telah berlalu dan sudah 
sepuluh tahun semenjak kiamat zombi dimulai. Setelah 
Hope menempati markas baru, ada banyak kemajuan 
ketimbang di markas sebelumnya. 


Seperti jumlah anggota Hope yang setiap tahun semakin 
bertambah karena sudah tidak ada lagi tempat yang bisa 
dijarah maka dari itu mereka memutuskan untuk bergabung 
di Hope. 


Hope juga terlihat lebih siap dari apapun saat ini karena 
selama hampir sepuluh tahun Maulana sudah melakukan 
banyak hal seperti membuat anggota Hope lebih 
terorganisir dan terlatih untuk keadaan apapun, 
mengumpulkan kendaraan yang masih bisa dipakai, 
menambah aliansi dan tetap melakukan persiapan untuk 
rencana puncak miliknya. 


Tapi, pergerakan Hope juga tidak sebebas sebelumnya 
karena mata-mata Albert Company ada dimana-mana. Jika 
Albert Company melihat ada manusia lainnya yang masih 
hidup, maka mereka akan langsung menewaskannya di 
tempat dengan menggunakan berbagai cara. Dan dari 
berbagai cara, yang paling susah untuk diprediksi adalah 
serangan dari Drone yang ada di langit. 


Untuk itulah, Hope bergerak secara rahasia. Mereka sengaja 
memasang berbagai firewall dalam jumlah banyak agar data 


yang tersimpan di server milik mereka tidak bisa dicuri. 
Keberadaan mereka yang terlihat melalui suhu tubuh juga 
tidak bisa terdeteksi karena material bunker membuat 
satelit buta. Ini semua hanya bagian kecil dari rencana 
Maulana, rencana sebenarnya masih belum saatnya untuk 
dimulai. 


Bicara mengenai Maulana, dia masih jomblo alias single 
hingga saat ini. Tapi semenjak kejadian dimana ia 
menemukan Keyla, Keyla terus mengikutinya kemana pun 
dia pergi karena Keyla merasa jika dia nyaman jika berada di 
dekat Maulana. 


Hingga akhirnya Maulana memutuskan untuk mengadopsi 
Keyla menjadi anak angkatnya. Jika orang lain yang melihat 
kedekatan mereka berdua, mungkin mereka akan berpikir 
jika mereka berdua adalah ayah dan anak karena sangat 
akrab. 


Penampilan Keyla saat ini sangat berbeda sekali sejak 
Maulana menemukannya. Dia menjadi seorang gadis 
tomboy berumur tujuh belas tahun yang cantik dan 
menawan tapi juga mematikan. Rambut hitam yang sengaja 
dia potong hingga sebahu membuat pergerakannya menjadi 
lincah. 


Dan juga, dia diajari langsung oleh Maulana tentang ilmu 
bela diri dan cara bertahan hidup. Membuatnya tidak bisa 
dianggap remeh. 


Sudah banyak misi khusus yang Maulana berikan kepada 
Keyla, dan semuanya berhasil ia kerjakan tanpa ada 
kendala. Membuat Maulana menjadi bangga dengannya. 


“Flashback Ende 


“Kiki POV# 


Sebenarnya aku tadi sudah tertidur, tapi akibat Ilham yang 
mendengkur dengan keras membuatku terbangun ketika 
tengah malam. Aku ingin tidur lagi, dan tetap tidak bisa 
juga meskipun aku sudah menutup mataku sekitar tiga 
puluh menit. 


Karena merasa sia-sia saja, aku memutuskan untuk mencari 
udara di teras dengan memakai jaketku yang berwarna 
hitam polos. Dan ternyata Pak Mulyadi masih terbangun 
saat ini dengan sarung di tubuhnya dan kopi di tangannya. 
Dia terlihat sedang memikirkan sesuatu. 


"ga bisa tidur?" ucapnya merasakan kehadiranku. 


"Tidak, suara dengkuran Ilham membuat saya tidak bisa 
tidur" balasku. 


"Haha, ya sudah sini duduk menemani saya" jawabnya. 


Aku hanya mengangguk, dan langsung duduk. 


Untuk beberapa menit, suasana terasa hening karena kami 
terlarut dengan pikiran masing-masing hingga Pak Mulyadi 
memulai percakapan. 


"Menurutmu, tempat ini bisa bertahan?" tanya Pak Mulyadi 
dengan mimik serius. 


"Selama tempat ini tidak mengalami kekeringan panjang 
dan kelaparan. Menurut saya bisa" ucapku logis. 


"Yang kamu katakan barusan memanglah pernah terjadi. 
Dan kami masih bisa bertahan meskipun banyak korban 
berjatuhan." balas Pak Mulyadi 


Pak Mulyadi bisa bilang begitu, karena kami semua pernah 
merasakannya beberapa tahun lalu. Kekeringan panjang 
serta suhu yang super panas atau bisa setara dengan musim 
panas membuat banyak orang mati dalam waktu singkat 
ditambah lagi makanan adalah hal utama saat ini. 


"Untungnya kita semua bisa melewatinya dan masih hidup 
hingga saat ini" jawabku. 


"Tapi, masih banyak masalah yang muncul setelah 
kekeringan selesai. Seperti wabah penyakit yang 
bermunculan dan membuat persediaan obat kami terkuras 
untuk menangani pasien." ucap Pak Mulyadi. 


"Untuk itu, aku masih menimbang-nimbang apakah aku 
akan menerima tawaran kalian yang tadi" tambah Pak 
Mulyadi. 


"Benarkah?" ucapku sedikit terkejut. 
"Ya, aku akan memberi jawaban besok" balas Pak Mulyadi. 


"Baiklah" jawabku dengan sedikit menguap karena 
mengantuk. 


"Saya permisi dulu, mau kembali ke kamar" ucapku. 


"Ya" balasnya singkat. 


#Kebesokan harinya... 


Sepertinya aku kesiangan, karena Kak Ram dan juga Ilham 
tidak terlihat di kasur yang berada di sampingku. Karena 
merasa lapar, aku langsung bangkit dari tempat tidurku dan 
keluar menuju kamar. 


"Mungkin saja ada sesuatu di meja makan yang bisa 
dimakan" pikirku. 


Dan sesuai harapanku, di meja makan memang ada 
makanan lengkap beserta peralatannya. Tapi semuanya juga 
sudah hadir dengan berpenampilan rapi tanda bahwa 
mereka sudah mandi. 


"Ah, kau sudah bangun rupanya" ucap Ilham ketika 
melihatku datang. 


"Kok semuanya sudah disini?" tanyaku heran. 


"Tentu saja, kami sudah bangun dari tadi. Sana cuci 
mukamu dulu" jawab Kak Ram. 


Sedangkan yang lain hanya ketawa dan cengar-cengir 
ketika mendengar hal itu. 


"Mmm, baiklah" ucapku sambil melangkahkan kakiku keluar 
untuk mencuci muka sekalian mandi. 


#Skip.. 


Setelah dua puluh menit, akhirnya aku sudah rapi juga dan 
langsung meluncur ke meja makan karena perutku sudah 
keroncongan dari tadi. Kulihat tinggal sebuah piring yang 
sepertinya sengaja disisakan untukku dan ada beberapa 
lauk serta minumnya juga. 


Meskipun aku memang lapar, tapi cara makanku masih 
tetap normal karena tidak ada yang akan merebut 
makananku kali ini. Dan setelah selesai, aku menaruhnya di 
tempat yang sama dengan piring-piring kotor menumpuk. 


Tujuanku kali ini adalah ke teras, karena semuanya sedang 
berkumpul disitu termasuk Pak Mulyadi. Dan yang kudengar 
ketika berada di dekat mereka hanyalah Pak Mulyadi yang 
mengucapkan "Setuju" sambil berjabat tangan dengan Kak 
Ram. Sepertinya aku telat. 


"Baiklah semuanya, kita akan pulang. Bereskan barang- 
barang kalian dan kita akan berkumpul disini satu jam lagi" 
intruksi Kak Ram. 


"Tugas kita sudah selesai" ucapku penasaran karena baru 
sampai. 


"Ya, kita akan kembali habis ini." balas Kak Ram. 


"Baiklah" jawabku mengerti. 


Setelah itu aku kembali ke kamar untuk membereskan 
barang-barangku yang membutuhkan waktu sekitar 45 
menit. Disaat yang bersamaan, langit yang sebelumnya 
cerah tak berawan tiba-tiba berubah drastis. 


Awan hitam tiba-tiba menyelimuti langit membuat yang 
berada dibawah menjadi gelap seperti malam hari. Bisa 
dibilang, ini adalah perubahan cuaca yang cukup ekstrim 
karena terjadinya begitu cepat. 


Rintik demi rintik air juga mulai turun lalu berubah menjadi 
hujan yang cukup lebat disertai petir dan kilat yang 
menyambar. Saking lebatnya bahkan tekanan anginnya 
juga terasa di rumah Pak Mulyadi. 


Entah kenapa, firasatku malah menjadi tidak enak saat ini... 


kakak 


Pagi itu, hujan yang sangat lebat disertai petir membuat 
parit yang sengaja dibuat Komunitas Aurora mulai terisi air 
hujan sedikit demi sedikit. Zombi yang berada disitu juga 
ikut tergenang oleh air. Sebenarnya ada untungnya ketika 


kejadian ini terjadi karena zombi tidak bisa berenang dan 
itu membuat mereka mati karena tenggelam. 


Tapi masalah sebenarnya timbul karena tekanan angin yang 
begitu kencang membuat sebuah angin topan berukuran 
cukup besar tercipta. Topan ini berjarak sekitar 14 km dari 
Komunitas Aurora dan pergerakannya masih belum bisa 
terprediksi karena arah pergerakannya tidak tentu. 


Sementara disisi lain, akibat hujan lebat yang sedang terjadi 
membuat Kiki beserta yang lainnya terjebak di rumah Pak 
Mulyadi untuk sementara waktu. Mereka tidak bisa 
berangkat karena keadannya tidak memungkinkan untuk 
menyetir. 


Terlihat sebuah kecemasan dari raut wajah Pak Mulyadi saat 
ini ketika ia sedang melihat topan melalui jendela, karena 
adanya topan membuat keadaan Aurora sedang terancam. 
Dan yang bisa ia lakukan saat ini hanyalah pasrah dan 
berharap semoga topan yang sedang dia lihat tidak menuju 
ke arahnya. 


“Ram POV* 


Perjanjian antara aku dan Pak Mulyadi sebagai pemimpin 
komunitas Auora telah berhasil disepakati. Pak Mulyadi telah 
sepakat jika komunitas yang dia pimpin ikut bergabung 
bersama komunitas kami karena berbagai faktor yang telah 
timbul saat ini. 


Yang harus kami lakukan adalah kembali dan melaporkan 
tentang hal ini secepatnya. 


“POV E nd* 


*Kiki POV* 


Daripada hanya berdiam diri dan tak melakukan apapun, 
aku membuat segelas teh hangat karena minuman ini 
sangat cocok di udara dingin saat ini. Hujan yang masih 
belum berhenti membuat kepulangan kami menjadi 
tertunda. 


Dan tentang topan. Untungnya arah topan yang sedang 
menggila saat ini perlahan-lahan menjauhi arah komunitas 
Aurora jadi kami bisa tenang sedikit. 


Kulihat Fira sepertinya sedang kesusahan ketika merakit 
sebuah pistol, jadi aku mendekatinya. 


"Sini aku bantu" ucapku sambil meletakkan gelasku. 
"Ah iya" balasnya. 


"Lihat caraku memasangnya" ucapku sambil memasang 
bagian pistol satu-persatu hingga jadi. 


"Iya" jawabnya lalu memandangku dengan serius ketika 
melihat caraku mengajarkannya cara memasang bagian 
pistol. 


"Ini sudah jadi" ucapku, memberikannya sebuah pistol yang 
sudah jadi. 


"Terima kasih, karena kamu sudah membantuku. Aku punya 
sebuah coklat untukmu" balasnya sambil merogoh-rogoh 
sesuatu di tas yang ada disampingnya. 


"Benerann?" balasku senang karena sudah lama aku tidak 
memakan coklat beberapa tahun ini. 


"Ini" ucapnya sambil memberikanku sebungkus coklat. 


"Terima kasih, Ilham dimana sekarang" tanyaku setelah 
menerima coklatnya. 


"Seingatku tadi dia sedang berada di belakang, kalau 
sekarang aku ga tau" jawabnya. 


Dan tiba-tiba terdengar 

"Semuanya, cepat kesini" teriak Kak Ram dari arah teras 
"Ayo kita kesana"ajakku. 

"Iya" balas Fira langsung berdiri. 


Kami berdua langsung cepat-cepat menuju ke arah teras 
karena sepertinya ini terdengar darurat. 


"Kenapa?" ucap kami bertiga bersamaan karena penasaran 
sesaat sebelum aku sampai di teras. 


"Lihat itu" ucap Kak Ram sambil menunjukkan sebuah arah 
dengan jarinya. 


Yang ia maksudkan ialah ada ratusan bahkan ribuan zombi 
yang ikut terbang terbawa angin topan bersama benda- 
benda yang lainnya saat ini. 


"Mengerikan sekali" komentar Ilham masih memandangi 
topannya. 


"Ada apa ini?" tanya Pak Mulyadi penasaran karena ia baru 
datang. 


"Sepertinya situasi akan menjadi berbahaya karena tekanan 
angin yang ada di Topan itu kuat sekali. Bapak harus 
memberi tahu yang lainnya" balas Kak Ram serius. 


"Baiklah, kalian juga harus siap-siap" jawab Pak Mulyadi 
yang langsung berlari ke luar teras di cuaca seperti ini tanpa 
memakai payung terlebih dahulu. 


"Letakkan barang-barang kalian ke mobil sekarang, kita 
harus mempersiapkan kondisi terburuk" ucap Kak Ram yang 
ditujukan kepada kami bertiga. 


Sedangkan kami bertiga hanya mengangguk saja. 


"Ini kuncinya" tambah Kak Ram memberikan sebuah 
gantugan kunci mobil kepadaku. 


"Ya" balasku. 


Setelah itu aku langsung mengambil semua barang 
bawaanku dan memakai jas hujan juga, lalu langsung 
berkumpul bersama yang lainnya di depan dengan bawaan 
kira-kira sama denganku. 


"Kita langsung ke mobil, jangan sampai terpisah" ucapku 
mengingatkan. 


"Ya/ok" balas Fira dan Ilham. 


Jarak antara rumah Pak Mulyadi dengan mobil kami sekitar 
500 meter. Cukup merepotkan sebenarnya ditambah lagi 
dengan cuaca seperti ini. Jalanan yang rata-rata masih 
terbuat dari tanah membuat kami harus ekstra hati-hati 
karena bisa saja kami terpleset konyol karena lumpur. 


"Kurasa topannya semakin mendekati ke arah kita" ucap 
Ilham tiba-tiba di tengah perjalanan. 


"Jangan bercanda" balasku tidak percaya. 


"AKu serius, tadi jarak antara topan dengan kita tidak 
sedekat ini" jawab Ilham. 


"Sepertinya Ilham benar" bela Fira. 


"Kalau begitu kita harus cepat" balasku sambil 
mempercepat langkahku. 


"Tunggu" ucap Fira sedikit ketinggalan beberapa meter 
dengan kami. 


Sekitar lima menit kemudian barulah kami sampai di mobil. 
Dan karena tidak ingin membuang waktu lebih lama lagi 
langsung saja aku masukkan anak kunci ke lubangnya pintu 
otomatis karena baterai kuncinya sudah habis sejak 
beberapa tahun lalu. 


Sementara Ilham dan Fira memasukkan barang-barang milik 
mereka terlebih dahulu, aku hanya mengamati keadaan 
sekitar saja. 


Posisi mobil saat ini ada di daerah dekat perbatasan utara 
komunitas Aurora. Mobil sengaja diparkir di sini, karena 
akses di tempat ini sebenarnya agak susah. Mungkin juga 
itulah pemikiran Kak Ram ketika memarkir mobil ini. 


Tiba-tiba pandanganku terfokus dengan sesuatu. Meskipun 
cuacanya sedang buruk, tapi kali ini aku yakin jika aku 
melihat segerombolan Runner yang jumlahnya sekitar 20an 
lebih sedang berdiri di seberang parit luar Komunitas 
Aurora. 
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Mereka hanya diam tak bergerak sambil mengamati parit 
yang sudah seperti sungai dadakan karena air hujan yang 
memenuhinya. Volume air yang ada di parit juga cukup 
banyak hingga setinggi tanah di atasnya. Semua mayat 
zombi yang ada di bawah sebelumnya juga ikut naik 
mengambang satu persatu. 


Salah satu Runner diantara gerombolan itu mencoba 
menyebrangi parit dengan cara berlari terlebih dahulu lalu 
melompat di atas parit. Sayangnya dia lompatannya kurang 
tinggi dan ia terjatuh dan tenggelam. 


Runner lain yang tampak seperti pemimpin mereka 
mengambil inisiatif lain. Dia memanfaatkan mayat para 
zombi yang sedang mengambang untuk dijadikan pijakan 
kaki ketika menyebrang. 


Dan dia berhasil menyebranginya! Runner yang lain juga 
ikut-ikutan memakai caranya. Arah mereka berlari adalah ke 
arah kami. Aku langsung panik saat ini hingga menjatuhkan 
tas yang sedang kugenggam. 


"Runner" teriakku sambil berusaha menembaki mereka. 
"jangan bercanda" ucap Ilham yang ada di belakang mobil. 


"Cepat kesini dan bawa banyak senjata juga. Pistol saja 
tidak akan cukup" jawabku masih berusaha menghambat 
mereka. 


Dor, tembakanku berhasil mengenai salah satu dari kepala 
mereka. Tapi setelah itu, tubuhnya langsung diambil alih 
oleh Parasyte. 


"Ini, cepat pilih sesukamu" ucap Fira meletakkan tas yang 
isinya berbagai senjata milik kami. 


"Tahan mereka sebentar" balasku langsung mencoba 
mencari senjata yang menurutku efektif untuk saat ini. 


Yang kupilih adalah AK-47 dan Shotgun jenis Spash. Untuk 
permulaan aku langsung memakai AK-47 ku terlebih dahulu 
dan berhasil mengenai dua dari mereka. 


Belum ada 3 menit dan Fira dan Ilham baru bisa mengatasi 
4 dari mereka. Dan mereka semakin mendekat! 


"Cepat masuk mobil, kita tidak akan bisa mengatasi mereka 
dengan hanya bertiga" ucapku yang sudah berada di mobil 
setelah menaruh melemparkan beberapa tas yang tadi 
belum sempat kumasukkan karena kondisi. 


"Tunggu sebentar" jawab Ilham yang masih sibuk 
menembaki mereka sedangkan Fira sudah masuk duluan. 


"Ayolah" balasku yang mulai menghidupkan mesin. 


5 detik kemudian barulah Ilham masuk ke mobil setelah ia 
menendang salah satu Runner yang mencoba memegangi 
kaki kirinya. 


"Kita tidak bisa membiarkan mereka berkeliaran ke dalam, 
cepat alihkan perhatian mereka Ki! biar kita yang akan 
mengurus sisanya." perintah Fira. 


"Fira benar" ucap Ilham menyetujui. 


"Baiklah, lakukan yang terbaik" balasku yang mulai tancap 
gas ke depan. 


Sementara Ilham dan Fira mulai menembaki mereka lewat 
jendela. Aku sengaja menambah kecepatanku diangka 100 
km/jam lebih meskipun mereka masih bisa 
mengimbanginya. Kalau aku melambat, bisa-bisa kami mati 
diantara gerombolan Runner. 


Suara deru ban mobil, pijakan air, letusan peluru, serta 
erangan para Runner yang sedang mengejar mobil kami 


membuat adrenalinku menjadi terpacu. Aku harus bolak- 
balik hampir banting setir karena jalanan yang cukup licin 
dan juga untuk menghindari para runner yang hampir 
berhasil melompat keatas mobil kami. 


Tiba-tiba terdengar suara "Dug" dari belakang mobil kami. 
Sepertinya salah satu dari mereka berhasil menggapai mobil 
dan sekarang perlahan-lahan mulai merangkak naik ke atas 
mobil. 


"Pegangan, akan ada guncangan sedikit" ucapku sebelum 
mobil yang kusetir berhenti mendadak. 


"A ap" belum selesai Fira membalas ucapanku barusan dan 
pedal rem sudah kuinjak terlebih dahulu hingga seorang 
runner yang ada diatas kami terjatuh beberapa meter di 
depan mata kami. 


Tak ingin membuang waktu lagi, aku langsung tancap gas 
dan mengarahkan muncung mobil kami kepada runner yang 
sepertinya masih kesulitan untuk berdiri. 


"Kretak" suara beberapa tulang yang patah terdengar dari 
bawah kami karena habis kulindas. 


Pelarian kami masih belum selesai karena yang mengejar 
kami masih sekitar 10 runner lagi. Dan tentu saja Fira dan 
Ilham juga masih berusaha untuk menembaki atau 
setidaknya bisa menghambat mereka. 


Yang menjadi masalah sejak tadi sebenarnya adalah 
Parasyte'nya. Karena mereka bisa melayang-layang dan 
ukurannya yang panjang membuatnya bisa mengurangi 
jarak antara kami dan mereka. 


Menembaki tubuh inangnya pun juga cukup susah, karena 
parasyte pasti akan melindungi tubuh inangnya lebih dari 
apapun. Jadi Fira dan Ilham terpaksa menargetkan 
Parasytenya terlebih dahulu. 


"Anak panah" gumam Ilham. 


"Kau bilang apa barusan?" ucapku yang tidak terlalu 
mendengarkan karena masih sibuk menyetir. 


"Ada beberapa anak panah yang berhasil mengenai tubuh 
inang mereka." ucap Ilham jelas. 


"Kau melihat siapa yang melepaskan anak 
panahnya?"tanyaku. 


"Tidak, hujan membuat jarak pandang kita juga terbatas. 
Maksimal hanya sepuluh meter" balas Ilham. 


"Sepertinya yang membantu kita barusan adalah orang- 
orang Aurora" ucap Fira. 


"Mungkin saja, tetap fokus dan jangan lengah" 
"Berapa jumlah mereka sekarang?" tambahku. 
"Tinggal empat" Jawab Ilham. 


"Baiklah, kita akan menyelesaikannya dengan cepat" 
balasku yang setelah itu mulai membuat mobil yang kami 
tumpangi berhenti mendadak dengan cara mengedrift arah 


samping hingga para runner tepat berada di arah kanan 
kami. 


Aku dan Ilham yang kebetulan berada di sebelah kanan 
langsung membuka jendela kami. AK-47 langsung 
kuposisikan agar aku dapat menembak dengan benar. 
Setelah jarak kami sudah cukup dekat sekitar 5 meter, 
langsung saja kutarik pelatuknya dengan penuh emosi yang 
sudah terkumpul. 


Peluru demi peluru kami keluarkan dengan menargetkan 
tubuh inangnya tapi tetap saja para parasytenya selalu 
menahannya. Tapi rencana kami sebenarnya bukanlah itu. 
Sementara kami menyibukkan mereka berempat dengan 
cara menembaki mereka, diam-diam Fira sudah menyelinap 
keluar mobil dengan membawa tiga geranat yang sudah 
dilepas pinnya lalu ia lemparkan ke arah para runner. 


Para runner telat menyadari jika ada tiga geranat yang 
berada di dekat mereka. Alhasil granat tadi langsung 
meledak hingga membuat tubuh mereka berempat hancur 
berkeping-keping. 


kakak 


Blar blar blar 


Terdengar suara ledakan dari arah timur Aurora. Suara 
ledakannya sangat kuat hingga kami yang dari sini saja 
dapat mendengarnya. 


"Bagaimana ini? situasinya semakin memburuk saja.." ucap 
Fira yang mulai khawatir. 


"Aku juga tidak tahu harus mengambil tindakan apa, tapi 
sepertinya kita jangan kesana" jawabku. 


"Kenapa?" balasnya. 


"Kita masih belum mengetahui situasi disana, bisa saja 
sedang terjadi sesuatu disana" balasku. 


"Aku juga setuju" tambah Ilham. 

"Kiki, Fira, Ilham, siapapun....apakah ada yang bisa 
mendengar ini?" ucap Kak Ram berulang kali lewat HT yang 
sedang ada di mobil. 


"Dimana HTnya?" teriakku sambil berusaha mencari-cari di 
belakang mobil, 


"Di saku tas merah sebelah kiri" balas Ilham. 
"Ketemu" ucapku. 
"Aku mendengarnya" balasku setelah menekan tombolnya. 


"Syukurlah kau mendengarnya. Aku perlu bantuan disini." 
jawab Kak Ram singkat. 


"Kak Ram sedang ada dimana?" tanyaku penasaran. 


"Aku sedang ada di timur bersama Pak Mulyadi dan seluruh 
anggota Aurora lainnya. Tiba-tiba banyak Runner yang 
mengepung kami dan terpaksa kami harus sempat 
meledakkan beberapa perangkap agar bisa mengulur 
waktu." jelas Kak Ram panjang lebar. 


"Satunya-satunya harapan kami adalah kalian harus datang 
kesini untuk membawakan semua senjata yang ada di mobil 
kita karena peluru kami disini juga terbatas. Dan juga Pak 
Mulyadi akan melakukan evakuasi darurat sekarang juga" 
tambah Kak Ram. 


"Baiklah, kami akan kesana. Bersabarlah" balasku 
memutuskan sambungan. 


“POV Ende 


#Ram, 30 menit sebelumnya... 


Setelah Kiki dan lainnya keluar untuk membawakan barang- 
barang mereka ke mobil, Ram masih sedang sibuk 
mengaduk-aduk segelas kopi yang dibuatnya di dalam 
rumah Pak Mulyadi. Dia berniat akan meminumnya sebentar 
sambil memandangi hujan di teras rumah. 


Ketika langkah kakinya baru dua langkah setelah keluar dari 
pintu, matanya bertatapan juga dengan seorang runner 
yang sedang linlung di depan rumah Pak Mulyadi. Kira-kira 
jarak diantara mereka sekitar enam meter. 


Sedangkan saat itu Ram tidak membawa pistol karena 
sebelumnya sudah ia letakkan di meja teras yang berjarak 
dua meter darinya. 


Jantungnya berdegup dengan cepat, karena Runner itu juga 
menyadari jika ada mangsa yang berada di dekatnya dan 


yang sangat menentukan saat itu adalah waktu. Runner itu 
langsung berlari ke arah Ram dalam posisi tidak siap. 


Menyadari jika dia tidak akan berhasil dengan tangan 
kosong, Ram langsung melemparkan cangkir kaca yang 
sedang dia pegang ke arah runner yang sedang berlari ke 
arahnya. Dan untungnya yang dia lakukan barusan masih 
dapat mengulur waktu meskipun hanya beberapa detik. 


Tapi, beberapa detik itu langsung ia manfaatkan untuk 
mengambil sebuah pistol yang berada di dekatnya. 


Jarak diantara mereka berdua semakin lama semakin 
menipis. Dan langsung saat itu juga Ram menembakkan 
beberapa peluru dengan kepala sebagai target hingga 
runner itu terjatuh. 


Untuk memastikan, Ram menembak kepalanya dua kali 
untuk antisipasi jika ada Parasyte muncul dari kepalanya. 
Setelah itu ia teringat jika di dalam masih ada istri Pak 
Mulyadi dan putrinya yang masih belasan tahun. 


Sontak, dia langsung masuk ke dalam rumah untuk mencari 
mereka berdua hingga ke seluruh penjuru rumah tapi tetap 
tidak ketemu. Padahal dia ingat jika beberapa saat lalu 
mereka berdua masih berada di dalam rumah. 


Hingga ia mendengar suara teriakan seseorang meminta 
tolong meskipun cuaca saat itu sedang buruk. Ram merasa 
jika sumber teriakan berasal dari luar rumah, jadi ia 
memutuskan untuk keluar rumah sambil mengikuti 
darimana suaranya berasal. 


Ketika dia sampai di luar rumah, ia melihat Dhita (nama 
anak Pak Mulyadi) berada di dekat sumur sedang kesulitan 
untuk membantu ibunya agar tidak terkena gigitan hunter 


yang ingin menerkamnya karena posisi ibu Dhita sudah 
terjatuh di tanah. 


Ram menyuruh Dhita agar tetap menahan makhluk itu 
sebelum ia berada di dekat mereka berdua. 


Dalam waktu 8 detik, itupun Ram berhasil mendekat dengan 
berlari sekuat tenaganya. Dia sangat berhati-hati karena jika 
salah nyawa adalah taruhannya sebelum akhirnya peluru 
yang dia lepas berhasil mengenai sasaran. 


"Ayo, bantu aku juga" ucap Ram sambil berusaha membantu 
istri Pak Mulyadi berdiri setelah menyingkirkan mayat 
Runner yang menghalanginya. 


"Liya" balasnya dengan nada masih shock. 


"Terima kasih" ucap istri Pak Mulyadi setelah ia berhasil 
berdiri meskipun mereka bertiga juga ikut terkena hujan. 


"Sama-sama, kita masih belum aman saat ini. Ikuti aku" 
jawab Ram yang melihat kedatangan beberapa Runner lain 
yang mulai mendekati mereka. 


Sebenarnya saat itu bukan hanya mereka bertiga yang 
terlibat dalam aksi kejar-kejaran. Para anggota Aurora yang 
lain saat itu juga kesulitan karena mereka tidak siap dengan 
serangan para Runner yang menyerang mendadak. 
Beberapa bahkan belum sempat melawan sebelum terkena 
gigitan runner yang buas karena suara hujan yang membuat 
pergerakan dan suara mereka menjadi tersamarkan. 


Meskipun begitu, masih banyak pula yang bisa melawan 
mereka. Satu-persatu Runner yang berusaha menghalangi 
mereka pun langsung mereka hadapi. 


Situasi yang menjadi kacau hanya dalam hitungan menit 
membuat semua orang menjadi kebingungan dengan 
tempat aman yang akan dituju, karena hanya ada satu jalan 
keluar masuk yang ada disitu. 


Saat itu Ram beserta keluarga Pak Mulyadi terpaksa 
mengikuti semua anggota Aurora yang tersisa karena 
jumlah Runner yang terlalu banyak untuk dihadapi. Ini 
semua atas perintah Pak Mulyadi sendiri, karena dalam 
situasi yang sedang mereka hadapi saat ini masih ada 
sebuah tempat aman yang hanya bisa dicapai tergantung 
keberuntungan orang itu sendiri. 
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Tempat itu terletak di timur Aurora, tepatnya di atas 
pepohonan besar dan tua. 


Kenapa di atas pepohonan? Karena hanya itulah satu- 
satunya tempat aman terakhir yang ada disitu karena 
semua tempat aman yang ada di bawah sudah tidak aman 
lagi. 


Tempat itu seperti rumah pohon yang cukup muat untuk 7 
orang. Cara untuk menaikinya melalui tangga kayu yang 
memang sudah tersedia dari bawah. Dan jumlah rumah 
pohon yang ada di Aurora sekitar belasan karena pada 
awalnya sebelum komunitas Aurora membangun parit yang 
mengelilingi tempat mereka saat ini. Rumah-rumah pohon 


itulah yang mereka jadikan untuk tempat tinggal 
sementara. Karena parit yang saat itu belum jadi, dan 
membutuhkan sekitar bertahun-tahun untuk 
menyelesaikannya. 


Ternyata, setelah Pak Mulyadi keluar dari rumahnya. Dia 
juga bertemu dengan 5 Runner yang berjarak sekitar 500 
meter setelah dia berjalan menuju rumah warga satu- 
persatu. Dan tentu saja dia tidak bisa mengatasi mereka 
semua karena senjata yang dia bawa pada saat itu hanyalah 
sebilah golok yang disarungkan di pingangnya. 


Dengan terpaksa ia menarik golok yang ia sarungkan lalu 
mengacungkannya ke arah beberapa Runner yang ada di 
depannya. Dalam kondisi saat itu, faktor keberuntungan 
lebih utama daripada kecepatan. 


Pak Mulyadi mengutamakan untuk memposisikan kuda- 
kudanya saat itu, dia tampak tenang meskipun hujan deras 
masih turun dan beberapa Runner yang sudah siap untuk 
menerkamnya ada di depannya. Hingga akhirnya salah satu 
dari mereka mengambil inisiatif untuk menyerang terlebih 
dahulu dengan cara berlari. 


Satu demi persatu Runner terus gagal untuk mendekati Pak 
Mulyadi. Karena setiap mereka menyerang, mereka selalu 
terpeleset melewati Pak Mulyadi karena tanah yang sudah 
menjadi lumpur terkena air hujan. Sedangkan Pak Mulyadi 
masih belum melangkahkan kakinya selangkahpun karena 
dia fokus dengan kuda-kudanya. Karena tujuannya yang 
sebenarnya adalah yang terjadi selanjutnya. 


Pak Mulyadi memanfaatkan moment setiap Runner yang 
terpleset ketika berada di dekatnya dengan langsung 
menebas leher mereka satu persatu hingga lepas dari 
kepala mereka masing-masing dalam sekali tebas. Hingga 


akhirnya semua Runner yang menghalanginya sudah habis 
barulah ia melanjutkan tujuan awalnya yaitu mengecek 
keadaan warganya. 


la menyadari jika sudah banyak kehadiran Runner yang 
berhasil memasuki Aurora, terutama ketika ia melihat jika 
para warganya sedang kesusahan untuk melawan para 
Runner ditambah lagi banyaknya Parasyte yang mulai 
bermunculan dimana-mana. Misinya yang pada awalnya 
hanya mengingatkan menjadi evakuasi secara darurat. 


Yang bisa ia lakukan saat itu hanyalah membantu evakuasi 
warganya yang bisa diselamatkan sebanyak mungkin. Dan 
tempat aman terakhir yang terpikirkan oleh Pak Mulyadi 
ketika menyadari situasi yang sedang ia hadapi adalah 
tempat tinggal lama anggota Aurora, yaitu rumah diatas 
pohon/ rumah pohon. 


Dan dengan terburu-buru, ia menuntun semua anggota 
Aurora yang tersisa untuk segera pergi menuju ke arah 
timur karena mereka juga sedang dikejar Para Runner di 
belakangnya. 


Moment dimana Ram, Pak Mulyadi beserta keluarganya 
bertemu adalah ketika mereka semua sampai di salah satu 
rumah pohon yang dulu ditempatinya. Alasan mereka 
semua bisa dengan beruntung bertemu karena insting yang 
kuat sekali dari istri Pak Mulyadi mengatakan jika mereka 
bertiga harus segera sampai di rumah pohon lama miliknya. 
Dan ternyata benar. 


Yang jadi masalah saat itu adalah, mereka semua tidak bisa 
turun lagi karena di bawah mereka sudah ada banyak 
Runner yang menanti. Dan saat itulah Ram mulai 
menghubungi Kiki melalui HT. 


#Kembali ke masa kini. 


Saat ini giliran Ilham yang menyetir mobil yang mereka 
bertiga sedang tumpangi. Sedangkan Kiki dan Fira sedang 
menyiapkan semua tas yang ada di mobil mereka. Kiki 
berniat untuk membuat mobil yang mereka tumpangi 
sebagai pengalihan. 


Dia paham yang Ram maksudkan dengan peluru terbatas 
dan membawa semua senjata yang ada. Itu berarti, Ram 
sedang butuh sekali semua senjata yang ada saat ini. Dan 
untuk itulah ia dan Fira sudah siap dengan segala sesuatu 
yang akan terjadi nanti. 


Semakin dekat mereka bertiga dengan lokasi yang akan 
dituju, semakin banyak pula Runner yang terlihat. Dan tentu 
saja, belum apa-apa mereka sudah menjadi pusat perhatian 
dan langsung membuat Ilham tancap gas untuk 
menghindari mereka meskipun sulit. 


"Aku mendengar suara mobil kalian, cukup lemparkan 
semua tas yang berisi senjata ke beberapa titik terdekat 
kami dan pancing perhatian Runner yang ada di hutan ini. 
Tentu saja sisakan senjata untuk kalian juga, kalian juga 
perlu" ucap Ram dengan sedikit khawatir lewat HT. 


"Tugas kalian hanya menjadi pengalih perhatian, sisanya 
akan kami atasi setelah mendapat persediaan senjata." 
tambahnya. 


"Baiklah, kakak juga perlu berhati-hati" balas Kiki. 


"Harusnya aku yang bilang begitu, bodoh" jawab Ram yang 
tersenyum dari sana yang langsung memutuskan koneksi." 


"Kita akan memancing perhatian mereka dengan apa?" ucap 
Ilham yang masih dalam posisi menyetir. 


"Tentu saja dengan ini" balas Kiki yang menunjukkan 
sekumpulan lagu rock dari band lama yang terkenal yaitu 
Green Day. 


"Kau yakin?" komentar Ilham ragu. 


"Kau hanya perlu memasukkannya dan memutar volumenya 
cukup tinggi. Itu sudah cukup" jawab Kiki. 
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"Baiklah, terserahmu saja" jawab Ilham sambil mengikuti 
intruksi dari Kiki diikuti dengan lagu Greenday yang 
berjudul "21 gun" yang suaranya menggelegar sehingga 
siapapun yang mendengarnya pasti akan merasa 
terganggu. 


Dan sukses, semua perhatian makhluk yang sedang berada 
di hutan saat itu berpusat kepada mobil yang ditumpangi 
oleh Kiki. Hujan yang sudah sedikit mereda membuat 
kondisi saat itu sangat mendukung sekali untuk 
menjalankan misi mereka bertiga. 


Tapi meskipun begitu, bahaya lain yang masih akan 
menghantui semua orang yang sedang di Aurora adalah 
topan raksasa yang masih bergerak-gerak dan semakin lama 
semakin mendekati Aurora. 


Disisi lain, Kiki, Fira, dan Ilham masih sibuk mencari cara 
untuk menjatuhkan beberapa tas yang penuh dengan 
senjata. Sementara Ilham sibuk menyetir, Kiki menunggu 
aba-aba untuk menjatuhkan beberapa tas dari Fira yang 
sedang memegang Handy Talkie. 


Hingga 15 menit berlalu, mereka bertiga hanya dapat 
melemparkan dua dari enam tas yang berisi senjata di 
beberapa tempat yang berbeda ditambah lagi sulitnya 
mendapat celah karena semua perhatian Hunter bahkan 
Runner sedang berfokus dengan mobil yang mereka 
tumpangi. Ilham juga tidak bisa melambat karena itu sama 
saja dengan mati. 


"200 meter di depan kalian, lemparkan langsung semua tas 
yang tersisa disitu. Kami akan segera mengambilnya. 
Tunggu aba-abaku" perintah Ram yang masih berada di atas 
pohon sembari mengawasi yang sedang terjadi di bawah. 


"Kau dengar itu" balas Ilham yang masih dalam keadaan 
menyetir. 


"Tentu saja, takdir semua orang sedang bergantung pada 
kita saat ini" jawab Kiki. 


"Sekarang" intruksi Ram. 


Kiki dan Fira langsung membuka pintu yang ada disamping 
mereka lalu melemparkan masing-masing dua tas dalam 
waktu yang bersamaan tak memperdulikan jika saat itu 
ratusan makhluk ganas sedang mengejar mereka. 


Dan tasnya jatuh sesuai perkiraan. Tugas mereka belum 
selesai, meskipun mereka bertiga berhasil mengirim barang 
pesanan tetapi keadaan mereka bertiga saat ini juga sedang 
tidak menguntungkan. 


Dengan terpaksa, Ilham sekali lagi harus menambah 
kecepatan untuk mengurangi jarak diantara mereka. 


#Disisi lain. 


Akibat ulah Kiki dan yang lain menyetel lagu dengan 
volume yang cukup keras mengakibatkan perhatian semua 


zombi yang sedang berada di bawah tempat aman Ram 
beserta yang lain mulai berkurang secara drastis. 


Rata-rata mereka seperti mengikuti perintah setelah salah 
seorang Runner pergi untuk menuju sumber suara yang 
menarik perhatiannya. 


Sedangkan Ram masih belum gegabah untuk mengambil 
keputusan karena pada saat ini yang membawa handy talkie 
disitu hanya ia seorang. Dan tentang rencana yang 
dibuatnya, dia masih belum memberitahukannya kepada 
yang lain termasuk Pak Mulyadi yang saat ini sedang berada 
di dekatnya . 


"Mereka semua mulai meninggalkan kita" ucap Pak Mulyadi 
heran sambil melihat ke arah bawah. 


"Itu ulah Kiki dan yang lain. Mereka sengaja kutugaskan 
untuk mengalihkan perhatian sementara kita semua 
mengambil senjata yang ada di bawah" balas Ram serius. 


"Senjata? maksudmu senjata api?" jawab Pak Mulyadi kaget. 


"Ya, dan sekarang tugas kita hanya mengambilnya untuk 
pertahanan diri lalu kita harus segera keluar dari tempat ini. 
Ada saran tentang bagaimana kita bisa meninggalkan 
tempat ini dengan cepat?" tanya Ram. 


"Sebenarnya ada, kami masih memiliki belasan mobil yang 
mesinnya masih bisa menyala beserta persediaan bensin 
meskipun sangat terbatas." balas Pak Mulyadi. 


"Dimana tempatnya?" tanya Ram penasaran. 


"Tempatnya tidak jauh dengan gerbang tempat 
keluar/masuk Aurora. Sekitar 2 km dari sini." ucap Pak 
Mulyadi. 


"Baiklah, kita semua harus sampai disana setelah 
mendapatkan senjata." balas Ram mengerti. 


"Aku akan memberi tahu yang lain untuk segera mengambil 
senjata yang kau maksud barusan dan kita akan langsung 
melakukan evakuasi dari tempat ini" ucap Pak Mulyadi. 


"Ya, akan kubantu juga" jawab Ram. 


Setelah itu Ram langsung turun menuju ke bawah melalui 
tangga sementara Pak Mulyadi memberi kode kepada 
anggota yang lainnya untuk mengikutinya ke bawah. Tentu 
saja Pak Mulyadi tidak bisa memberi kode kepada seluruh 
anggota Aurora yang berada di dekatnya, maka dari itu 
semua orang yang berada di atas juga saling memberi tahu 
tentang info terbaru. 


Satu persatu orang yang berada di atas mulai turun secara 
bergantian. Mereka juga tidak bisa sembarang bergerak 
karena situasi saat ini masihlah belum aman dan lagi yang 
mengetahui lokasi dimana senjata dijatuhkan hanyalah Ram 
saja. 


Dari posisi mereka saat ini, sudah tidak terdengar lagi suara 
musik dari mobil Kiki beserta yang lain pertanda bahwa 
jarak mereka sudah terlalu jauh. 


Ram langsung bergerak diikuti dengan Pak Mulyadi beserta 
yang lain setelah mereka semua sudah sepenuhnya turun. 
Sengaja Ram membuat mereka semua dalam keadaan 


bersama-sama sambil bergerak meskipun resikonya cukup 
besar tetapi lebih berbahaya lagi jika mereka berpencar. 


Hingga akhirnya Ram memecah kelompok dengan jumlah 
orang sekitar 10 menjadi 5 kelompok atau bahkan mungkin 
lebih, ini semua dia lakukan untuk menghemat waktu dan 
mereka semua akan berkumpul lagi di tempat yang 
ditentukan oleh Pak Mulyadi. 


#TBC 
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Kebetulan kali ini Ram satu kelompok dengan Pak Mulyadi. 
Kebanyakan orang-orang yang satu kelompok dengan Ram 
hanya bersenjatakan sebuah kapak dan golok, hanya Ram 
sajalah yang membawa senjata itupun hanya satu. 


Sebelum kelompok berpisah menjadi lima bagian, Pak 
Mulyadi beserta yang lainnya telah menyetujui jika mereka 
semua nantinya akan berkumpul sekitar 1 kilometer 
sebelum tujuan. Sebuah perbatasan antara hutan dan 
pemukiman biasa. 


Untuk itu, saat ini mereka fokus untuk mencari senjata yang 
dijatuhkan Kiki beserta yang lainnya. 


"|" belum selesai salah seorang anak muda dari kelompok 
Ram berbicara karena ia telah melihat dua buah tas hitam 
yang tergeletak, Pak Mulyadi telah bertindak duluan dengan 
menutup mulutnya. 


Dengan pelan ia berkata kepadanya "Lihat dulu situasinya" 
sambil menunjukkan apa yang ada di depan mereka 
sekarang. 


Ada sekitar 2 runner dan 3 hunter yang ada di depan 
kelompok mereka saat ini. Jarak diantara mereka termasuk 
dekat, tetapi para makhluk itu masih belum menyadari 


kehadiran mereka. Mereka hanya berdiri dan tak memiliki 
sebuah tujuan. 


Pak Mulyadi mulai mengambil alih komando dari sini, dia 
memimpin mereka semua untuk berjalan sambil menunduk 
untuk memutari jalan. Karena yang lain sudah mempercayai 
insting Pak Mulyadi yang juga pemimpin Aurora, jadi mereka 
semua hanya diam dan mengikuti pergerakannya. 


Dari kelima makhluk itu, ada 2 makhluk diantara mereka 
yang sudah berada di dekat kelompok Pak Mulyadi. Dengan 
sigap dan tidak menimbulkan suara, ia mengintruksikan 
kepada dua orang diantara mereka untuk segera mengatasi 
mereka tanpa menimbulkan suara. 


Dan setelah menerima perintah, salah satu orang yang ikut 
maju adalah Ram. la masih dalam posisi menunduk sambil 
mendekati hunter yang ada di depannya. Ram sudah 
menyiapkan sebuah pisau berukuran sedang dan langsung 
ia tancapkan di kepala Hunter tanpa adanya perlawanan 
karena saraf yang ada di otak sudah terputus duluan. 


Dia melihat ke arah samping kiri, dan menyadari jika 
makhluk yang satunya telah diatasi juga dengan tak 
bersuara. 


Dua sudah tumbang, sisa tiga lagi. 


Ram kali ini mempunyai rencana kilat setelah melihat 
situasi yang akan dia hadapi kedepannya. Karena meskipun 
jumlah mereka bersepuluh, tapi senjata yang mereka pakai 
untuk saat ini sangatlah tidak efektif untuk menyerang satu 
hunter saja. Harus memakai usaha ekstra untuk melawan 
satu Runner saja. 


Untuk itu, Ram membuat rencana yang mana tiga diantara 
mereka harus menjadi pengalih perhatian untuk tiga runner 
yang tersisa. Meskipun menjadi pengalih perhatian, tentu 
saja waktu yang miliki tidaklah lama karena situasi bisa saja 
berubah dengan drastis. 


Maka dari itu sementara perhatian mereka bertiga sedang 
dialihkan. Tujuh orang yang tersisa akan segera mendekati 
dua tas yang berisikan senjata dan harus langsung 
mengambil sembarang senjata untuk menolong mereka 
yang menjadi pengalih perhatian. 


Kunci yang terpenting untuk saat ini adalah waktu, karena 
mereka tidaklah memiliki terlalu banyak. 


Rencana yang telah dipikirkan secara matang barusan 
langsung ia sampaikan kepada Pak Mulyadi, tentu saja ia 
juga menyertakan alasannya agar percaya. 


Tidak sampai lima menit Pak Mulyadi yang sebelumnya 
terlihat ragu, akhirnya membulatkan keputusannya untuk 
menyetujui ide gila milik Ram.: 


"Baiklah kita akan melakukannya dengan cepat, kalian 
sudah mengerti tugas kalian?" ucap Pak Mulyadi yang 
sudah terlebih dahulu menjelaskan rencananya kepada 
Rizal, Tommy dan Sendy yang nantinya kebagian tugas 
menjadi pengalih perhatian. 


"Akan kami lakukan semampu kami/ya/ok" jawab mereka 
bertiga bersamaan. 


"Sekali lagi kuingatkan, kalian hanya perlu mengalihkan 
perhatian mereka saja. Kalau bisa jangan terjadi kontak fisik 


dan ini untuk jaga-jaga" balas Ram sambil menyerahkan 
pistol yang sedari tadi ia bawa 


"Baiklah" jawab Sendy yang menerima senjata pemberian 
dari Ram. 


Setelah itu, rencana pun dimulai. Mereka bertiga langsung 
memancing perhatian para Runner dengan cara yang cukup 
mencolok sekali, yaitu dengan cara berteriak-teriak tidak 
jelas yang tentu saja langsung ditanggapi oleh tiga runner 
yang menjadi sasaran mereka karena insting mereka 
sangatlah peka. 


"Sekarang" intruksi Ram setelah melihat ketiga Runner telah 
berhasil terpancing oleh para pengalih perhatian sambil 
berlari diikuti rombongan yang mengikuti dari belakang. 


Ram tidak bisa bergerak santai kali ini, dia harus bergerak 
dengan berlari meskipun sebenarnya dia juga sudah 
kelelahan. Tidak sampai lima belas detik dari posisi awal, 
akhirnya mereka bertujuh telah berhasil sampai di dekat tas 
yang tentu saja langsung dibuka isinya dengan cepat. 


Dor 
Dor 


Dor 


Terdengar tiga kali letusan suara pistol yang berarti mereka 
bertiga sedang kesulitan saat ini. 


Ram langsung saja membagikan senjata-senjata secara acak 
yang berada di dalam tas kepada yang lainnya dengan 
cepat. Sedangkan yang sudah kebagian senjata duluan 
langsung bersiap-siap dengan peluru dan juga karena Rizal 
dkk juga berlari ke arah mereka setelah menyadari jika 
tugas mereka telah selesai. 


#TBC 
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"Awass" teriak salah satu dari kelompok Ram yang bernama 
Andi, ia sudah siap dengan shotgun di tangannya karena 
jarak diantara mereka sudah dekat. 


Mendengar teriakan perintah untuk segera menyingkir 
langsung di respon oleh Rizal dan Tommy, sayangnya Sendy 
berhasil tertangkap oleh salah seorang Runner yang 
posisinya memang sangat dekat dengannya. 


Andi tanpa pikir panjang langsung mengarah muncung 
senjata yang dia pegang ke arah Runner yang menangkap 
Sendy. Dan sebelum Runner yang berada di atas Sendy 
mengigit tubuhnya, sudah ada peluru yang melesat dengan 
sangat cepat saat ini hingga menembus kepalanya hingga 
bolong. Jika saja dia telat dua detik saat ketika menembak, 
mungkin saja nyawa Sendy sudah melayang saat ini. 


Selain Andi, Ram termasuk orang lain yang sudah 
memegang senjata kini langsung menembaki Dua runner 
yang masih tersisa sementara Sendy mengambil 
kesempatan untuk menyingkir dari tempatnya saat ini. 


Mereka sedikit kesusahan karena pergerakan runner yang 
cukup lincah hingga akhirnya Ram menggunakan sedikit 
trik untuk mengelabui mereka berdua. Sementara yang lain 


menyibukkan dua runner yang tersisa dengan cara 
menembaki mereka. 


Ram sudah memisahkan diri dari kelompok Mulyadi dan 
tidak ada yang menyadarinya karena mereka terlalu sibuk 
dan fokus dalam tembak-menembak. 


Ram berani memisahkan diri tentu saja dengan memiliki 
sebuah tujuan, ia menyiapkan dua buah pistol berjeniskan 
Eagle dan memiliki warna putih. Dilengkapi dengan slot 
peluru yang dapat menyimpan peluru berjumlah sembilan 
saja. Tapi meskipun begitu, kekuatan dan keampuhan pistol 
jenis ini patut diacungi jempol karena sangat kuat dan 
hampir menyaingi pistol Revolver standart. 


Dalam posisi berlari sambil mengitari tempat yang sedang 
dijadikan aksi tembak-tembakan, Ram langsung 
mengarahkan kedua pistol yang ada di tangannya ke arah 
satu runner yang tersisa karena yang satunya sudah ambruk 
di tanah karena terlalu banyak menerima peluru dari 
kelompok Pak Mulyadi. 


Kurang dari hitungan 10 detik dan peluru yang ada di kedua 
slot yang Ram pegang sudah habis. Dan aksi yang Ram 
lakukan barusan tidak sia-sia karena Runner yang menjadi 
targetnya telah tumbang karena tidak siap menerima 
tembakan dari arah yang tidak terduga. 


Setelah mengetahui bahwa tidak ada mahkluk yang akan 
menghalangi mereka untuk sementara, Ram kembali ke 
kelompok lagi untuk melanjutkan misi utama mereka. 


Jika tadi Ram lah yang menuntun Pak Mulyadi beserta yang 
lain menuju tempat pengambilan senjata, kini giliran Pak 
Mulyadi yang menuntun mereka semua untuk segera pergi 
menuju keluar dari hutan karena Pak Mulyadi tentunya 
sudah hafal dengan seluk beluk tempat yang ada di Aurora. 


Dan kondisi orang-orang yang berada di kelompok 
sebenarnya juga sudah hampir menuju fase kelelahan, tapi 
demi keselamatan dan hidup membuat semangat mereka 
terpacu dan tidak memperdulikan fisik mereka untuk saat 
ini. 


Pak Mulyadi lebih memilih untuk memakai cara aman ketika 
menuntun kelompok yang mengikuti dibelakangnya. 
Bergerak dan berhenti sesuai aba-aba ketika melihat 
pergerakan makhluk-mahkluk itu. 


Semuanya dilakukan dengan hati-hati agar tidak 
memancing perhatian segala makhluk yang mungkin 
sedang bersembunyi saat ini. Karena yang tidak terlihat 
belum tentu tidak ada. Dan tas yang tadi mereka temukan 
juga ikut mereka bawa untuk persediaaan. 


KKK 


Membutuhkan waktu sekitar 45 menit bagi Ram beserta 
yang lain berhasil keluar dari hutan. Sama sekali tidak ada 
suara diantara mereka semenjak dari awal perjalanan. 


Suasana yang terlalu sunyi, membuat keadaan disana 
menjadi mencekam. 


Pak Mulyadi juga melihat beberapa kelompok sudah sampai 
duluan di tempat yang telah mereka sepakati bersama 
sekitar 300 meter di depannya. Ada yang sebagian dari 


mereka duduk-duduk di tanah untuk mengistirahatkan kaki, 
dan sebagian sudah memegang senjata. Tapi jumlah mereka 
juga tidak sebanyak sejak terakhir mereka berpisah. 


Merasa harus memberi kode agar orang yang di depannya 
tidak mengira mereka adalah runner ataupun hunter, Pak 
Mulyadi langsung melambai-lambaikan tangannya agar 
mereka yang ada disana mengerti jika orang-orang yang 
juga mengikuti Pak Mulyadi masih manusia. 


Pak Mulyadi hanya bisa terus melambaikan tangannya 
berulang kali hingga akhirnya orang-orang yang di 
depannya mengerti jika kelompok lain telah sampai. 
Tentunya alasan Pak Mulyadi melakukan itu daripada 
berteriak karena itu terlalu berisiko untuk memancing 
musuh yang bisa datang darimana saja. 


"Dimana yang lainnya?" tanya Pak Mulyadi setelah berhasil 
mendekati kerumunan orang yang tadi sedang ia lihat 
sedang berkumpul. 


"Hanya kami yang tersisa dari semua kelompok, kelompok 
Bapak adalah yang terakhir sampai disini." jawab Dharma. 


Setelah mendengar itu, Pak Mulyadi mencoba melihat satu 
persatu dari orang-orang yang ada disitu sembari 
memanggil nama anak dan istrinya. Harapannya terjawab 
ketika istri dan anaknya merespon ketika nama mereka 
dipanggil. Ternyata mereka berdua masih hidup dan sedikit 
mengalami luka gores di bagian lengan, dan kaki. Pak 
Mulyadi langsung menghampiri mereka sambil memeluk 
mereka berdua dengan sangat terharu. 


Disisi lain, Ram menyadari jika ketiga orang yang sedang ia 
cari sekarang sama sekali belum terlihat. Memikirkan hal itu 


membuat ia merasa bersalah karena memberikan mereka 
tugas untuk menjadi pengalih perhatian. 


#TBC 


#Note : 


Arc Aurora akan selesai sekitar beberapa part lagi, jadi 
mohon bersabar karena setelah itu cerita ini akan memasuki 
Arc selanjutnya. 


Nama Arcnya? 


Saya juga masih bingung :v, pokonya ikuti terus ceritanya :) 
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#Waktu yang sama di tempat yang berbeda. 


Semenjak Kiki, Ilham, dan Fira berhasil menyelesaikan tugas 
mereka untuk menjatuhkan beberapa kantong tas, mereka 
bertiga harus berpikir dengan keras untuk segera lolos dari 
banyak makhluk jelek yang mengejar mereka dari belakang. 


Terutama Ilham, karena dia lah yang saat itu memegang 
kendali setir, Berbagai cara sudah ia lakukan untuk 
mengecoh perhatian mereka tetapi hasilnya tidak terlalu 
efektif dan masih saja banyak yang mengejar mereka 
setelah suara musik sudah dimatikan. 


"Kau lihat itu?" teriak Kiki panik sambil menunjuk 
tangannya ke arah Angin puting beliung yang ada depan 
mereka. 


"Tentu saja aku melihatnya, ini kesempatan kita" jawab 
Ilham sambil menyeringai dan menambah kecepatan mobil 
yang semula sudah di angka 100 km/jam menjadi 120 
km/jam dan semakin lebih. 


"A apa kau bodoh?" teriakk Fira yang hampir kehilangan 
keseimbangan jika tidak memegangi kursi yang ada di 


depannya. 


"Pegangann yang kuattt" jawab Ilham. 


Di benak Ilham saat ini, hanyalah rencana gila. 


Mobil yang ditumpangi mereka bertiga semakin melaju 
dengan cepat sementara yang dibelakang juga masih dapat 
mengimbangi mereka. Entah pikiran bodoh apa yang 
merasuki Ilham, dia terus mengarah setirnya ke arah angin 
puting beliung dan mereka sekarang semakin dekat!. 


Mungkin jika diperkirakan, jarak mereka tinggal 5 km dari 
angin puting beliung yang juga bergerak ke arah mereka. 


"Kau gila" teriak Kiki yang sudah panik bukan main melihat 
ajal mereka sudah di depan mata. 


"Tenang saja, aku punya rencana untuk keluar dari sini." 
balas Ilham santai. 


Tentu saja Kiki panik luar biasa, karena angin puting beliung 
yang ada di depan mereka itu berukuran raksasa dan 
tingginya sekitar 20 meter lebih ditambah lagi ada petir 
yang menyambar-nyambar di atas mereka. 


Jarak mereka bertiga tinggal 4,5 km dan Ilham sudah 
banting setir ke arah kiri hingga bisa dibilang terjadi aksi 
drift darurat. Dari situ saja daya tarik angin puting beliung 
sudah sangat terasa dan Ilham langsung menambah 
kecepatannya untuk segera menjauh dari situ dengan 
kecepatan penuh. 


Karena jika Ilham tidak menarik pedal hingga kecepatan 
maksimum, mereka akan langsung ikut tertarik kedalam 
pusaran angin puting beliung. 


Sementara Ilham dan yang lain berusaha mempertahankan 
tubuh mereka agar tidak tertarik ke dalam pusaran. Semua 
makhluk yang mengejar mereka bertiga sudah bertebangan 
di atas pusaran angin dan meskipun mereka 
mempertahankan posisi mereka dengan memegang apapun 
yang mereka kira akan kuat untuk menahan tekanan angin, 
tapi itu semua tidak ada gunanya. 


Perjuangan mereka bertiga tidak berhenti sampai disitu 
saja. Meskipun Ilham sudah merubah rute perjalanan 
mereka, yang menjadi masalah terbaru adalah Waktu. 
Karena bensin yang mereka miliki juga tidaklah banyak dan 
juga mereka bertiga masih berada di jangkauan angin 
puting beliung. 


Bzzzzt 
Bzzt 


Tiba-tiba muncul suara Ram lewat HT yang berada di 
samping Kiki "Hei, kalian bisa mendengarku?" 


Kiki yang mendengar itu langsung saja mengambil HT dan 
menjawab "Ya, kami bisa mendengarmu". 


"Bagaimana keadaan kalian sekarang?" tanya Ram. 


"Kami bertiga masih selamat, apakah kalian semua 
berhasil?" jawab Kiki. 


"Tidak semuanya, tapi yang masih selamat sudah berhasil 
sampai di gerbang. Kalian berada dimana sekarang?" tanya 
Ram sekali lagi. 


"Kita dimana sekarang?" tanya Kiki ke Ilham. 
"Sekitar 5 km menuju tujuan" jawab Ilham. 


"Kami masih akan lama sampai disana, tinggalkanlah 
beberapa jerigen yang berisi bensin dan kami akan 
menyusul kakak beserta yang lain nanti." Jawab kiki ke Ram. 


"Kau yakin?" balas Ram untuk memastikan. 


"Ya, hari juga sudah mulai sore kita tidak boleh membuang 
lebih banyak waktu lagi" jawab Kiki sambil menimbang- 
nimbang. 


"Baiklah aku akan melakukan permintaanmu yang tadi, jaga 
diri kalian baik-baik dan pastikan kalian pasti kembali." 
balas Ram dengan nada sedikit khawatir. 


"Tentu saja kami pasti akan kembali" jawab Kiki enteng. 


Setelah itu komunikasi diantara mereka berdua tidak dapat 
berlanjut karena cuaca dan medan perjalanan juga 
mempengaruhi jaringan sinyal. 


"Kalian sudah dengar apa yang kubicarakan tadi" Ucap Kiki 
yang langsung dibalas dengan anggukan kepala oleh Fira 
dan Ilham. 


"Kita sendirian saat ini, maka dari itu semaksimal mungkin 
untuk menghemat tenaga setelah ini" tambah Kiki. 


"Baiklah, dan kuharap kita masih bisa sampai di depan 
gerbang karena sebentar lagi bensin kita akan habis" jawab 
Ilham sambil memandang khawatir ikon bensin yang tinggal 
satu kotak dan itupun sudah kedap-kedip. 


"Kita pasti bisa" jawab Fira meyakinkan. 


KKK 


Setelah 15 menit dalam sunyi tanpa percakapan akhirnya 
mereka bertiga berhasil sampai di dekat gerbang yang 
sudah terbuka lebar. 


Disinilah tantangan yang sebenarnya dimulai. 
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Dengan terbukanya gerbang, otomatis sama sekali tidak ada 
yang aman disekitar mereka bertiga. Ditambah lagi jumlah 
zombi yang ada di dekat mereka juga tidak bisa dibilang 
sedikit. 


"Bagaimana rencananya?" tanya Ilham sambil perlahan- 
lahan memelankan mobil yang sedang mereka tumpangi. 


"Kita tidak punya pilihan lain, saat ini harus ada dua orang 
yang berada di luar mobil dan satunya berada di mobil." 
balas Kiki. 


"Lalu?" tambah Fira. 


"Setelah itu dua orang yang berada di luar mobil harus 
bergantian untuk mengambil bensin dan menjaga salah 
satunya. Kita harus melakukan ini dengan cepat dan segera 
menemukan tempat aman untuk malam ini setidaknya" 
jelas Kiki. 


"Baiklah, siapa yang akan tetap berada di mobil 
pertanyaannya?" tanya Ilham sekali lagi. 


"Biar aku saja" jawab Fira. 


"Oke, kalau ada apa-apa segera berteriak dan kami akan 
mendatangimu" balas Kiki. 


"Iya, kalian juga hati-hati" jawabnya. 
"Tentu saja" balas Kiki dan Ilham bebarengan. 


"Ayo" ajak Ilham sambil membuka pintu dan dibalas kiki 
dengan anggukan. 


Ilham dan Kiki tidak bisa berbuat banyak kali ini selain 
berjalan tanpa menimbulkan suara sembari masih tetap 
dalam kondisi waspada dalam perjalanan mengambil 
jerigen. Hingga akhirnya mereka melihat 4 jerigen penuh 
berisi bensin sengaja diletakkan di tanah. 


Tanpa membuang waktu, Kiki dan Ilham langsung 
mengangkat masing-masing dua jerigen di tangan mereka 
setelah memposisikan senjata yang mereka bawa agar tidak 
menganggu. 


Pada dasarnya zombi yang berada di sekitar Ilham dan Kiki 
hanyalah makhluk bodoh. Selama tidak memancing 
perhatian mereka, mereka berdua akan baik-baik saja. 


Dengan sedikit perjuangan, Ilham dan Kiki akhirnya berhasil 
membawa jerigen yang berisikan bensin tanpa kendala 
karena faktor matahari yang semakin lama akan tenggelam 
membuat keadaan diantara mereka bertiga mulai menjadi 


gelap. 


Kali ini giliran Ilham lah yang menjaga Kiki ketika ia 
memasukkan tiga jerigen bensin ke dalam tangki mobil 
mereka bertiga sedangkan untuk jerigen satunya dijadikan 
cadangan buat mereka. Hari yang semakin lama menjadi 
gelap membuat Kiki menjadi cemas dengan malam nanti. 


Malam yang terlalu gelap, ditambah lagi dengan persediaan 
mereka yang semakin lama mulai menipis menjadi beberapa 
penyebab yang membuat ia cemas. 


"Urusan bensin sudah beres, ayo cepat masuk" ucap Kiki 
sambil menutup lubang tangki mobil. 


"Ok, ayo" ajak Ilham setelah berhasil mengenai seorang 
zombi biasa menggunakan ketapel yang ia bawa. 


"Bagaimana?" tanya Fira setelah melihat Kiki dan Ilham 
masuk ke dalam mobil secara bersamaan. 


"Bensin sudah tidak menjadi masalah lagi untuk saat ini. 
Yang perlu kita lakukan setelah ini adalah mencari tempat 
aman untuk melewati malam ini." balas Kiki. 


"Benar juga, hari sudah mulai gelap" jawab Fira sambil 
mengamati langit. 


"Kita akan menyetir secara bergantian, dimulai dari kamu" 
ucap Ilham sambil menunjuk ke arah Fira. 


"Baiklah, kalian tadi juga melakukan banyak hal. Setidaknya 
hanya ini yang bisa kulakukan." balas Fira. 


Setelah itu Fira mulai menghidupkan mesin yang untungnya 
masih dapat menyala lagi setelah dimatikan. Langsung saja 
ia menancapkan gas yang membuat mobil mereka bertiga 
perlahan-lahan mulai menjauh. 


Kiki terkadang melihat ke arah belakang sesaat setelah 
mereka berjalan menjauh, sedangkan Ilham sibuk mencari- 
Cari posisi kepala yang pas untuk tidur. Di perjalanan hanya 


kesunyian yang ada diantara mereka bertiga karena sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


KKK 


Malam sudah menyambut dan untungnya cahaya bulan 
sedikit menerangi yang ada dibawahnya. Fira tidak perlu 
repot-repot menyalakan lampu mobil mereka dan juga tidak 
menarik perhatian zombi yang ada di sekitar mereka karena 
suara saja sebenarnya juga berbahaya. 


Dug 


Dug 


Dug 


Dug 


Ilham, Fira, dan Kiki tiba tiba saja mendengar suara kaki 
yang getarannya menyebabkan gempa hingga tanah yang 
sedang mereka pijak bergetar. 


Kiki mencoba menggunakan kedua kuping yang ia miliki 
untuk mendeteksi berapa perkiraan jumlah dan dimana 
lokasi musuh yang akan mereka hadapi karena malam yang 
begitu gelap membuat pandangan mereka juga terbatas. 


Dan pada akhirnya dia tidak bisa fokus dengan jumlah asli 
musuh karena tanah yang terus bergetar sedari tadi. Tapi 
menurutnya jumlah penyebab yang membuat tanah mereka 
bergetar saat ini ada sekitar empat atau bisa saja lebih 
tergantung situasi. 
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Tanah yang terus bergetar hingga menyebabkan gempa dan 
tidak tahu kapan kejadian yang mereka sedang alami akan 
berhenti membuat Kiki terpaksa bertindak untuk saat ini. 


Dia teringat oleh cerita Kak Ram jika makhluk-makhluk yang 
ada di malam hari lebih berbahaya ketimbang waktu pagi 
ataupun siang. Dari segi maupun ukuran pun juga tidak bisa 
dianggap remeh. 


Kiki pernah mendengar jika sebenarnya sudah banyak 
zombi yang bermutasi menjadi makhluk yang sangat kuat 
dan semakin sering mereka bermutasi maka ukuran mereka 
pun juga semakin bertambah. 


Dan baru kali ini ia menyadari jika yang diceritakan oleh Kak 
Ram sepertinya benar. 


"Yang akan kita hadapi kali ini di luar batas kemampuan 
kita, sebaiknya kita cepat-cepat melarikan diri dari sini" 
perintah Kiki yang akhirnya memutuskan pilihan paling 
rasional bagi mereka. 


"Aku juga berpikiran seperti itu, tapi kemana?" tanya Fira 
sedikit panik karena getarannya sedari tadi masih belum 
berhenti juga. 


Dan langsung dibalas Ilham "Itu urusan nanti, yang 
terpenting kita harus segera pergi dari sini." 


"Baiklah, pegangan" intruksi Fira dan juga ia menyalakan 
lampu sorot agar memudahkannya untuk mengemudi 
malam ini. 


(Suara ban dan knalpot berbunyi dengan bersamaan) 


Fira langsung tancap gas tanpa memperdulikan situasi yang 
sedang menggila saat ini. Entah sudah berapa banyak 
makhluk yang ia tabrak saat menyetir. Hingga akhirnya ia 
terpaksa untuk banting setir ke arah kanan ketika melihat 
kaki raksasa yang menghalangi jalannya. 


Bagaimana Fira tidak panik ketika melihat sebuah Kaki 
busuk yang sedang berdiri tegak di depannya tadi. Jika 
diukur, kira-kira kaki yang ia lihat barusan memiliki lebar 
2meter dan panjang sekitar 4 meter atau mungkin lebih 
karena ia hanya melihat dengan bantuan lampu sorot mobil. 


Kiki langsung mengambil alih kemudi setelah itu karena ia 
merasa jika dirinya sangat diperlukan saat ini. 


"Yang perlu kalian lakukan saat ini adalah pasang sabuk 
pengaman kalian dan jangan lupa untuk pegangan" intruksi 
Kiki sambil menyilangkan sabuk pengaman. 


"Cepat!! aku merasakan ada sesuatu yang sedang mendekat 
ke arah kita" teriak Ilham yang merasa jika posisinya saat ini 
dalam bahaya. 


"Ini lagi kuusahakan.." balas Kiki sambil mulai tancap gas. 


Jika Fira tadi menembus malam kali ini dengan cara 
menabraki para zombi yang ada di depannya, Kiki 
menggunakan cara berbeda. la lebih memilih untuk tidak 
terlalu sering menabraki para zombi dan cenderung sering 
menghindar karena ia sadar jika mobil yang sedang mereka 
pakai juga memiliki batas. 


"Getarannya berhenti" gumam Fira merasa sedikit aneh 
karena terjadi tiba-tiba. 


Kiki yang menyadari jika getarannya telah berhenti juga 
merasa aneh karena selain getarannya berhenti, situasi di 
sekitar mereka terlalu sunyi, bahkan suara jangkrik saja pun 
tidak terdengar sedikit pun. 


Blarr 


Sebuah tangan busuk raksasa tiba-tiba muncul di depan 
mereka bertiga, bagaikan tangan yang ingin menepuk 
sebuah semut di lantai tapi bedanya kali ini sasarannya 
adalah mereka. Dan tentu saja untuk menghindarinya Kiki 
terpaksa harus banting setir secara mendadak ke arah kiri 
yang kebetulan adalah lapangan kosong. 


Mobil mereka bertiga hampir terbalik jika saja Kiki dan Ilham 
tidak sigap untuk menyeimbangkan mobil sesaat setelah 
banting setir. 


"Ck, kita sangat tidak beruntung kali ini" rintih Ilham sambil 
mengelus-elus kepalanya yang sakit sehabis tertatap sisi 
mobil. 
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"Yang barusan....hampir saja hosh hosh" gumam Kiki sambil 
mengatur nafasnya karena tadi jantungnya juga berdegup 
dengan kencang. 


"Sekarang apa yang harus kita lakukan?" tanya Ilham yang 
mulai putus asa karena tidak melihat ada harapan bagi 
mereka kedepannya. 


"Kiki harus tetap menyetir, posisi kita saat ini masihlah tidak 
aman" perintah Fira setelah membenarkan posisi duduknya 
yang sempat bergeser. 


"Kepalaku sedikit pusing karena tadi" balas Kiki. 


"Pokoknya tetaplah menyetir, kita tidak bisa berlama-lama 
disini" jawab Fira dengan nada meninggi. 


"B baiklah" balas Kiki karena di saat yang sama ia juga 
melihat sebuah Kaki raksasa berjalan ke arah mereka 
bertiga. 


Sekali lagi, Kiki harus menaikkan kecepatan mobil yang 
mereka tumpangi untuk menghindari raksasa yang ada di 
sekitar mereka. Dia sudah tidak peduli lagi berapa banyak 
makhluk yang sudah ia tabraki dalam pelarian mereka saat 
ini. 


Grudug 
dug 
dug 


"Ada zombi yang berada di atas kita" teriak Kiki yang telah 
terlebih dahulu menyadari dalam keadaan mobil. 


"Abaikan saja, terlalu beresiko sekarang" jawab Ilham. 


"Pastikan saja makhluk itu tidak akan menghalangi kita 
sekarang" balas Kiki kesal. 


"Iya bawel" respon ilham sambil mencari-cari pisau miliknya 
yang ia lupa letakkan dimana. 


Disaat yang sama sesosok raksasa menghantamkan kaki 
miliknya di tanah yang juga posisinya dekat dengan mobil 
mereka bertiga. Hal itu mengakibatkan mobilnya terpental 
jauh dari posisi semula. 


"Pegangannn...." teriak Kiki sambil berusaha memegang 
kursi mobil dalam keadaaan melayang-layang. 


"Apapun yang terjadi, aku menyayangi kalian semua" balas 
Fira disaat yang sama sudah pasrah dengan apa yang 
terjadi. 


Wajah Ilham sudah panik bukan main saat ini. Jantungnya 
berdebar dengan cepat hingga membuatnya tidak bisa 
berkata-kata dengan momen yang sedang mereka alami 
saat ini hingga 


Blam. 


-kokok 


“Kiki POV" 


Sinar matahari yang hangat membuatku terbangun. 


"Tunggu, apa aku sedang bermimpi" ucapku sangat terkejut 
karena Fira telah berubah menjadi zombi dan juga mobil 
kami terjatuh dengan posisi miring ke kiri. 


Dari bentuk fisik yang terutama bagian wajahnya sangat 
berbeda sekali dengan terakhir yang kulihat. Terlihat sebuah 
darah yang menempel di kepala Fira yang terus mengucur 
(mungkin inilah penyebabnya), urat yang dapat dilihat 
dengan mata telanjang, dan pandangan mata yang seperti 
binatang buas. Yang ia lakukan saat ini adalah berusaha 
meraih tubuh Ilham yang berada di sampingnya tapi 
untungnya dia tidak bisa karena terhalang oleh sabuk 
pengaman yang ia pakai. Entah aku masih belum tahu 
apakah Ilham sudah mati atau belum. 


Aku mencoba menggoyangkan tubuh Ilham untuk 
memperingatkannya, tetapi baru digerakkan sedikit saja 


kaki kiriku sudah terasa sakit tapi sepertinya ini bukan 
patah tulang menurutku. 


Kucoba sekali lagi menggoyangkan sedikit tubuh Ilham 
tanpa memperdulikan rasa sakit yang sedang kualami saat 
ini, tetapi Ilham sama sekali tidak merespon. 


"Ham" panggilku lemah yang langsung dihadiahi tatapan 
tajam dari Fira saat ini. 


Grrrhhhhh 


Aku mencoba meraba-raba pistol yang berada di sakuku 
berharap jika tidak terjatuh semalam. Dan ternyata firasatku 
benar. Pistol milikku hilang, hanya tersisa sebuah pisau 
sedang yang untungnya tidak ikut terjatuh. 


"Ayolah" gumamku untuk menyemangati diriku sambil 
berusaha mengambil pisau yang kumaksud dengan tangan 
kananku yang juga masih terasa sakit. 


Membutuhkan tiga kali percobaan hingga akhirnya aku bisa 
mengambil pisauku dari sakuku. Sedikit susah memang 
karena posisiku juga miring. 


"Maafkan aku" 


Jleb. 
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Kubiarkan pisauku tetap menancap di kepala Fira karena 
aku sudah tak sanggup lagi untuk menariknya dengan 
posisiku saat ini. 


Aku harus bergerak hati-hati saat ini karena sedikit 
pergerakan saja bisa membuat mobil kami menjadi tak 
seimbang dan jatuh secara mendadak. 


Perlahan tapi pasti sabuk pengaman kulepas duluan sebagai 
langkah pertama. Setelah sabuknya lepas aku sudah siap 
dengan kakiku sebagai tumpuan jika jatuh mendadak. 


Dap 


Aku berhasil, dan langkah selanjutnya adalah mengecek 
apakah Ilham masih hidup atau tidak. Kudekatkan sebuah 
jari telunjuk tangan kiriku di bawah lubang hidung Ilham 
sembari tangan kananku menodongnya dengan pistol yang 
akhirnya kutemukan beberapa menit lalu sebagai langkah 
antisipasi. 


Sekitar 5 menit berlalu, akhirnya aku berhasil 
menyimpulkan bahwa Ilham masih hidup karena ia masih 
bernafas dan juga jantungnya juga masih berdenyut tapi 
detaknya terasa lemah menurutku. 


"Halo? apakah kalian bisa mendengarku" 


"Kau bisa mendengarku Ki?" tanya Kak Ram dari sebuah HT 
yang sekarang entah berada dimana tapi yang jelas masih 
berada di sekitarku sekarang. 


"Ya, aku bisa mendengarmu kak." jawabku setelah mencari 
beberapa saat dan akhirnya kutemukan di dekat tas milikku 
yang mengantung. 


"Bagaimana keadaan kalian sekarang?" tanya Kak Ram 
sekali lagi. 


Aku agak ragu menjawabnya. 


"Halo? apakah kau mendengarku?" ucap Kak Ram. 


"Kondisi kami sangat buruk sekali. Kami terhempas dari 
pijakan salah seorang raksasa dari beberapa yang mengejar 
kami kemarin malam. Dan aku terpaksa membunuh Fira 
karena ia telah berubah menjadi zombi" jelasku lengkap. 


"Bagaimana dengan Ilham?" balas Kak Ram. 


"Dia masih hidup, tapi keadaannya sangat lemah sekali 
bahkan sekarang ia masih belum bangun." jawabku. 


"Dimana keberadaan kalian sekarang?" balas Kak Ram 
dengan nada cemas. 


"Aku juga tidak tau kak..." 


"Cobalah cari petunjuk disekitarmu, nama jalan atau apapun 
yang bisa menandai keberadaan kalian sekarang." intruksi 
Kak Ram. 


"Sebentar." 


Kucoba untuk mengamati keadaan di sekitarku dengan 
menaikkan kepalaku. Yang dapat kulihat dari sini hanyalah 
beberapa mobil tua yang sudah berkarat dan zombi-zombi 
yang berjalan tanpa tujuan. 


"Sama sekali tidak ada petunjuk kak tentang dimana kami 
berada sekarang." tambahku dengan nada mulai putus asa. 


"Bahkan satu pun?" balas Kak Ram dengan nada sedikit 
kecewa. 


"Iya, petunjuk jalan pun tidak terlihat dari sini." 


"Atau begini saja, aku akan membuat pemancar sinyal 
darurat. Kakak harus segera menangkap sinyalnya dan 
melacak lokasi kami." tambahku. 


"Itu ide bagus untuk saat ini, kira-kira akan membutuhkan 
berapa jam?" tanya Kak Ram. 


"Sekitar satu jam saja sudah cukup, akan kubuhungi jika 
sudah selesai" jawabku. 


"Baiklah, hati-hati ki" balas Kak Ram. 


"Ya." ucapku. 


Percakapan terputus. 


Sebelum aku keluar dari mobil, aku memposisikan Ilham di 
posisi yang lebih nyaman daripada posisinya yang saat ini 
terlihat mengantung. Untuk saat ini hanya itu saja yang bisa 
kulakukan untuknya. 


Meskipun kaki dan tanganku masih terasa sakit tapi 
kupaksakan saja agar pekerjaaan kali ini cepat selesai. 


Aku tidak terlalu lama keluar dari mobil karena yang 
kulakukan hanyalah memutus antena yang ada di atas 
mobil karena bahan yang terpenting untuk membuat 
pemancar adalah ini. Untuk memutus antena mobil juga 
tidaklah mudah karena selain sudah dicabut aku juga harus 
menjaga jarak dengan para zombi yang juga ingin 
memangsaku. 


"ugh, dimana ini?" ucap Ilham terbangun yang berada di 
dalam mobil dengan nada panik. 
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"Sst, tenanglah. Jangan banyak bergerak dulu" perintahku 
sambil berusaha untuk masuk ke dalam mobil dari atas. 


"Apa-apaan itu, Fira..." komentar Ilham tak berani untuk 
meneruskan dengan mata berkaca-kaca sambil 
menunjukkan arah tangannya ke Fira yang kepalanya 
terpaksa kutusuk tadi. 


"Aku terpaksa.....dia sudah bukan Fira yang dulu lagi" 
balasku sedikit menahan emosi. 


"Di dia sudah berubah menjadi seperti mereka?" 


"Ya, aku tidak tahu kapan ia berubah tapi yang jelas ketika 
terbangun dia sudah berubah." jawabku. 


"Kenapa ini bisa terjadi?" teriak Ilham kesal sambil meninju 
tangan kanannya ke arah sisi bagian mobil yang ada 
disampingnya. 


"Tenanglah, Fira pasti juga tidak mau melihat kita menangis 
seperti ini" 


Meskipun aku bilang begitu, air mataku sudah keluar duluan 
sebelum Ilham. Seketika itu juga Ilham berusaha untuk 


berdiri, tapi kakinya masih belum kuat dan membuatnya 
terjatuh ke posisinya semula. 


"Sudah kubilang jangan banyak bergerak" perintahku lagi 
meskipun aku juga menahan rasa sakit saat ini. 


"Aku ingin pergi dari sini.." balas Ilham keras kepala. 


"Pergi? tidak ada tempat yang aman saat ini bahkan 
persediaan senjata kita juga tidak cukup." jawabku. 


"Pokoknya aku mau pergi, aku tidak bisa berdiam saja disini" 


"Aku dari tadi juga tidak menganggur seperti yang kau 
pikirkan, tadi Kak Ram sudah menghubungiku dan meminta 
lokasi kita, tapi karena aku tidak tau pasti dimana kita 
sekarang terpaksa aku harus membuat pemancar darurat 
agar kak Ram bisa tau lokasi kita saat ini" jelasku panjang 
lebar. 


Mendengar hal itu membuat Ilham terdiam seketika karena 
tidak tahu harus membalas apa lagi. 


"Bagian mana yang sakit dari tubuhmu?" tanyaku sambil 
mendekati Ilham. 


"Sepertinya hanya kakiku, rasanya nyeri sekali." jawab 
Ilham sambil mengecek kakinya. 


"Masih bisa digerakkan?" tanyaku sekali lagi. 


"Bisa, tapi seperti yang kubilang tadi." balasnya. 


"Tunggu sebentar, untuk sementara akan kuberikan morfin 
untukmu" jawabku. 


"Baiklah" ucap Ilham menurut. 


Setelah itu aku langsung sekalian mencari morfin dan 
peralatan-peralatan yang dapat membantuku untuk 
membuat pemancar. Ilham tidak dapat membantu banyak 
karena ia tidak bisa banyak bergerak dari posisinya saat ini. 


Kuncinya dalam pekerjaan kali ini adalah fokus dan teliti 
karena untuk merakit pemancar itu tidaklah mudah dengan 
bahan-bahan seadanya pula. 


Tapi tiba-tiba terlintas di benakku ketika aku membuat 
pemancar ini. Ada dua hal yang membuatku takut ketika 
akan menggunakannya. 


Pertama, bisa saja sinyal ini akan dilacak oleh Albert 
Company. Aku mengetahuinya karena Kak Ram sering 
mengingatkanku agar berhati-hati dengan mereka. 
Meskipun aku belum pernah menemui mereka, tapi dari 
cerita yang kudengar sepertinya mereka adalah orang-orang 
yang berbahaya. 


Dan yang kedua adalah apakah semua zombi yang ada di 
sekitar kami akan bereaksi ketika pemancar ini dinyalakan? 


Reaksi yang kumaksudkan disini adalah seperti bertambah 
ganas, bertingkah tidak normal ataupun yang lain, semoga 
saja tidak. 


KKK 


Setelah 50 menit berlalu akhirnya aku berhasil 
menyelesaikan pemancar darurat. Ini adalah langkah awal 
kami menuju rumah. 


"Dengarkan aku, ini penting” ucapku. 


"Baiklah" jawab Ilham. 


"Sebelum aku menyalakan ini, beritahu Kak Ram 
sebelumnya jika pemancarnya sudah siap dan segera 
tangkap sinyal serta kordinat kita dengan cepat. Aku tidak 
bisa wmenyalakannya terlalu lama, bisa berbahaya" 
perintahku sambil melemparkan Ilham HT yang tadi 
kupegang. 


"Berbahaya?" tanya Ilham masih belum mengerti. 


"Aku masih belum tau pasti efeknya nanti, dan jika situasi 
mulai berbahaya tidak banyak yang dapat kita lakukan 
nanti" balasku. 
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"Baiklah, lakukan sebisamu" tambah Ilham sambil mulai 
mengutak-atik HT untuk menghubungi Kak Ram. 


"Oke" jawabku. 


"Disini Ilham, apakah Kak Ram mendengarku?" tanya Ilham 
berusaha memastikan dan langsung direspon kak Ram "Ya, 
kami mendengarmu." 


"Kiki akan segera menyalakan pemancar darurat yang baru 
dia buat, tolong segera tangkap kordinat kami untuk 
antisipasi" jelas Ilham to the point. 


"Baiklah, aku mengerti maksudmu." balas Kak Ram. 


Dan setelah mendengar itu langsung saja pemancarnya 
kunyalakan dengan menghubungkan dua buah kabel 
berbeda warna hingga menimbulkan percikan yang berarti 
pemancarnya berhasil menyala. 


Sembari menunggu balasan dari Kak Ram, aku juga 


mengawasi pergerakan di sekitar kami. Berjaga-jaga jika 
akan terjadi hal yang tak terduga. 


"Coba lihat situasi diluar" perintahku kepada Ilham. 


"Kenapa emang?" balasnya. 


"Perhatikan perilaku zombi yang ada disekitar kita, apakah 
berperilaku aneh?" jawabku. 


"Hmm, oke" ucapnya. 


"Aneh, mereka hanya diam dan tak bergerak sedikitpun." 
komentar Ilham sambil mengamati keadaan di luar melalui 
jendela. 


"Maksudnya?" tanyaku yang masih sedikit belum mengerti. 


"Mereka biasanya bergerak tak tentu arah, tapi sekarang 
mereka hanya diam saja lebih tepatnya seperti sedang 
kebingungan." balas Ilham. 


"Kami sudah menangkap sinyal kalian, kami akan segera 
kesana dan jaga diri kalian baik-baik" intruksi kak Ram 
disaat bersamaan. 


Mendengar hal itu, pemancar yang kubuat langsung 
kumatikan. 


"Loh, kok mereka bergerak lagi seperti biasanya?" komentar 
Ilham lagi karena terkejut. 


"Benarkah?" ucapku tak percaya dengan ucapan Ilham dan 
mencoba melihat ke arah luar. 


Seperti yang Ilham bilang, mereka bertingkah seperti 
biasanya. Sepertinya ini ada kaitannya dengan hal yang 
baru kulakukan barusan. 


"Hmm, yang perlu kita lakukan sekarang adalah menunggu 
sampai bantuan datang." ucapku sambil mencari posisi 
untuk duduk. 


"Bagaimana dengan Fira? apa yang harus kita lakukan 
dengan dia?" sahut Ilham. 


"Akan kututupi tubuhnya dengan kain, badanku juga sakit 
sama sepertimu" jawabku. 


"Baiklah..." 


KKK 


Hampir dua jam bagi kami untuk menunggu bala bantuan 
datang. Kak Ram juga ikut dalam misi penyelamatan kali ini. 
Mereka datang dengan 3 mobil berbentuk mini bus. Tidak 
membutuhkan waktu yang lama bagi mereka untuk 
memindahkan kami dari mobil satu ke mobil lain. 


Sedangkan untuk barang-barang milik kami, juga ikut 
dibawa ke mobil mereka karena kebanyakan masih dapat 
digunakan. Dan terpaksa Fira juga tidak bisa ikut dibawa 
karena terlalu beresiko untuk menularkan penyakit. 


Yang dapat kulakukan saat ini adalah beristirahat sambil 
merasakan bahwa mobil yang sedang kutumpangi mulai 
berjalan menjauh. Kedua bola mataku juga tidak bisa lepas 
dari arah mobil yang di dalamnya ada Fira. 


Sedih, emosi, kecewa. Ketiga perasaan itu tercampur aduk 
saat ini begitu juga dengan Ilham, kami merasakan 
perasaan yang sama. 


Begitu banyak kenangan kami bertiga sejak kecil, dan kini 
semuanya berubah dalam waktu yang singkat. 


Mengenai Kak Ram, dia bilang jika semalam semua 
rombongan Aurora yang tersisa sembunyi di sebuah tempat 
ketika malam mulai datang. Dan tujuan kami sekarang 
adalah menuju tempat itu untuk bergabung dengan 
semuanya lalu melanjutkan perjalanan untuk kembali ke 
komunitas kami. 


"Bagaimana mobil kalian bisa terjatuh hingga terbalik 
seperti itu? tidak mungkin zombi biasa bisa melakukan hal 
seberat itu. Benar kan?" tanya Kak Ram. 


"Untuk wujud kami tidak benar-benar melihatnya, tapi satu 
hal yang kami ketahui pasti." balasku. 


"Apa itu?" 


"Makhluk-makhluk itu memiliki wujud yang besar dan 
tinggi. Untuk menghindari mereka saja sangat susah." 
jawabku. 


"Aku tau apa yang kalian lawan, aku juga pernah melawan 
yang seperti itu. Tingginya sekitar 4 hingga 6 meter" balas 
Kak Ram. 


"Bagaimana Kak Ram bisa lolos dari makhluk itu?" sahut 
Ilham penasaran. 


"Kebanyakan sih karena keberuntungan, tapi faktor jenis 
senjata dan waktu yang sangat menentukan saat itu. 
Terutama yang biasa memimpin saat itu Putra." balas Kak 
Ram yang sedikit bernotalgia. 


"Putra?" jawabku seperti pernah mendengar nama itu tapi 
entah kapan. 


"Merasa pernah mendengar nama itu? tentu saja ya karena 
dia adalah sahabatku dan juga pahlawanmu ketika awal 
kejadian wabah sialan ini terjadi." jelas Kak Ram. 


"Sepertinya aku mulai mengingatnya." gumamku yang 
mulai mengingat kejadian sepuluh tahun lalu. 


“Flashback# 


Kembali ke sepuluh tahun yang lalu dimana aku masih 
terlalu muda untuk memahami betapa kejamnya dunia 
berjalan. 


Padahal waktu itu kira-kira masih pagi buta, aku masih 
nyenyak dalam tidurku, tapi tiba-tiba tidurku terganggu 
karena keadaan di rumahku sangat ribut sekali. Keributan 
yang kualami saat itu tidak seperti ribut yang biasanya 
terjadi di rumahku karena disertai oleh teriakan juga. 


Lebih tepatnya teriakan Kakak kandungku, Luna. 


Aku yang mendengarnya tentu saja ketakutan karena masih 
tidak mengerti apa-apa, dan seperti setiap anak kecil 
lainnya, aku langsung mencari kedua orangtuaku untuk 
menenangkanku. 


Ketika aku keluar dari kamarku, aku melihat kakak ku 
sedang meronta-ronta untuk mengigit ayahku, tapi ayah 
masih bisa menahannya. 


Aneh, kondisi dan fisik kak Luna berbeda total dari 
sebelumnya. Dia tidak seperti Kak Luna yang biasa kukenal. 
Bola matanya sudah menghitam pekat disertai urat-urat 
yang sangat dapat dilihat sekali menggunakan mata 
telanjang. Aku menjadi ngeri melihatnya. 


Disitu juga ada ibuku yang sedang gemetaran memegang 
pisau sebagai pertahanan diri baginya. Ketika ia melihatku, 
aku langsung disuruh untuk segera mendekatinya karena 
berbahaya dia bilang.Sontak, tentu saja aku menurutinya 
karena aku juga mulai panik saat itu. 


Sedangkan ayah masih berusaha untuk menahan Kak Luna 
hingga akhirnya ia berhasil mengurungnya di kamar Kak 
Luna, tapi di saat terakhir sebelum ia berhasil mengurung 
kak Luna, tangan kirinya yang juga sebagai tumpuan untuk 
menahan Kak Luna ikut tergigit! 


Ibu yang melihat ayah habis tergigit langsung memutuskan 
untuk membawa ayah ke bawah melalui tangga. Aku juga 
ikut-ikutan turun ke bawah karena tidak tahu harus 
melakukan apa. 


Niat awal ibuku sebenarnya ingin segera mengobati tangan 
ayah yang tergigit dengan pertolongan pertama, tapi 
sepertinya itu tidak ada gunanya. 


Ayah sudah terlanjur berubah menjadi zombi karena 
sebelumnya gejala-gejalanya sudah muncul terlebih dahulu. 
Dan tanpa peringatan tangan kiri ibu langsung digigit oleh 
ayah secara mendadak. 


Posisiku saat itu sekitar 3 meter dari mereka berdua dan 
kakiku sudah lemas, tidak kuat untuk berjalan lagi. 


Meskipun tangan ibuku sudah digigit oleh ayah, tapi ia 
masih sempat melawan dengan pisau yang tadi masih ia 
bawa. 


Darah. 


Teriakan. 


Suara bising. 


Hingga akhirnya ibu terpaksa untuk menusukkan ujung 
pisaunya ke kepala ayah ketika posisi dirinya sudah sangat 
terpojok. 


Jleb. 


Setelah itu, ayah sudah diam dan tidak bergerak lagi. Sudah 
jelas saat itu juga ia sudah mati. Lalu setelah itu pandangan 


ibuku beralih menjadi ke aku. 


Dia mengucapkan kata-kata terakhir yang sampai saat ini 
masih teringat di benakku: 


"Tetaplah hidup karena suatu saat nanti kamu pasti akan 
mendapatkan kehidupan layak. kami semua 
menyayangimu" dan disaat yang bersamaan ibu langsung 
memutus urat nadinya dengan pisau tanpa sempat 
mendengarku membalas ucapannya. 


Darah ibu terus mengucur di lantai sejak tadi. Wajahnya 
sudah pucat dan menutup mata. Air mataku langsung 
membasahi pipiku saat itu. Harus kehilangan seluruh 
anggota keluargaku di hari yang sama dan aku harus 
menyaksikannya dengan kedua mataku sendiri. 


Disaat yang sama aku juga mendengar kebisingan, tapi kali 
ini bukan berasal dari rumahku saja. Aku mendengarnya 
dari arah luar rumah. 


Situasinya sama saja seperti yang baru aku lihat, dan 
dengan cepat aku menutup tirai dan pintu depan rumahku 
karena hanya pintu itulah satu-satunya yang terbuka di 
pintu rumahku. Aku tidak ingin mereka masuk ke dalam 
rumahku. 


kakak 


Aku tidak tahu lagi harus melakukan apa waktu itu. Karena 
saat itu aku sendirian. Aku juga takut kembali ke kamarku 
karena juga harus melewati kamar Kak Luna. Mengingat 
wajahnya saja sudah membuatku takut dan gemetaran. 


Yang bisa kulakukan hanyalah menunggu hingga sekitar 
satu jam kemudian kak Putra datang ke rumahku. 


“Flashback + POV E nd* 


Kiki sedang tertidur di dalam mobil saat ini karena obat 
yang diminumnya juga mengandung zat yang membuat 
orang mengantuk. Sedangkan Ilham masih bisa mengatasi 
rasa kantuknya tapi masih dalam posisi beristirahat karena 
ia masih belum merasa aman dengan sekitarnya. Akan 
membutuhkan waktu sekitar satu jam perjalanan lagi agar 
mereka semua dapat berkumpul di tempat pertemuan, lalu 
berangkat lagi. 


"Sudahlah, tidur saja, nanti kalau sudah sampai akan 
kubangunkan kok" ucap Ram kepada Ilham yang terlihat 
sekali menahan rasa kantuknya. 


"Aku masih memikirkan tentang Fira, rasanya seperti kami 
masih menanggung beban kepadanya" jawab Ilham jujur. 


"Aku juga pernah mengalaminya, kita semuanya juga 
pernah. Memang sakit rasanya kehilangan orang terdekat 
kita." balas Ram berusaha menenangkan. 


"Tapi tetap saja, rasanya sakit" timpal Ilham. 


"Yang harus kita lakukan mulai sekarang adalah tetap hidup 
dan berjuang agar perjuangan teman-teman kita yang 
sudah tewas tidak menjadi sia-sia belaka." 


"Itulah prinsipku sejak dulu" tambah Ram. 
"Baiklah, akan kuusahakan." jawab Ilham. 


"Oke" 


KKK 


#Skip time 


Setelah satu jam perjalanan, akhirnya mereka semua telah 
sampai di tempat sisa anggota Aurora menetap sementara. 
Merupakan gedung tua bertingkat 3 lantai. Mereka terpaksa 
mengambil tempat ini sebagai tempat peristirahatan karena 
darurat. Pada akhirnya mereka semua telah selesai 
berkemas-kemas dan juga disitu sudah ada Pak Mulyadi 
lengkap beserta anggota keluarganya. 


"Orang-orang yang ada disini sudah siap pak?" tanya Ram 
kepada Pak Mulyadi. 


"Sudah, kita tinggal memasukkan barang-barang lalu 
langsung berangkat saja" jawab Pak Mulyadi. 


"Baiklah kalau begitu" balas Ram. 


Membutuhkan waktu sekitar tiga puluh menit untuk mereka 
semua memasukkan barang-barang. Baru setelah itu 
perjalanan dilanjutkan kembali. 


Sekitar 9 mobil dan satu bus berukuran sedang membentuk 
rombongan kali ini. Tapi formasi mobilnya tidak acak karena 
sebelumnya sudah ditentukan. Ini semua dilakukan untuk 
keamanan mereka semua. 


Karena tentu saja akan banyak zombi yang tertarik ke arah 
rombongan, maka dari itu formasi mobil dibuat. 


Urutan formasinya adalah 3-2-1-3. 


"Lapor, mobil yang kami tumpangi masih dalam keadaan 
utuh dan bensin yang masih memadai hingga tujuan" lapor 
Ram kepada Pak Mulyadi lewat HT karena mereka berdua 
berada di dua mobil yang berbeda. 


"Baiklah, tetaplah waspada. Kita akan sampai kira-kira 
berapa jam lagi?" tanya Pak Mulyadi 


"Sekitar dua setengah jam atau paling tidak tiga jam lagi 
paling lama" balas Ram. 


"Oke" jawabnya. 


Rombongan yang ikut bersama Ram semuanya memasang 
kecepatan sekitar 80 km/jam keatas untuk menghemat 
waktu dan juga salah satu mobil tidak boleh tertinggal jauh 


dari mobil lainnya karena berbahaya. Sama sekali tidak ada 
yang protes kenapa mereka harus buru-buru karena mereka 
terlalu lelah. 


kakak 


"Baiklah mulai dari sini kalian semua ikuti aku, karena aku 
akan mengarahkan kalian ke jalur yang lebih aman daripada 
harus lewat yang di depan" ajak Ram kepada yang lain 
karena di depan mereka semua saat ini jumlah zombinya 
terlalu banyak dan terlalu membahayakan bagi 
rombongannya." 


"Apa masih ada jalan lain?" komentar Pak Mulyadi. 
"Masih ada pak, nanti akan saya tunjukkan." 


"Baiklah kalau begitu" balas Pak Mulyadi mengerti. 


Setelah itu seperti yang Ram bilang, saat ini dia yang 
menjadi patokan bagi rombongan yang ada di belakangnya. 
Sambil menyetir ia juga masih menimbang-nimbang jalan 
mana yang akan pilih untuk sampai di komunitasnya 
dengan persentase bahaya terkecil. 


Hingga akhirnya kemungkinan-kemungkinan yang ada di 
kepalanya semakin menyempit hingga menemukan tiga 
pilihan jalan. 


Pilihan pertama yaitu melewati jalan yang sama ketika 
mereka berempat berangkat ke Aurora tapi sepertinya tidak 


mungkin ia akan memilih itu karena jalannya dipenuhi oleh 
zombi dengan jumlah banyak. 


Pilihan kedua yaitu melewati jalan alternatif, alternatif yang 
disebutkan disini adalah jalan biasa tapi harus melewati 
desa-desa kecil. Semakin masuk ke dalam desa jalan akan 
semakin menyempit dan peluang untuk kabur jika terjadi 
ancaman juga tipis. 


Sedangkan pilihan ketiga adalah harus memutari rute dari 
perjalanan mereka. 


Pada akhirnya Ram memutuskan untuk memakai pilihan 
pertama karena mereka semua tidak bisa membuang waktu 
lebih banyak lagi karena hari sudah mulai sore dan mereka 
harus segera sampai sebelum malam datang lagi. 


"alan yang akan kita lalui sehabis ini akan terasa 
berbahaya, jadi tolong beritahukan yang lain untuk tetap 
mempertahankan kecepatan di atas 80 km/jam pak" ucap 
Ram lewat HT kepada Pak Mulyadi. 


"Baiklah, terima kasih infonya" jawab Pak Mulyadi. 


KKK 


#Skip time 


Setelah melalui perjalanan sekitar dua jam lebih sepuluh 
menit, akhirnya rombongan Ram beserta Pak Mulyadi 
berhasil sampai dengan selamat tanpa adanya korban jiwa 
meskipun semua mobil yang mereka pakai sudah dipenuhi 
darah-darah zombi. 


Ini semua karena mereka tadi harus berjuang untuk 
mempertahankan mobil mereka dengan berbagai cara, tapi 
yang paling sering adalah dengan cara menabraki para 
zombi. 


Sedangkan orang-orang yang berada di komunitas Pak 
Abdul juga keheranan ketika melihat rombongan mobil 
berjalan mendekati komunitas mereka. Tadinya kebanyakan 
dari mereka masih sibuk untuk memperbaiki dinding 
komunitas sebelum menyempatkan melihat rombongan dari 
Ram. 


"Buka gerbangnya, ini aku" perintah Ram kepada salah 
seorang temannya yang ia kenal. 


"Mereka ini siapa?" jawabnya penasaran. 


"Mereka adalah orang-orang dari Aurora, nanti akan 
kujelaskan kepada kalian semua" jelas Ram singkat. 


"Baiklah" ucapnya mengerti sambil memberi kode kepada 
yang lain untuk membantu membukakan gerbang. 


Setelah gerbangya terbuka barulah rombongan mobil ikut 
masuk dimulai dari mobil yang Ram tumpangi karena ia 


berada di posisi paling depan. Ram langsung disambut oleh 
Pak Abdul langsung ketika ia turun dari mobil. 


Dari mimik dan pandangan Pak Abdul menyiratkan jika ia 
ingin segera kejelasan tentang kenapa Ram membawa 
orang-orang Auora ketempat mereka. 


"Mereka dari Aurora?" tanya Pak Abdul 


"Ya. Nanti akan kujelaskan, tapi sebelum itu tolong berikan 
para pengungsi kita ini tempat tinggal yang layak." pinta 
Ram. 


"Baiklah, aku mengerti" Jawabnya. 


Setelah itu Ram membangunkan Kiki lalu membantunya 
berjalan hingga sampai ke dalam rumah. Untuk urusan 
barang milik mereka akan dia ambil nanti. Sedangkan Ilham 
dibantu berjalan oleh yang lainnya. 


Gina langsung panik ketika melihat Kiki dalam keadaan 
kacau. Bagaimana tidak? kondisi Kiki saat ini sangat kotor 
dicampur dengan banyak darah yang menempel dan juga 
bajunya banyak yang robek dari segala sisi. 


"Taruh dia di sofa" perintah Gina dengan mimik cemas. 
"Iya aku tau kak" jawab Ram paham. 


"Aduh duh....sakit nih" timpal Kiki sambil merasakan 
kakinya yang mulai nyeri lagi. 


"Eh iya, maaf hehe" ucap Ram sambil cengar-cengir. 
"Kiki kok bisa jadi gini?" tanya Gina kepada Ram. 


"Ceritanya panjang. tapi yang penting biarkan dia 
beristirahat aja dulu" jawab Ram. 


"Kamu juga, wajahmu terlihat capek sekarang." balas Gina. 
"Iya, habis ini aku langsung tidur kak" ucap Ram. 


"Itu di meja ada makan siang yang masih tersisa banyak, 
kalau lapar segera makan sana" tambah Gina. 


"Iya kak, terima kasih" 


"angan banyak gerak dulu" saran Ram kepada Kiki lalu 
mulai meninggalkan mereka berdua. 


"Iya tau" balas Kiki singkat. 


KKK 


Ram makan siang terlebih dahulu untuk mengisi perutnya 
lalu setelah itu ia langsung keluar rumah lagi karena 
urusannya dengan Pak Abdul masih belum selesai. 
Langsung saja ia saat ini berjalan untuk mncari keberadaan 
Pak Abdul sekarang dan kebetulan ia berpapasan dengan 
Pak Mulyadi di perjalanan. 


"Kebetulan, aku juga akan mencarimu sekarang." ucap Pak 
Mulyadi. 


"Kenapa?" tanya Ram. 


"Pemimpin komunitas ini akan memulai pertemuan 
mendadak untuk membahas komunitas kami. Dan tentu saja 
kamu harus hadir" jelas Pak Mulyadi. 


"Oh tentu saja" jawab Ram mengerti. 


"Baiklah, ikuti aku" pinta Pak Mulyadi sedangkan Ram hanya 
mengangguk-angguk. 


Keadaan tempat pertemuan sudah ramai sebelum Ram dan 
Pak Mulyadi. Dan dengan kehadiran Ram saat ini. 
Pertemuannya sudah bisa dimulai. 


"Baiklah, langung saja pertemuan kita kali ini bisa dimulai" 
ucap Pak Abdul dan langsung saja suasana terasa hening 
karena mendengarkan. 


"Awalnya kami ingin membuat permintaan penggabungan 
komunitas kami dengan beberapa komunitas lain termasuk 
komunitas Aurora. Dan Ram termasuk tim pembawa pesan. 
Tapi ini bukankah terlalu cepat bagi kalian untuk pindah 
kesini?" tanya Pak Abdul ke Pak Mulyadi. 


"Ada penjelasan kenapa kami bisa ada disini saat ini." jawab 
Pak Mulyadi. 


"Komunitas kami hancur diterpa badai besar dan juga 
banyak zombi yang berhasil menerobos masuk kedalam 
ketika Ram beserta yang lainnya berada di Aurora. Karena 
tidak punya tempat tujuan lagi terpaksa kami harus 


mengungsi kesini" tambah Pak Mulyadi berusaha 
menjelaskan secara singkat dan jelas. 


"Yang Pak Mulyadi ucapkan barusan memanglah benar 
adanya" komentar Ram. 


"jadi begitu, sekarang aku mulai paham dengan situasi 
kalian" jawab Pak Mulyadi dengan raut berpikir. 


"Baiklah, kalian semua boleh tinggal disini dan juga harus 
ikut berpatisipasi dalam kegiatan yang ada disini karena 
kita juga sama-sama berusaha untuk bertahan hidup" 
tambah Pak Mulyadi yang ditujukan untuk semua anggota 
yang tersisa. 


Mendengar yang Pak Mulyadi ucapkan membuat para 
anggota Aurora merasa lega karena mendapat tempat aman 
lagi. 


"Terima kasih telah menerima kami" ucap Pak Mulyadi 
mewakili seluruh anggota komunitasnya. 


"Ya sudah pertemuan kali ini bisa langsung ditutup dan kami 
akan menyiapkan tempat tinggal dan segala kebutuhan 
kalian" ucap Pak Abdul. 


Mendengar itu anggota Aurora bersorak kegirangan karena 
masih menemukan orang baik di dunia ini. 


Sementara yang lain masih sibuk menyiapkan tempat dan 
barang-barang, Ram dan Pak Abdul sedang mengobrol 


empat mata kali ini. Mereka berdua terlihat serius karena 
membicarakan tentang pembawa pesan yang lain. 


"Bagaimana dengan pembawa pesan lain?" tanya Ram. 


"Sampai saat ini masih belum ada kabar, hanya kamu saja 
yang kembali dengan selamat" jawab Pak Mulyadi. 


"Situasi diluar sana memang sangat berbahaya, apapun bisa 
terjadi." tambahnya. 


"Ya, apakah tempat ini masih mengalami penyerangan sejak 
aku pergi?" tanya Ram lagi. 


"Masih, kami sempat kewalahan menghadapi mereka karena 
beberapa dinding sempat roboh tapi kami masih bisa 
menanganinya. Dan juga mungkin ada hikmahnya kamu 
membawa orang-orang dari Aurora kesini karena mereka 
bisa membantu kita mempertahankan tempat ini" jelas Pak 
Abdul. 


"Cuma kebetulan saya berada disana" jawab Ram 
merendah. 


"Tapi yang terpenting kamu berhasil membawa mereka 
kesini dengan selamat" balas Pak Abdul dan langsung di 
iyakan oleh Ram. 


KKK 


#Di Hope. 


Maulana sedang memandangi beberapa lembar kertas yang 
menunjukkan beberapa laporan penting yang dibawakan 
oleh Keyla. Isi dari laporan yang dibawakan Keyla kali ini 
membuat jidat Maulana hingga berkedut karena saking 
pusingnya. 


Inti dari laporan yang dibawakan Keyla sekarang adalah 
Albert Company semakin gencar dalam melakukan segala 
kegiatannya terutama untuk memburu manusia yang 
tersisa. 


Maulana bisa membayangkan jika populasi manusia saat ini 
sudah berkurang hingga 85% bahkan lebih sejak awal 
wabah dimulai. 


Dan lagi sekarang sudah sepuluh tahun sejak awal wabah, 
tentunya orang-orang yang bisa bertahan hingga saat ini 
adalah orang yang hebat. 


"Hmm, laporan yang kamu bawakan hari ini membuatku 
tambah pusing saja" keluh Maulana sambil mengelus-elus 
kepalanya. 


"Memang itu kenyataannya om" balas Keyla sambil 
membenarkan sarung pisau miliknya. 


(Meskipun Maulana mengadopsi Keyla, tapi Maulana 
tetap menyuruh Keyla untuk memanggilnya Om 
karena peran orangtua kandung Keyla tidak akan 
ada yang bisa menggantikan. Maulana hanya 
bertugas merawatnya saja) 


"Persiapan kita saja masih 40 persen sebelum memulai 
tujuan utama, sepertinya mereka tidak memberikan 
banyak waktu lebih lagi ke kita" jawab Maulana. 


"Terpaksa kita harus memulai tahap kedua sekarang" 
tambahnya. 


"Om, yakin?" tanya Keyla sedikit ragu. 


"Kita tidak bisa membuang waktu lebih banyak lagi, setiap 
hari populasi manusia semakin berkurang drastis. Dan aku 
yakin sebenarnya vaksin dari virus ini sudah jadi bahkan 
sudah disempurnakan, tapi perusahaan sialan itu 
menyimpannya untuk mereka sendiri." jelas Maulana 
lengkap. 


"Baiklah, sekarang tugas yang harus kulakukan apa?" tanya 
Keyla sekali lagi. 


"Dengarkan ini Keyla, misimu kali ini adalah menjemput 
kedua orang ini." balas Maulana sambil menyerahkan kedua 
lembar foto kertas. 


"Mereka itu siapa?" ucap Keyla penasaran. 


"Yang berumur sekitar tiga puluh tahunan itu bernama Ram 
dan yang satunya adalah Kiki. Mereka berdua adalah orang- 
orang berbakat yang kita perlukan disini untuk melancarkan 
misi utama nanti." 


"Lokasi kordinat mereka dan detail misi nanti akan kuberi. 
Untuk sekarang kamu bebas melakukan apapun" tambah 
Maulana. 


"Oke" ucap Keyla menurut lalu langsung keluar dari ruangan 
Maulana. 


Sementara Maulana saat ini masih memikirkan banyak hal 
yang berhubungan dengan tahap kedua. 


Tahap kedua yang dimaksudkan oleh Maulana adalah : Hope 
akan serius untuk memulai perang dengan Albert Company 
secara terang-terangan. Tentu saja ini bukan omong kosong 
belaka. 


Selama sepuluh tahun ini, sudah ada banyak hal yang 
sengaja dipersiapkan Maulana untuk misi ini. Maulana masih 
ingat malam dimana markasnya dulu di bom ketika tengah 
malam, sungguh keadaan saat itu kacau sekali. 


Hope juga sudah banyak membuat perjanjian aliansi dari 
berbagai daerah. Kebanyakan dari mereka juga setuju untuk 
segera mengakhiri ketakutan tanpa akhir ini. Mereka hanya 
tinggal menunggu aba-aba kapan untuk memulai, hanya itu 
saja. 


Tapi bukan sekarang, masih terlalu cepat. Karena masih 
banyak hal yang harus dipersiapkan mulai saat ini. 


Di sisi lain Keyla sedang berjalan-jalan santai di area Hope. 
Dia lebih dikenal oleh anggota Hope sebagai wanita 
tangguh karena kemampuannya tidak bisa dianggap remeh. 
Dilatih oleh orang-orang hebat sejak kecil untuk 


mempertahankan nyawanya serta berbagai cara untuk 
bertahan hidup menjadi bekal yang sangat dibutuhkan 
Keyla hingga membuatnya menjadi seperti ini. 


Tujuan Keyla sekarang adalah berjalan ke arah Kafetaria 
karena perutnya sudah mulai merasa lapar sejak setengah 
jam yang lalu. Ketika sampai, ia melihat banyak orang sudah 
mengantri untuk mendapatkan giliran makan karena 
memang sekarang adalah jam makan siang. 


Butuh sekitar lima belas menit baginya untuk mendapat 
jatah makan siang setelah mengantri lalu pergi duduk 
bersama anggota lainnya. Keyla juga terkadang seringkali 
mengamati keadaan di Hope. 


la sering membandingkan keadaan di Hope dengan yang 
diluar. Perbedaannya jauh sekali. Setidaknya keadaan di 
Hope jauh lebih baik ketimbang diluar sana pikir Keyla. 


Sepuluh tahun tinggal di Hope membuat Keyla merasakan 
jika Hope adalah rumah baginya karena ia merasa aman dan 
nyaman. 


Bicara mengenai misi yang baru Maulana berikan, 
setidaknya Keyla perlu waktu tiga hari untuk menyiapkan 
semuanya termasuk perlengkapan, anggota tim, senjata dan 
yang lain-lain. Meskipun sebenarnya Keyla sendiri saja 
sudah cukup, tapi ia rasa lebih baik mengajak beberapa 
orang untuk menambahkan persentase keberhasilan misi. 


Dan tentang dua foto yang Maulana berikan sebelumnya, 
sepertinya ia mengenali salah satu dari mereka berdua 
karena Keyla merasa tidak asing. Untuk memuaskan rasa 
penasarannya, ia mencoba mengamati dua lembar foto tadi 
sambil berjalan ke kamar miliknya karena ia sudah 
menyelesaikan makan siangnya sejak beberapa menit yang 
lalu. 


Sekeras kali pun Keyla berusaha mengingat, dia masih 
belum bisa menemukan jawabannya. Tapi firasatnya dia 
seperti mengenal orang yang bernama Kiki di masa lampau. 


"Mungkin jawabannya ada di album lama" pikir Keyla yang 
tiba-tiba mendapat ide lalu melanjutkan perjalanannya. 


KKK 


Ini sudah 30 menit sejak Keyla mencari-cari ralat 
mengobrak-abrik kamarnya hanya untuk mencari sebuah 
album lama miliknya. Seingatnya dia meletakkan album itu 
di sebuah kardus coklat berukuran sedang yang sudah ia 
tuliskan KEYLA PUNYA!, tapi ia lupa sekarang kardus itu 
ada dimana. 


Di dalam album itu ada semua foto kenangan milik Keyla 
yang kebanyakan bersama keluarganya, maka dari itu dia 
tidak membuangnya tetapi disimpan. 


1 jam kemudian... 


Hampir seluruh bagian kamar Keyla sudah ia telusuri untuk 
mencari kardus itu, hingga akhirnya hanya tersisa satu 
kemungkinan, ada sebuah kardus yang tergeletak begitu 
saja di atas lemari miliknya. 


"Kayaknya itu deh yang aku cari" ucap Keyla entah pada 
siapa lalu mencoba meraih kardusnya yang dengan 
mudahnya ia ambil karena lemarinya tidak begitu tinggi. 


"Akhirnya" teriak Keyla senang karena barang yang dia cari 
sudah ketemu dan dengan tidak sabaran ia duduk lalu 
membukanya. 


Ketika dibuka ada banyak barang miliknya yang 
kebanyakan sih mainan anak kecil, tapi kali Keyla fokus 
mengambil album lamanya dengan hati-hati karena ia takut 
tidak sengaja merusaknya. 


Lembar demi lembar foto ia amati dengan serius karena 
tidak ingin melewatkan satu pun. Terkadang Keyla juga 
sedikit tersenyum melihat foto dirinya ketika kecil yang 
rupanya termasuk menggemaskan. 


Hingga akhirnya pencariannya berhenti di bagian foto-foto 
ketika dirinya masih berada di TK. Dia mengambil foto Kiki 
sekali lagi lalu mencoba mencocokkannya dengan foto 
teman-temannya yang ada di tk yang sama dengannya. 


Satu-persatu wajah ia cocokkan dengan sabar berharap 
firasatnya itu benar tapi tentu saja ini membutuhkan waktu. 
Tapi setelah hampir tiga puluh menit berlalu Keyla hampir 
akan putus asa ketika tidak menemukan apapun disitu. 
Tidak ada wajah yang cocok sama sekali. 


Karena bosan ia langsung menutup albumnya tapi 
tangannya merasakan sesuatu yang lain di salah satu foto, 
ia merasa ada sebuah foto yang diisi dobel dalam satu 
tempat yang sama. 


Langsung Keyla buka lagi albumnya untuk mencoba 
mengecek apakah yang ia tebak itu benar. Ternyata 
memang benar ada sebuah tempat foto yang diisi dua foto. 
Keyla mengambil foto yang tertutupi dengan foto yang ada 
di depannya. 


Isinya adalah Keyla terlihat senang karena sedang 
menikmati es krim coklat yang ada ditangannya, tapi di foto 
itu dia tidak sendiri. Ada satu bocah laki-laki lagi di 
sampingnya yang kebetulan ikut terpotret sedang 
menikmati es krim juga. 


kakak 


Di foto yang barusan Keyla lihat, terlihat Kiki juga 
menggunakan seragam sekolah yang sama dengan Keyla 
pakai dan juga foto itu adalah satu-satunya yang 
memperlihatkan wajah Kiki secara keseluruhan. 


Berulang kali ia mencoba untuk membandingkan kedua foto 
tersebut, dan pada akhirnya Keyla harus menerima jika 
orang yang muncul di dua lembar foto itu adalah orang 
yang sama. 


"Hmm, tidak mungkin" gumam Keyla masih tidak percaya 
karena adanya kemiripan antara sosok yang sedang ia lihat 
di dua lembar foto yang berbeda. 


Keyla tidak ingat kapan foto itu diambil karena kejadiannya 
sudah lama sekali dan juga ini lebih pantas disebut 
kebetulan yang aneh. 


Karena sudah menemui jalan buntu, Keyla langsung 
mengambil foto Kiki waktu masih kecil lalu mengembalikan 
album lama serta barang-barang yang lain ke tempat 
semula karena kamarnya kini bisa dibilang seperti kapal 
pecah. 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul empat lebih lima menit, dan 
Keyla sekarang sudah berada di luar Hope. Dia tidak sendiri, 
melainkan bersama sebuah tim dan beberapa tim yang 
lainnya. Alasan Keyla keluar dari Hope sore ini sangatlah 
simpel, yaitu ingin berburu. 


Berburu yang dimaksudkan disini adalah berburu zombi. 
Sudah menjadi kebiasaan bagi setiap anggota Hope untuk 
berlatih di dunia luar/atas, hal ini untuk melatih mereka 
agar tetap mempertahankan kemampuan dan tidak lupa 
tentang alasan mereka bertahan hidup 


Kali ini Keyla memilih anggota timnya secara acak karena ia 
ingin melatih kerja sama dengan banyak orang dan tidak 
cuma satu saja. Dan akhirnya pilihannya jatuh kepada 
empat orang. Dua diantaranya wanita, dan sisanya adalah 
pria. 


Mereka berlima memperkenalkan dirinya dengan nama Tri, 
Dwi, Galih, Dinda dan Alda. Jika dirata-rata, umur mereka 
semua masih sekitar 20 tahunan saat ini. 


Dan sekarang mereka berenam mulai bergerak, sambil 
menyusuri setiap gang diantara gedung dengan senjata 
bawaan masing-masing yang bervariasi karena Hope sangat 
lengkap dalam hal persediaan. Sedangkan Keyla hanya 
bersenjatakan Shotgun hitam buatan lama yang sudah 
dimodifikasi dengan laser dan pisau disampingnya dan 
beberapa pistol serta senjata lain yang ia taruh dan 
sembunyikan di badannya. 


Untuk permulaan, Keyla tidak perlu repot-repot membuang 
banyak tenaganya karena kerja sama diantara mereka 
berenam terbilang cukup baik. Jika satu orang kehabisan 
peluru dan akan mengisinya, maka yang lain akan 
melindunginya, begitu juga kebalikannya. 


Tapi kesenangan itu bukanlah milik mereka saja karena 
yang lainnya juga sedang berpesta dengan tim masing- 
masing di berbagai tempat yang berbeda. 


"Tetap dalam formasi" komando Galih karena ia melihat di 
depan mereka ada belasan zombi tipe hunter dan di 
belakang sendiri ada sebuah makhluk gendut berukuran 2 
meter yang terlihat berbahaya. 


Mereka berenam langsung mendekatkan diri masing-masing 
lalu di intruksi oleh Keyla "Persiapkan granatnya" sambil 
berusaha mengambil beberapa granat di kantongnya yang 
langsung diikuti dengan yang lainnya. 


Sekitar empat granat sudah meluncur duluan beberapa 
detik sebelum para hunter itu berhasil mendekati mereka. 
Meskipun berhasil meledak, tapi tidak semuanya yang tewas 
dan masih ada sekitar 7 yang berhasil bertahan dan 


menyerang kembali diikuti dengan makhluk gendut 
dibelakangnya yang berjalan lambat. 


Masih dalam formasi, mereka berenam mulai mengeluarkan 
peluru dari masing-masing senjata ke arah setiap makhluk 
yang berusaha mendekati mereka karena serangan bisa 
datang dari mana saja. 


Keyla menyadari jika bahaya yang sebenarnya akan datang 
sebentar lagi karena ia melihat makhluk gendut jelek itu 
akan berhasil mendekati timnya. la mencoba 
memperkirakan langkah apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. 


Sementara teman-temannya sedang sibuk menembaki para 
makhluk jelek itu, Keyla langsung mengisi peluru shotgun 
miliknya dengan cepat lalu mengarahkannya ke dada 
makhluk gendut itu karena pada teorinya untuk mengincar 
peluru menembus tepat kepada kepala harus diarahkan ke 
dada dan tekanan angin akan membuatnya melenceng ke 
atas. 


Peluru demi peluru Keyla keluarkan untuk mengincar kepala 
si gendut itu, tetapi lemaknya yang menggelembung 
membuatnya susah untuk ditembus oleh peluru. Hal ini 
membuat Keyla terpaksa mengintruksikan yang lain untuk 
berjalan mundur tapi masih tetap mempertahankan formasi 
untuk jaga-jaga. 


Di benak Keyla saat ini mencoba untuk memikirkan berbagai 
cara untuk menaklukan makhluk yang ada di depannya, 
tapi sebelum ia dapat, mereka berenam harus bisa menjaga 
jarak terlebih dahulu untuk amannya. 


Untungnya ia melihat kelompok tim lain yang berjarak 
sekitar 20 meter atau sekitar satu blok dari tempat mereka 
saat ini. Keyla mengenali siapa pemimpin tim itu, dia adalah 


Li, seorang veteran bersama ayah angkatnya. Dia ingin 
meminta bantuan, tapi fokusnya tidak boleh terpecah belah 
untuk saat ini. 


Li menyadari jika tim keyla sedang membutuhkan bantuan 
setelah melihat mereka sedang berjalan mundur diikuti 
dengan berbagai tipe zombi. Langsung saja Li mengomando 
timnya untuk membantu tim Keyla. 


Tidak seperti Keyla yang memilih anggotanya secara acak, 
anggota tim Li berjumlah 7 orang termasuk Li dan 
semuanya adalah spesialis penembak jitu dan petarung 
jarak dekat. Mereka hanya membawa katana yang 
disarungkan dipinggangnya dan sniper sebagai senjata 
utama. 


Empat dari tujuh anggota tim Li sedang sibuk membantu 
tim Keyla dari tempat yang berbeda menggunakan sniper 
milik mereka, sedangkan sisa anggota Li menjaga anggota 
yang masih sibuk dengan sniper menggunakan katana milik 
mereka. 


Baku tembak saat ini sudah jelas tak bisa dihindarkan lagi. 


Dengan adanya bantuan dari tim Li, tim Keyla merasa 
terbantu sekali karena pekerjaan mereka menjadi lebih 
mudah untuk mengalahkan musuh di depan. Dan khusus 
untuk si Gendut yang menyusahkan Keyla, akhirnya Keyla 
menemukan cara khusus untuk mengalahkannya. 


Keyla terpaksa harus keluar dari formasi secara mendadak 
sebagai umpan karena ini adalah bagian dari rencananya. 


Tindakan yang Keyla lakukan ini bukanlah hal yang bodoh 
karena ia sudah matang merencanakannya. 


Sementara Keyla berlari sambil menembaki Si Gendut yang 
amarahnya sudah terpancing, tentu saja anggota tim Keyla 
berusaha melindungi Keyla dari belakang karena tindakan 
yang Keyla lakukan sekarang adalah mendadak. 


Duarrr. 


Suara ledakan tiba-tiba yang membuatnya terkejut karena 
kepala si Gendut meledak bukan karena geranat. Melainkan 
sesuatu yang lain. Disisi lain Li mulai lega karena tindakan 
yang barusan ia lakukan tepat pada sasaran. 


Yang Li lakukan barusan adalah menembaki kepalanya 
dengan sniper yang jika pelurunya sudah ditembakkan 
maka di detik ke 4 akan meledak dimanapun berada. 


Keyla yang awalnya mulai merasa lega, kini harus 
meningkatkan kewaspadaannya karena ada sesuatu yang 
muncul dari tubuh Si Gendut yang sudah tergeletak. 
Makhluk yang bentuknya tidak jelas ini sangat menjijikkan 
jika dilihat. 


Ukurannya sekitar segenggam tangan orang dewasa dan 
cara berjalan mereka adalah merayap di tanah. Makhluk- 
makhluk ini terus-terusan keluar dari tubuh si Gendut 
karena tubuhnya masih belum hancur, hanya kepalanya 
saja. 


Keyla tidak mau lama-lama melihat makhluk-makhluk itu 
terus berkeluaran dari tubuh si Gendut, jadi dia melepaskan 


sebuah pin granat yang ia pegang lalu melemparkannya ke 
dia hingga akhirnya tubuhnya meledak sepenuhnya. 


Tapi bagi makhluk-makhluk kecil yang sudah terlanjur 
keluar duluan langsung ia tembaki bersama yang lainnya 
karena ia merasa makhluk ini berbahaya. 


KKK 


#10 menit kemudian... 


Semua makhluk kecil yang keluar dari tubuh si Gendut itu 
sudah musnah karena dari tadi terus ditembaki. Tapi Keyla 
sempat menyisakan 1 makhluk untuk ia simpan lalu 
diberikan ke Lab Hope untuk diteliti lebih lanjut karena ia 
baru pertama kali melihatnya. 


Keyla dan lainnya juga masih sempat berterima kasih 
kepada tim Li karena masih sempat membantunya di saat 
yang genting. Dan setelah berterima kasih, tim Li dan 
timnya Keyla berpisah karena mereka masih ingin untuk 
melanjutkan perburuan sore ini. 


Mereka masih terus melanjutkan berburu hingga akhirnya 
matahari sudah terbenam. Perburuan hari ini diakhiri karena 
Keyla dan yang lainnya sudah merasa cukup. Perburuan ini 
masih bisa dilanjutkan kapan pun. 


#Di tempat Ram Dkk... 


Ram masih belum diberitahu jika dia akan menjadi target 
misi penjemputan bersama Kiki, karena Maulana sengaja 
tidak memberitahunya. Kiki masih dalam masa 
penyembuhan beberapa hari ini Dan yang Ram lakukan 
adalah ikut berpartisipasi dalam bagian pertahanan karena 
penyerangan bisa terjadi setiap saat dan bagian. 


Tapi jumlah juga berpengaruh. Semenjak kedatangan 
anggota baru bekas anggota Aurora, persentase pertahanan 
juga meningkat karena SDM menambah. 


Pak Abdul juga memutuskan sudah saatnya pagar pembatas 
antara dunia luar dan komunitas harus diperbaiki karena 
masih berupa jaring besi yang tipis. Ditambah lagi, karena 
sudah banyak pagar yang roboh ketika para zombi 
menerobos masuk secara bersamaan. 


Maka dari itu sebagai langkah penanggulangan, akan di 
buat ganjalan berupa balok kayu yang besar dan panjang. 
Kayu akan dimiringkan sesuai sudut yang pas antara pagar 
dan tanah, secara teori akan susah merubuhkan pagar juga 
sudah diganjal seperti itu. 


Dan sampai saat ini jumlah pengerjaan masih 25%, karena 
pagar yang berpotensi akan dan sudah roboh yang lebih 
diprioritaskan. Mereka semua juga harus membagi waktu 
antara mempertahankan pagar dan memperbaikinya. 


Sementara dari pihak Aurora, bisa dibilang mereka sudah 
beradaptasi dan mulai berbaur, jadi saat ini tidak ada 
masalah dari kedua pihak. 


*Kiki POV* 


Aku bosan hari ini, sama seperti hari-hari sebelumnya 
karena aku disuruh Kak Gina untuk tetap berdiam diri di 
rumah. Tapi untungnya rasa sakit yang ada di seluruh 
tubuhku mulai menghilang karena memang begitu 
seharusnya. 


Dan dirumah hanya ada aku dan Kak Gina yang masih sibuk 
di belakang, entah sedang apa. Dan tiba-tiba terlintas di 
benakku jika ini adalah kesempatan untuk pergi tanpa 
sepengetahuannya. 


Jadi, aku mengecek kondisi sekitarku untuk jaga-jaga jika 
Kak Gina tiba-tiba muncul ketika aku akan pergi. Dan 
setelah merasa yakin jadi aku mulai berdiri dari sofa yang 
dari tadi aku buat untuk tiduran. 


Kakiku sudah tidak terlalu sakit, jadi aku tidak bermasalah 
ketika berjalan. Tapi sebelum aku keluar, tidak lupa aku 
memakai hodie hitamku dan mengambil pisau di tempat 
yang sengaja kubuat tersembunyi karena jika aku 
mengambil senjata yang kupakai, bisa-bisa Kak Gina 
menyadarinya dan aku kehilangan kesempatan ini. 


Tujuanku kali ini adalah rumah Ilham. Karena selama 
beberapa hari ini aku sama sekali belum tau keadaannya 
sama sekali. Rumah Ilham tidak terlalu jauh dengan 
rumahku dan hanya membutuhkan sekitar lima menit untuk 
sampai ke rumahnya. 


Setelah sampai, kulihat pintu depan rumahnya masih 
tertutup, jadi aku memutuskan untuk mengetuknya terlebih 
dahulu. 


Tok 
Tok 
Tok 


Dan langsung disahut dari suara dari dalam "Sebentar" 


"Siapa?" tanya Ilham sambil membuka pintu dari dalam. 


"Ki..." perkataanku terhenti karena melihat Ilham memakai 
kursi roda saat ini. 


"Nanti akan kujelaskan" balas Ilham yang sudah paham 
akan ekspresiku. 


Setelah ia mempersilahkanku masuk, barulah aku bertanya. 


"Kakimu?" 


"Aku sama sekali tidak bisa merasakan kakiku. Setelah di 
cek ternyata keduanya sudah patah." jelas Ilham. 


"Patah?" balasku terkejut. 


"Aku sudah dioprasi dua kali dan mungkin masa 
penyembuhannya sekitar setahun lebih" 


"Aku berterima kasih karena kamu masih menolongku waktu 
itu" tambah Ilham. 


"Emm iya" jawabku sambil tersenyum. 


"Bagaimana keadaan diluar? aku tidak bisa kemana pun jika 
seperti ini.." tanya Ilham. 


"Entahlah, aku juga baru hari ini keluar dari rumah. Kakiku 
sudah mendingan jika digerakkan." balasku. 


"Tapi dari yang kulihat sejak kemarin, aktivitas di komunitas 
ini juga semakin sibuk daripada biasanya." ucap Ilham. 


"Kau benar, ini semua karena jumlah orang yang menetap 
disini juga banyak" jawabku. 


“POV END“ 


KKK 


#Time skip. 


Setelah agak lama berbincang dengan Ilham, Kiki 
memutuskan untuk pamit terlebih dahulu dan tetap 
memberi semangat terhadap sahabatnya yang tersisa itu. 
Karena memang itulah yang harus ia lakukan. 


Saat ini Kiki memutuskan untuk pulang lagi ke rumah 
karena ia merasa jika sedang dicari oleh Kak Gina sekarang. 
Sambil berjalan ia juga mengamati keadaan di sekitarnya. 
Banyak wajah baru yang ia lihat sedari tadi, jadi Kiki bisa 
disimpulkan jika yang ia lihat adalah orang-orang dari 


Aurora. Tentu saja Kiki juga terkadang menyapa mereka 
sambil berjalan. 


Dan kebetulan juga di tengah perjalanan ia juga bertemu 
dengan Ram. Jadi sekalian saja mereka berdua berjalan 
menuju rumah bersama. 


"Habis darimana?" tanya Ram. 


"Rumah Ilham, kasian sekali keadaannya dia sekarang" 
jawab Kiki. 


"Aku juga sempat melihatnya kemarin, sebelum dioprasi" 
balas Ram. 


"Yang terpenting ia sekarang masih hidup" tambah Ram. 
"Iya." Jawabnya. 


"Loh" gumam Ram kaget karena melihat seorang zombi 
dengan pandangan kosong berada di depan mereka berdua. 


Zombi itu menyadari jika dia sedang diperhatikan, dan 
pandangannya beralih dan mulai berjalan ke arah mereka 
berdua. Setelah itu, tentu saja dalam waktu singkat Ram 
dapat mengatasi zombi itu sendirian. Tapi pertanyaan yang 
sebenarnya adalah, dia masuk darimana? 


Dan jawaban paling mendekati adalah pasti ada jaring besi 
yang roboh. Disaat yang bersamaan juga terdengar 
tembakan dari berbagai arah. Yang berarti masih ada yang 
melawan. 


"Sepertinya sudah banyak yang masuk" gumam Kiki sambil 
mengamati keadaan disekitarnya. 


"Pegang ini, dan cepat ke rumah. Kak Gina dalam bahaya" 
perintah Ram kepada Kiki sambil menyerahkannya sebuah 
pistol semi otomatis berwarna hitam. 


"Baiklah, aku akan kesana" jawab Kiki sambil mulai berlari. 


Setelah itu, Ram langsung mencoba mengecek pagar mana 
yang roboh, dan pagar itu harus segera diperbaiki 
sementara agar zombi yang masuk ke dalam tidak semakin 
banyak. Tentu saja untuk mengetahui pagar mana yang 
telah roboh juga tidak mudah ditambah lagi dengan waktu 
yang terus berjalan. 


Ram mengikuti instingnya. Instingnya mengatakan jika 


tempat yang memiliki suara baku tembak yang terbanyak 
adalah yang mendekati. 
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Untuk mempercepat waktu, Ram mulai berlari sambil 
menembaki zombi-zombi yang ia lihat karena mereka tidak 
bisa dibiarkan begitu saja. Lama-kelamaan Ram merasa jika 
ia sudah dekat dengan tempat yang ia cari karena suara 
baku tembak sudah terdengar jelas daripada sebelumnya. 


Setelah ketemu, Ram melihat sekitar empat orang dengan 
persenjataan lengkap masih berusaha untuk 
mempertahankan komunitas dari dalam. 


"Ada apa ini?" tanya Ram kepada salah satu orang yang 
masih sibuk menembaki zombi-zombi yang mendekat 
masuk. 


"Pagar itu roboh sekitar satu jam yang lalu, sedangkan aku 
baru mengetahuinya" jawabnya masih dalam posisi 
menembak. 


"Cepat, carikan bantuan/ atau kami akan sibuk menembaki 
mereka seharian ini" tambahnya. 


"Baiklah, bersabarlah" balas Ram lalu sambil berpikir apa 
yang harus ia lakukan saat ini. Dan tentu saja yang menjadi 
prioritas utamanya adalah memperbaiki pagar secepatnya. 
Dan akhirnya Ram berhasil membuat rencana sementara 
untuk itu. 


"Untuk pertama-tama kita butuh tali, ada yang punya ide?" 
tanya Ram kepada orang-orang yang ada disekitarnya. 


"Ini" jawab salah satu orang sambil melemparkan talinya. 


"Baiklah, aku membutuhkan dua orang untuk membantuku 
mengikat gerbangnya." balasku. 


"Biar aku saja/Aku" jawab si A dan B bersamaan lalu mulai 
mengikutiku. 


Sementara kedua orang yang tersisa berusaha melindungi 
kami, Kami bertiga mendirikan gerbangnya terlebih dahulu, 
lalu berusaha memposisikannya sejajar. Setelah sejajar 
barulah kami ikat melalui dua sisi. 


Pekerjaan kami belum selesai meskipun pagarnya kembali 
berdiri lagi. Karena pertahanannya masih terasa lemah. 
Maka dari itu aku sudah memiliki rencana cadangan duluan. 


Tadi aku melihat sebuah minibus yang sudah menjadi 
rongsokan tergeletak sekitar 30 meter dari kami. Aku tidak 
tahu apakah itu masih berfungsi atau tidak tapi aku tidak 
akan mempersalahkannya karena tujuanku sebenarnya 
bukan itu. 


"Ini masih belum selesai, kalian lihat minibus itu?" tanyaku 
dan langsung dibalas anggukkan kepala oleh mereka. 


"Tolong bantu aku untuk mendorongnya sampai kesini, kita 
akan membuatnya sebagai penahan agar tidak roboh lagi." 
tambahku. 


"Boleh juga idenya..." ucap salah satu dari mereka sambil 
menyeringai. 


Setelah itu untuk mempercepat waktu kami berlima 
mendekati minibus itu lalu mendorongnya secara 
bersamaan. Dan dua puluh detik kemudian akhirnya kami 
berhasil mendekatkan minibusnya ke pagar besi hingga 
mepet. 


Untuk sekarang ini bisa dibilang masalah pagarnya sudah 
beres, tapi masalah terbaru adalah berapa banyak zombi 
yang sudah berhasil masuk ke dalam? 


#30 menit sebelumnya.. 


Setelah berpencar dengan Ram, Seperti yang 
diperintahkannya dia dalam perjalanan menuju rumah 
sekarang. Dia sempat menyesal tadi tidak meminta 
tambahan slot peluru oleh kak Ram karena pistol yang ia 
pegang saat ini hanya berisi satu slot dan ia tidak membawa 
slot lain. 


Artinya hanya ada dua belas peluru dan dua belas kali 
kesempatan. 


Perjalanan menuju rumah juga tidak segampang yang orang 
kira, karena Kiki harus mewaspadai darimana arah zombi 
bisa datang dengan tiba-tiba dan sejauh ini ia sudah 


berhasil menumbangkan lima zombi tanpa menggunakan 
pistolnya dengan alasan hemat peluru. 


Kiki melihat ada seorang ibu-ibu berlari karena dikejar dua 
hunter dibelakangnya, ia tidak bisa membiarkannya begitu 
saja. Dengan sambil menarik nafas ia juga mengangkat 
tangan dengan pistolnya. 


Jarak antara target sekitar lima belas meter dan Kiki mulai 
mengambil posisi untuk menembak. Dan jarak seperti itu 
bukanlah masalah baginya karena ia sudah terlatih sejak 
dulu. 


Setelah itu langsung saja ia menembakkan dua peluru 
dalam hitungan satu dan ketiga. Keakuratan tembakkannya 
100% karena keduanya tepat menancap hingga di kepala. 
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Setelah merasa puas jika tembakkannya tepat mengenai 
sasaran, Kiki kembali melanjutkan perjalanannya yang 
sempat tertunda sebentar. 


Dor 


Dor 


Dor 


Dor 


Dor 


Terdengar lima kali tembakan pistol dari arah teras rumah 
Kiki, Kiki yang memang sudah dekat dengan rumah 


langsung mempercepat langkahnya dan berharap jika ia 
tidak terlambat kali ini. 


Dan yang ia lihat adalah satu dari lima runner sudah 
tumbang oleh Gina yang sudah siap dengan persenjataan 
yang dia bawa kali ini. Tapi tetap saja menghadapi lima 
runner sendirian bukanlah hal yang mudah. 


Tak ingin membuang waktu lebih banyak lagi, Kiki 
memanfaatkan elemen kejutan dengan mengarahkan ujung 
kepala pistolnya sambil menembaki secara beruntun ke arah 
para runner yang perhatiannya masih terfokus oleh Gina 
saja. 


Hasilnya adalah Kiki berhasil menumbangkan dua runner, 
sedangkan yang tersisa masih bisa berjalan meskipun 
terseok-seok. 


Pada saat yang sama perhatian Gina sempat teralihkan 
selama beberapa detik ketika melihat kemunculan Kiki yang 
tiba-tiba tapi setelah itu dia kembali mengedalikan fokusnya 
sambil tersenyum tipis. 


Sekarang, yang tersisa kini hanyalah dua runner saja. Dan 
bisa dibilang pertarungan terasa adil karena setiap orang 
hanya kebagian satu musuh. 


Memanfaatkan perhatian musuh yang sedang terpecah 
belah, Kiki melemparkan pistolnya kearah kepala runner 
yang sudah menjadi incarannya dengan keras hingga 
membuat runner yang menjadi target hampir terjatuh 
karena pelurunya sudah habis. 


Tatapan tajam runner yang tidak terima jika kepalanya 
menjadi sasaran benda keras dan bisa dibilang amarahnya 
sudah hampir meledak kepada Kiki. 


Dengan cepat dan tanpa mempedulikan rasa sakit yang 
sudah hinggap di tubuhnya, runner itu berlari ke arah Kiki, 
nafasnya tidak teratur, emosinya meningkat, dan yang pasti 
ia ingin segera mencabik-cabik tubuh Kiki yang sudah 
membuat amarahnya meluap-luap. 


Kiki sudah tahu jika kejadiannya akan menjadi seperti ini, 
tapi ia masih bisa tetap tenang dan memasang kuda-kuda 
sambil memegang pisau yang menjadi pertahanan 
terakhirnya. 


Runner itu langsung melompat lurus ke arah kiki dengan 
buas, tetapi Kiki masih bisa menghindarinya ke arah kiri dan 
disaat yang sama Kiki juga berhasil meninggalkan goresan 
luka yang dalam di kaki kanan Runner itu. 


Membuat Runner itu terjatuh dengan kasarnya di tanah. 


Kiki tidak gebabah dalam mengambil tindakan. Senjata 
yang ia pegang kali ini hanyalah sebuah pisau dan tentu 
saja jarak serangnya juga tidak luas. Menyerang dalam 
kondisi seperti ini tentu saja membutuhkan sebuah strategi 
khusus. 


Meskipun kakinya sudah tergores akibat Kiki, runner itu 
masih memaksakan untuk berdiri dan langsung terjatuh lagi 
dengan cepat karena kehilangan keseimbangan. Kiki yang 
masih dalam posisi menjaga jarak langsung saja 
memanfaatkan moment itu untuk menginjak tubuhnya 
terlebih dahulu dan menusuk kepalanya cukup dalam 
dengan satu kesempatan. 


Di sisi lain Gina juga berhasil mengalahkan runner yang 
menjadi lawannya dengan gampang karena ia 
menggunakan senjata api. 


Gina yang melihat Kiki sudah selesai dengan lawannya juga 
langsung menyuruh Kiki untuk segera masuk kedalam 
rumah karena ia masih belum tahu pasti tentang keadaan 
terkini. 


Semua pintu, dan jendela ataupun tempat yang bisa 
menjadi celah bagi zombi masuk langsung mereka berdua 
tutup sebagai langkah antisipasi. 


"Darimana saja ki?" tanya Gina memulai percakapan kali ini. 


"Ceritanya panjang, intinya Kak Ram masih diluar sana" 
jawab Kiki sambil mengamati keadaan diluar melalui 
jendela. 
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"Kalian tidak sempat bertemu tadi?" tanya Gina. 


"Ya, tapi akhirnya terpaksa terpisah karena Kak Ram 
sepertinya sibuk mengurus sesuatu." 


"Itu dia" tambah Kiki sambil menunjuk Ram yang sudah 
sampai di depan pintu rumah. 


"Ini aku" ucap Ram di depan pintu. 


"Ya, sebentar" balas Gina sambil melepas barikade di balik 
pintu. 


Setelah pintu terbuka, barulah Ram bisa masuk dan pintu 
ditutup kembali untuk sementara. 


"Apa yang sebenarnya sedang terjadi saat ini?" tanya Gina 
kepada Ram. 


"Pagarnya roboh dan sudah kami perbaiki, masalah yang 
tersisa hanyalah membersihkan para zombi yang sudah 
berhasil masuk ke dalam tempat ini." jelas Ram singkat 
sambil mengganti persediaan slot peluru miliknya. 


"Apakah jumlahnya banyak?" komentar Kiki. 


"Entahlah, aku tidak tahu. Yang jelas sehabis ini aku akan 
membantu yang lain untuk membersihkan zombi-zombi 
yang tersisa." ucap Ram. 


"Aku ikut" balas Kiki. 


"Siapkan perlengkapanmu, mungkin hari ini akan menjadi 
hari yang panjang." jawab Ram. 


"Baiklah" dan setelah itu Kiki langsung melesat pergi untuk 
mengambil perlengkapan miliknya. 


KKK 


#Lima belas menit kemudian.. 


"Kakak tetap di rumah saja, cukup kami berdua saja yang 
beraksi kali ini." ucap Ram kepada Gina. 


"angan lupa berhati-hati." balas Gina lalu membukakan 
pintu. 


"Tentu saja" jawab Kiki yang langsung maju duluan diikuti 
oleh Ram dari belakang. 


Suasana di sekitar Ram dan Kiki sudah tidak terlalu parah 
karena semua orang bisa mengurus dirinya sendiri. 
Tentunya mereka sudah sering melakukan berbagai cara 
untuk bertahan karena adanya zombi. 


Entah kesambet apa, tiba-tiba Ram melakukan hal gila 
sambil berkata "Ikuti aku" mengomando Kiki sambil 
menembaki belasan hunter yang terpancing oleh tembakan 
yang disengaja oleh Ram. 


"Saatnya berdansa" komentar Kiki sambil tersenyum 
menyeringai. 


Masih dalam posisi setengah berlari, Kiki tak lupa untuk 
tetap menembaki zombi-zombi yang ada di belakangnya. 
Entah kenapa dia merasa menikmati ini. Sedangkan Ram 
terlihat sudah memiliki suatu rencana di benaknya. Ram 
terus memancing para zombi itu ke tempat yang terbuka 
karena ia tidak ingin terpojok. 


"Mungkin sudah saatnya." gumam Ram. 


"Kau bilang apa?" balas Kiki yang mendengar kurang jelas. 


Tanpa menjawab Kiki, Ram berhenti secara mendadak lalu ia 
menelan sebuah pil kecil yang ia bawa berwarna orange 
sambil menutup mata. Entah kegunaannya apa itu hanya 
Ram saja yang tahu. 


Karena heran dengan Ram yang berhenti mendadak, Kiki 
juga ikut berhenti tapi masih dalam posisi menembaki. 


Dalam hitungan beberapa detik kemudian, Ram membuka 
matanya kembali. Bedanya kali ini aura sekitar dirinya 


berubah tajam. Dengan cepat ia melesat maju 
meninggalkan Kiki sendirian ke arah gerombolan zombi 
yang mengikuti mereka berdua. 


Kiki sempat terkejut melihat tingkah Ram yang maju tanpa 
strategi, yang bisa ia lakukan kali ini hanyalah mensuport 
Ram dari belakang dengan senjata miliknya. 


Pergerakan Ram juga beda dengan yang biasanya, bisa 
dibilang dua kali lebih cepat dari biasanya. Hingga jarak 
antara Ram dan gerombolan hunter sudah terlalu dekat 
barulah Ram dengan brutalnya melompat sambil 
menendang ke arah salah satu hunter. 


Dan hunter itu terpental mundur hingga empat meter dari 
posisi awalnya, setelah itu Ram langsung menusuk-nusuk 
hunter yang ada di dekatnya karena sebelumnya dia sudah 
mengeluarkan dua pisau tajam berukuran sedang. 
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Tusukan demi tusukan terus Ram layangkan hingga darah 
yang bertebangan tak bisa dihindarinya. Jika dijumlah, 
sudah sekitar 9 zombi yang ditumbangkan oleh Ram. 


Setelah merasa cukup menguras tenaga, kesadaran Ram 
mulai kembali sedikit. Ram akhirnya mulai memutuskan 
untuk menggunakan pistol yang sudah ia bawa dari tadi. 
Dia tidak asal dalam menembak dan juga masih sempat 
untuk memikirkan keselamatan dirinya. 


Semua peluru yang ia keluarkan difokuskan untuk bagian 
dada hingga kepala musuh. Tidak membutuhkan waktu 
lebih dari tiga menit dan semua makhluk yang berada di 
dekatnya sudah tumbang. 


"Kakak tidak apa-apa?" tanya Kiki setelah mendekati Ram. 


"Aku baik-baik saja, karena efek pil adrenalin aku jadi terlalu 
bersemangat" balas Ram tersenyum sambil menampakkan 
deretan gigi putih miliknya. 


"Lanjut?" tanya Kiki sekali lagi. 


"Tentu saja" jawab Ram. 


"Itu yang terakhir" ucap Kiki setelah melemparkan pisau 
hingga menancap kepala seorang runner. 


"Hah hahh, capek juga..." komentar Ram sambil 
meregangkan tangan dan tubuhnya. 


Bagaimana tidak? di sekitar mereka berdua itu sudah 
tergeletak puluhan zombi yang terdiri dari berbagai tipe. 
Tapi yang melawan mereka semua itu tidak hanya Ram dan 
Kiki saja karena anggota lain di komunitas juga ikut 
membantu. 


Karena sudah merasa terlalu lelah, Ram mengajak Kiki 
untuk pulang dan membiarkan yang lainnya mengurus 
mayat-mayat zombi yang tersisa. 


Biasanya mayat-mayat zombi itu harus segera dibakar agar 
tidak menyebarkan penyakit lagi karena beberapa tahun 
lalu Ram sempat melihatnya. Hidup ataupun mati, para 
zombi sialan itu tetap saja masih membawa masalah bagi 
manusia. 


"Kak" panggil Kiki di tengah perjalanan. 
"Kenapa?" balas Ram tanpa menoleh sambil berjalan. 


"Sampai kapan dunia akan terus menjadi seperti ini?" balas 
Kiki. 


Mendengar Kiki mengatakan itu, Ram mulai menoleh sambil 
berkata "Entahlah, selama zombi masih berkeliaran di dunia 


ini, kita masih belum bisa hidup dengan tenang" 


"Bagaimana dengan dunia dulu? sebelum wabah terjadi?" 
tanya Kiki bertubi-tubi. 


"Dunia dulu ya? karena wabah ini terjadi ketika kamu kecil, 
wajar saja kamu lupa." 


"Dunia yang dulu kita jalani itu tidak semuanya lebih baik 
dari sekarang. Orang-orang yang dulunya lebih memiliki 
sikap individual yang tinggi, sekarang harus saling bekerja 
sama untuk hidup. Mudah mencari makanan dan hidup 
dengan damai. Seperti itulah" jelas Ram panjang lebar. 


"Sepertinya kedengaran menyenangkan" jawab Kiki sambil 
membayangkan apa yang baru ia dengarkan. 


"Yang terpenting adalah kita masih bisa hidup hingga saat 
ini saja sudah patut disyukuri" balas Ram yang langsung 
dibalas Kiki dengan anggukan. 


#Di Hope, pukul 15: 14 


Detail rencana penjemputan Kiki dan Ram berubah, sebuah 
tim khusus yang diketuai oleh Li ditugaskan untuk 
menemani Keyla selama proses penjemputan. Alasan 
Maulana memberikan tim Li untuk menemani Keyla adalah 
sebenarnya ada pada Li. Yaitu untuk menambah persentase 
keberhasilan misi mereka. 


Misi akan dimulai pada pukul 15:30 dan untuk 
mempercepat waktu, Maulana meminjamkan sebuah 
helikopter dari Hope untuk digunakan Keyla beserta tim Li. 


Untuk saat ini, Keyla masih melakukan proses pengecekan 
terakhir terhadap barang-barang yang akan ia bawa untuk 
misi kali ini. la tidak ingin jika melewatkan satu barang pun, 
karena semua yang akan ia bawa memiliki kegunaan 
penting bagi misi. 


#TBC 
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Maaf pendek part nya, soalnya masih belum dapet inspirasi 
hehe :v 


Tunggu kelanjutannya :) 


Ouestions and Answer 


Di part kali ini kalian bebas menanyakan apapun tentang 
cerita ini 


Jadi jangan malu-malu tulis pertanyaan kalian di kolom 
komentar ya?? :) 
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Alarm jam yang sengaja disetel di tangan Keyla telah 
berbunyi, pertanda jika dia harus pergi saat ini. Kira-kira dua 
tas berukuran besar adalah barang bawaannya saat ini. 


Keyla sengaja membawa semua barang bawaannya 
sendirian tanpa ada yang membantu karena ia tidak ingin 
merepotkan orang lain dan lagipula barang segitu adalah 
enteng baginya. 


Hingga akhirnya ia berhasil sampai di landasan pacu, dan 
disana sudah ada Li beserta yang lain yang sedang 
memasukkan barang-barang untuk kepentingan misi 
maupun pribadi. Dan yang pertama menyambut Keyla 
adalah Li 


"Sudah termasuk semuanya?" tanya Li sambil menunjuk 
barang bawaan milik Keyla. 


"Sudah, kapan kita berangkat ?" balas Keyla. 


"Tujuh menit lagi, berikan barangmu" tawar Li, lalu Keyla 
memberikannya dan dimasukkan kedalam Helikopter. 


"Ayo segera masuk" ajak Li karena yang lainnya sudah 
masuk pertanda jika semua barang telah dimasukkan. 


"Baiklah" jawab Keyla lalu ikut masuk ke dalam Helikopter. 


Jika ditotal termasuk dengan pilotnya, jumlah orang yang 
berada disitu ada sekitar tujuh orang, dan Helikopter yang 
mereka tumpangi hanya dapat menampung maksimal 
sekitar 10 orang. 


"Sebelum aku menjelaskan rincian misi kali ini, kita akan 
melakukan perkenalan secara singkat dulu" ucap Li yang 
membuka dan dibalas yang lainnya dengan anggukan 
kepala. 


"Namaku Li, sebagai penanggungjawab misi kali ini." 
tambah Li. 


"Toni, aku disini sebagai pilot." 


"Aku Dika" ucapnya sambil membenarkan posisi sniper yang 
ia bawa. 


"Dana" jawabnya singkat. 

"Faiz" ujarnya sambil membenarkan tasnya. 
"Tabhita" salah satu dari dua cewek lain selain Keyla. 
"Devi" ucapnya singkat. 


"Dan aku adalah Keyla" ucap Keyla mengakhiri, sebenarnya 
tak perlu Keyla jelaskan pun semua orang juga sudah tahu 
namanya. 


"Baiklah, kembali ke topik awal." 


"Misi kita kali ini adalah menjemput beberapa orang yang 
dianggap penting oleh Hope, usahakan untuk tidak 


menimbulkan kesalahan di misi kali ini. Orang-orang 
tersebut bernama Ram dan Kiki, ini fotonya" jelas Li sambil 
menunjukkan foto keduanya ke semuanya. 


"Perkiraan waktu kita sampai di tujuan adalah sekitar satu 
jam tiga puluh menit, buatlah diri kalian senyaman 
mungkin" sambung Li dan disaat yang sama, helikopter 
yang mereka tumpangi sudah mulai terbang menuju ke 
atas. 


Sedangkan Keyla sengaja memilih duduk di dekat jendela 
agar dia bisa leluasa melihat keadaan di luar. 


Pada dasarnya, jika dilihat dari atas, sama sekali tidak 
terlihat kebusukan yang ada dibawahnya.Semuanya terlihat 
sama bagi Keyla. Tanaman-tanaman yang tumbuh 
menghinggapi bekas-bekas bangunan dulu lah yang lebih 
mendominasi pemandangan saat ini. Maka jangan heran jika 
kamu melihat ada sebuah pohon besar menempel di tepi 
bahkan di atas gedung hingga membuat gedung itu sendiri 
tak terlihat lagi karena tertutupi. 


"Kenapa?" tanya Li heran karena kebetulan ia duduk 
disamping Keyla. 


"Cuma lagi pengin liat luar aja" balasnya sambil menatap ke 
luar. 


"Seperti yang kau tau, diluar sana sudah tidak ada apa-apa 
lagi" komentar Li. 


"Aku tau, tapi kemungkinan masih ada" balasnya. 


"Baiklah" ucap Li mengalah dan lebih memilih untuk 
membiarkan Keyla sendiri yang sibuk dengan pikirannya. 


KKK 


Selanjutnya perjalanan masih tetap berlanjut dengan 
disambi sedikit selingan bagi mereka agar tidak merasa 
terlalu bosan. Sedangkan Keyla lebih memilih untuk 
menajamkan pisau yang dia bawa daripada bengong 
memikirkan hal yang tidak jelas. 
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Hingga akhirnya tak terasa waktu telah berlalu, Helikopter 
yang Keyla dan lainnya tumpangi hampir mendekati 
komunitas Kiki dan Ram. 


"Tiga menit lagi, kita akan sampai di tujuan" ucap Toni 
sambil menekan beberapa tombol yang ada di dekatnya. 


"Baiklah" jawab Li mengerti. 


"Bersiaplah" tambahnya dan langsung dibalas yang lainnya 
dengan anggukan kepala. 


Disisi lain, orang-orang yang berada di bawah keheranan 
sekaligus menjadi waspada karena mereka mendengar dan 
melihat sebuah helikopter bergerak mendekati mereka. 
Mereka tidak mengetahui siapa yang akan datang, bisa 
dibilang ini adalah tindakan yang wajar untuk 
mempertahankan hidup. 


Sedangkan Ram yang bingung karena semua orang terlihat 
waspada sambil melihat ke arah atas, langsung ikut-ikutan 
melihat ke arah atas. Dia melihat sebuah helikopter yang 
mulai turun ke komunitasnya. 


Dan tanpa dikomando pun, Ram langsung mendekati 
helikopter itu karena penasaran. Sebenarnya bukan hanya 


dia saja yang ikut-ikutan mendekat, tetapi yang lain 
juga...dengan senjata di genggamannya. 


Terlihat Pak Mulyadi beserta Pak Abdul telah berada di posisi 
yang paling dekat dengan pendaratan Helikopter. Hingga 
Helikopter mendarat, barulah terlihat beberapa orang mulai 
turun satu-persatu. 


"Tenanglah kalian semua, kami bukan musuh" teriak Li 
sambil mengangkat senjata yang ia pegang sambil 
mengintruksikan yang lainnya untuk ikut-ikutan 
mengangkat senjata. 


"Sebutkan identintas kalian serta tempat kalian berasal" 
balas Pak Abdul to the point. 


"Ternyata anda pemimpin tempat ini....namaku adalah Li 
dan berasal dari Hope." jawab Li jujur kepada Pak Abdul. 


"Hope? mustahil. Kudengar tempat itu sudah hancur sejak 
sepuluh tahun yang lalu" ujar Pak Abdul tak percaya. 


"Mereka tidak berbohong, Hope masih ada bahkan hingga 
saat ini" sela Ram yang kedatangannya sedikit terlambat. 
Dia melakukan itu karena melihat kehadiran Li kali ini. 


"Baiklah, aku percaya padamu. Kalian semua bisa 
menurunkan senjata sekarang" intruksi Pak Abdul kepada 
seluruh anggota komunitas. 


"Ikuti aku" tambahnya, pernyataan itu ditujukan untuk 
orang-orang yang baru datang serta Ram. 


Semua orang mengikuti Pak Abdul, dan hanya keheningan 
saja yang terjadi selama perjalanan singkat. Pak Abdul tidak 
terlalu jauh dalam menggiring mereka semua, dia hanya 
mencari tempat yang pas yaitu di dekat pohon tua 
berukuran besar yang cukup rindang dan teduh. Tempatnya 
cukup enak dan sepi, barulah Pak Abdul angkat bicara 


"Apa tujuan kalian datang kesini?" 


"Kami datang untuk menjemput kedua orang ini, dan salah 
satunya adalah dia" ucap Keyla mewakili sambil 
menunjukkan kedua lembar foto yang dia bawa. 


"Aku?" tanya Ram penasaran karena namanya ikut disebut 
barusan. 


"Ya, ini perintah langsung dari pimpinan Hope" balas Li. 
"Maulana?" jawab Ram dan langsung dibalas Li anggukan. 


"Bagaimana?" tanya Pak Abdul meminta kepastian dari 
Ram. 


"Baiklah, aku setuju. Tapi aku tidak bisa meninggalkan 
kakakku begitu saja disini..." jawab Ram. 


"Tidak masalah, kami masih memiliki satu kursi kosong 
untuknya" jawab Li. 


"Oke, aku akan mempersiapkan barang-barangku terlebih 
dahulu" balas Ram. 


"Kami juga akan ikut membantu membawakan barang- 
barang kalian" ujar Li. 


Setelah itu Ram diikuti yang lainnya, pulang kembali ke 
rumah untuk mengambil barang-barang dan memberi 
tahukan berita ini kepada Kak Gina dan Kiki. Selama di 
perjalanan, Ram dan Li juga banyak bercerita tentang 
kejadian-kejadian yang sama-sama mereka alami setelah 
sepuluh tahun yang berlalu. 


Ram baru tahu jika Nola juga ikut menjadi korban dalam 
tragedi sepuluh tahun lalu. Dia baru tahu karena waktu itu 
dirinya terlalu fokus untuk menyelamatkan diri dari Hope 
yang sedang di bombardir dari berbagai arah. Bukan hanya 
dia saja yang seperti itu, yang lainnya juga. 
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"Ada apa ini?" tanya Gina yang terkejut karena ada banyak 
orang yang mengikuti Ram dari belakang, dan juga 
bersenjata. 


"Tenanglah Kak, mereka dari Hope." balas Ram santai. 


"Hope? sudah saatnya?" tanya Gina lagi seolah-olah dia 
tahu hal ini akan terjadi. 


"Ya, kita akan mempersiapkan barang, dan Kiki juga ikut" 
jawab Ram. 


"Aku?" komentar Kiki yang baru muncul di belakang Gina 
karena merasa namanya barusan disebut. 


"Kita akan ke Hope." jawab Ram singkat. 


"Baiklah" balas Kiki mengerti. 


Sementara mereka semua masih sibuk menyiapkan barang- 
barang yang akan dibawa. Kiki merasa jika dia mengenali 
salah satu orang dari rombongan yang ikut ke rumah 
dengan kakaknya hari ini. 


Hingga akhirnya, ia menyadari jika Keyla adalah teman 
masa kecilnya. Maka dari itu dia mencoba mendekati Keyla 
untuk memastikan. 


"Kamu Keyla kan?" tanya Kiki langsung to the point. 


Menyadari jika namanya dipanggil, Keyla hanya menjawab 
"Ya" saja kepada Kiki. Kiki masih sedikit ragu, jadi dia 
mengulangi lagi pertanyaannya. 


"Kamu Keyla dari SD Mojorejo 2 kan?" 


Seketika itu juga ingatan mereka berdua juga ikut kembali 
ke masa lalu. 


#Flashback... 


Sepuluh tahun yang lalu, sebelum wabah zombi menyebar 
ke seluruh dunia dan membuat dunia menjadi kacau. Kiki 
dan Keyla memanglah teman semasa kecil dan juga sekolah. 
Karena kedua orang tua mereka juga cukup dekat. Hal itulah 
yang membuat mereka berdua dapat dipertemukan pertama 
kali dan selanjutnya di sekolahkan di sekolah yang sama. 


Dan kebetulan mereka berdua juga satu kelas. Hal yang 
membuat Kiki langsung mengenali Keyla karena dari dulu 


mereka berdua sama sekali tidak pernah akur. Pasti ada saja 
alasan yang bisa membuat mereka berdua ribut. 


Masih ingat kenapa foto Kiki hanya ada satu di album milik 
Keyla? itu karena Kiki sama sekali tidak suka difoto, dan 
karena Kiki yang pada saat itu lagi makan es krim dan 
posisinya yang dekat dengan Keyla membuatnya akhirnya 
ikut terfoto. 


#Flashback End. 


"Kamu masih mengingatku?" ucap Keyla malah balik 
bertanya. 


"Tentu saja, kita bertemu disini sekarang adalah sebuah 
keajaiban" balas Kiki sedikit tertawa sambil menunjukkan 
deretan gigi putih miliknya. 


#Di Hope. 


Maulana tidak berbohong jika dia akan memulai rencana 
besarnya. Beberapa minggu sebelumnya dia sudah 
menyebar kabar kepada seluruh Komunitas yang menjadi 
aliansinya dan kabar itu pasti akan terus menyebar bagi 
mereka yang masih hidup dan menginginkan sebuah arti 
kebebasan yang sebenarnya. 


Dan saat ini seluruh Hope sedang memasuki tahap sibuk 
karena semua orang dituntut untuk mempersiapkan diri 


karena waktunya sudah akan datang. Semua yang dia 
persiapkan selama sepuluh tahun ini sebenarnya untuk hal 
itu. 


Maulana tidak mau bersantai lebih lama lagi, karena umat 
manusia tidak bisa terus-terusan menderita seperti saat ini. 


Dan sementara Hope dalam tahap persiapan, Maulana 
melakukan pertemuan bersama banyak orang-orang 
penting saat ini. Semua orang tersebut adalah pemimpin 
dari komunitas-komunitas terkenal yang menjadi aliansinya. 


"Kapan kita akan memulainya?" tanya Maulana menunggu 
kepastian jawaban dengan orang-orang yang berada di 
ruangan yang sama dengannya. Suasana terlihat serius 
karena semuanya terlihat tegang kali ini 


#TBC 


#Note: 


Haii semuanya, mau promosi nih tentang ceritaku yang 
berjudul l'm Coming 


Isinya tentang mystery dan detektif, jadi kalau kalian 
berkenan silahkan mampir ke ceritaku yang itu ya?? :) 


Tanpa bantuan kalian, ceritaku juga ga bakal bisa serame ini 
:) 
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"Sebentar lagi, karena persiapan kita semua sudah 
memasuki persentase 90%" jawab seseorang yang bernama 
Deva. 


"Baiklah, kita harus segera menyusun strategi dengan 
matang dan jangan melewatkan satu hal kecil pun." balas 
Maulana. 


"Ekhem, pertama-tama yang harus kita butuhkan adalah 
lokasi akurat markas Albert Company sekarang dan kita 
akhirnya mendapatkan informasinya meskipun banyak 
korban ikut berjatuhan." komentar Ana. 


"Akan kutunjukkan" tambah Ana sambil menyalakan sebuah 
peta hologram. Peta hologram ini muncul di masing-masing 
meja para pemimpin dan lebih terasa nyata ketimbang 
hologram sepuluh tahun yang lalu. 


#Note: 


(Pada masa ini, teknologi umat manusia lebih 
berkembang dan maju dari sebelumnya karena 
mereka selalu mencari cara untuk menemukan 


penawar dari wabah zombi. Dan masih banyak lagi 
teknologi yang masih belum disebutkan.) 


Semua memasang wajah serius ketika Ana menjelaskan. 


"Kalian sudah melihat bukan?, jika lokasi markas mereka itu 
memang sudah di desain untuk menghadapi musuh." jelas 
Ana. 


Dari Hologram, terlihat sebuah markas di tengah hutan 
belantara di daerah Kalimantan Timur yang jika dilihat dari 
atas tidak terlalu menonjol karena memang pada dasarnya 
markas mereka ada di bawah tanah. 


Sistem persenjataan mereka muncul dengan otomatis ketika 
menghadapi musuh, dan bisa muncul dimana saja. 
Sebelumnya Ana pernah bilang jika banyak korban yang 
berjatuhan ketika mendapatkan informasi ini, itu semua 
karena musuh mereka bukan hanya zombi dan senjata 
otomatis saja, tetapi juga ada robot penyerang yang juga 
ikut hadir dalam pertahanan markas mereka. 


"Entah ini hanya firasatku saja ataupun bukan, tapi kupikir 
informasi yang kita punya saat ini masih kurang tentang 
Albert Company, bisa saja mereka masih memiliki banyak 
markas lain diluar sana" komentar Maulana dengan wajah 
ragu sambil mengamati hologram. 


"Maulana ada benarnya juga, kita sering menemui markas- 
markas kecil Albert Company, tetapi itu semua hanya 
cabang dari markas utama, dan sekarang kita masih belum 
tau pasti jika yang ini adalah markas utama." balas Deva 
menyetujui sambil menunjuk ke arah hologram. 


"Yang kita butuhkan adalah kordinat pasti markas Albert 
Company, jika kita mendapatkannya, kita tidak perlu 
menambah jumlah korban dalam pihak kita." tambah Deva. 


"Sebenarnya, orang yang memiliki keahlian cyber tingkat 
super itu sedang dalam perjalanan kesini....." balas Maulana. 


# Disisi lain. 


Persiapan barang Kiki dan yang lain sudah selesai, dan 
tinggal mengucapkan perpisahan kepada seluruh anggota 
komunitas karena mungkin ini akan menjadi yang terakhir 
kalinya mereka akan berada disitu. 


Sedangkan Ram sebelumnya sudah pamit dan 
berterimakasih dengan Pak Abdul karena sudah menerima 
dia dengan keluarganya ke komunitas sepuluh tahun. 
Bantuan yang dia berikan sangat berguna hingga saat ini. 


Setelah itu, di hadapan semuanya, yang bisa Ram dan Kiki 
lakukan adalah melambai-lambaikan tangan kepada orang- 
orang sembari Helikopter mulai mengambang dan terbang. 


Kiki juga sempat melihat Ilham sekilas dari atas, Kiki merasa 
jika Ilham sempat mengatakan sesuatu terlihat dari gerakan 
mulutnya tapi tentu saja dia tidak bisa terlalu 


mendengarnya karena suara baling-baling helikopter yang 
cukup berisik. 


"Buatlah diri kalian senyaman mungkin sekarang, kita aman 
saat ini" canda Li sambil meletakkan senjata M7 miliknya 
yang sudah dalam keadaan terkunci di sampingnya. 


"Baiklah, dia ada benarnya juga" balas Ram. 


"jadi, berapa lama hingga kita sampai di Hope? tanya Kiki. 
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"Sekitar satu setengah jam lagi mungkin" jawab Li sambil 
memandang ke arah jendela. 


"Begitu" balas Kiki singkat. 


"Key" panggil Kiki singkat. 


Merasa namanya dipanggil, keyla langsung menoleh ke arah 
Kiki sambil menjawab "Napa?". 


"Hope...bagaimana tempat itu sekarang?" tanya Kiki 
penasaran. 


Keyla mencoba mencerna apa yang baru Kiki ucapkan, dan 
beberapa kemudian ia mencoba menebak jika Kiki pernah 
ke Hope sebelumnya lalu menjawab "Hope saat ini baik-baik 
saja, tidak ada masalah besar yang terjadi. Kamu pernah 
kesana sebelumnya?" 


"Pernah, maksudku Hope yang sebelumnya berada di kota 
Surabaya" balas Kiki. 


"Hope yang di Surabaya...berarti kamu juga ada disana 
ketika tragedi itu terjadi?" jawab Keyla. 


"Ya, perjalanan awalku hingga masih hidup saat ini bermula 
dari tempat itu" balasnya. 


"Bagaimana dengan Kak Luna?" tanya Keyla yang baru 
teringat jika Kiki dulu memiliki kakak kandung perempuan. 


"Dia juga menjadi korban, saat wabah ini pertama kali 
terjadi." jawab Kiki. 


"Aku tau bagaimana perasaanmu, kita semua juga telah 
banyak kehilangan orang yang berharga." balas Keyla. 


"Kalau begitu, aku tidak perlu menjelaskan lagi..." jawab 
Kiki. 


kakak 


#Skip time 


Setelah hampir dua jam mereka semua terbang untuk 
kembali ke Hope, akhirnya mereka berhasil sampai tanpa 
ada kendala. Kiki yang melihat teknologi yang ada di Hope 
sudah lebih canggih daripada tempat ia berasal merasa jika 
ini adalah pemandangan baru baginya. Sedangkan Ram 
sudah memiliki angan-angan jika ia sudah berada di tempat 
yang benar saat ini. 


"jangan lupa barang-barang kalian" ucap Li mengingatkan 
sambil membuka pintu helikopter dan langsung dibalas 
yang lain dengan anggukan. 


"Kita akan dibawa kemana habis ini?" tanya Ram kepada Li. 


"Kalian akan diantar menuju tempat yang memang sudah 
dipersiapkan." jawab Li. 


"Ohh, baiklah" balas Ram. 


"Tempat ini luar biasa" komentar Kiki yang mulai terpana 
sambil melihat-lihat Hope. 


"Ayo, turnya nanti saja" ajak Ram yang melihat 
rombongannya hampir menjauh dari mereka berdua. 


"Eh, iyaiya" ujar Kiki sambil mulai berjalan lagi. 


Setelah itu Keyla dan beberapa anggota yang terlibat dalam 
misi mulai pamit untuk berpisah karena misi mereka sudah 
selesai ketika Ram dan Kiki sudah sampai di Hope. 
Sedangkan Kiki dan Ram masih mengikuti Li karena dia 
akan menunjukkan tempat yang tadi dia bilang. 


Dalam perjalanan, Kiki juga sempat melihat-lihat banyak hal 
yang membuat dia terpana. Seperti model kendaraan yang 
dimiliki Hope, struktur bangunan, orang-orang dan masih 
ada banyak hal lagi sebenarnya. 


"Kita sudah sampai" ucap Li sambil menunjukkan sebuah 
kamar. Setelah itu dia menggesekkan sebuah kartu ke 
sistem pengamanan lalu barulah pintunya terbuka. 


"Ini kuberikan dua kartu berwarna hijau untuk kalian, kartu 
ini berguna untuk membuka kamar ini. Jangan sampai 
hilang ya" tambah Li yang langsung dibalas mereka berdua 
dengan anggukkan lalu memberikan Kiki dan Ram masing- 
masing satu kartu. 


Sebelum Li sempat pergi, ia sempat membisikkan "temui 
aku setelah ini" kepada Ram lalu bertingkah seperti biasa 
setelahnya. 


KKK 


#Lima belas menit kemudian... 


Ram hanya mengatakan kepada Kiki jika ia akan keluar 
sebentar setelah ini, sedangkan Kiki yang mendengarnya 
hanya mengiyakan karena ia juga sedang sibuk menata 
barangnya. 


Sesuai janjinya, ia menemui Li yang sudah memasang serius 
dengan sepucuk rokok di genggaman tangannya. la terlihat 
sedang memikirkan sesuatu sambil menyadarkan tubuhnya 
ke dinding. 


"Ada apa?" tanya Ram langsung ke inti topik pembicaraan. 


"Bos memintaku untuk mengajakmu ke ruangannya. 
Sepertinya ini penting." balas Li. 
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"Hmm, oke" jawab Ram menyetujui lalu mulai mengikuti 
langkah kaki Li. 


#Skip time.. 


Kurang lebih sekitar sepuluh menit kemudian barulah 
mereka berdua sudah sampai di ruangan Maulana. Terlihat 
didalamnya juga ada Keyla sedang mengobrol dengan 
Maulana. 


"Baiklah, aku permisi dulu" ucap Keyla yang menyadari jika 
Maulana sedang kedatangan tamu lalu beranjak pergi. 


"Iya" balas Maulana. 


Suasana di ruangan itu masih terasa sunyi hingga pintu 
pembatas antara ruangan Maulana dan luarnya tertutup 
rapat setelah ditutup Keyla. 


"Lama tidak jumpa" ucap Maulana tersenyum sambil 
menampilkan deretan gigi putih miliknya. 


"Hehe, iya bos" balas Ram. 


"Haruskah aku pergi sekarang?" tanya Li karena merasa 
dirinya sudah tidak diperlukan lagi sekarang. 


"Kau boleh pergi sekarang" jawab Maulana mengizinkan. 


Percakapan masih ikut berlanjut setelah Li juga keluar 
ruangan. 


"Kita semakin bertambah tua" ucap Maulana sambil 
memandang bingkai foto di mejanya sekilas. 


"Apakah aku benar?" tambahnya. 


"Ya, waktu masih terus berjalan hingga saat ini dan situasi 
masih belum berubah semenjak sepuluh tahun yang lalu" 
balas Ram. 


"Maka dari itu, aku akan menjelaskan kenapa aku 
menjemputmu dari sana." sambung Maulana. 


Ram hanya diam setelah mendengar itu, dia masih ingin 
mengetahui kelanjutan dari perkataan Maulana. 


"Aku akan membentuk sebuah tim cyber khusus untuk 
melacak markas-markas Albert Company, tentu saja yang 


akan aku rekrut bukanlah hacker biasa. Dan kamu akan 
menjadi salah satu di dalamnya." tambah Maulana. 


"Markas Albert Company?" tanya Ram mulai tertarik dengan 
apa yang baru ia dengar. 


"Ya, ini adalah langkah dasar dan cukup penting untuk 
melanjutkan rencana berikutnya." balas Maulana. 


"Mungkin jika aku melakukannya dari tempat sebelumnya 
aku tidak akan bisa, tapi jika aku melakukannya di tempat 
ini sepertinya bisa dan juga teknologi saat ini juga semakin 
canggih" 


"Dan juga menjebol sistem Albert Company itu tidak mudah 
jika kita lakukan dari luar." tambah Ram yang mulai 
menyadari kemampuannya. 


"Coba jelaskan" ujar Maulana berniat mendengarkan. 


"Selain susah ditembus, sistem mereka selalu merubah 
enkripsinya setiap tiga puluh menit sekali dan levelnya 
sudah diatas dari pertahanan internasional." jelas Ram. 


"Hmm, cukup rumit juga" komentar Maulana sambil garuk- 
garuk kepala. 


"Kita butuh tumbal, seperti drone atau robot milik mereka. 
Kalau bisa masih dalam keadaan yang utuh dan tidak terlalu 
rusak. Jika sistemnya bisa disadap, mungkin kita akan bisa 
mengetahui darimana mereka dikendalikan" jawab Ram. 


"Itu bisa diatur" balas Maulana enteng. 


kakak 


Sementara Ram masih mengadakan pertemuan dengan 
Maulana, Kiki saat ini sedang mempersiapkan peralatan dan 
senjata yang sudah dipersiapkan Hope. Kiki mendengar jika 
anggota Hope akan mengadakan perburuan sore ini ketika 
sedang melakukan tur singkat, maka dari itu ia memutuskan 
untuk ikut karena merasa ini akan menjadi menarik. Dan 
kebetulan Keyla menjadi satu anggota timnya setelah Keyla 
melihat Kiki. 


(Suara pintu baja terbuka secara perlahan) 


"Kau siap?" tanya Keyla sambil menunggu pintu pemisah 
antara Hope dan dunia luar terbuka. 


"Tentu saja" balas Kiki sambil menyeringai. 


Dan setelah pintunya terbuka, mereka semua yang memang 
sudah berniat untuk melakukan perburuan lansung 
berhamburan keluar dari Hope. 


Perburuan baru terasa dimulai setelah salah satu dari 
mereka telah menemukan target milik mereka sendiri. 
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Selain Kiki dan Keyla yang menjadi satu tim, juga masih ada 
tiga orang lain yang masing-masing memperkenalkan diri 
mereka sebagai Juan, Pua, dan Nopi. Jika dilihat dari 
perawakan mereka bertiga, sepertinya mereka termasuk 
orang-orang tangguh. 


"Tetap berdekatan, pastikan kalian mengenai sasaran 
kalian" intruksi Keyla sambil mengamati keadaan sekitar. 


"Baiklah" jawab Juan sambil memegang shotgun miliknya. 


Sedangkan Kiki saat ini masih sibuk memfokuskan 
pendengarannya saat ini, sepuluh tahun sengaja dilatih 
untuk menajamkan pendengarannya seperti telah berhasil. 


Kiki mendadak membuat gerakan tangan kanan 
menggengam diatas yang berarti intruksi bagi semuanya 
untuk berhenti. 


"Kenapa?" tanya Pua heran. 
"Aku mendengar sesuatu" balas Kiki. 


Dan benar saja seperti yang barusan ia bilang. Beberapa 
detik kemudian muncul lima parasyte dari gang didepan 


mereka yang berjarak sekitar 15 meter dari tempat mereka 
saat ini. 


"Semuanya waspada, mereka bukan mahkluk yang 
biasanya" perintah Kiki sambil menembaki mereka dengan 
tenang. 


Keyla sempat tertegun sebentar melihat Kiki yang 
menanganinya dengan santai, tapi setelah itu kesadarannya 
telah kembali lalu ikut menembaki juga. 


"Kau pernah melawan yang seperti ini?" tanya Keyla. 


"Pernah, kita butuh sedikit trik untuk melawan mereka. Yang 
jelas kita harus menjaga jarak dulu dari mereka" jawab Kiki. 


"Kalian dengar kan?" intruksi Keyla yang langsung dijawab 
mereka bertiga bersamaan dengan anggukan. 


Sementara mereka berlima mulai menjaga jarak, Kiki mulai 
menjelaskan terhadap apa yang sedang ia lawan saat ini 
kepada yang lain 


"Dengarkan, musuh yang ada di depan kita saat ini adalah 
mutasi baru dari perkembangan parasit. Dan mereka juga 
memiliki kecerdasan, sama seperti kita. Parasit itu akan 
selalu mengutamakan tubuh inangnya agar tidak diserang. 
Jadi jika tubuh inangnya kita bunuh, otomatis parasit itu 


juga akan mati" jelas Kiki panjang lebar masih dalam posisi 
menembaki. 


"Biar kuralat, berdasarkan pengalamanku sebelumnya, 
parasit itu masih bisa hidup untuk beberapa saat ketika 
tubuh inangnya telah mati, mereka akan mencari inang 
baru lagi untuk dipakai" tambah Keyla. 


"Terima kasih infonya" balas Kiki karena merasa yang baru ia 
dengar adalah informasi terbaru. 


"adi, bagaimana cara mengalahkan mereka? parasit itu 
selalu menghalangi peluru kita hingga masuk ke tubuh 
inangnya." tanya Pua yang mulai sedikit kesal. 


"Sebenarnya ada dua cara untuk menembaki mereka, tapi 
seperti kita saat ini harus memakai cara kedua. Fokuskan 
tembaki ke arah parasytenya terlebih dahulu baru tubuh 
inangnya" perintah Kiki yang melihat mereka semakin 
mendekat. 


"Akan kucoba" balas Pua. 


"Pinjamkan aku sniper milikmu" pinta Kiki kepada Nopi, 
karena melihat senjata itu menganggur di punggungnya. 


"Baiklah, punggungku juga terasa berat" jawab Nopi. 


"Apa yang akan kau lakukan?" ucap Keyla heran karena Kiki 
malah menyerahkan snipernya ke Keyla. 


"Aku punya sebuah permintaan. Ketika aku mengalihkan 
perhatian mereka, fokuskan pelurumu untuk menembus ke 
tubuh inang mereka." balas Kiki dengan mimik serius. 


"Apa?? jangan bertindak bodoh. Maju kesana sendirian 
sama saja bunuh diri!" jawab Keyla dengan nada mulai 


meninggi. 


"Tenanglah, aku tidak akan mati dengan semudah itu, kau 
hanya perlu melakukannya sesuai permintaanku, sisanya 
biar aku yang membereskan. Kita terlalu banyak membuang 
peluru saat ini, dan juga kita masih memperlukannya untuk 
nanti." jelas Kiki panjang lebar berusaha untuk membujuk 
Keyla. 


"Baiklahh...lakukan dengan cepat" balas Keyla dengan nada 
sangat meragukan. 


"Hehe, terima kasih" balas Kiki lalu langsung melesat pergi 
ke arah musuh dengan kedua pistol di tangannya. 


#TBC 


Penulis lagi kepo 


Gue penasaran nih, apa sih yang membuat kalian suka dari 
cerita gue? :p 
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Intensitas detak jantung Kiki kali ini semakin lama semakin 
bertambah yang berarti adrenalinnya juga sedang berpacu. 
Pergerakan Parasyte yang cukup lincah membuat Kiki juga 
harus memutar otak agar dirinya tidak terbunuh dalam 
sekejap. 


Dalam benaknya, yang ia pikirkan adalah menemukan celah 
agar bisa terus bergerak, karena ia tidak mungkin berhenti 
di tengah jalan begitu saja. 


Peluru demi peluru terus keluar dari tadi dan baru satu 
inang saja yang berhasil ia tumbangkan sedangkan dua 
lainnya sudah diurus oleh Keyla dan yang lain. Hingga 
akhirnya ia mendapatkan sebuah rencana, meskipun bisa 
dibilang gila. 


Kiki semakin berusaha mendekati dua parasyte yang tersisa, 
ia terus maju dengan berani dan menembaki muncung 
parasyte yang terus mengincar tubuhnya. Dan sedari tadi ia 
juga masih menghitung berapa banyak peluru sebelum dan 
sesudah ditembakkan. Jika ditotal dari kedua pistol jumlah 
peluru yang masih ia miliki hanya tinggal sepuluh saja 
karena stok yang lain sudah habis. 


Setelah itu Kiki langsung melepas slot peluru dari dua pistol 
yang sedang ia pegang dan di saat yang bersamaan ia 
melemparkan pistol yang tak memiliki peluru itu ke salah 
satu tubuh inang parasyte dengan keras. 


Parasyte yang melihat tubuh inangnya akan menjadi 
sasaran dari sebuah benda asing langsung memutar arah 
untuk melindungi tubuh inangnya. Meskipun begitu, itu 
hanya pengalihan karena rencana kiki yang sebenarnya 
adalah memecah fokus si target. 


la langsung menembaki tubuh inang si parasyte secara 
beruntun dengan semua peluru yang ia miliki tanpa 
memberinya waktu untuk bergerak. Dan rencananya 
barusan termasuk sukses karena si parasyte ikut mati 
bersamaan denga tubuh si inang. 


Melihat hal itu tidak langsung membuat Kiki puas begitu 
saja karena masih ada seorang parasyte yang tersisa. Dan 
ia baru saja akan bergerak maju lagi dengan bermodalkan 
pisau di tangan kanannya kalau saja Keyla tidak menembaki 
tubuh si inang dengan sniper yang tadi Kiki berikan. 


"Aku masih hidup kan" ucap Kiki sambil terkekeh kepada 
Keyla setelah ia kembali ke timnya. 


"Dasar.." balas Keyla malas menanggapi. 


"Bersantainya nanti dulu, kita kedatangan tamu" komentar 
Pua sambil menembaki beberapa runner yang berusaha 
mendekat. 


"Hah?" penasaran dengan yang Pua maksud, Kiki mencoba 
melihat siapa yang akan datang dan ternyata ada kawanan 
Runner berjumlah sekitar 30 an bergerak atau bisa dibilang 
sedang berlari ke arah mereka. 


"Saatnya mundur, kita harus menghemat peluru sampai 
kembali menuju Hope" intruksi Keyla yang menyadari jika 
peluru yang mereka miliki semakin menipis. 


"Dia benar, ayo" ujar Juan menyetujui. 


"Aku butuh amunisi" pinta Kiki masih dalam pelarian karena 
ia sudah kehabisan peluru dan setelah itu masing-masing 
dari mereka memberikan Kiki satu slot peluru pistol dengan 
cara lemparan pendek. 


#TBC 
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Jumlah mereka terlalu banyak" keluh Nopi yang mulai 
merasa kelelahan karena berlari. 


"Pokoknya jangan berhenti dulu, kita harus tetap bergerak 
saat ini" balas Kiki masih dalam posisi menembaki. 


"Sampai kapan?" jawab Nopi yang tidak sabaran. 


"bersabarlah, aku juga sedang memikirkan caranya" ujar 
Kiki. 


"Ada dua tim lain di depan kita" ucap Keyla yang pertama 
kali melihat mereka. 


"Ini dia" jawab Kiki yang sudah berhasil menemukan ide. 


Setelah itu mereka berlima meminta bantuan mendadak 
kepada kedua tim yang Keyla beritahu barusan. Kedua tim 
itu yang secara kebetulan dalam posisi berdekatan terpaksa 
menghadapi puluhan runner yang juga ikut-ikutan timnya 
Keyla. 


Bisa dibilang jumlah orang yang berada di pihak Kiki sekitar 
setengah dari jumlah musuh tapi itu saja sudah cukup. 


Semua orang yang berada disitu dipaksa untuk 
mengerahkan seluruh kemampuan yang mereka miliki 
karena musuh mereka kali ini adalah runner. 


Dan sekarang ini terlihat jika Keyla dan Kiki melakukan 
kolaborasi kilat dengan senjata yang mereka pakai kali ini. 


Mereka berdua memakai taktik saling melindungi dari 
belakang, jika ada salah satu dari mereka berdua yang 
membutuhkan waktu untuk mengisi peluru maka mereka 
akan bergantian untuk mengulur waktu. 


Di sisi lain, orang-orang yang berada di antara Kiki juga 
bukan orang-orang biasa. Rata-rata senjata yang mereka 
pakai adalah senjata berukuran sedang hingga besar tapi 
juga cukup ampuh. 


Bisa dibilang tempat yang mereka pijak kali ini juga sudah 
bisa disebut medan perang karena jumlah peluru yang 
sedang bertebangan juga sudah banyak. Dan lagi 
kedatangan zombi-zombi lain secara mendadak karena 
tertarik oleh bisingnya desingan peluru. 


“Granatttt" teriak salah satu dari mereka dan beberapa detik 
kemudian terdengar suara tanah bergetar mendadak yang 
berarti granatnya sudah meledak. 


Debu tanah yang diakibatkan oleh granat barusan sempat 
membuat beberapa orang terbatuk-batuk tapi setelah itu 
mereka masih bisa mengendalikan diri dalam situasi ini. 


Drrttt drrtttt 
drttt 

drrt 

Drrtttt 
Drrrtttttttt 


Terdengar desiran peluru beruntun dari senjata berkaliber 
datang dari berbagai arah medan perang. Dan ternyata 
setelah Kiki melihat apa yang telah datang merupakan lima 
mobil baja besi anti peluru lengkap dengan persediaan 
peluru ikut bergabung dalam peperangan mendadak ini. 


Bisa dibilang Hope juga tidak ingin kalah oleh makhluk- 
makhluk itu, jadi mereka mengeluarkan sebagian kecil dari 
mainan mereka kejalan saat ini. 


Dengan kedatangan mobil baja barusan membuat situasi 
berbalik dengan sangat cepat dan kemenangan sudah pasti 
ada di pihak manusia. Para runner dengan mudahnya 
tumbang karena tidak siap menerima peluru beratnya milik 
senjata kaliber secara beruntun. 


Hosh 


hosh hosh 


"Akhirnya selesai juga" ujar Kiki yang sudah kelelahan 
setelah ikut menjadi bagian dalam peperangan barusan. 


"Saatnya kembali, hari sudah mulai gelap" balas Keyla yang 
sudah mengambil posisi dengan menumpang mobil baja 
untuk menuju ke Hope. 


"Baiklah, aku setuju" jawab Kiki sambil mengelap 
keringatnya lalu ikut naik. 


"Menganggu saja" keluh Kiki sambil menembak ke arah 
hunter yang mendekati mobil mereka yang sedang berjalan 
dengan satu tembakan yang tepat mengenai kepala. 


"Kapan kita akan sampai?" tanya Kiki kepada Keyla. 
"Sebentar lagi, kita sudah dekat" balas Keyla. 
"Baiklah.." 


Setelah itu bagi mereka yang ingin kembali Hope boleh- 
boleh saja untuk kembali, tapi meskipun begitu yang 


memutuskan untuk melanjutkan perburuan juga masih 
banyak. 


"Itu apa?" tanya Kiki penasaran sambil menunjuk ke arah 
atas langit, seperti helikopter mainan yang sedang terbang 
karena sama-sama memiliki baling-baling. 


"Kami menyebutnya Drone, alat itu berguna sebagai 
pengintai dari atas milik kami" jawab Keyla. 


"Seperti kamera pengawas begitu?" balas Kiki. 


"Ya, dan yang hanya membedakan adalah kamera ini bisa 
bergerak kemana saja sesukamu." ujar Keyla. 
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"Begitu" balas Kiki sambil memandangi ke arah Drone yang 
sedang melayang-layang bebas di udara. 


"Setelah kuamati, kamu juga sudah terlatih untuk 
bertarung" komentar Keyla jujur terhadap apa yang ia lihat. 


"Sebenarnya bukan hanya berlatih saja, aku juga sudah 
melewati berbagai hal selama ini." sambil menyadarkan 
tubuhnya ke mobil. 


"Maksudmu yang di luar sana?" balas Keyla. 


"Ya, selalu ada hal baru yang dapat membuat kita terkejut 
dan waspada disaat yang bersamaan. Dan ketika hal itu 
terjadi, yang pertama kali harus kamu lakukan adalah 
tenang, karena fokus adalah kunci utama." 


"Sebuah tindakan asal tanpa strategi sama saja dengan 
bunuh diri" jelas Kiki panjang lebar, yang diakhir kata 
memberi saran. 


"Aku juga setuju tentang itu" ujar Keyla. 


Setelah beberapa saat menumpang mobil baja untuk 
kembali ke Hope, akhirnya mereka berdua berhasil sampai 
di Hope yang masih terlihat ramai seperti biasanya. 


Dan juga, Kiki sengaja pamitan duluan karena badannya 
sudah capek dan juga ia ingin segera untuk mandi malam 
ini karena terlalu banyak kotoran dan darah yang 
bercampur di pakaian yang sedang ia kenakan. 


Sedangkan orang-orang yang melihat Kiki berjalan dengan 
penuh kotoran hanya memandangnya biasa, karena yang 
seperti itu sudah terlalu sering mereka lihat setiap hari. 
Tentu saja reaksinya akan berbeda jika yang mereka lihat 
saat ini adalah zombi. 


Awalnya Kiki dapat berjalan seperti biasanya, tapi lama 


kelamaan, ia merasa jika kepalanya mendadak jadi pusing 
berat. Karena tidak kuat, ia terjatuh karena pingsan. 


Dug. 


(Pandangan seketika menjadi gelap) 


#Skip... 


"Engghh, dimana ini?" tanya Kiki entah pada siapa yang 
baru terbangun sambil melihat-lihat berbagai sisi yang ada 
di ruangannya di tambah lagi terpasang sebuah infus yang 
berisi tinggal setengah di tangan sebelah kanannya. 


Setelah agak beberapa lama berpikir, ia baru teringat jika 
ini adalah kamar yang akan ia pakai ketika pertama kali 
datang di Hope. Dan err, Kiki heran kenapa Keyla ada di sisi 
sebelah kirinya saat ini. 


Terlihat dari wajahnya, Keyla sedang kelelahan dibalik 
tidurnya saat ini. Tangannya menumpu ke arah selimut yang 
sedang Kiki pakai. 


Ketika Kiki memandang ke arah jendela, sinar matahari 
sudah mulai terasa yang berarti ini sudah pagi atau bahkan 
mungkin sudah siang. Entahlah, Kiki masih belum tahu 
apapun karena ia baru saja terbangun. 


"Kau sudah bangun?" tanya Keyla yang mendadak 
terbangun karena ia merasa kaki Kiki bergerak sedikit. 


"Ah, iya" balas Kiki sambil garuk-garuk kepala. 
"Aku kok disini?" tambahnya. 


"Kamu pingsan hampir seminggu, kebetulan hari ini aku 
yang menjagamu." jawab Keyla. 


"Seminggu?" komentar Kiki yang mulai terkejut karena 
dirinya sudah pingsan terlalu lama, dan ia mulai paham 
kenapa tangannya terpasang infus. 


"Duhh, laper" keluh Kiki sambil mengelus-elus perutnya 
yang lebih kurus dari sebelumnya. 


"Wajar aja, kan udah koma seminggu. Bentar, aku ambilin 
makanan dulu" balas Keyla yang mulai berdiri dan beranjak 


pergi. 


Sedangkan Kiki hanya pasrah saja karena badannya juga 
sedang lemas, ia tidak bisa terlalu banyak bergerak. 
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"Pelan-pelan dong, masih panas juga." komen Keyla sambil 
menyuapi Kiki dengan semangkuk bubur hangat yang ada 
di tangannya. 


"Ahh iya." balas Kiki menurut, karena dari tadi ia terlalu 
lapar. 


"Ngomong-ngomong, kok kamu yang njaga aku hari ini?" 
tambahnya, masih dalam posisi mengunyah, karena sedari 
tadi Kiki sudah penasaran 


"Telen dulu, baru ngomong" balas Keyla yang malah ikut- 
ikutan memakan jatah Kiki. 


"Iyaiya" ujar Kiki masih berusaha menelan setengah isi di 
dalam mulutnya. 


"Alasan kenapa aku yang menjagamu hari ini karena aku 
sendiri yang minta, toh beberapa hari yang lalu kita sempat 
beraksi bersama-sama." 


"Kalau begitu terima kasih, maaf telah merepotkanmu 
beberapa hari ini" jawab Kiki sambil tersenyum. 


"Iya, tidak apa-apa" balas Keyla Ikhlas. 


(Suara pintu terbuka dari luar) 


"Ini aku" ucap Ram sambil melepas sepatu yang ia pakai lalu 
menutup pintunya seperti semula. 


"Kau sudah bangun rupanya." komentar Ram senang karena 
Kiki adalah yang pertama kali ia lihat. 


"Hehe, Kak Gina mana?" balas Kiki sambil nyengir. 
"Dia tadi pergi sebentar, ada perlu katanya." 


"Keyla, dari wajahmu aja udah keliatan capek, biar aku saja 
yang menggantikan menjaga Kiki." tambah Ram yang 
memang peka keadaan. 


"Iya, ini suapan terakhir" balasnya sambil memasukkan 
sendok ke mulut Kiki lalu membereskan barang-barang 
bawaannya. 


“Ram POV* 


"Terima kasih sudah menjaga Kiki beberapa hari ini" ucapku 
sambil membukakan pintu untuk Keyla. 


"Iya, tidak apa-apa" jawab Keyla sambil melangkahkan kaki 
menuju keluar lalu setelah itu barulah pintu ditutup. 


"Tadi aku dengar, beberapa hari?" komen Kiki yang tidak 
sengaja menguping pembicaraan mereka berdua. 


"Iya, kami bertiga menjagamu bergiliran." karena memang 
kenyataannya begitu. 


"Kenapa aku bisa koma?" balas Kiki. 


"Kata dokter yang memeriksamu pertama kali, tubuhmu 
mengalami kelelahan hebat. Akibatnya kamu jadi koma 
hampir seminggu lebih." 


"Selama seminggu ini, apa yang telah kulewatkan." 
tanyanya sekali lagi. 


"Sebenarnya, banyak." 


Ada banyak hal yang terjadi selama seminggu ini. Pada hari 
dimana Kiki jatuh pingsan, di hari itu juga Albert Company, 
untuk pertama kali selama sepuluh tahun ini, melakukan 
ultimatum kepada umat manusia yang tersisa di seluruh 
dunia dengan berbagai bahasa. 


Mereka menyebarkan pesan ultimatumnya dengan berbagai 
cara yang sudah diluar batas. Dan semenjak itu, Hope 
langsung bergerak cepat dalam melakukan tindakan. Semua 
orang saat ini sedang sibuk bekerja dengan bagiannya 
masing-masing termasuk aku. 


Bos melakukan semuanya persis seperti yang ia katakan. 
Aku sudah diberi fasilitas yang berisi teknologi lengkap 
super canggih dan sebuah tim khusus untuk melakukan 
penjebolan sistem Albert Company. 


Orang-orang yang menjadi bagian tim khususku itu juga 
seperti yang terlihat dari namanya, mereka hebat dalam 
bidang IT. Hingga hari ini, kami masih berusaha untuk 
menjebol sistem mereka. 


Sebenarnya, yang menjadi bagian dari proyek ini bukan 
kami saja. Karena aku juga sedang meminta semua bantuan 
dari anggota Darknet yang masih aktif hingga saat ini. 
Karena semakin banyak orang yang berusaha menembus 
sebuah sistem, maka peluang keberhasilan akan semakin 
menambah. Untuk urusan imbalan, tentu saja ada. Tapi aku 
akan mengirimkannya setelah proyek ini benar-benar 
berhasil. 


Begini penjelasan paling sederhana: 


Ada sebuah sistem yang memiliki keamanan tingkat tinggi 
dan sangat susah sekali untuk ditembus seorang diri? 


Kenapa? karena jika seseorang berusaha untuk menembus 
suatu sistem maka ada banyak hal yang ia harus kerjakan 
dan itu harus dilakukan dengan cepat dan teliti karena 
setiap sistem pasti juga memiliki program untuk melindungi 
diri seperti merubah algoritma dari dalam. 


Dan jika orang itu berhasil menembus ke sistem itu seorang 
diri, bisa dibilang kemampuan orang itu hebat. 


Hal ini berbeda jika hacking dilakukan dengan orang yang 
berjumlah banyak. Katakanlah ada 100 orang yang 
berusaha menembus suatu sistem, dari 100 orang tersebut, 
pasti ada satu orang diantara mereka yang mendapatkan 
celah untuk masuk. 


Kenapa? 


Karena sehebat apapun sebuah sistem didesain, pasti 
mereka masih memiliki sebuah kekurangan karena yang 
membuatnya adalah manusia juga. Membuat gangguan 
sebagai pengalihan saja itu sudah cukup untuk membuat 
celah masuk. 
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“POV E nd* 
*Normal POV* 


"Aku pulang" ucap Gina sambil menutup pintu dari dalam. 


"Iya, darimana aja kak?" tanya Kiki penasaran karena ia 
melihat Gina membawa sesuatu di plastik yang sedang ia 
bawa. 


"Tadi aku ada urusan, nih buat kamu" balasnya sambil 
memberikan plastiknya ke Kiki. 


"Wahh, makasih kak" jawab Kiki yang ketika melihat apa 
yang Gina bawa tadi adalah Pizza. 


"Hah, Pizza? beneran?" komen Ram yang mulai terkejut, 
karena ia sudah lama tidak pernah melihat pizza sejak 
wabah ini bermulai. 


"Iya, disini makanannya ada banyak, kita bisa memilih dan 
mengambilnya secara bebas" balas Gina. 


"Kalau Hope sih, jangan diragukan lagi." tambah Kiki. 


#Di tempat lain dan waktu yang sama 


Kali ini, Maulana tidak berada di tempatnya yang biasa. la 
turun ke lapangan langsung untuk mengecek 
perkembangan proyek yang sedang Hope kerjakan. 


Semenjak Albert Company sudah menyatakan ultimatum 
kepada seluruh dunia, ia sudah tidak bisa tidur dengan 
nyenyak karena masalah utama saat ini adalah waktu. Dan 
sejak beberapa hari lalu, ia sudah membuat perintah baru 
sementara agar tidak boleh ada satu pun anggota Hope 
yang pergi keluar. 


Ini semua karena situasi saat ini masih belum jelas. Bahaya 
yang sebenarnya masih berkeliaran di luar sana meskipun 
informasi-informasi tentang berita saat ini sudah tersebar di 
berbagai komunitas besar maupun kecil seperti Hope. 


"Bos, ada masalah di project 3" ucap seorang anak buah 
Maulana lewat sebuah alat kecil yang menempel di kuping. 
Kecil tapi cukup praktis untuk digunakan. 


"Baiklah, aku akan kesana" balas Maulana yang mulai 
berjalan ke arah tujuan. 


Apa itu project 3(?) 


Project 3 adalah sebuah pemancar raksasa yang nantinya 
akan digunakan bersamaan dengan pemancar raksasa 
lainnya. Maulana berniat untuk menghabisi semua zombi 
yang tersisa di bumi dalam satu sentuhan. 


Kenapa disebut pemancar raksasa? 


Karena ukurannya jika diperkirakan mengggunakan mata, 
satu pemancar sebanding dengan satu gedung perkantoran 
tingat lima belas. 


Dan lagi Hope hanya dapat membuat lima pemancar 
raksasa karena itu sudah batas yang dapat dikerjakan para 
pekerja yang ada disana. Dan proyek ini sudah dikerjakan 
selama sepuluh tahun. 


Hanya lima pemancar saja, apa itu sudah cukup?" 


Jawabannya tentu saja tidak. Cuma lima pemancar seperti 
itu efeknya hanya akan terasa ke seluruh wilayah Indonesia, 
tapi yang membuat pemancar raksasa seperti itu bukan 
hanya Hope saja. Maulana sudah membocorkan rahasia dari 
kelemahan zombi yaitu suara kepada semua komunitas 
yang ada, tidak peduli komunitas itu merupakan aliansinya 
atau bukan. Maulana hanya ingin mereka semua mengikuti 
jejaknya untuk membuat pemancar sama seperti dirinya. 


Tentu saja semakin banyak pemancar yang dibuat, semakin 
banyak wilayah bebas tanpa adanya zombi. 


Seperti yang kita tahu, para zombi sangat peka sekali 
terhadap suara. Itu semua karena virus yang hinggap di 
otak mereka hingga membuat mutasi dari dalam tubuh 


untuk melindungi tubuh inang agar tidak mudah mati. Efek 
mutasi dari tubuh mereka itu bermacam-macam, dan bisa 
dibilang memiliki urutan tersendiri yang semakin lama 
semakin rumit jika diteliti sampelnya. 


Semakin sering mereka bermutasi, semakin kuat mereka 
meskipun wujud mereka sudah sangat mengerikan sekali 
jika dilihat dengan mata. Dan yang membuat mereka 
berbahaya sebenarnya adalah seberapa lama mereka sudah 
hinggap di tubuh inang mereka. 


Misalnya, ada seorang manusia yang mati karena tergigit 
oleh Runner. Secara perlahan-lahan tubuhnya akan berubah 
menjadi zombi biasa. Tubuh manusia yang telah menjadi 
zombi terus berjalan-jalan tanpa memperdulikan tujuan, 
hanya sekedar ingin menemukan mangsa untuk dimakan. 


Tahun demi tahun berlalu, tubuh itu masih berjalan tanpa 
arah dan virus yang ada di dalam tubuhnya semakin kuat 
dan bermutasi karena sudah hinggap terlalu lama di dalam. 
Tubuh itu sudah pernah menjadi Hunter, Runner dan 
sebagainya. 


Dalam kondisi seperti itu, orang biasa tentu saja akan 
kesulitan untuk mengalahkannya. 
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"Langsung ke intinya saja?" tanya Maulana yang tak ingin 
membuang-buang waktu kepada anak buahnya yang saat 
ini sedang sibuk memperbaiki sesuatu. 


"Ada beberapa bagian pelapis pemancar yang terlepas bos, 
sepertinya karena bahan-bahan pelapisnya yang memang 
kurang bagus." jawab anak buah A. 


"Terlepas? berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menambalnya?" balas Maulana. 


"Kurang dari satu hari mungkin sudah cukup, bos." balas si 
A. 


"Baiklah, cepat kerjakan kalau begitu." 


"Siap." jawab si A. 


Setelah itu Maulana langsung berjalan pergi ke tempat lain, 
sambil mengamati kinerja anak buahnya terkini. Dan jika 
dilihat dari rute yang akan dia lewati, sepertinya Maulana 
akan menuju ke tempat Project 1. 


Project satu dan tiga, bukankah sama, yaitu pemancar? 


Jawabannya adalah tidak, setiap project memiliki tujuan 
tersendiri. 


Project satu adalah tempat pembuatan pasukan perang 
robot. Maulana menyadari jika umat manusia semakin lama 
semakin berkurang drastis saat ini. Maka dari itu ia 
membuat project ini sebagai solusi untuk kedepannya. 


Pasukan robot yang dimaksud ini bukan pasukan biasa, 
mereka semua sudah dilengkapi program dan persenjataan 
yang cukup untuk menghabisi zombi dengan jumlah banyak 
sekaligus, ditambah lagi mereka juga bisa menyerang 
dengan tangan kosong dan pasukan robot ini sebenarnya 
sudah banyak yang aktif, mereka semua sudah tersebar di 
berbagai wilayah, tapi tentu saja yang paling banyak ada di 
dekat Hope sebagai perlindungan. 


Karena robot hanyalah mesin. 


kakak 


"Bagaimana keadaan Kiki?" tanya Gina kepada Ram. Mereka 
berdua saat ini sedang berada diluar kamar untuk 
melakukan pembicaraan yang tidak boleh didengar Kiki. 


"Bisa dibilang buruk, penyakit lamanya sudah mulai 
kumat, dan belakangan ini lebih parah dari biasanya" balas 
Ram yang memasang tampang khawatir dicampur sedih. 


"Kita sudah sering memberinya berbagai obat tanpa 
sepengetahuannya, apa Kiki harus segera diberi tahu 
tentang penyakitnya ini?" tambahnya. 


"jangan! aku tidak tega ketika dia mendengarkan fakta 
kalau dia itu penderita penyakit langka yang menguras 
umurnya, penyakit itu sama sekali tidak menunjuk gejala 
apapun, tapi jika kita melihatnya menggunakan alat 
memadai, penyakit itu akan terlihat jelas." balas Gina. 


"Kita tau hal ini pasti akan terjadi cepat atau lambat" ujar 
Ram sambil memandang ke arah langit yang biru. 


#Di tempat Kiki. 


Infus yang sebelumnya menempel di tangan Kiki, sudah 
dilepas dengan sengaja, Kiki merasa jika dirinya sudah 
terlalu lama berada di kasur dan ia memutuskan untuk 
mulai berolahraga agar badannya tidak terlalu kaku. 


Setelah merasa pakaiannya dan badannya sudah wangi, Kiki 
membuka pintu untuk keluar dari kamar, dan terlihat Keyla 
sedang menunggu di depan pintu, dan terkejut ketika kedua 
mata mereka saling berhadapan. 


Dan Kiki menyadari jika tubuhnya lebih tinggi beberapa 
centi dari Keyla, dia juga melihat pipi Keyla perlahan-lahan 
menampakkan semburat merah. 


"Mau ngapain?" tanya Kiki yang mulai mengalihkan situasi 
canggung yang sedang ia alami saat ini. 


"Err, mau ngecek kamu. Kok infusnya udah dicopot?" tanya 
Keyla balik. 
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"Aku bosan kalo harus di kamar terus makanya kucopot, ini 
juga baru aja mau keluar." balas Kiki. 


"Tapi kan, ini baru satu hari?" komen Keyla. 


"Satu hari setelah koma seminggu, badanku pegal juga." 
jawab Kiki. 


"Emm, yaudah aku temenin, takutnya ntar kamu pingsan 
lagi. Sehat aja belum." ujar Keyla. 


"Iya gapapa." 


Disaat yang sama, terdengar suara Maulana dari ruang 
pusat yang bisa didengar dari segala penjuru : 


"Waktunya telah tiba, persiapkan diri kalian di posisi 
masing-masing!!!" 


"Penderitaan yang sudah kita alami sepuluh tahun 
ini, duka, kepedihan, kehilangan orang-orang yang 
sudah kita cinta dan sayangi akhirnya akan segera 
terbalaskan. 


"Lokasi musuh sudah diketahui dan kita akan 
langsung menuju kesana untuk segera mengakhiri 
Albert Company. Maka dari itu, aku tidak memaksa 


kalian untuk bergabung dengan saudara-saudara 
kita semuanya diluar sana yang akan bergabung 
dalam perang besar ini." 


"Tapi, apa yang akan terjadi kedepannya, semuanya 
tergantung dengan apa yang akan kita perbuat." 


"Demi umat manusia di masa depan" 


Dan kata-kata terakhir yang diucapkan Maulana barusan itu 
berhasil membuat para anggota Hope lainnya menjadi 
sangat bersemangat dan suara mereka masih menggema di 
segala penjuru. 


Sedangkan Kiki masih terdiam di tempat setelah mendengar 
yang Maulana katakan barusan. Baginya ini adalah sebuah 
momen berharga dan akhirnya memutuskan 


"Aku akan ikut kali ini." ucap Kiki kepada Keyla. 


"angan, kondisimu itu masih sakit." larang Keyla yang 
khawatir terhadap Kiki. 


Tanpa ada yang memerintah Kiki langsung mencium bibir 
Keyla dengan halus, sama sekali tak ada perlawanan dari 
Keyla karena Keyla sudah tersihir oleh perlakuan Kiki saat 
ini. 


"Aku tau kamu menyukaiku, dari awal aku juga 
memiliki perasaan sama. Aku janji, setelah perang 
ini selesai, aku akan kembali dengan masih tetap 
hidup untuk mempertanggung jawabkan ini." bisik Kiki 
halus setelah melepaskan bibirnya dari Keyla. 


Setelah itu, Keyla hanya bisa terdiam di tempat sambil 
melihat Kiki mulai melangkah menjauh perlahan-lahan. 
Dirinya tidak bisa berkata-kata apa lagi saat ini. Hanya air 
matanya saja yang terus mengalir sambil memandangi 
kepergian Kiki. 


Keyla tidak bisa ikut dalam perang kali ini sekalipun ia 
menginginkannya, karena dirinya adalah pengganti 
Maulana yang juga akan ikut dalam perang nanti. Harus ada 
seseorang yang bisa menggantikan posisi Maulana di Hope, 
dan orang itu adalah Keyla. Sangat rawan jika Hope tidak 
memiliki pemimpin sama sekali. 


Sedangkan Kiki saat ini sudah mulai ikut membaur dengan 
para anggota Hope lain yang sedang mempersiapkan diri 
masing-masing dengan senjata penuh. Dan sedari tadi ia 
masih belum berhasil menemui Ram atau yang lain, 
mungkin karena situasinya yang memang sedang ramai dan 
sibuk membuat mereka tidak bisa bertemu. 


# Disisi lain... 


Ram sedang bersama Maulana di suatu tempat saat ini, 
mereka seperti sedang membahas sesuatu saat ini. 


"Lokasi Albert Company akhirnya sudah kita ketahui, 
ternyata selama ini mereka bersembunyi di Kalimantan." 
komentar Maulana. 


"Iya bos, menemukan markas mereka saja bukanlah hal 
yang mudah. Setelah ini, apa yang akan bos lakukan?" 
tanya Ram. 


"Aku akan mengaktifkan ketiga project yang ada sekaligus 
karena saat ini adalah waktunya untuk memakai mereka." 
balas Maulana. 


"Kalau begitu saya akan bergabung dengan yang lainnya." 
jawab Ram. 


"Baiklah, aku akan menyusul kalian nanti setelah semua 
urusan yang tersisa selesai." ujar Maulana. 
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Saat ini, Maulana sedang dalam perjalanan menuju ruang 
yang dibuat khusus untuk mengaktifkan ketiga project 
besar milik Hope. 


Dan sebelumnya, baru dua project saja yang baru diketahui, 
yaitu project satu dan project tiga. 


Apa itu project 2 sebenarnya (?) 


Project dua adalah project tempat pembuatan yang 
dikhususkan untuk berbagai macam cairan berbentuk 
suntik sekali pakai yang dapat memperkuat stamina, 
kecepatan, kekuatan, kelincahan, ketahanan, dan 
ketangkasan bagi yang menyuntikannya ke dalam tubuhnya 
seperti yang pernah dipakai oleh Ram, karena ia memang 
mendapatkannya dari Hope sebenarnya. 


Cairan ini tidak boleh terlalu sering dipakai karena 
fungsinya adalah mempercepat tubuh atau bisa dibilang 
membuat tubuh bekerja lebih keras daripada biasanya. 


Dan maksimal adalah dua kali pemakaian dalam sehari, atau 
tubuhmu tak akan kuat menerimanya dan akan mati. 


kakak 


Maulana sudah berada di ruang kontrol. Ia tidak membuang 
banyak waktu karena sudah tahu apa yang harus dilakukan. 


Yang pertama kali ia aktifkan adalah project tiga lalu project 
satu dan dua, semuanya ia lakukan dengan berurutan. 


Hingga akhirnya, ketiga-tiganya berhasil menyala semua. 


Dan yang sebenarnya terjadi setelah Maulana menyalakan 
ketiga project, terutama project tiga adalah, semua zombi 
yang berada di seluruh Indonesia langsung terjatuh seketika 
karena otak mereka langsung hancur dan bercecaran di 
tanah setelah terkena frekuensi dashsyat yang berada di 
Hope. Baik zombi biasa hingga yang berukuran raksasa pun 
masih tak kuat untuk menahan pancaran frekuensi, 
semuanya tumbang. 


Itulah alasannya Maulana membuat  pemancarnya 
berukuran raksasa. 


Sedangkan orang-orang yang berada diluar Hope, terutama 
yang menjadi aliansi besar Hope sudah mengerti kenapa 
fenomena barusan terjadi. 


Itu adalah isyarat jika Hope memang serius untuk 
mengadakan perang besar kepada Albert Company, dan 
mereka tidak akan berperang sendirian. Para anggota aliansi 
akan mulai menunjukkan taringnya. 


kakak 


Persebaran suntikan hasil dari project 2 kepada masing- 
masing anggota sudah terbagi rata, masing-masing anggota 
mendapatkan dua suntikan, dan suntikan yang tersisa 
semuanya akan dibawa nanti untuk orang-orang selain Hope 
yang juga berperang melawan Albert Company. 


Para robot sudah stay di luar Hope dengan posisi terbang. 


Ya, mereka juga bisa terbang karena kali ini sudah 
dilengkapi dengan peralatan dan senjata yang sangat 
lengkap. 


Sedangkan para anggota Hope masih menunggu Maulana 
untuk memberi arahan, mereka perlu strategi dalam perang 
kali ini. Hingga akhirnya mereka dapat pesan hologram dari 
jam masing-masing. 


Maulana tentu saja sudah memiliki strategi yang sudah 
dirancang jauh-jauh hari sebelum mengetahui lokasi Albert 
Company, karena untuk membuat strategi ini bukanlah hal 
yang mudah, ia harus melihat dari berbagai sudut 
pandangan untuk mendapatkan ide terbaik. 


Dan seperti yang Maulana bilang sebelumnya melalui 
pengeras suara, mereka tidak sendiri dalam perang kali ini. 


Para aliansi Hope juga langsung bergerak menuju medan 
perang dengan cara masing-masing setelah mendapatkan 
informasi lokasi dimana markas utama Albert Company 
berada. Dan mereka semua akan bertemu nanti di medan 
perang. 


"Disitu kau rupanya Ki" panggil Ram dari kejauhan yang 
akhirnya menemukan keberadaan Kiki yang sedari tadi ia 
cari-cari. 


Merasa ada yang memanggil, Kiki baru menyadari yang 
memanggilnya barusan adalah Ram sembari berkata 
"Kemana aja dari tadi?" 


"Ceritanya panjang, kamu seharusnya ga berada disini. 
Kenapa dipaksain?" balas Ram dengan sedikit meninggikan 
nadanya. 
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"Aku tidak mau hanya diam dan bersantai-santai saja di 
kamar sedangkan disaat yang sama banyak manusia yang 
sedang mempertaruhkan nyawanya di medan perang, itu 
sama saja dengan pengecut kak" argumen Kiki dengan 
wajah yang menampakkan jika dirinya sudah memantapkan 
keputusannya kali ini. 


"Kau yakin?" balas Ram dengan nada dan serius, ia sudah 
tahu akan begini hasilnya karena mereka berdua memang 
sama-sama keras kepala. 


"Tentu saja, seorang pria tidak boleh menarik perkataannya 
yang sudah terlanjur diucapkan." jawabnya. 


"Hmm....baiklah, setidaknya jangan sampai terbunuh 
disana. Aku belum memberitahukannya kepada Kak Gina 
kalau kau ikut dalam perang kali ini karena kami sudah 
sepakat untuk melarangmu." balas Ram bimbang. 


"Aku tidak akan mati semudah itu...... kak Gina sekarang ada 
dimana?" tanya Kiki. 


"Dia akan tetap berada di Hope bersama orang-orang yang 
tersisa dan mungkin saja sedang mencarimu saat ini." 
komen Ram. 


"Benarkah? seharusnya tadi aku meninggalkan pesan." ucap 
Kiki terlanjur. 


Ram tidak menjawab perkataan Kiki, dia hanya menjawab 
lalu pergi "Kita akan bertemu lagi nanti, aku harus 
mempersiapkan diriku dulu." karena memang Ram belum 
memiliki persiapan apa-apa sedangkan Kiki sudah karena ia 
sudah datang terlebih dahulu. 


"Baiklah" balas Kiki mengerti. 


Setelah itu Kiki dan Ram berpisah karena mereka berdua 
masih memiliki beberapa hal yang harus dilakukan sebelum 
waktu berangkat tiba. Kiki juga sempat merasakan sesuatu 
di jantungnya, terasa sedikit nyeri tetapi ia masih bisa 
mengatasinya dan tetap bertingkah seperti biasanya. 


kakak 


Satu persatu, pasukan yang berada di Hope mulai keluar 
menggunakan puluhan pesawat tempur yang pada awalnya 
sejenis HYDRA tetapi sudah dimodifikasi semedemikian 
rupa hingga berbentuk berbeda, dan juga memiliki 
tambahan fitur-fitur yang lebih baik dari sebelumnya. 


Pesawat tempur ini tidak terlalu memerlukan landasan pacu 
yang panjang untuk terbang karena kecanggihan teknologi 
yang dimiliki oleh pesawat sesudah dimodifikasi. Dan selain 
pesawat tempur, Hope juga mengerahkan seluruh helikopter 
yang ada untuk mengangkut anggota yang tersisa untuk 
maju di medan perang selain Kiki. 


Bisa dipastikan mereka semua akan menuju ke medan 
perang menggunakan kendaraan yang bisa terbang untuk 


mempersingkat waktu menuju tujuan diikuti dengan para 
robot yang terbang. 


Kepergian mereka menuju medan perang juga diiringi oleh 
anggota Hope yang tidak ikut menuju medan perang karena 
faktor usia yang sudah terlalu tua ataupun masih anak- 
anak. Terkecuali untuk Keyla, dia masih sempat melihat Kiki 
untuk terakhir kalinya di bawah sana. 


"Apa yang kulihat ini benar-benar nyata?" komentar 
seseorang yang berada di dekat Kiki sambil melihat ke arah 
bawah karena sejauh mata memandang, dapat dipastikan 
jika ia melihat semua zombi yang berada di bawah sana 
telah tumbang atau bisa dibilang telah mati. 


"Tentu saja, itu juga termasuk hasil jerih payah kita selama 
mengerjakan proyek project 3 selama sepuluh tahun ini." 
balas B santai sambil meletakkan senjatanya ke sampingnya 
yang sudah dalam mode pengaman, jadi tidak 
membahayakan orang lain. 


"Iya lah, ini semua berkat ide cemerlang bos" ujar si A. 


"Iya, aku dari dulu juga tidak pernah meragukan 
kepemimpinan bos." jawab B. 


"Benar-benar luar biasa..." batin Kiki masih tak percaya 
setelah melihat pemandangan dibawah sana. 


Di bawah sana, semua zombi benar-benar tumbang tanpa 
terkecuali. Kebanyakan kepala mereka meledak duluan 
sebelum tubuh mereka sampai di tanah, dan banyak darah 
yang berceceran di jalan ataupun tanah yang ada. 


#Hope 


"Apa-apaan ini?" ucap Keyla meninggikan nadanya karena 
tak percaya dengan data baru yang sedang ia lihat. 


Menurut intelnya yang berada di Kalimantan, sama sekali 
tidak ada zombi yang tumbang karena efek project tiga. 
Padahal gelombang ini sudah menyebar di seluruh 
Indonesia dan nyatanya berhasil membuat seluruh makhluk 
jelek itu tumbang tak berkepala, tapi hal ini sepertinya tidak 
berlaku disana. 


"Sudah jelas ada kebocoran informasi disini." batin Keyla 
sambil memandangi data-data hologram yang membuatnya 
menjadi seserius saat ini. 


Ini masih spekulasi, tapi menurut Keyla hal yang terjadi di 
Kalimantan saat ini bukanlah sebuah kebetulan belaka. 
Karena pasti ada hubungannya dengan Albert Company. 


"Entah bagaimana caranya mereka bisa mengetahui 
tentang project tiga atau mungkin mereka sudah bisa 


mengantisipasinya karena aksi Hope yang terakhir kali?" 
pikir Keyla, karena ia terlalu sering mendengar perjalanan 
ayah angkatnya itu ketika awal-awal pembuatan Hope dan 
juga ia sudah mendengar bagaimana Hope menggunakan 
gelombang suara sebagai senjata di markas sebelumnya. 


"Aku harus segera menghubunginya" 


kakak 


#300 meter di atas permukaan di suatu tempat yang berada 
di laut jawa 


"Para zombi masih tetap hidup disana?" balas Maulana tak 
percaya dengan apa yang ia dengar barusan dari Keyla. 


"Iya, ada yang tidak beres tentang ini ditambah lagi sinyal 
disana juga tidak stabil." tambah Keyla. 


"ika berdasarkan informasi-informasi yang kamu berikan 
tadi, sepertinya mereka memasang semacam kubah EMP, 
jadi wajar saja kondisi disana tidak stabil" 


"EMP? kalau benar mereka memakainya, harusnya kita 
sudah merasakannya sejak dulu." 


"Mungkin karena mereka kekurangan sumber daya, untuk 
menciptakan EMP itu bukanlah perkara yang mudah." 


"Yang jelas kami akan berhati-hati setelah ini, kamu jangan 
khawatir dengan kami. EMP tidak akan berpengaruh 
terhadap benda-benda yang belum sempat terkena 
pancaran ketika waktu peluncuran berlangsung." sambung 
Maulana. 


"Baiklah, aku berharap kalian pasti akan kembali dengan 
selamat." 


"Tentu saja" balas Maulana sambil tersenyum. 


#Note singkat. 


ElectroMagnetic Pulse (EMP) adalah sebuah gelombang 
energi yang dapat membuat eror energi listrik (korsleting) 
sehingga terjadi kerusakan pada setiap benda yang 
memakai listrik (alat elektronik). Pada tingkat frekuensi 
yang tinggi, EMP diperkirakan bisa membuat alat elektronik 
dan sejenisnya meledak akibat terjadi arus pendek. Jadi, 
setiap benda yang memakai energi listrik menjadi ibarat 
bom waktu bagi gelombang EMP, contohnya lampu, TV, 
radio, ponsel, penanak nasi, kulkas, komputer, mobil, motor 
dan sebagainya. 


Bom ini didesain untuk "menghancurkan" atau lebih 
tepatnya membuat rusak segala jenis peralatan yg 
berhubungan dengan listrik. Generator, komputer, 
handphone, bahkan sampai mobil yg menggunakan 
perapian elektrik akan rusak total akibat gelombang 
elektromanetik yang dikeluarkann dari bom ini. 


Pada dasarnya elektromagnetik adalah energi. Tergantung 
berapa frekuensinya, elektromagnetik dapat memberikan 
efek terhadap tubuh manusia dan pada tingkat energi 
tertentu bisa mencapai titik yang membahayakan. 


Gelombang elektormagnetik frekeusni rendah (misalnya 
gelombang radio) cenderung tidak memberikan efek bagi 
komponen organik makhluk hidup, namun semakin besar 
frekuensinya semakin memberikan efek terhadap komponen 
organik makhluk hidup. Yang paling rendah, yaitu 
gelombang mikro yang menjadi prinsip kerja utama 
microwave (alat masak) di mana penggunaan gelombang 
mikro dapat menyebabkan terbentuknya panas ketika 
bersentuhan dengan bahan pangan (yang sudah pasti 
berasal dari makhluk hidup, tidak mungkin kita makan 
batu). 


Cahaya juga merupaka gelombang elektromagnetik dan 
dapat mempengaruhi komponen makhluk hidup (buktinya: 
fotosintesis, respon mata kita terhadap cahaya, dsb). 
Bagaimana cahaya dapat membahayakan kita, kamu bisa 
memikirkannya sendiri mengapa kita tidak boleh 
memandang matahari terlalu lama dengan mata telanjang. 
Itu hanya salah satu contoh, ada banyak efek yang 
ditimbulkan cahaya terhadap komponen organik makhluk 
hidup. 


Dan electromagnetic pulse yang ditujukan penggunaannya 
sebagai senjata pemusnah massal bukanlah cahaya tampak 
ataupun gelombang mikro, namun yang memiliki frekuensi 
yang jauh lebih tinggi dari itu. Yaitu sinar X dan sinar 
gamma, keduanya diketahui dapat mengakibatkan 
kerusakan jaringan hingga secara instan memecah 
komponen organik makhluk hidup menjadi molekul-molekul 
penyusunnya. Selain itu, gelombang elektromagnetik secara 
umum menghasilkan panas, dan semakin tinggi frekuensi, 
semakin tinggi tingkatan energinya pada level atom 
sehingga dapat menghasilkan panas lebih mudah 
dibandingkan tipe gelombang lainnya. 
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"Ck, aku lupa mengantisipasinya." batin Maulana sambil 
mengamati lautan. 


Baginya, sebuah informasi adalah senjata yang mematikan, 
terutama di zaman yang seperti ini. Mendapatkan sebuah 
informasi saja tentunya bukanlah hal yang mudah bagi yang 
lemah.Dia tidak mengira jika Albert Company punya 
tindakan untuk mengantipasi dari project tiga atau ini 
semua hanyalah kebetulan belaka ia masih belum bisa 
memastikannya untuk saat ini. 


"Tadi, aku sempat mendengar sesuatu tentang EMP?" 
komentar Ram yang kebetulan satu pesawat bersama 
Maulana dan juga lainnya. 


"Ya, ini tentang EMP." balas Maulana singkat. 


"Apa ini ada kaitannya dengan lokasi musuh?" jawab Ram 
ragu. 


"Kemungkinan besar, tapi jangkauan gelombangnya hampir 
meliputi seluruh pulau." ucapnya dengan tampang sedang 
berpikir. 


"Seluruh pulau? apa ada efek tertentu?" balasnya bertubi- 
tubi. 


"Efek project tiga tidak berhasil disana, kau sudah tahu 
artinya." 


"Aku akan memberi tahu semuanya, informasi ini sangatlah 
penting." tambah Maulana. 


"Pemberitahuan ini ditujukan kepada semuanya." 


"Musuh berhasil memakai sesuatu untuk mencegah 
efek Project Tiga, dan itu berarti jika para zombi 
yang ada di bawah sana masih hidup dan jangan 
lupakan Kalimantan rata-rata masih berupa hutan, 
jadi aku ingin kalian untuk tidak lengah." 


"Dan sekali lagi kuingatkan, jangan memakai barang 
dari project dua lebih dari dua pemakaian karena 
akan berbahaya bagi tubuhmu sendiri." jelas 
Maulana panjang lebar melalui saluran khusus yang 
sudah diamankan. 


"Seperti yang sudah kuduga, bahkan radio kami masih 
berfungsi saat ini. Itu berarti tidak akan bermasalah nanti." 
batin Maulana, sedangkan yang lain bereaksi bermacam- 
macam ketika mendengar pengumuman dari Maulana, tapi 
tetap saja mereka semua sudah tahu jika masa depan tidak 
akan bisa diprediksi dengan tepat begitu saja, pasti ada 
beberapa hal yang diluar rencana seperti yang tadi 
misalnya. 


Sedangkan Kiki tampaknya sedang berkomunikasi dengan 
Ram saat ini lewat saluran yang dikhususkan hanya untuk 
mereka berdua saja. 


"Bagaimana keadaanmu disana?" tanya Ram. 


"Aku baik-baik saja, kita semakin lama semakin dalam 
menuju lokasi musuh." balas Kiki sambil memandangi 
lingkungan yang ada di sekitarnya. 


"Tempat musuh memang masih berada jauh di dalam, tapi 
kita pasti akan segera sampai" balas Ram mengerti maksud 
Kiki barusan. 


"Aku mencemaskan Kak Gina, dia pasti kebingungan saat 
ini." 


"Tentu saja, seharusnya kamu masih berada di Hope saat ini, 
bukan malah ikut berperang sekarang." komen Ram. 


#Hope. 


Seperti yang Kiki bilang barusan, Gina memang sedang 
mencemaskan Kiki saat ini. Dia sudah mengecek kedalam 
kamar Kiki berulang kali untuk memastikan dia tidak hilang 
ataupun pergi. Tapi kenyataannya Kiki memang tidak 
berada di dalam sana. Yang ada hanyalah infus yang 
sebelumnya dipakai Kiki sudah terlepas dan diletakkan di 
tempat tidur saja. 


Gina masih berupaya berpikir positif, "mungkin dia sedang 
jalan-jalan di luar sana untuk refreshing karena sudah 
seminggu koma tapi seharusnya dia meninggalkan kabar 
terlebih dahulu." pikirnya. 


Gina sempat berpikir jika Kiki juga ikut maju dalam medan 
perang saat ini tapi sepertinya itu tidak mungkin karena ia 
sudah membuat perjanjian dengan adiknya, jadi Gina 
berusaha cepat-cepat memikirkan pikiran negatifnya itu 
yang padahal memang benar, faktanya. 


#Skip time. 


Tidak membutuhkan waktu sekitar satu jam karena jarak 
antara Semarang dan pulau Kalimantan dekat, para anggota 
Hope sudah sampai di daerah Kalimantan Selatan. Hanyalah 
awal dari perjalanan sebenarnya. 


Sama sekali tidak terlihat apa-apa?" komen si A yang 
sedang mengamati keadaan yang ada dibawahnya. 


"Kabutnya menutupi pemandangan kita" balas si B. 


"Sepertinya aku melihat sesuatu." jawab si A sambil 
menunjuk ke bawah. 


"Coba kulihat....itu rudal!" teriak si B panik karena dia 
melihat ratusan rudal bertebangan dan arahnya menuju 
pasukan Hope yang ada di udara. 


"Kalian semua, bertahanlah" intruksi si pilot yang berusaha 
untuk menghindari rudal. 


"Sial, sepertinya mereka sudah mulai duluan." keluh Kiki 
yang mulai mengambil peralatannya untuk berjaga-jaga. 


Saat ini, situasi di udara hanyalah diisi peluru dan rudal 
yang bertebangan. Kehadiran para robot yang ada di udara 


juga cukup banyak membantu untuk meledakkan setiap 
rudal sebelum terkena sasaran. 


"Ada sekitar sepuluh rudal yang mengarah kesini!!" teriak si 
B saking paniknya. 


"Aku tahu, aku juga sedang berusaha disini" balas si pilot 
sambil terus menggerakkan helikopternya agar bisa 
terhindar dari rudal lalu mengeluarkan pengalih rudal yang 
berjumlah lima belas 


Blar 
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"Sial, ada satu rudal yang berhasil lolos!" teriak Kiki, setelah 
ia melihat sebuah rudal berhasil melewati pengalih rudal. 


"Kalian semua, bertahanlahh!!!" balas si pilot sambil 
mengerahkan seluruh kemampuannya. 


Dan boommm, rudal itu berhasil mengenai ekor helikopter. 
Otomatis mesin yang terkena rudal tadi menjadi rusak dan 
perlahan-perlahan mulai mengeluarkan asap hitam pekat. 


"Mayday mayday, Tango Red 4 akan jatuh" 


"Kuulangi sekali lagi mayday mayday, Tango Red 4 
akan jatuh" 


"Mayday mayday" ucap si Pilot berusaha melaporkan 
pada pusat. 


"Laporan diterima TR4, lakukan sesuai protokol evakuasi." 
balas komando. 


"Baiklah" balas si pilot lalu memencet beberapa tombol 
yang ada di sekitarnya." 


"Pegangann" 


# Disisi lain... 


"Semuanya, tetap lakukan serangan balik! kita tidak bisa 
kalah begitu saja disini." perintah Maulana yang 
memandang tampang serius sekaligus sangar bagi siapapun 
yang melihatnya. 


Meskipun pasukan Hope sedang diserang di udara saat ini, 
mereka tidak tampak kewalahan, justru seperti bisa 
menahannya. Mereka terlalu cepat untuk mati jika mati 
sekarang. Dan lama-kelamaan, rudal-rudal yang tadinya 
menyerang mereka terus menerus mulai berkurang 
jumlahnya. 


Itu berarti mereka baru saja melakukan tindakan bodoh 
dengan mengerahkan seluruh persenjataan hanya sekedar 


untuk serangan pembuka. 


Maulana juga sudah mengerahkan tiga robot untuk mencari 
tahu darimana rudal-rudal ini berasal, mereka semestinya 
berasal dari suatu tempat di bawah sana. Dan tidak 
membutuhkan waktu lama bagi para robot untuk 
menemukan lokasi musuh, karena mereka semua sudah 
memperlihatkan diri dibawah sana. 


Ya, dibawah sana selain adanya puluhan ribu atau bahkan 
ratusan ribu mungkin, masih terlihat banyak armada perang 
lengkap yang ikut mejeng di bawah sana. Bedanya, musuh 
mereka kali ini bukan zombi saja, tetapi pasukan robot 
musuh. 


Tentu saja ini seperti menangkap lalat di dalam botol bagi 
Maulana. Dia langsung memerintahkan pasukannya untuk 
hanya menyerang armada musuh ketimbang para zombi 
karena mungkin saja mereka sedang melakukan pengisian 
peluru rudal. 


Sekitar ratusan rudal sedang melayang dari atas menuju 
bawah saat ini, rudal-rudal ini selain berasal dari armada 
pesawat dan helikopter juga berasal dari para robot milik 
Hope. Dan hasilnya bisa seperti yang kalian tebak. 


Di bawah sana sudah seperti neraka. Rudal-rudal yang 
sudah mengunci target terus terbang menuju sasaran 
meskipun musuh sudah melakukan berbagai cara untuk 
menghindari rudal, tetapi tetap saja mereka tidak bisa 
menghindar begitu saja karena jumlah mengalahkan 
mereka. 
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Ledakan demi ledakan terus berbunyi dari berbagai arah, 
selain mengenai armada musuh, rudal-rudal yang 
dikeluarkan oleh Hope juga mengenai para zombi yang 
berada di tempat musuh. 


Hasilnya, selain terciptanya kawah-kawah ledakan kecil, 
debu-debu dari tanah juga mulai bertebangan dibawah 
sana. 


Setelah itu Maulana mulai mengkomando pasukannya untuk 
segera kembali melakukan perjalanan menuju lokasi tujuan 
karena lokasi perjalanan mereka masih jauh dari tujuan dan 
juga mereka harus menghemat tenaga dan persediaan 
untuk perang selanjutnya. 


KKK 


"Hei, kau tidak apa-apa?" sambil menepuk-nepuk pipi Kiki. 


"Uhuk uhuk uhuk, dimana aku?" tanya Kiki balik sambil 
berusaha mengerjapkan kedua mata miliknya. 


"Kita masih di helikopter" balasnya. 


"Dan kau adalah?" tanya Kiki sekali lagi. 
"Aku Wira" ucapnya sambil membantu Kiki untuk duduk. 


"Eh, terima kasih" balas Kiki sambil mengecek-ngecek 
apakan dia mengalami patah tulang atau tidak dan ternyata 
tidak terjadi apapun di tubuhnya. 


"Kalian semua masih hidup?" komentar Kiki senang karena 
ia melihat semua orang yang berada satu helikopter 
dengannya masih hidup dan dibalas yang lain dengan 
senyuman. 


"Tentu saja, bahan yang melapisi helikopter ini setara 
dengan titanium. Kita terjatuh karena rudalnya tepat 
mengenai baling-baling yang ada di ekor." jawab si pilot 
senang. 


"Titanium? luar biasa" jawab Kiki kagum. 


"Helikopter ini masih bisa terbang?" komen Wira kepada si 
pilot sambil memandang keadaan di sekitar mereka yang 
dikelilingi oleh ratusan zombi. 


"Jika baling-balingnya diganti, mungkin bisa. Tapi kita tidak 
mempunyai banyak waktu saat ini." jawab si pilot yang 
menyadari keadaan mereka saat ini. 

"Kita akan memakai rencana B" tambahnya. 

"Plan B? maksudmu berjalan?" ucap Kiki menebak. 


"Tentu saja, tidak." jawabnya. 


"Ayo, semuanya." tambahnya yang seperti sudah 
menemukan jalan keluar. 


Jika ditotal, jumlah orang yang berada di helikopter yang 
sama dengan Kiki berjumlah sekitar sepuluh(sudah 
termasuk si pilot dan co pilotnya.) Dan seperti yang 
diperintahkan si pilot, mereka semuanya ikut-ikutan keluar 
dari Helikopter dengan ratusan zombi yang mengelilingi 
mereka. 


Ketiga orang diantara mereka langsung meletakkan sebuah 
benda kecil di tanah dengan jarak masing-masing sekitar 5 
meter. Dan ajaibnya, beberapa detik kemudian, muncul 
sebuah mobil militer yang bisa dibilang bahannya berasal 
dari titanium tiba-tiba membesar dari ukuran semut. Jika 
dikira-kira, setiap mobil itu bisa menampung lebih dari 7 
orang karena ukurannya yang besar 


"Apa yang kulihat ini adalah sebuah keajaiban?" ucap Kiki 
tak percaya dengan apa yang ia barusan lihat. 


"Bukan, kecanggihan ilmu teknologi yang merubah 
segalanya." jawab Wira dengan nada bercanda. 


"Ayo, kita tidak bisa berlama-lama disini." ajak si Wira mulai 
memasuki mobil baja, karena para zombi mulai mendekat 
dari berbagai arah. 


Ketika memasuki kedalam mobil, Kiki terus dibuat terpana 
karena kelengkapan alat-alat yang berada di dalam seperti 
penyimpanan senjata dan cadangan bensin yang memiliki 
tempat tersendiri. Selain itu, didalamnya juga terlihat 
terang karena disinari lampu yang sudah menempel di body 
dalam mobil dan kursi penumpang yang terlihat nyaman. 


"Peralatannya lengkap sekali, ada bensinnya juga." komen 
Kiki masih terpana. 


"Sebenarnya bensinnya tidak pernah kita pakai, karena 
tenaga utama dari mobil ini adalah sinar matahari. Jadi bisa 
dibilang kita bisa berjalan sekaligus mengisi persediaan 
bahan bakar di saat yang bersamaan." balas si pilot. 


"Luar biasa, mobil ini benar-benar lengkap fasilitasnya 
apalagi dengan ide memakai sinar matahari." ucap Kiki 
masih terkagum. 


"Tentu saja, untuk bagian memanfaatkan sinar matahari 
memang mau tak mau harus kita lakukan karena bensin 
sangat langka untuk dicari saat ini, pom bensin yang terlalu 
sering dijarah oleh penjarah. Selain itu sinar matahari juga 
memang mudah didapat dimana saja." jelas si pilot panjang 
lebar. 
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"Begitu, sekarang tujuan kita kemana.....errr?" tanya Kiki 
penasaran kepada si pilot tapi ia tidak mengetahui 
namanya. 


"Panggil saja Sam." ucapnya. 
"Baiklah Sam, tujuan kita saat ini?" tanya Kiki sekali lagi. 


"Kita tetap pada rencana awal, dan lagi lokasinya tidak 
terlalu jauh dari sini." jawabnya santai dan seketika mereka 
merasa guncangan hebat dari berbagai arah, terasa dari 
tempat yang sedang mereka pijak. 


(Disaat yang sama ketika Hope meluncurkan ratusan rudal 
ke musuh) 


"Gempa?" komen Wira asal. 


"Kemungkinan besar bukan, tidak perlu mengeceknya 
secara langsung....kita bisa melihatnya melalui kamera." 
ujar Sam sambil mengambil posisi duduk dan mengotak-atik 
sesuatu di hologram yang tadinya tidak ada dan muncul 
dengan cepat dengan satu sentuhan. 


"Bagaimana?" tanya Kiki penasaran dengan keadaan di luar 
sambil mengamati apa yang sedang Sam lakukan saat ini. 


"Sepertinya keadaan diluar sana masih berbahaya. Kita 
tidak bisa langsung bergerak begitu saja sekarang karena 
musuh kita bukan hanya para zombi saja." balasnya. 


"Lihat, kita harus memanfaatkan situasi ini....mereka juga 
ikut terkena imbasnya." tunjuk Kiki satu persatu kepada 
armada musuh yang hancur terkena rudal. 


"Dia benar, kita juga tidak bisa terlalu lama berdiam diri 
disini dengan dikelilingi oleh ratusan zombi bahkan lebih 
dengan suplai yang terbatas." tambah Wira. 


"Hmm, kalian berdua ada benarnya juga. Baiklah, aku akan 
menghubungi mereka yang sedang berada di kendaraan 
lain untuk segera bersiap-siap." ucapnya yang akhirnya 
setuju. 


Sementara Sam masih sibuk menghubungi yang lain, Kiki 
mencoba mengamati keadaan di sekitar mereka saat ini 
dengan menggunakan hologram, menurutnya cara ini lebih 
praktis dan super aman ketimbang harus melihat secara 
langsung dari luar karena ia baru menyadari jika mustahil 
dirinya bisa kabur hidup-hidup dengan hanya berjalan kaki 
dalam kondisi tersesat di tengah hutan penuh makhluk- 
makhluk yang berbahaya dan juga harus melawan zombi 
yang jumlah dan kehadirannya tak bisa ditebak darimana 
arah datangnya. 


"Benar-benar tak ada celah kan?" komen Wira santai sambil 
menikmati segelas coklat hangat yang barusan ia buat. 


"Ya, kita benar-benar akan terjebak jika harus berjalan kaki 
dari sini." balas Kiki setuju dalam posisi masih mengamati 
hologram 


"Bagaimana dengan musuh?" tanyanya. 


"Sejauh ini, rata-rata mereka semua terkena imbas dari 
serangan rudal tadi. Tapi masih ada kemungkinan jika ada 
yang masih bisa lolos." jawabnya setelah menyimpulkan 
hasil pengamatannya yang singkat. 


"Kita akan berangkat sekarang, pastikan kalian 
berpegangan dengan sesuatu karena kita pasti akan banyak 
menabrak setelah ini." potong Sam yang sudah mengambil 
alih posisi mengemudi tanda jika urusannya tadi sudah 
selesai. 


"Baiklah/ya" jawab mereka berdua bersamaan. 


Seperti yang Sam bilang barusan, mereka memang akan 
banyak menabraki kali ini, maksudnya yang akan mereka 
tabrak adalah para zombi yang menghalang jalan mereka. 
Dengan body mobil yang terbuat dari titanium, menabraki 
para zombi bagaikan menginjak semut dengan begitu 
mudahnya. 


Ditambah lagi Sam sengaja menambah kecepatan laju mobil 
mereka karena selain menikmati aksi pembantaian kali ini, 
masih banyak juga para musuh seperti robot yang tersisa 
berusaha menghalangi perjalanan mereka dengan 
menembaki menggunakan laser meskipun tidak berguna 
dengan kendaraan mereka kali ini tapi sebenarnya laser 
juga termasuk senjata yang berbahaya. 


Itu karena efek laser jika semisal terkena tubuh manusia, 
maka tubuh yang terkena akan langsung bolong depan 
belakang tanpa menyisakan apapun kecuali bekas luka dan 
sedikit asap kecil. 
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"Dasar......mereka pantang menyerah juga" komen Sam 
sambil menambah laju kendaraan mereka diatas 110 
km/jam karena para robot masih menembaki mobil mereka. 


"Whoa, ini sudah terlalu cepat Sam." ujar Kiki yang hampir 
kehilangan keseimbangan kalo tidak sempat berpegangan 
karena Sam. 


"Aku harus.....kita masih diwilayah musuh, terlalu 
berbahaya." 


"Ah aku baru ingat, kalian berdua seharusnya bisa 
menyerang balik mereka." tambahnya yang kalimatnya 
sengaja menggantung, 


"Tentu saja kita bisa" ucap Wira yang baru teringat sesuatu. 
"Maksudmu?" tanya Kiki yang masih belum mengerti. 


"Di mobil ini tentu saja ada senjata, maksudku senjata yang 
dibuat khusus untuk pertahanan yang menyatu dengan 
kendaraan itu sendiri." jawabnya lalu mencari posisi duduk 
dan membuka hologram. 


"Coba lihat caraku melakukannya, ini sangat mudah." 
tambahnya. 


Yang Wira lakukan saat ini adalah memanfaatkan hologram 
sebagai pengendali yang sebenarnya menggantikan peran 
komputer. Dengan memanfaatkan kamera yang ada didalam 
mobil dan juga citra satelit, membuatnya bisa mengetahui 
posisi musuh dengan jelas. 


Citra satelit ini sangat membantu karena dapat 
membedakan mana yang masih hidup dan bukan. Terlihat 
dari suhu panas mereka sendiri yang memiliki warna 
campuran tapi yang paling mencolok adalah warna merah 
dan orange, termasuk manusia yang juga masih memiliki 
suhu panas ketika hidup, berbeda dengan para zombi yang 
bisa hidup setelah mati, mereka hanya memiliki warna dasar 
putih yang menyelimuti seluruh tubuh mereka. Warna itu 
juga berlaku juga bagi para robot. 


Setelah itu, Wira ditawarkan dalam hologram beberapa 
mode penyerangan dan senjata yang semuanya adalah tipe 
penghancur yang berat dan akhirnya lebih memilih untuk 
menggunakan laser juga karena menurutnya senjata ini 
akan lebih efektif. 


Dan yang muncul di layar hologramnya setelahnya lebih 
seperti sedang bermain game. la tinggal memencet 
beberapa tombol untuk menyerang dan bertahan. 


"Gimana? mudah kan?" tanya Wira kepada Kiki. 


"Mungkin, akan kucoba" jawab Kiki sekenanya lalu mencoba 
apa yang baru saja ia lihat. Dan ternyata memang mudah 
melakukannya. 


Wira sudah menyerang duluan sementara Kiki masih dalam 
posisi belajar kilat, target utamanya kali ini adalah para 
robot dan zombi jika mereka menganggu. 


"Hmm, milih apa ya?" batin Kiki agak bingung karena ia 
banyak ditawarkan pilihan senjata. 


"Baiklah, aku pilih ini aja." pikirnya lalu menekan tulisan 
sniper di layar hologram dan di bagian tertentu diluar 
mobil menjadi berubah karena kemunculan sniper milik Kiki. 


Dalam waktu kurang dari lima detik, Kiki sudah bisa 
menumbangkan tiga robot dengan memakai tiga butir 


peluru dalam waktu yang berdekatan karena dia sudah 
terlalu mahir dalam memakai sniper. 


Sementara mereka berdua sibuk dengan urusan 
pertahanan, jika dilihat dari sisi luar. keadaan memang 
sangat kacau. 


Para zombi yang terdiri dari berbagai macam jenis termasuk 
yang berukuran raksasa juga ikut berkumpul dan tersebar 
dimana-mana saat ini ditambah lagi ketika mendengar 
suara-suara bising yang terus timbul sejak tadi maka dari itu 
Sam terus menaikkan laju kemudinya agar mereka tidak 
berhenti di satu tempat terlalu lama karena terlalu 
berbahaya meskipun harus menabraki banyak zombi 
sekalipun. 


Dan juga selain mobil yang diisi oleh Kiki, mobil mereka juga 
masih diikuti oleh kedua mobil lain yang membentuk 
formasi perjalanan seperti segitiga. Keberadaan mereka 
disitu juga berperan penting karena mereka juga ikut 
melawan balik para robot yang terus menyerang sejak tadi. 


KKK 


#Skip time 


Mereka semua berhasil lolos dari para robot kali ini karena 
meskipun senjata dan peralatan musuh cukup canggih, tapi 
membuat pergerakan mereka menjadi terbebani atau bisa 
dibilang lambat. 


Terbebas dari para robot bukan berarti mereka sudah aman, 
karena mereka masih di dalam hutan yang dipenuhi oleh 
makhluk-makhluk yang berbahaya sekaligus mengancam. 


Mereka memang mau tak mau harus melewati hutan karena 
memang dimana-mana memanglah masih berupa hutan 
ataupun perkebunan. 


"Fiuhh, yang tadi itu cukup menguras tenaga" komen Wira 
yang agak lelah karena sedari tadi ia harus berkutat di 
depan layar hologram 


"Mereka sama sekali tidak berhenti meskipun jarak antara 
kita sudah jauh." balas Kiki menyetujui. 


KKK 


"Tentu saja, karena mereka bukan manusia" komen Sam 
yang masih dalam posisi menyetir. 


"Tujuan kita masih jauh?" balas Kiki yang penasaran. 


"Masih, tinggal beberapa jam lagi hingga sampai tujuan." 
jawabnya 


"Bagaimana dengan Hope?" tanya Kiki sekali lagi. 


"Mereka masih tetap menjalankan sesuai rencana utama." 
ucapnya singkat. 


"Begitu, baiklah." 


KKK 


Sementara Kiki dan yang lainnya dalam perjalanan, Hope 
kalah cepat dengan anggota aliansi lain kali ini karena 
mereka sudah sampai terlebih dahulu yang seharusnya 
mereka tidak menyerang duluan karena itu bukan bagian 
dari rencana yang sudah disetujui bersama. 


Terlihat dibawah sana, semua armada aliansi sedang 
berusaha keras untuk merangsek maju melawan para robot 
yang masih kukuh untuk melawan balik. Mereka semua 
mempertaruhkan nyawanya demi peperangan kali ini 
berharap semuanya akan segera berakhir. 


Ditambah lagi terpancingnya para zombi untuk masuk 
dalam medan peperangan sangat merugikan bagi pihak 
manusia tapi malah menguntungkan bagi para robot. 
Karena mereka juga harus mewaspadai para zombi yang 
mendekat sekaligus menyerang para robot dalam waktu 
yang bersamaan. 


Seharusnya mereka semua menyerang secara bersama- 
sama dalam perang kali ini, tapi karena sudah terlanjur 
terjadi, Hope langsung mensupport pihak manusia secara 
mendadak dan sekaligus memanfaatkan para robot untuk 
ikut serta ke dalam perang membuat pihak musuh menjadi 
terkejut. 


Sesuai rencana, para anggota Hope sudah memiliki tugas 
masing-masing dalam perang kali ini dan tidak semuanya 
menyerang dari udara. 


Seperti yang dilakukan oleh Wira dan yang lain. Para tentara 
yang sudah turun ke tanah langsung memunculkan 
kendaraan masing-masing dengan berbagai jenis, seperti 
tank dan mobil yang dipakai oleh Kiki. Itu semua berkat 
kecanggihan teknologi dalam mengembangkan teori 
pembesaran benda/molekul dan berbagai eksperimen 
sewaktu di Hope. 


Selain manusia melawan robot dan zombi, kali ini terlihat 
juga ada robot melawan robot yang cukup sengit karena 
dilengkapi dengan persenjataan yang sama-sama lengkap 


Peperangan pun sudah tak bisa terelakkan, Maulana dan 
Ram saat ini sedang mengerahkan seluruh kemampuannya 
saat ini di medan peperangan. 


Mereka berdua tergabung dalam sebuah tim khusus untuk 
langsung menyusup kedalam markas Albert Company. 
Maulana tahu, jika ia bisa mematikan sistem program utama 
Albert Company, sudah dipastikan perang kali ini 
dimenangkan oleh pihak manusia. 


Selain itu, Maulana juga bertujuan untuk langsung mencari 
antivirus dan vaksin yang sudah jelas ada di dalam sana. 


Dengan menggunakan mode siluman, kendaraan yang 
mereka pakai kali ini sama sekali tidak bisa terdeteksi oleh 
siapapun karena selain tak terlihat atau bisa dibilang 
transparan juga sama sekali tidak menimbulkan bunyi. Di 
dalam kendaraan itu, sudah dilengkapi semua hal yang 
dibutuhkan untuk menambah persentase keberhasilan misi 
yang ini. 


Kendaraan yang sedang mereka tumpangi terus bergerak 
maju, dan semakin dekat dengan pintu masuk markas 
Albert Company yang terbuka lebar karena para robot 
musuh terus muncul dari sana. 


Sejauh ini situasi yang mereka hadapi cukup lancar 
meskipun disekililing mereka hanya ada musuh. Dan tentu 
saja kendaraan mereka tidak bisa masuk begitu saja karena 
mencolok, jadi Maulana memutuskan untuk 
memarkirkannya tidak jauh dari pintu masuk. 


Setelah yakin tempat yang akan menjadi parkir kendaraan 
mereka aman, Maulana langsung mendaratkan kendaaran 
mereka secara halus tanpa menimbulkan suara seperti 
angin yang sedang berhembus. 


Maulana langsung mengkomando anggota timnya kali ini 
untuk langsung turun. Pakaian yang mereka kenakan saat 
ini sengaja dirancang agar mereka tak terlihat bagi para 
robot tapi tidak bagi para zombi tapi itu bukanlah masalah, 
karena mereka masih bisa mengatasinya. 


Tim yang mengikutinya terdiri dari lima belas orang yang 
termasuk Maulana dan Ram, yang isinya adalah orang-orang 
yang termasuk elite di kalangan Hope karena Maulana 
sengaja memilih mereka agar misi berjalan mulus. 


"Ram, singkirkan mereka." intruksi Maulana sambil 
menunjuk belasan Runner yang akan menghalangi mereka 
saat ini. 


"Siap." 


Ram mengajak sekitar tujuh orang dari mereka untuk 
membantunya mengalahkan para hunter itu. Senjata api 
yang dia pegang saat ini tidak memakai peredam, karena 
senjatanya sudah didesain memiliki peredam dari dalam, 


jadi sama sekali tidak ada suara yang akan terdengar jika 
peluru keluar dari ujung senjata. 


Sementara keenam orang lain sibuk dengan bagian masing- 
masing, Ram mendapatkan bagian sekitar tiga Runner kali 
ini. Dia menanggapinya dengan santai. Dengan cepat 
sebelum musuh berhasil menerjangnya, Ram langsung 
mengarahkan senjatanya pada bagian kepala atau paling 
tidak leher musuh sebelum berhasil mendekat. 


Rentetan peluru keluar berurutan dari ujung senjata dan 
berhasil menembus kepala semua target Ram dengan cepat 
dan senyap. 


Selain Ram, para rekan-rekannya yang lain juga terlihat 
berhasil menyelesaikan bagian masing-masing. Tapi bukan 
mereka saja yang sedang disibukkan kali ini, Maulana 
beserta yang masih tersisa dalam formasi juga ikut andil 
dalam membersihkan yang tersisa. 


kakak 


Tak mau berlama-lama di tempat yang sama, Maulana 
langsung memerintahkan anak buahnya untuk langsung 
fokus kepada misi karena jika mereka hanya sibuk 
membunuh zombi saja akan memakan waktu yang cukup 
lama nanti. 


Mereka semua terus bergerak maju ke pintu masuk satunya- 
satunya markas Albert Company dipimpin langsung oleh 
Maulana sendiri. 


Semakin mereka mendekat, jantung mereka juga makin 
berdegup lebih dari biasanya. Karena ada banyak robot 
yang terus berkeliaran disekitar mereka saat ini, meskipun 
mereka saat ini tak terlihat bagi para robot, tetap saja 
mereka harus waspada agar tidak timbul kesalahan sekecil 
apapun. 


Hingga akhirnya mereka semua bisa masuk meskipun baru 
permulaan. Jika dilihat ke depan, jalan yang akan mereka 
lalui itu semakin lurus turun ke bawah tanah terlihat dari 
lampu-lampu yang menempel dinding meskipun termasuk 
redup tapi masih bisa digunakan untuk melihat. 


Ram juga sempat melihat tulisan dinding yang bertuliskan 
Sektor A. Dia penasaran apa maksud dari tulisan itu. 


Mereka terus bergerak dengan hati-hati, karena para robot 
masih terus bermunculan dari bawah. Sedangkan Maulana 
masih diam dan terus fokus dengan apa yang ada di depan. 


“Maulana POV* 


"Aku sama sekali tidak tahu apa yang akan kami hadapi 
setelah ini, tapi firasatku mengatakan ada sesuatu di tempat 
ini, kalau tidak, kenapa para robot terus melindungi tempat 
ini mati-matian?" 


Sedari tadi jalan yang harus kami lewati adalah menurun, 
entah sampai kapan akan sampai dari tujuan, tapi aku 
merasa ini sudah hampir 600 meter dari permukaan atas. 
Para robot milik musuh juga menyusahkan, kami harus 


bolak-balik mencari celah agar bisa melewati mereka tanpa 
harus menyerang. 


"Itu dia" akhirnya aku menemukan pintu lain di paling 
dasar, pintu itu terbuat dari bahan besi atau mungkin baja 
dan cuma satu-satunya dan juga tempat keluarnya para 
robot menuju permukaan, pastinya masih ada banyak 
tempat yang belum sempat kami telusuri saat ini. 


Untuk memasuki pintu itu, kami harus memanfaatkan 
momen-momen tertentu dan tidak bisa semuanya masuk 
begitu saja atau keberadaan kami akan ketahuan oleh 
musuh. 


Perlu beberapa percobaan hingga semuanya bisa masuk ke 
dalam. 


(Suara pintu besi tertutup secara paksa) 


"angan panik!" intruksiku kepada yang lain melihat satu- 
satunya jalan kami keluar dan masuk telah mendadak 
tertutup paksa. Padahal aku sendiri juga mulai panik 
sebenarnya. 


"Hahahahahaha, aku tau kalian bisa mendengarku." 


Suara itu bisa kami dengar dimana-mana, aku tidak bisa 
menemukan asalnya. Tapi tidak ada diantara kami yang 


berniat untuk membalas perkataannya termasuk diriku 
sendiri. 


"Aku tau kalian sudah berhasil masuk kedalam, 
meskipun aku tidak bisa mengetahui dimana kalian 
sekarang, tapi tempat yang kalian pijak saat ini 
memiliki sensor yang bisa mengetahui apakah ada 
tanda-tanda kehidupan atau tidak." 


"Siapa kau?" teriakku berusaha memancing siapapun orang 
ini, jika yang dia katakan benar dan tentu saja benar, 
pakaian yang sudah dirancang khusus ini selain tidak bisa 
dilihat oleh para robot tapi juga tidak bisa dilihat oleh 
kamera biasa, jadi aku masih memiliki rencana cadangan. 


"Siapa aku? hahahaha" 


"Kalau kalian bisa selamat hingga menuju lantai 
paling bawah, aku akan memberitahumu. Itupun 
kalau kalian bisa selamat. Hahahaha. 


Suara tawanya itu mengerikan jika kalian yang 
mendengarkan. 


"Tentu saja aku tau siapa kau, kau ini pasti Albert kan?" 
balas Ram asal tanpa memperdulikan situasi. 


Sedangkan setelah Ram mengatakan itu, tidak ada 
komunikasi lagi. Dia terdengar seperti kabur. 


#TBC 
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“POV END“ 


“Normal POV* 


Disisi lain, setelah melalui beberapa jam perjalanan yang 
panjang, Kiki dan yang lainnya berhasil sampai di medan 
perang meskipun harus melewati berbagai rintangan yang 
sulit, pada akhirnya mereka sampai juga. 


Keadaan di medan perang kali ini terlihat sengit karena dari 
masing-masing pihak mengeluarkan kemampuan terbaik 
mereka. Kiki masih belum tahu siapa yang unggul saat ini, 
tapi dia mengira jika pihak manusia yang saat ini masih 
unggul daripada para robot karena mereka terus dibuat 
mundur kembali ke markas. 


"Kita sepertinya telat datangnya." komen Sam yang melihat 
keadaan di medan perang. 


"Tidak apa-apa, kita masih bisa membantu mereka saat ini 
karena kita masih belum terlalu terlambat." balas Kiki yang 
sedang menyiapkan sesuatu. 


"Tunggu, apa yang sedang kau lakukan?" tanya Wira 
terkejut karena Kiki membompong sebuah tas berukuran 
sedang beserta senjata di tangannya. 


"Kalian tetaplah berada disini, aku lebih suka pakai cara 
lama." jawab Kiki dengan entengnya lalu membuka pintu 
dan dia langung loncat menuju tanah dengan pendaratan 
yang mulus karena ia sudah terbiasa. 


"Ap ap" ucap Wira belum selesai karena melihat Kiki yang 
sudah loncat duluan tanpa memberi apa-apa, dan Kiki masih 
sempat-sempatnya memberikan jempol terbaiknya sambil 
nyengir kepada Wira dari kejauhan. 


"Sekarang, ini giliranku beraksi" dan setelah itu ia 
melemparkan sesuatu ke tanah, dan beberapa detik 
kemudian, membesarlah sebuah motorcross yang 
sebelumnya memang sudah dimodifikasi untuk maju di 
medan perang." 


Kiki dengan cepat langsung menaiki motor yang baru ia 
keluarkan itu lalu menyalakan mesinnya dan ia langsung 
tancap gas duluan karena ia tidak mau menjadi mangsa 
para zombi disitu. 


"Menarik, aku bisa berkeliaran bebas menggunakan ini." 
ucap Kiki dalam hati dan masih sempat-sempatnya ia 
nyengir. 


Tentu saja motor yang Kiki pakai kali ini sangat cocok 
dengan medan yang akan ia tempuh. la sebelumnya sudah 
memperkirakan berbagai hal sebelum memutuskan 
memakai cara lama saat ini. 


Saat ini Kiki dalam keadaan serius. la memanfaatkan 
berbagai momen untuk menyerang, berhenti, menikung, 
dan menghindar dalam kurun waktu beberapa detik. Salah- 
salah ia bisa terjungkal jatuh atau bahkan tertembak 
duluan. 


Target utamanya kali ini adalah para robot dan zombi 
sebagai prioritas kedua karena menurutnya yang paling 
menyusahkan sejak tadi adalah para robot. Sedari tadi, 
banyak rentetan peluru yang berasal dari para robot 
ditujukan kepada Kiki tapi semuanya tidak ada yang kena 
karena Kiki terlalu lincah untuk ditembak. 


Dengan AK 47 yang ada di tangan kirinya. Kiki beberapa kali 
sempat menembaki hunter yang hampir berhasil menerjang 
dirinya dari kejauhan. Mereka melompat sambil membuka 
mulut lebar-lebar dan sebelum berhasil sampai kepalanya 
sudah pecah duluan oleh Kiki. 


"Siall, menembaki mereka agak susah. Aku harus segera cari 
metode yang efektif melawan mereka." batin Kiki kesal. 


"Sementara itu aku harus terus bergerak agar mereka tidak 
bisa mengenaiku" 


Kiki malah semakin menambah kecepatannya karena di 
belakangnya ada beberapa runner yang hampir 
mengimbangi kecepatan Kiki saat ini, gila memang. 


Dalam posisi gas pol, ia masih sempat membuka dua pin 
granat dan langsung dilemparkan ke arah belakang agar 
efektif. 


"Booommmm" 


Tercipta dua ledakan berurutan, dan ketika Kiki melihat ke 
arah kaca spion, runner yang mengejarnya tadi sudah 
meledak bersama granat. 


kakak 


Kiki sempat tersenyum lepas setelah mengetahui 
sasarannya telah musnah sesuai perkiraannya. 


#Sedangkan disisi lain... 


Maulana dan yang lain sejak tadi terus disibukkan untuk 
mencari jalan keluar. Seperti yang suara asing itu ucapkan, 
memang tempat yang sedang mereka pijak saat ini terdiri 
dari beberapa lantai dan tiap lantai akan membuat mereka 
terus masuk ke bawah. 


Jika dipikirkan, markas atau bisa dibilang fasilitas ini 
memang sudah dirancang untuk bertahan meskipun tanah 
diatasnya telah dijatuhi sebuah nuklir sekalipun. 


Dan Ram telah berhasil menemukan struktur dan peta 
menuju lantai paling bawah setelah ia berhasil mengorek 


sistem yang ada di tempat itu. Itulah salah satu alasan 
kenapa Maulana mengajak Ram dalam misi kali ini. 


Menurut peta yang berhasil didapatkan oleh Ram. Fasilitas 
yang mereka susupi saat ini, terdiri dari sepuluh lantai ke 
bawah. Dan dari lantai satu hingga lantai sepuluh memiliki 
lebar dan luas tempat yang berbeda-beda, semakin ke 
bawah semakin menyempit. 


Mengetahui informasi itu, Maulana sempat menimbang- 
nimbang tentang misi yang sedang mereka lakukan. Ia 
berpikir jika mereka harus berhasil sampai menuju di lantai 
paling bawah karena pasti ada sesuatu disana. 


"Info terbaru, kita akan menuju lantai paling bawah. 
Sampaikan kepada yang lain untuk bersiap dan tetap 
waspada." bisik Maulana kepada Ram dan langsung dibalas 
dengan anggukan. 


Suasana di sekitar mereka saat ini hening atau bahkan bisa 
dibilang terlalu hening. Maulana dan yang lainnya sama 
sekali belum bertemu dengan para robot. Ini bisa menjadi 
pertanda buruk. 


Maulana sama sekali tidak meremehkan sebuah 
keheningan, karena terkadang seorang predator harus 
menunggu sambil mengamati sang mangsa dan jika ia 
sudah menemukan saat yang tepat untuk menerkam, maka 
mereka akan langsung menerkam. 


"Stage 1" 


"Selamat datang di neraka, hahahaha." 
"Suara itu lagi" batin Ram kesal ketika mendengarkannya. 


"Tenang dulu, firasatku buruk tentang ini." balas Maulana 
sedikit khawatir. 


Beberapa detik setelah suara itu muncul, mereka semua 
sempat mendengar suara sesuatu, jika didengarkan baik- 
baik, seperti ada yang bergerak. 


"Buat formasi, jangan sampai ada yang terpisah." komando 
Maulana kilat karena ia melihat gerombolan makhluk sejenis 
parasyte tapi sepertinya kali ini lebih berbahaya berlarian 
dari lorong yang akan mereka lalui. 


Keadaan mereka saat ini terancam! 


Musuh tidak hanya datang dari arah depan, tapi juga dari 
belakang. Tempat yang sedang mereka pijak saat ini adalah 
lorong yang cukup panjang, sekitar 300 meter sebelum 
menemukan ujung lorong. 


Berbeda dengan musuh yang akan mereka hadapi di depan, 
musuh yang ada di belakang mereka hanya ada satu, tapi 
ukurannya tubuhnya sangat besar hingga menutupi lorong 
dan tingginya hampir sekitar dua meter lebih. 


Terlihat ada otak di genggaman tangan kanannya dan pisau 
di genggaman tangan kirinya. 


"Sial, keadaan kita saat ini tidak menguntungkan." rutuk 
salah satu anggota tim Maulana yang sedang menembaki 
sejenis parasyte yang mengganas saat ini. 


"Black Hole" teriakk si B sambil melemparkan sebuah benda 
seperti granat tapi bukan. 


Klinting 
klinting 


klinting 


Beberapa detik setelah benda itu mendarat di lantai, 
muncullah sebuah portal hitam yang menghisap apapun 
yang ada disekitarnya. Ini termasuk teknologi Hope, benda 
itu akan bertahan sekitar lima belas detik dan apapun yang 
terhisap akan tersimpan selamanya di media pelepas black 
hole. 


Sementara portal masih terbuka, Tim Maulana masih harus 
menghadapi makhluk jelek yang ada di belakang mereka. 
Karena jika mereka tidak mundur, mereka bisa ikut terhisap. 


"Fokuskan kepada kepala" titah Maulana yang juga ikut 
menembaki si gendut itu 


Makhluk itu juga pintar, dia masih bisa melindungi 
kepalanya dengan tangannya yang tebal. 


kakak 


Agak susah bagi tim Maulana untuk menyerang si gendut 
itu karena tangannya itu merepotkan, ditambah lagi ia 
masih bisa terus bergerak maju. 


Dan sekarang sudah waktunya portal untuk tertutup karena 
sudah melebihi batas waktu lima belas detik bersamaan 
dengan semua makhluk jelek yang tadi berada di dekatnya 
juga ikut terhisap. 


"Kita perlu mundur untuk memberi jarak, dia terlalu 
berbahaya." teriak Ram agar dapat didengar yang lain 
karena bisingnya keadaan disitu masih dalam posisi 
menembak. 


"Ram benar, waspada dengan yang ada di belakang kita 
juga, bisa saja ada makhluk lain yang muncul mendadak 
lagi. 


Suasana disana memang sedang kacau, si gendut itu sudah 
ditembaki lima belas orang dengan senjata yang berbeda- 
beda tapi ia masih bisa bergerak dan seperti tidak merasa 
sakit sama sekali ketika ditembaki. 


Dan sedari tadi hanya kepala saja yang ia lindungi, 
sedangkan anggota tubuhnya yang lain dibiarkan 
tertembak begitu saja. 


"Yang memegang sniper, cukup tembak kepalanya saja. 
Sepertinya itu titik lemahnya." komando Maulana. 


"Siap bos." ucap si A. 


"Sedangkan sisanya, incar kedua kakinya saja. Jika kakinya 
hancur, dia juga akan jatuh dan tidak akan bisa bergerak!" 
tambah Maulana yang akhirnya menemukan sebuah strategi 
untuk menghadapi si gendut. 


Seperti yang Maulana perintahkan, si A sudah siap dengan 
sniper di genggamannya kali ini. Dia memicingkan mata 
ketika melihat di lubang teropong. Bukannya dia tidak 
mampu untuk menembak si gendut tapi untuk menembak 
kepalanya saja cukup susah karena terhalang tangan 
ditambah lagi ia terus bergerak. 


Si A terlihat mengambil napas panjang kali ini sambil tetap 
melihat ke lubang teropong, dan setelah merasa yakin, dia 
menekan pelatuk sniper yang ia pegang. Dalam hitungan 
detik peluru itu berhasil keluar dari sarangnya dan 
melayang hingga menembus kepala si gendut yang sempat 
lengah sebentar ketika menggerakkan tangannya. 


Si gendut itu langsung tumbang tak berdaya ketika otaknya 
meletup terkena peluru. 


"Kerja bagus Reno! (nama si A)." ucap Maulana bangga. 


"Tapi jangan senang dulu, kita harus memastikan jika dia 
benar-benar sudah mati. Kalian semua, tembakan penuh 
tepat ke kepalanya!" perintah Maulana sigap. 


Si gendut itu memang belum benar-benar mati, sebelum 
semuanya benar-benar menembaki dirinya, terlihat dia 
masih bisa sedikit bergerak tapi akhirnya-akhirnya dirinya 
benar-benar mati setelah ditembaki Maulana beserta yang 
lainnya. 


Kepalanya pecah dan tak ada yang tersisa, sudah pasti ia 
mati. 


"Kita harus lewat mana?" tanya Maulana kepada Ram. 


"Masih jauh, ikuti aku." balas Ram sambil melihat peta 
hologram yang ada di tangannya. 


Ram memimpin perjalanan kali ini, dan ia memilih rute 
aman yang bisa dilalui oleh mereka semua. Di fasilitas itu 
memang ada banyak rute yang bisa dilalui, tiap rute bisa 
bercabang-cabang hingga bisa menuntunmu ke tempat 
yang berbeda, entah apa gunanya tempat itu dibuat. 


Menurut Ram, di fasilitas ini sama sekali tidak ada tangga 
penghubung tiap lantai. Dan satu-satunya cara untuk turun 
ke lantai bawah adalah menggunakan lift khusus yang tiap 
lantai berbeda-beda letaknya. 


Itu masih informasi dasar, bentuk liftnya seperti namanya, 
khusus. Tidak seperti lift biasanya yang berbentok kotak 


ataupun persegi panjang. Lift itu jika dilihat dari hologram 
tidak tampak seperti keduanya. Bentuknya aneh dan masih 
belum bisa dipastikan jika tidak dilihat secara langsung. 


kakak 


Di tengah-tengah perjalanan ketika mereka sedang menuju 
lift terdekat tiba-tiba: 


"Seperti yang kubilang, kalian masih berada di stage 
1 hahahahaha" 


Setelah suara aneh itu menghilang, persis seperti kejadian- 
kejadian sebelumnya. Selalu ada makhluk-mahkluk yang 
menghalangi mereka. 


Karena tidak siap menghadapi serangan mendadak yang 
muncul entah darimana, dua dari lima belas orang anggota 
tim Maulana ditarik secara paksa oleh beberapa makhluk 
dengan lidahnya yang cukup panjang. 


Entah jenis zombi apa yang sedang mereka hadapi, yang 
jelas mereka berjumlah belasan dan Ram tidak pernah 
melihat yang satu ini. Makhluk itu memiliki postur badan 
tinggi, sekitar dua meter lebih mungkin, kulitnya terlihat 
sudah tak berbentuk layaknya orang mati dan lidahnya 
yang terus menjulur. 


Dua orang yang ditarik secara paksa oleh makhluk sialan itu 
tidak bisa diselamatkan karena setelah mereka sepenuhnya 
tertarik, leher mereka langsung digigit secara ganas tanpa 
ada rasa ampun. 


"Arrghhh, sialannn" rutuk salah satu yang sedang 
digigit. 


"Tolong ka-" ucapannya tidak bisa selesai karena dia 
sudah terlanjur mati yang ada hanya suara tulang 
yang diretak secara paksa karena ditekan. 


Kita harus membantu mereka untuk mati dengan damai di 
dunia ini." titah Maulana cepat sambil menembakkan 
pelurunya ke arah kepala salah satu anggotanya yang 
sedang digenggam musuh. 


"Lakukan dengan cepat." tambah Ram ikut-ikutan 
menembaki ke arah musuh. 


Dan baku tembak disana sudah tak bisa terelakkan lagi, 
Maulana sengaja terpaksa untuk membunuh anggotanya 
yang sudah digigit musuh karena selain tidak bisa 
diselamatkan, mereka akan bangkit lagi sebagai zombi, dan 
itu akan menyusahkan nantinya jika mereka benar-benar. 


Makhluk-mahkluk yang sedang mereka hadapi ini mirip 
parasyte, cuma mirip bukan persis. Dari segi cara 
menyerang mereka hampir sama tetapi yang membuat 


mereka berbeda adalah mereka dapat melemparkan cairan 
hingga jarak tertentu. Cairan yang mereka lemparkan dari 
lidahnya juga bukan cairan biasa, semacam cairan yang 
mengandung zat asam, jadi apapun yang terkena cairan itu 
nantinya akan meleleh. 


"jangan sampe kena cairannya." ucap Ram mengingatkan 
sambil mundur beberapa langkah karena hampir terkena 
cairannya. 


Karena musuh bisa mengeluarkan cairan zat asam membuat 
perlawanan terhadap mereka menjadi sulit. Mereka harus 
memerhatikan kemana cairan itu akan jatuh agar tidak 
terkena. 


Sedangkan Maulana yang memegang senjata apinya terlihat 
sedang fokus dengan musuhnya. Dia telah berhasil 
membuat lima musuh yang ada di depannya tumbang 
meskipun agak susah dalam melakukannya tapi Maulana 
masih sanggup. 


Satu 


Dua 


Tiga 


Dan di tiga detik kemudian, tiba-tiba para makhluk yang 
sedang mereka hadapi saat ini hilang menjadi debu yang 
jatuh dan bertebangan terkena angin. Itu semua karena 
mereka mengganti mode peluru senjata yang mereka pakai 
dari mode biasa menjadi mode laser. Dan ternyata cukup 
efektif juga. 


Sebenarnya dalam penggunaan senjata laser ada 
kekurangannya juga. Mereka harus menunggu tiga detik 
selanjutnya tiap mengeluarkan satu peluru. Tapi meskipun 
begitu kekuatannya cukup ampuh. 


Karena menang jumlah, tim Maulana lah yang menang kali 
ini. 


"Kalian tangguh juga ya? hahaha." 
"Baiklah sampai jumpa di stage dua hahaha." 


"angan dimasukkan hati." ucap Maulana kepada Ram yang 
terlihat kesal ketika mendengarkan suara psikopat itu. 


"Akan kucoba, lihat, liftnya sudah dekat dari sini." balasnya 
sambil melihat ke peta hologramnya. 


"Baiklah, kita harus bergerak cepat." respon Maulana lalu 
mengintruksikan yang lain untuk melanjutkan perjalanan. 


Setelah itu Maulana dan yang lainnya melakukan 
penghormatan terakhir kepada kedua kedua rekan mereka 
yang tewas lebih dulu dalam misi yang sedang mereka 
lakukan bersama-sama. Nama dari mereka berdua adalah 
Andra dan Toni. Mereka berdua sama-sama menyimpan 


pesan terakhir kepada keluarganya yang disembunyikan di 
salah satu pakaiannya. Maulana menitipkan kedua surat itu 
kepada salah satu anak buahnya untuk disimpan. 


Setidaknya, hal yang ia harapkan kepada kedua surat itu 
adalah diberikan kepada keluarga yang ditinggalkan 
masing-masing dan bercerita jika mereka berdua mati 
dengan terhormat demi umat manusia. 


#TBC 


Epilog 


A/N: Jangan lupa vote dan komentar :) 


Perjalanan masih berlanjut. Untuk menuju setiap lift, mereka 
semua terus-terusan menghadapi makhluk-makhluk yang 
entah muncul darimana di tiap lantai. Orang aneh yang 
terus menyebut stage itu terus berkoar-koar jika lantai satu 
adalah stage satu, lantai dua adalah stage dua dan begitu 
pula seterusnya. 


Entah sudah berapa jam yang sudah mereka lalui disana. 
Banyak pengorbanan pula yang telah terjadi. Anggota tim 
misi hanya tinggal lima orang termasuk Ram, Reno, dan 
Maulana karena yang lainnya sudah gugur dengan hormat 
di lantai-lantai sebelumnya. 


Mereka semua yang telah gugur, pengorbanannya tidak sia- 
sia saja karena sekarang ini, mereka yang tersisa sudah 
berhasil sampai di stage atau bisa dibilang lantai sembilan 
dan sekarang masih berada di lift. Ketika liftnya terbuka, 
terdengar lagi suara psikopat itu. 


"Hahaha, tidak kusangka kalian bisa sampai di stage 
9. Kali ini akan kubuat kalian merasakan bagaimana 
hidup di neraka." 


Dari pertama kali pintu lift terbuka. Mereka bisa mengetahui 
kalau tempat itu terasa lebar dan luas. Dan lagi bukan cuma 
mereka berlima saja yang ada di lantai itu. Terlihat juga 
ratusan zombi berbagai jenis telah siap dan menunggu 
kedatangan mereka berlima. 


"Sial, kita sama sekali tidak diberikan istirahat ya?" celetuk 
Ram kesal. 


"Ram benar, kita semua sudah capek dan memakai satu 
barang project dua hari ini." balas Maulana yang 
menyetujui. 


"Barang-barang kita juga banyak yang sudah habis." 
tambah Reno yang teringat jika persediaan mereka perang 
mereka banyak yang sudah terpakai di lantai-lantai neraka 
sebelumnya. 


"Aku masih punya tiga black hole. Kita manfaatkan itu." 
jawab Maulana. 


"Siap bos" balas Fery dan Yono bersamaan. 


Setelah itu, barulah kegilaan yang sebenarnya dimulai. 
Maulana langsung melemparkan tiga black hole sekaligus 
kearah musuh. Membuat yang terjadi setelahnya adalah 
munculnya tiga black hole yang membuat daya tarik 
gravitasi yang cukup kuat untuk menyeret siapapun yang 
ada di sekitarnya ke dalam lubang hitam. 


Sebenarnya Maulana melakukan itu hanyalah pengalihan, 
karena ia tahu, tidak semuanya yang akan terhisap masuk. 
Pada akhirnya, yang kuatlah yang akan bertahan. 


Mereka berlima sekali lagi memakai project dua dan 
menyuntikannya ke dalam tubuh masing-masing. 


Hingga beberapa detik kemudian mereka berlima 
merasakan kalau tubuh mereka seperti kepanasan kali ini. 
Ya itu juga merupakan salah satu efek dari memakai project 
dua. Adrenalin yang serasa dipacu dengan cepat dan tubuh 
yang serasa lebih kuat, lincah, ringan, tanggap, dan sigap 
dari 


Dan tepat setelah portal black hole tertutup, mereka berlima 
langsung bergerak maju. Musuh mereka berlima kali ini 
berkurang sangat drastis akibat portal black hole. Dari yang 
sebelumnya berjumlah ratusan menjadi puluhan. 


Seperti teori hukum alam, musuh yang mereka hadapi saat 
ini bukanlah musuh yang lemah. 


Maulana, Ram, Reno, Yono dan Fery langsung bergerak 
berpencar. Mereka berlima sudah memiliki target masing- 
masing untuk dibunuh. 


Sama sekali tidak terlihat dari pancaran mereka berlima 
kalau mereka sedang sadar. Bisa dibilang mereka berlima 
sudah menjadi mesin pembunuh terlihat dari betapa 
mudahnya mereka menaklukan tiap musuh yang ada di 
depannya tak peduli seberapa ganas dan bahayanya 
mereka. 


Raungan, darah, tembakan, amukan, amarah, kebencian. 
Semua itu adalah emosi yang sedang tercampur aduk di 


tempat itu. 


Sedangkan Ram terlihat santai ketika ia sedang berhadapan 
dengan belasan makhluk mutasi tingkat tinggi yang sudah 
tak berbentuk normal lagi. Tubuh inang mereka sudah 
dipenuhi oleh parasit yang terlalu sering bermutasi hingga 
menjadi terlalu kuat. 


Dengan kedua senjatanya, ia terus menembaki mereka 
sambil berlari agar tidak terkena serangan balasan mereka. 
Peluru demi peluru terus ia keluarkan, tak peduli akan habis 
atau tidak karena ia masih memiliki banyak persediaan. 


Tembakan Ram juga tidak asal begitu saja, sembari 
menembak ia juga masih mengamati keadaan musuh untuk 
mencari titik terlemahnya dan ia akan memanfaatkan itu 
sebagai serangan balasan seperti kepala atau langsung 
menembaki parasit itu sendiri yang ada di tubuhnya. 


Ya, lokasi parasit bersarang juga sudah bisa Ram perkirakan 
karena ia sudah terlalu sering menghadapi para zombi. 


Disisi lain, terlihat Yono dan Fery tidak memiliki kesulitan 


dalam menghadapi musuh mereka. Sedangkan Reno dan 
Maulana juga sama. 


#30 menit kemudian.. 


Pertarungan masih berlanjut dan berjalan sengit. Yono dan 
Fery sudah tewas karena mereka sudah mencapai batas 
masing-masing dan terpaksa mengakhiri hidup mereka 
dengan meledakkan diri ketimbang digigit dan berubah 
menjadi zombi. 


Dan sekarang, tinggal tersisa Reno, Maulana, dan Ram. 
Mereka bertiga masih harus menghadapi musuh yang 
tinggal belasan lagi harus dilawan padahal mereka bertiga 
sudah hampir diambang batas masing-masing. Ram sudah 
mulai merasa cidera karena efek project dua, dia sudah 
hampir tidak kuat untuk berdiri. 


"Dia tidak boleh mati!" pikir Maulana ketika melihat Ram 
yang sudah terkepung dan hampir tidka bisa berkutik. 


Tanpa pikir panjang, Maulana langsung menyuntikkan 
dirinya sendiri untuk yang ketiga kalinya. Dia tahu apa yang 
akan terjadi berikutnya ketika memakai project dua lebih 
dari dua kali. 


Setelah itu dengan cepat dan membabi buta Maulana 
langsung menghabisi semua musuh yang masih tersisa di 
depannya. Dan setelah urusannya dengan mereka selesai, 
Maulana langsung berlari ke arah Ram untuk menolongnya. 


Dia sudah dikepung oleh enam makhluk parasyte. Mereka 
berenam langsung dilibas oleh Maulana dengan senjatanya 
pamungkasnya. 


Sebuah boomerang otomatis yang bekerja dengan pikiran si 
pengguna. Boomerang itu akan bergerak bebas selama si 
pemikir membayangkan arah pergerakan boomerangnya. 


Maulana menggunakan itu untuk membunuh mereka dan 
tepat setelah mereka berenam mati, Maulana juga sudah 
lemas dan menutup matanya. 


Jantungnya sudah berhenti berdetak. 


"Bos, kau tidak apa-apa?" tanya Ram panik ketika melihat 
Maulana sebegitu melindungi Ram dengan keras. 


Tapi sama sekali tidak ada balasan dari Maulana. Tubuh 
Maulana sudah menjadi dingin dan wajahnya sudah pucat. 
Ketika Ram mengecek detak jantung Maulana, tidak ada 
detakan sama sekali dan juga ketika ia mengecek nafas 
Maulana, tidak ada udara yang masuk ataupun keluar. 


la benar-benar mati. 


Disaat yang sama Reno juga sudah selesai dengan 
musuhnya meskipun ia juga sangat kelelahan setelah 
melawan mereka semua. Reno langsung menghampiri Ram 
yang sedang memegang tubuh Maulana yang pucat. 


"Dia mati?" ucap Reno tak percaya ketika melihat pimpinan 
mereka sudah tewas saat ini. 


"Dia tidak mati begitu saja, dia melindungiku tadi..-" balas 
Ram pelan. 


"Kalau begitu kita harus melanjutkan misi kita, pasti ada 
alasan kenapa ia memilih untuk melindungimu tadi. Misi ini 


harus benar-benar berhasil demi rekan-rekan kita yang 
sudah tewas agar kita berhasil ke lantai ini." sahut Reno 
menyemangati. 


"Kau benar, kita harus melanjutkan misi kita. Tapi 
sebelumnya, sama sekali tidak ada tanda-tanda bos akan 
berubah?" tanya Ram heran karena biasanya bagi mereka 
yang sudah mati meskipun matinya tidak karena digigit, 
mereka akan langsung berubah menjadi zombi, yang berarti 
mereka semua sebenarnya sudah terinfeksi entah 
bagaimana caranya, tinggal menunggu waktu setelah 
mereka mati, mereka akan segera bangkit secepatnya. 


"Entahlah, mungkin ini keajaiban bagi para orang baik." ujar 
Reno. 


"Mungkin." balas Ram ragu. 


"Baiklah, ayo." ajak Reno sambil mengulurkan tangan 
kepada Ram, karena ia tahu Ram sudah lemas untuk berdiri 
lalu ia membantu Ram untuk berjalan. 


Setelah itu mereka berjalan pergi meninggalkan Maulana 
yang tergeletak di belakang. Kali ini mereka harus benar- 
benar menyelesaikan misi mereka karena tinggal satu lantai 
lagi. 


Perjalanan mereka berdua juga terasa sunyi karena semua 
musuh di lantai itu sudah mereka habisi semua dan tidak 
membutuhkan waktu lama bagi mereka untuk menemukan 
lift. 


Ram sempat menyandarkan dirinya sebentar untuk 
beristirahat sambil menunggu lift yang turun ke bawah. 
Ketika Lift akhirnya benar-benar berhenti, mereka dapat 


melihat sebuah hologram orang yang berwarna biru dari 
kejauhan. 


Entah hologram apa itu, tapi yang jelas Ram berniat untuk 
mendekatinya dibantu dengan Reno. Terlihat juga dibalik 
hologram itu ada semacam tempat ruang kontrol pusat. 


"Wah wah, aku tidak menyangka kalian berdua bisa 
sampai disini." hologram itu bisa berbicara rupanya, 
dan dia berniat untuk mengajak bicara Ram dan 
Reno. 


"Kau benar-benar Albert kan?" sahut Ram. 


"Benar, aku memang Albert versi hologram yang 
sudah diprogram memiliki pikiran yang sama dengan 
seorang Albert William. Semua cara pemikirannya, 
sikapnya, cara bicara, dan logatnya semuanya sama. 
Albert yang asli sudah mati sejak sepuluh tahun 
yang lalu karena penyakitnya, jadi sebelum ia benar- 
benar mati, ia membuatku untuk mengatur semua 
ini. Hahaha." ucapnya panjang lebar. 


"Dan sekarang aku sudah kalah, pasukanku semua 
sudah habis kalian bunuh dan aku sudah tidak bisa 
melakukan apapun lagi karena aku cuma sebuah 
program yang diberi kepintaran." tambahnya. 


"Baiklah kalau begitu." balas Ram mengerti. 


Lalu setelah itu hal yang ia lakukan pertama kali adalah 
meminta Reno untuk membantunya berjalan hingga ke 
tempat yang ada dibalik hologram itu, ia merasa perkataan 
hologram konyol itu ada benarnya juga. 


Ram langsung mengobrak-abrik sistem pertahanan mereka 
dengan mudah karena ia sedang berada di kontrol pusat 
musuh. Hingga akhirnya ia berhasil memberi mematikan 
program semua robot milik musuh yang ada diluar maupun 
di dalam markas. 


Semua orang yang berada diluar langsung merasa senang 
ketika para robot langsung terlihat berhenti dan tak 
bergerak. Itu tandanya mereka menang. 


Aksi Ram tidak berhenti begitu saja, ia menonaktifkan 
penghalang elektromagnektif buatan Albert yang menyebar 
hingga ke seluruh kalimantan. Rupanya itu semua gara-gara 
Albert sialan ini yang menghalang tujuan Project tiga. Dan 
semua zombi yang ada di kalimantan langsung tumbang 
karena semua kepala mereka tak kuat menerima gelombang 
yang terlalu kuat bagi mereka. 


Ram juga mendapat banyak informasi dari layar yang 
sedang ia lihat. Tapi yang terpenting ia sudah menemukan 
formula vaksin dan antidot untuk wabah zombi yang 
tersimpan di data mesin. 


Sedangkan untuk Albert, Ram langsung menghapus 
keberadaannya yang menyusahkan orang-orang di seluruh 
dunia sejak sepuluh tahun yang lalu. 


--Hope : Survive 2-- 


Kiki masih berada di luar, ia masih menyetir memakai motor 
miliknya sambil menembaki para robot yang masih 
menyusahkan pihak manusia. Ketika para robot berhenti 
begitu saja, ia juga ikut terkejut ketika melihatnya, dan ia 
juga sempat banyak sorak-sorak dan teriakan bahagia, 
tanda kalo mereka sudah menang dan disaat yang 
bersamaan kepala zombi yang ada disekitarnya juga 
langsung pecah tak tersia. 


"Kita men-" ucap Kiki belum selesai karena ia tiba-tiba 
merasakan denyut yang sangat kuat di jantungnya hingga 
akhirnya membuat jantung Kiki benar-benar berhenti. 


la langsung terjatuh dari motornya setelah itu. la terjatuh 
kebetulan di dekat Wira dan Sam. Dan mereka berdua 
langsung mendekati Kiki karena khawatir dengan 
keadaannya. 


"Oi, sadarlah!" teriak Wira sambil menggoyang-goyangkan 
tubuh Kiki, ia juga sempat mengecek nadi, nafas, dan detak 
jantung Kiki. Tapi sama sekali tidak ada tanda-tanda 
kehidupan di tubuh Kiki, tubuh Kiki perlahan-lahan mulai 
mendingin dan pucat. 


"Apa yang terjadi dengannya?" balas Sam kebingungan. 


"Di dia mati." jawab Wira tak percaya dengan keadaan Kiki 
sekarang. 


"Tidak mungkin, kita tadi masih sempat melihatnya sehat 
sebelum ia terjatuh dari motor." ujar Sam. 


"Entahlah, setidaknya kita harus membawa dia hingga ke 
markas." balas Wira sedih. 


"Kau benar..." 


kakak 


Pihak manusia menang secara total meskipun korban yang 
berjatuhan ada banyak, tapi perjuangan mereka akhirnya 
benar-benar terbayarkan. Di saat itu mereka semua masih 
belum tahu kalau Maulana sudah mati saat ini. 


Mereka semua setelah itu langsung berbondong-bondong 
pulang ke jawa setelah mendengar vaksin dan antidot 
sudah berhasil ditemukan dan akan segera dibuat 
sebanyak-banyaknya. Dan membutuhkan waktu dua hari 
bagi mereka semua hingga akhirnya benar-benar berhasil 
kembali ke jawa karena mereka semua masih 
mengumpulkan para mayat yang sebelumnya adalah 
pejuang dalam perang. 


Termasuk jasad Kiki dan Maulana. Jasad mereka juga ikut 
kembali menuju Hope. Sedangkan Ram dan Reno akhirnya 
berhasil keluar dari fasilitas itu setelah menemukan jalan 
pintas tercepat untuk keluar. Dan Ram juga masih sempat 
memindahkan semua data penting milik Albert. 


#Di Hope. 


Kedatangan para pejuang yang telah selamat dari 
Kalimantan disambut sukacita oleh semua anggota Hope. 
Berita jika Maulana telah tewas juga menyebar dengan 
cepat bagaikan angin disana. Tentu saja Keyla yang 
mendengarnya juga merasa sedih karena kehilangan sosok 
yang selalu ia anggap sebagai ayah. 


Dan ia sedang menunggu kehadiran Kiki saat ini, karena Kiki 
sebelumnya sudah berjanji untuk kembali dengan selamat. 


Dari sekian banyak anggota yang baru turun dari pesawat, 
Keyla terus menanyakan kepada mereka satu persatu 
tentang keberadaan mereka sekarang. Kebanyakan dari 
mereka menjawab tidak tahu ataupun tidak mengenal Kiki. 


Keyla masih pantang menyerah, ia masih terus menanyakan 
keberadaan Kiki kepada tiap anggota Hope hingga akhirnya 
ia bertemu dengan Wira. 


Dan tentu saja, dia tahu siapa Kiki yang Keyla maksud. 


"Orang yang kau cari Kiki kan?" tanya Wira balik. 
"Iya, kau mengenalnya." balas Keyla berharap. 
"Ya, kenapa?" timpal Wira. 

"Dimana dia sekarang?" tanya Keyla balik. 


"Ikuti aku..." balas Wira dengan nada berat ketika 
mendengar ada seseorang yang mencari Kiki dan karena 
takdir yang aneh, Keyla bertanya kepada orang yang tepat. 


Wira menuntun Keyla ke helikopter yang seingatnya ada 
Kiki yang berada di dalamnya beserta para mayat lainnya. 


"Apa maksudnya ini, kenapa kau membawaku kesini?" tanya 
Keyla kebingungan karena dia dihadapkan Helikopter yang 
membawa para mayat korban perang yang sedang berada 
di dalam kantong mayat. 


"Tabahkan dirimu..." ucap Wira pelan sambil membuka 
resleting kantong mayat, hingga tampaklah pertama kali 
wajah Kiki yang tersenyum pucat. 


"Ti tidak mungkin..." balas Keyla yang tidak percaya jika Kiki 
sudah meninggal saat ini. Air matanya sudah tak bisa 
terbendung lagi hingga pada akhirnya membuat Keyla 
benar-benar menangis tersedu-sedu sambil meraih tubuh 
Kiki tak percaya kalau ia sudah benar-benar mati saat ini. 


Sedangkan disisi lain, kedatangan Ram langsung disambut 
oleh Gina. Mereka berdua sama-sama terlihat khawatir dan 
ingin mengatakan sesuatu. 


"Aku tidak melihat Kiki belakangan ini, aku sudah bertanya 
dan mencarinya dimana pun tapi sama sekali tidak bisa 
menemukannya." 


"Maaf kak, Kiki sudah......... 1 


-The END- 


#Note: 


Hope akhirnya benar-benar tamat guys, ga nyangka 
akhirnya bisa namatin cerita seribet ini, Sungguh luar biasa. 


Kalian bisa mengungkapkan perasaan kalian tentang cerita 
ini di kolom komentar huhuhu.. # # 


#Sampai jumpa di cerita berikutnya :p 


Extra Part 


A/N: Jangan lupa vote dan comment :) 


"Maaf kak, kiki sudah meninggal..." ucap Ram dengan nada 
berat sedangkan Gina yang mendengarnya merasa seperti 
habis ditampar dengan keras. 


"Ap apa maksudmu?" jawab Gina masih tidak percaya 
dengan yang Ram ucapkan barusan sambil menahan emosi. 


"Dia meninggal karena penyakitnya tepat setelah perang 
usai" balas Ram semakin tak kuat untuk menahan air 
matanya. 


"Ka kau..." Gina kehabisan kata-kata untuk saudaranya ini 
karena ia sebelumnya sudah sepakat utnuk tidak 
membiarkan Kiki ikut kedalam perang apapun yang terjadi 
dan yang terjadi berikutnya adalah 


Plakk 


Gina menampar adiknya sendiri di hadapan orang banyak. 
Tamparannya begitu keras hingga membuat pipi sebelah kiri 
Ram menjadi merah berbekas. 


Sedangkan Ram tidak membalas tamparan Gina, ia hanya 
terdiam saja di tempat saat ini. Merasa dirinya menjadi 


tontonan banyak orang, Gina lebih memilih untuk pergi 
untuk menenangkan dirinya karena air matanya perlahan 
mulai jatuh saat ini. 


Yahh, Gina memang sedang butuh waktu untuk sendiri saat 
ini 


Beralih kepada Keyla, ia masih tak percaya jika Kiki sudah 
meninggal saat ini. Hatinya berkata Kiki masih hidup tapi 
kenyataannya Kiki sudah meninggal sekarang. 


Keyla memutuskan untuk memisahkan mayat Kiki dari yang 
lainnya, karena ia ingin menguburkan mayat Kiki di tempat 
khusus dan hanya ia saja yang tahu. Sekarang Kiki masih 
berada di dalam peti dan sedang dalam perjalanan menuju 
kuburan yang sudah disiapkan khusus untuknya. 


#Di dalam peti, saat ini. 


Kiki sebenarnya tidak mati, ia hanya mati suri saja. 


“Kiki POV* 


"Dimana aku?" pikir Kiki penasaran karena ia sedang berada 
di suatu tempat yang sejauh mata memandang hanya 
terlihat warna putih saja. 


Jadi aku sudah mati ya?" batin Kiki tersadar karena saat ini 
dia sudah mati. 


Tiba-tiba suasana disekitarku menjadi gelap total. Dan yang 
selanjutnya terjadi adalah di depanku terlihat berbagai 
macam gambaran tentang memoriku yang ditampilkan 
seperti sebuah film di bioskop. 


Aku sedikit tersenyum ketika melihat aku yang masih kecil 
dan berkumpul bersama, ayah, ibu, dan kak Luna lagi. 


Kenangan demi kenangan lama milikku terus ditampilkan di 
layar yang ada di hadapanku, kenangan ketika aku masih 
kecil dan polos, Keyla juga masih termasuk di dalamnya. 
Hingga aku bisa melihat peristiwa dimana ayah dan ibuku 
saling membunuh. Aku juga masih ingat Kak Luna masih 
berada di kamarnya, ia masih berusaha untuk menggebrak 
pintu dan ingin keluar, tapi ia tak bisa. 


Kenanganku yang ditampilkan terus berlanjut hingga 
bagaimana aku bisa sampai di Hope oleh bantuan kak Putra, 
tinggal bersama Kak Ram dan Kak Gina, penyerangan Hope 
dan bagaimana kami bertiga bisa melarikan diri dari sana. 
Hidup berpindah-pindah karena tidak bisa menemukan 
tempat aman dalam jangka waktu lama hingga akhirnya 
kami diterima di komunitas tanpa nama yang dipimpin oleh 
Pak Abdul. 


Setidaknya hidup kami bertiga bisa hidup dengan aman 
meskipun hanya sebentar, aku bisa memiliki dua sahabat 
yang selalu bersama sejak kecil hingga akhirnya salah 
satunya harus kubunuh dengan tanganku sendiri karena 
terpaksa (Ilham dan Fira). 


Berulang kali wajah Keyla juga diperlihatkan di layar, wajah 
yang ceria dan senyum menawan yang hanya ia saja yang 
punya. 


"Kenapa Keyla? apa ada bagian yang kulupakan?" tanya Kiki 
bertubi-tubi pada dirinya sendiri karena ia seperti 
melupakan sesuatu, sesuatu yang sangat penting bagi 
dirinya. 


Hingga layarnya berubah dan bergerak secara cepat entah 
kenapa. Kali ini layarnya menampilkan saat-saat terakhir 
ketika Kiki dan Keyla bertemu. 


"Aku tau kamu menyukaiku, dari awal aku juga 
memiliki perasaan sama. Aku janji, setelah perang ini 
selesai, aku akan kembali dengan masih tetap hidup 
untuk mempertanggung jawabkan ini." 


“POV END“ 


"Benar juga, aku sudah berjanji setelah menciumnya." ucap 
Kiki akhirnya tersadar setelah mendengar perkataan dirinya 
sendiri diulangi sekali lagi lewat layar. 


"Aku harus kembali!" niat Kiki dengan teguh. 


Dan yang terjadi selanjutnya adalah situasi menjadi gelap 
gulita, jantung Kiki kembali berdetak dan kedua matanya 
kembali terbuka. 


"A aku hidup?" masih tak percaya ketika ia merasakan 
nafasnya sendiri. 


Kiki masih tak percaya jika ia bisa kembali hidup, tapi 
kebahagiaannya sedikit berkurang karena pandangannya 
masih saja terasa gelap dan ia seperti sedangkan di 
letakkan di peti kayu yang sempit, terasa ketika ia meraba- 
raba di sekitarnya. 


"Woii, keluarin gue dari sini." gedor Kiki keras kepada kayu 
yang ada di depannya berulang kali karena ia tidak bisa 
keluar atau mungkin terkunci. 


la terus-terusan menggedor-gedor sambil mengoceh-ngoceh 
tidak jelas, sedangkan yang ada di dekat peti saat ini Kiki 
hanya Keyla saja. Dari tatapannya hanya terlihat 
keputusasaan dan wajahnya terlihat sendu saat ini sambil 


menyetir sebuah mobil dan mengangkut peti Kiki 
dibelakangnya 


"Diluar ada orang gak?" keluh Kiki dari dalam peti dan Keyla 
mendengar itu. 


Awalnya ia hanya menganggap suara itu sebagai halusinasi 
saja. Tapi lama-kelamaan Keyla mulai menyadari jika suara- 
suara yang ia dengar barusan adalah nyata, ditambah lagi 
ia juga mendengar gedoran dari belakangnya. Ketika Keyla 
melihat kebelakangnya tidak ada siapa-siapa saat ini. 


"Mungkinkah?" ucap Keyla memastikan dan langsung 
memberhentikan mobilnya. Lalu ia langsung turun dan 
mengecek peti Kiki, dan masih terdengar gedoran berulang 
kali. 


"Kalau dia berubah jadi zombi, seharusnya dia sudah mati 
dari tadi." pikir Keyla lalu menyiapkan pistolnya untuk jaga- 
jaga. Lalu ia membuka peti Kiki secara perlahan-lahan. 


Kiki yang merasa petinya dibuka dari luar memicingkan 
matanya karena ia sudah lama tak melihat sinar matahari, 
terlalu silau baginya saat ini dan ia tiba-tiba terkejut karena 
yang pertama kali ia lihat adalah Keyla, entah ini 
merupakan salah satu halusinasinya adalah hal yang 
pertama kali Kiki pikirkan, tapi yang ia lihat memanglah 
kenyataan. 


Keyla tidak percaya dengan apa yang ia lihat barusan. la 
melihat Kiki benar-benar hidup saat ini, wajahnya sama 


sekali tidak terlihat pucat seperti terakhir kalinya. Saking 
tidak percayanya, Keyla menjatuhkan pistolnya setelah 
mendengarkan 


"Keyla, apa itu kamu?" panggil Kiki yang mulai bangun dan 
masih tidak terlalu jelas dalam melihat karena ia masih 
kurang terbiasa dengan sinar matahari. 


Dan ucapan Kiki tidak dibalas Keyla dengan kata-kata tapi 
langsung dengan ciuman. Sebuah ciuman yang cukup 
panjang hingga membuat mereka berdua berhenti untuk 
sama-sama memanggil nafas. 


Ciuman dari Keyla barusan terasa lembut ketika Kiki 
merasakannya. Tidak berhenti sampai disitu, Keyla langsung 
memeluk Kiki sambil membisikkan 


"Jangan pergi lagi ya?" dan tak pelak air matanya juga 
ikut menetes ke bawah. 


"Iya, aku ga kemana-mana kok." balas Kiki cengar-cengir 
sambil mengeratkan pelukan mereka. 


"Aku kira kamu sudah mati..." bisik Keyla pelan. 


"Udah tenang aja, aku sekarang udah disini..." jawab Kiki 
sambil mengelus-elus rambut Keyla dari belakang. 


"Kita sekarang ada dimana?" tanya Kiki heran setelah 
melepas pelukan dari Keyla karena yang ia merasa asing 


dengan tempat yang ada disekitarnya sekarang yang lebih 
seperti hutan. 


"Kita dalam perjalanan menuju Hope." ucap Keyla sedikit 
berbohong, karena tentu saja ia tidak bisa jujur tentang 
akan mengubur Kiki di suatu tempat. 


"Cuma berdua?" tanya Kiki lagi. 


"Iya, ayo kita lanjutin balik ke Hope." ajak Keyla yang 
dibalas Kiki dengan anggukan. 


Setelah itu, yang menyetir adalah Keyla karena Kiki sama 
sekali tidak tahu arah kembali dan juga badannya terasa 
lemas dan sedikit pusing karena belum makan selama 
beberapa hari. Selama sepanjang perjalanan juga, tangan 
Keyla tak pernah lepas ketika menggenggam tangan Kiki. 
Terlihat raut wajah Keyla yang tadi sedih mulai kembali 
menjadi ceria seperti biasanya berkat Kiki. 


kakak 


"Kenapa?" tanya Keyla karena melihat Kiki yang lemas 
sekarang ini. 


"Laper, belum makan beberapa hari nih." keluh Kiki sambil 
memegang perutnya yang keroncongan. 


"Nih, aku juga bawa roti. Makan itu dulu, nanti aku masakin 
yang enak-enak di Hope." balas Keyla sambil membuka laci 


mobil yang ada didepan Kiki, dan ternyata didalamnya dari 
tadi emang udah ada roti dan sebotol air minum. 


"ya makasih Key.." lalu memakan roti itu dengan lahap 
saking laparnya. 


Membutuhkan waktu sekitar empat puluh lima menit 
kemudian untuk mereka berdua sampai di Hope lagi. Dan 
penjagaan Hope terlihat tidak terlalu ketat seperti biasanya 
karena saat ini zombi tidak perlu dikhawatirkan lagi. 


Ketika mereka berdua masuk kedalam, terlihat Hope 
menjadi agak sepi karena mereka semua saat ini sedang 
menghadiri acara pemakaman masal. 


"Orang-orang yang ada di Hope kemana semua?" tanya Kiki 
kepada Keyla karena penasaran. 


"Mereka semua lagi di ucapara pemakaman, kita langsung 
balik aja." balas Keyla singkat. 


"Oh iya, aku baru ingat." jawab Kiki mengerti 


Seketika Kiki baru teringat jika mereka semua baru pulang 
dari perang yang sebenarnya hampir mustahil dimenangkan 
bagi pihak manusia, tapi nyatanya mereka sudah menang 
saat ini. Meskipun korban yang berjatuhan dari pihak 
manusia juga banyak. 


kakak 


Hari-hari berikutnya setelah semua orang yang ada di Hope 
berduka terhadap anggota keluarga yang menjadi korban 
perang mulai berlalu. Kursi kepemimpinan Hope yang 
sedang kosong tidak bisa dibiarkan begitu saja karena 
berbahaya. 


Keyla mengundurkan diri sebagai kandidat terkuat calon 
pemimpin Hope karena beberapa hari kedepan ia tidak 
sabar untuk segera melaksanakan pernikahannya dengan 
Kiki, menurutnya nikah mudah itu enak dan Kiki tidak bisa 
dilepas begitu saja, sebelum ia jatuh ke pelukan wanita lain, 
maka status Keyla harus segera ditetapkan sebagai istri sah 
Kiki-" 


Dan karena tidak ada yang berani untuk mengambil kursi 
kepemimpinan Hope. Ram menyatakan dirinya sendiri 
sebagai pengganti Maulana dengan dalih bahwa ia merasa 
mampu untuk mengemban jabatan itu. 


Sedangkan para anggota Hope juga menyetujui Ram 
sebagai pemimpin mereka karena Ram merupakan orang 
yang cukup berprestasi di Hope. Berkat ialah mereka semua 
bisa menemukan markas Albert Company. Dan Ram juga 
yang berperang penting dalam mengobrak-abrik data di 
fasilitas Albert Company hingga ia menemukan vaksin dan 
antivirus serta banyak lagi informasi penting lainnya. 


Untuk vaksin. Vaksin ini hanya bekerja untuk mereka yang 
terinfeksi. Misalnya, jika ada seseorang yang terkena gigitan 
dari zombi dan ia secepatnya langsung diberikan vaksin, 
maka nyawanya masih bisa diselamatkan. Tapi jika 
seseorang diberikan vaksin ketika sudah menjadi zombi, 
yang ada hanya membuat orang itu menjadi terbunuh. 


Sedangkan fungsi antivirus sebenarnya cukup penting. 
Berdasarkan data yang diperoleh Ram di fasilitas milik 
Albert. Mereka semua sebenarnya sudah terinfeksi oleh 
virus, entah terjangkit dari udara, air, atau dimanapun itu, 
yang jelas mereka semua sudah terjangkit virus. Virus itu 
menetap di dalam tubuh dan akan bangkit ketika seseorang 
tidak bernyawa. Hal itu yang menyebabkan mengapa orang 
yang sudah mati bisa bangkit kembali menjadi zombi. 


Dan fungsi antivirus itu sendiri adalah untuk mematikan 
virus yang hidup didalam tubuh dan efeknya adalah mereka 
tidak akan berubah menjadi zombi ketika mati. Mereka akan 
benar-benar mati seperti orang pada umumnya. 


kakak 


Ram bertujuan untuk segera membuat dan menyebarkan 
vaksin dan antivirus dalam jumlah banyak meskipun akan 
makan waktu yang lama, tapi untuk permulaan, vaksin dan 
antivirus itu akan dibuat untuk para anggota Hope dan 
aliansi yang telah membantu ketika perang terakhir. Mereka 
pantas mendapatkannya. 


Sedangkan untuk para mayat yang tersisa dan bertebaran 
di sekitar hope memiliki penanganan yang berbeda, mereka 
semua perlahan-lahan dikumpulkan oleh para anggota Hope 
dan robot hingga menjadi satu untuk dibakar. Hal itu harus 
dilakukan agar mereka tidak menyebarkan wabah penyakit 
lagi. Karena hal seperti itu sudah terlalu sering terjadi. 


Jika dilihat, mayat-mayat yang berhasil ditumpuk saat ini 
saja sudah hampir menyerupai gunung, tentu saja mereka 
langsung dibakar agar lebih efisien. 


# Hari pernikahan Kiki dan Keyla. 


"Sial, kau terlalu tampan hari ini." canda Ram sambil 
membenarkan dasi Kiki karena sedikit mirip tadinya. 


"Udah oke kan?" tanya Kiki mengetes sambil membenarkan 
jas hitam yang sedang ia kenakan. 


"Udah, Keyla pasti bakal kaget nanti." balas Ram sambil 
cengar-cengir. 


"Ayo kak, hampir saatnya nih." ajak Kiki sambil 
membenarkan posisi rambutnya lalu berjalan kearah pintu 
keluar. 


"Iyaiya." 


Hari ini memang hari pernikahan Kiki dan Keyla, makanya 
Kiki jadi agak gugup sekarang meskipun dari wajah ia tidak 
memperlihatkan kalau sedang gugup. 


"Keyla lagi ngapain ya?" tanya Kiki entah pada siapa karena 
ia sudah tidak sabar untuk bertemu. 


Sedangkan di pihak Keyla, ada Gina juga yang 
menemaninya. 


"Aduh, kamu keliatan cantik banget hari Key." puji Gina jujur 
sambil merapikan rambut Keyla sedikit. 


"angan bohong kak." canda Keyla sambil melihat-lihat 
dirinya yang saat ini berada di depan cermin. Terlihat saat 
ini Keyla sedang memakai gaun putih yang panjangnya 
hampir menyentuh lantai. Simpel tapi menjadi elegan jika 
Keyla yang memakainya. 


"Ga bohong kok, sumpah. Kiki beruntung banget bisa 
dapetin kamu..." balas Gina 


"Kikinya kira-kira suka ngga ya kalo ngeliat aku nanti?" 
jawab Keyla penasaran. 


"Dia pasti suka kok, siapapun pasti bakal ngiler kalo ngeliat 
kamu yang sekarang." ucap Gina. 


#Waktu pernikahan... 


Kedua pengantin terlihat sudah memasuki aula ruang 
pernikahan. Padahal mereka berdua menginginkan 
pernikahan kecil dan sederhana, tapi nyatanya yang melihat 
pernikahan mereka sekarang cukup banyak. Lebih banyak 
dari yang sempat mereka bayangkan. 


"angan gugup, pas bacanya santai aja." nasehat Ram 
enteng. 


"Emang kakak udah pernah nikah?" balas Kiki yang 
langsung menyekak mat Ram. 


"Ya belum lah, tapi kalo ngeliat sih sering." jawab Ram 
enteng, ucapannya yang ini terasa ambigu menurut Kiki, 
ngeliat apaan? 


"Iyaiya.." lalu Kiki mulai berjalan ke meja yang disitu juga 
ada si penghulu dan Keyla yang menunggu. 


"Pengantin pria siap?" tanya si penghulu mengetes lalu 
dijawab anggukkan kepala. 


"Pengantin wanita juga siap?" yang langsung dibalas Keyla 
dengan anggukkan juga. 


Sambil memegang tangan Kiki 


"Bismillahirrahmanirrahim, pada hari ini saya nikahkan 
Rizky Bintang Mahendra binti Keyla Aurelia Zain dengan 
seperangkat emas sebesar 5 kg dibayar tunai." 


"Saya terima nikahnya, Keyla Aurelia Zain dengan 
seperangkat emas dibayar tunai." jawab Kiki serius sambil 
mempererat genggaman tangannya. 


"Sah?" tanya si penghulu kepada hadirin yang 
menyaksikan. 


"Sah" komentar para hadirin yang langsung terdengar riuh 
karena mereka berdua akhirnya benar-benar menikah. 


"Alhamdulilah, sekarang udah boleh." celetuk si penghulu 
memberi kode. 


Tanpa diaba-aba, Kiki menatap Keyla sebentar. Kedua mata 
mereka saling bertemu saat ini. Tidak ada ekspresi 


kesedihan ataupun duka, yang ada hanyalah ekpresi senang 
saja di wajah Keyla. 


"Nanti malam jangan lupa ya?" bisik Kiki sambil terkekeh 
sedikit, setelah itu ia lanjutkan dengan menyium bibir Keyla 
lembut yang dibalas Keyla juga dengan ganas. 


KKK 


#Time skip 5 years later... 


Ini sudah lima tahun semenjak Keyla dan Kiki memutuskan 
untuk menikah. Dan tiga tahun kemudian barulah mereka 
berdua dikaruniai seorang anak laki-laki yang telah 
dinamakan Arkana Kairav (Jangan tanya Kiki terispirasi 
darimana saat itu) yang saat ini sudah berumur dua tahun. 


Dan seiring berjalannya waktu, banyak orang yang berasal 
dari di seluruh penjuru dunia berlomba-lomba untuk 
mencapai Indonesia secepat yang mereka bisa setelah 
mereka mendengar bahwa Indonesia merupakan kawasan 
aman bebas zombi. 


Sebuah wilayah yang sama sekali tidak ada zombi di 
dalamnya membuat banyak orang menjadi tertarik ketika 
mendengarkannya, terlebih kabar itu menyebar lebih cepat 
dari kabar-kabar lainnya tentang sebuah tempat aman yang 
lebih mirip sebuah dongeng karena masih belum bisa 
dipercaya kebenarannya entah seberapa sering mereka 
mendengarkannya. 


Sedangkan kehidupan di Hope masih berjalan seperti 
biasanya karena mereka sendiri sebenarnya juga bagian 
dari sisa-sisa peradaban lama yang membentuk menjadi 
sebuah peradaban baru. 


Mereka tidak lagi hidup ketakutan di bawah tanah tapi 
perlahan-lahan sudah mulai untuk keluar dari zona nyaman 
dan membangun tempat tinggal baru untuk hidup seperti 
biasanya, layaknya sebelum wabah zombi terjadi. 


Berjalan bebas di bawah pancaran sinar matahari tanpa 
takut dengan bahaya yang ada di segala penjuru. 
Beraktivitas dengan tenang dan hidup tanpa ketakutan 
adalah sebuah impian yang sudah mereka impikan 
semenjak lima belas tahun lalu. Dan sekarang sudah 
menjadi kenyataan. 


Kiki dan Keyla juga memutuskan untuk memulai hidup baru 
diluar Hope, karena mereka rasa situasi di luar sudah aman. 
Mereka membangun dan menata sendiri rumah baru yang 
mereka buat dan rencanakan sejak lama bersama anak 
pertama mereka. 


Mereka tetap melanjutkan hidup setelah melalui semua hal 
buruk yang sudah terjadi. 


-END- 


Dr. Sunnys Journal 


A/N: jangan lupa vote dan comment :) 


"Halo." 


"Siapapun yang menemukan catatan ini, pastikan 
jurnal ini tidak jatuh kepada tangan yang salah." 


Namaku adalah Nicholas Maxime Alexandre. Aku adalah 
seorang ahli Virologi yang berasal dari Harvard University. 
Dalam salah satu komunitas terbesar yang ada di Indonesia 
(Hope) aku lebih dikenal sebagai Dr. Sunny. 


Pada sekitar awal tahun 2016, aku menemukan adanya 
sebuah virus asing yang tidak dikenal mulai menjangkiti 
semua orang secara diam-diam. 


Virus sudah menjangkit lebih dari tujuh lima persen 
populasi dari umat manusia yang berada di muka bumi 
sehingga bisa dibilang aku cukup terlambat ketika 
mengetahuinya meskipun tidak ada peneliti lain yang 
menyadari mengenai hal ini, karena jika iya, semua orang 
pasti akan menjadi heboh. 


# 1 Juli 2016. 


Dengan komunitas Hope yang mengalami perkembangan 
sangat pesat, Dr. Sunny memanfaatkan hal ini untuk 
membentuk sebuah tim khusus untuk meneliti mengenai 
apa yang sedang terjadi dengan semua orang. 


la tidak hanya mengikut sertakan semua dokter yang ahli 
dalam bidang yang ia butuhkan, Dr. Sunny juga 
mengerahkan semua bantuan yang bisa ia gunakan untuk 
mempercepat proses penelitian virus sekaligus menemukan 
vaksin dari virus itu sendiri. 


Hope menyediakan sebuah fasilitas khusus untuk 
perkembangan riset di salah satu gedung rumah sakit yang 
berada di daerah Sidoarjo karena mereka memerlukan 
sampel penelitian sebanyak yang bisa mereka dapatkan 
sementara kota Surabaya telah sepenuhnya bersih dari para 
zombie semenjak salah satu penelitian tim penelitian 
mereka berhasil dengan memanfaatkan frekuensi untuk 
memecahkan kepala zombie. 


Dr. Sunny. 


Pasti kalian menyadari jika nama panggilan beserta nama 
aslinya sangat jauh berbeda. Mengapa ia melakukan hal itu 
dan tidak mengoreksi namanya kepada semua orang? ketika 
Nicholas melakukan perjalanan untuk menambahkan data 


mengenai riset yang ia miliki, tujuan penerbangan miliknya 
pada saat itu sebenarnya merupakan Singapura. 


Awal penyebaran wabah yang berlangsung membuat 
penerbangan miliknya terpaksa mendarat darurat dan satu- 
satunya tempat terdekat untuk mendarat adalah Bandara 
Djuanda karena ia baru saja datang dari Selandia Baru pada 
waktu itu. 


#FYI (For your information) 


Virologi ialah cabang yang mempelajari makhluk 
suborganisme, terutama virus. Dalam perkembangannya, 
selain virus ditemukan pula viroid dan prion. Kedua 
kelompok ini saat ini juga masih menjadi bidang kajian 
virologi. 


Virus adalah mikroorganisme pagoten yang menginfeksi sel 
makhluk hidup. Virus hanya dapat bereplikasi di dalam sel 
makhluk hidup karena virus tidak memiliki perlengkapan 
seluler untuk bereproduksi sendiri. Semua bentuk 
kehidupan dapat diinfeksi oleh virus, mulai dari hewan, 
tumbuhan, hingga bakteri dan arkea. Istilah virus biasanya 
digunakan pada jenis virus yang menginfeksi sel-sel 
eukatoria, sementara virus yang menginfeksi sel seperti 
bakteri dan arkea dikenal sebagai bakteriofag. 


Ketika tidak berada di dalam sel atau tidak dalam proses 
menginfeksi sel, virus berada dalam bentuk partikel 
independen yang disebut virion. Virion terdiri atas materi 
genetik berupa asam nukleat (DNA atau RNA, tetapi tidak 


kombinasi keduanya) yang diselubungi lapisan yang disebut 
protein kapsid. Pada beberapa virus terdapat amplop 
eksternal yang terbuat dari lipid. 


Terdapat perbedaan pendapat mengenai status virus 
sebagai makhluk hidup atau sebagai struktur organik yang 
berinteraksi dengan makhluk hidup. Karena karakteristik 
khasnya ini, virus selalu terasosiasi dengan penyakit 
tertentu, baik pada manusia (misalnya virus influenza dan 
HIV ), hewan (misalnya virus flu burung), atau tumbuhan 
(misalnya virus mosaik tembakau). 


KKK 


Sebagai seorang peneliti dan profesor, Nicholas sadar jika 
informasi penelitian miliknya sangat sensitif, oleh karena itu 
ia menyamarkan identitasnya ketika mulai melakukan 
perjalanan menuju ke seluruh dunia untuk mengumpulkan 
sampel data agar pihak-pihak yang mengincar Nicholas 
tidak bisa mendapatkan dirinya. 


#Flashback. 


Agar dirinya tidak terlihat mencolok, Nicholas membaur 
dengan masyarakat dan mengambil sebuah tiket pesawat 
kelas ekonomi menuju Singapura. Jam tangan miliknya 
masih menunjukkan pukul sepuluh malam dan keadaan 
Bandara Auckland (New Zealand) masih terlihat normal 
tanpa ada kejadian apapun yang terlihat mencurigakan 
serta menghebohkan. 


"Penerbangannya masih dua puluh menit lagi..." 


Nicholas tidak membawa apa-apa selain sebuah koper, 
mantel, beserta sebuah topi untuk menutupi kepalanya 
meskipun sedang melakukan perjalanan jauh. Mengamati 
keadaan yang ada di sekitarnya, ia telah mengetahui jika 
semua orang termasuk dirinya sendiri telah terinfeksi virus 
yang sedang Nicholas teliti namun masih belum ada tanda- 
tanda gejala apapun yang timbul dari virus tersebut. 


"Tahap inkubasi ini membuatku khawatir.." 


Tahap inkubasi adalah tahap dimana virus yang telah 
memasuki tubuh beradaptasi dengan inang masing-masing 
dan tidak menunjukkan gejala apapun sebelum sesuatu 
yang besar memicu virus untuk aktif. 


"Uhuk." 


Suara batuk demi batuk yang muncul secara hampir 
bersamaan pada ruang tunggu membuat Nicholas menjadi 
tidak nyaman dan segera beranjak dari tempatnya duduk 
menuju lorong untuk memasuki pesawat yang berada di luar 
karena pintu keberangkatan penerbangan miliknya sudah 
boleh untuk dilewati. 


Sebagai seorang peneliti yang terlatih untuk peka dengan 
apa yang terjadi, Nicholas berharap jika ini bukan awal 
mengenai apa yang akan terjadi setelah masa inkubasi 
terlewat dan virus menjadi aktif. 


Pada hari ini hingga ratusan hari yang sebelumnya, semua 
orang yang telah terinfeksi tidak berubah menjadi zombie 
setelah mengalami kematian. Mereka dikubur seperti orang 
normal yang mengalami kematian biasa tanpa mengetahui 
jika semua orang saling menginfeksi antar satu sama lain. 


"Semoga saja tidak ada yang terjadi selama 
penerbanganku, beberapa diantara mereka terlihat sakit." 
masih belum mengetahui apa yang akan terjadi. 


Sesuai protokol kesehatan dari penerbangan internasional, 
jika ada seseorang yang memiliki penyakit menular seperti 
batuk dan influenza, maka wajib mengenakan masker yang 
jika tidak membawa, maka pihak pesawat akan 
menyediakannya. 


Beberapa orang yang Nicholas maksud juga berada pada 
penerbangan yang sama dengan dirinya sehingga mereka 
mulai berjalan memasuki pesawat dengan wajah yang 
terlihat semakin pucat pada setiap detiknya. 


(Suara pintu pesawat tertutup) 


#Yang sebenarnya terjadi di bandara Auckland pada saat 
yang sama. 


Teriakan demi teriakan memenuhi seluruh lorong yang ada. 
Darah segar yang terciprat dimana-mana serta jumlah 
zombie yang baru saja berubah semakin meningkat pada 
setiap detiknya mulai memburu semua orang yang masih 
hidup dengan sangat agresif. 


Situasi bandara yang merupakan salah satu fasilitas umum 
dimana ada banyak orang yang berkumpul pada tempat 
yang sama secara mendadak menjadi sangat kacau karena 
orang-orang mulai mengigit yang masih hidup dengan 
sangat ganas beserta mengoyak daging yang mereka miliki 
secara mentah-mentah. 


Orang-orang dengan mudahnya berubah karena mereka 
tidak mengetahui kemana tujuan mereka harus berlari 
sehingga penyebaran infeksi di tempat tersebut dalam 
hitungan lima puluh kematian setiap sepuluh detik dan 
semakin meningkat"pada setiap menitnya. 


#Nicholas 


"Fiuhh..." 


Kebetulan bangku yang berada di sebelah Nicholas kosong 
sehingga ia dapat sedikit leluasa ketika bergerak. Sengaja 
duduk di dekat jendela, ia ingin menikmati pemandangan 


kota ketika malam sebelum tertutup secara menyeluruh 
karena berada di atas awan. 


Penerbangan menuju Changi Airport (Singapura) akan 
memakan waktu sekitar sembilan jam tiga puluh lima menit. 
Melintasi lautan yang berjarak sekitar delapan ribu 
kilometer lebih memang bukanlah sebuah perjalanan yang 
singkat. 


"Uhuk-uhuk.." 


la tidak bisa tertidur meskipun memejamkan mata berulang 
kali. Kedua bola matanya terasa sangat lelah dan ia ingin 
segera terlelap. Dokter menyarankan agar Nicholas untuk 
tidak terlalu sering mengonsumsi kopi ketika mengatasi 
kesulitan untuk tidur, oleh karena itu ia memutuskan untuk 
sedikit menguranginya dengan mengonsumsi kopi tidak 
terlalu sesering yang biasanya. 


Kepala yang secara terus menerus bekerja dan berpikir 
meskipun ia menutup mata, beban yang ia tanggung sama 
sekali tidak dapat dipahami dengan mudah untuk khalayak 
masyarakat luas karena pasti akan terjadi banyak pro kontra 
terhadap hal ini. 


"Kenapa ada banyak orang yang berlarian di bawah sana?" 
melihat sebuah kejadian yang tidak lazim karena tidak 
seharusnya ketika malam-malam seperti ini mereka 
berlarian seperti itu. Nicholas tidak dapat melihat terlalu 
jelas karena gelapnya malam sekaligus pesawat yang 
sedang berjalan menuju landasan pacu utama. 


"Ada yang tidak beres." 


(Suara ledakan) 


Sebuah pesawat besar yang akan mengantar penumpang 
menuju ke sebuah tujuan lain meledak secara tiba-tiba dan 
posisinya sekitar seribu tiga ratus meter dari tempat 
pesawat akan segera lepas landas kali ini. Ledakan tersebut 
membuat semua orang yang berada pada pesawat yang 
sama dengan Nicholas menjadi terkejut sekaligus panik 
karena suaranya yang terdengar sangat besar, juga 
jaraknya cukup dekat. 


"Perhatikan semuanya!" beberapa petugas polisi udara serta 
pramugari datang dari ruang kelas VIP dan Bisnis dengan 
menodongkan sebuah pistol di belakang orang-orang yang 
telah memakai masker yang berarti mereka sedang terkena 
penyakit tertentu. 


"Bagi yang merasa kurang sehat, baik itu batuk, flu, dan 
semacamnya segera berdiri dan gunakan masker. Jika kalian 
tidak menurutinya, kalian akan aku tembak sekarang juga!" 
jika ini merupakan keadaan normal, sangat jelas jika para 
polisi dan pramugari telah melanggar kode etik sebagai 
profesionnal dalam bidang mereka. 


Lupakan hal itu, Nicholas menangkap mereka datang 
dengan memasang wajah ketakutan seolah-olah baru saja 


mendengar kabar yang mengerikan sehingga bisa membuat 
mereka menjadi setakut itu. 


Sebagai petugas, merupakan sebuah fasilitas penunjang 
pekerjaan mereka ketika menggunakan saluran frekuensi 
untuk berkomunikasi sehingga mereka dapat saling 
membagikan informasi dengan cepat. 


"Glek." 


Situasi yang tenang, mendadak berubah menjadi tegang 
karena kedatangan mereka. Memasang tatapan serius serta 
menodongkan senjata, Nicholas juga melihat ada beberapa 
cipratan darah yang menempel diantara seragam putih 
yang mereka kenakan. 


Berlarian dari ruang kelas bisnis, leher seorang petugas 
polisi udara yang berada pada rombongan paling belakang 
digigit secara ganas oleh pria berjas hitam berumur tiga 
puluh tahunan yang telah berubah menjadi sesuatu yang 
sangat mengerikan. Ketika mereka mencoba untuk 
menghentikan orang itu dengan menarik pelatuk, ia bahkan 
tetap tidak berhenti untuk bergerak meskipun sudah 
ditembak berulang kali menuju bagian badan, termasuk 
pula jantung yang dapat terlihat dengan jelas. 


Belum puas mengigit salah satu pria yang berada di 
hadapannya, ia langsung melanjutkan aksinya untuk 
mengigit wanita yang berada di dekatnya secara ganas. 


"Sial, harusnya mereka tidak sebodoh itu." segera beranjak 
untuk meraih koper miliknya yang berada di penyimpanan 
atas, Nicholas menyimpan sebuah pistol yang tidak akan 
terdeteksi mesin sensor keamanan pesawat di dalamnya 
ketika pemeriksaan. 


Jika mereka menembak pada tempat yang salah seperti 
bagian pesawat, maka pesawat akan mengalami malfungsi 
karena adanya tekanan udara yang berasal dari luar masuk 
menuju ke dalam sehingga temperadur udara menjadi tidak 
stabil dan cenderung menjadi dingin di lingkungan sekitar. 


"Damn, bro!" petugas yang berada di barisan paling depan 
langsung menembaki menuju semua kepala yang telah 
tergigit dan mereka yang telah berubah menjadi sesuatu 
yang lain, termasuk mereka yang kelihatannya sakit 
sebelum semuanya semakin memburuk. 


"Sekarang dengarkan aku. Aku baru saja menyelamatkan 
kalian dari serangan makhluk itu. Semua orang yang berasal 
dari kelas VIP dan Bisnis telah berubah di depan sana." 


"Berubah menjadi apa?" merupakan pertanyaan lain yang ia 
simpan di dalam benaknya. 


Sementara orang itu berusaha menjelaskan apa yang telah 
terjadi dan menegaskan jika dirinya bukanlah bagian dari 


aksi teroris, pikiran Nicholas berusaha mengolah serta 
mereka ulang apa yang baru saja ia lihat menjadi sebuah 
informasi baru yang bisa ia petik karena ada kaitannya 
dengan perkembangan riset yang sedang ia lakukan. 


"Apa masa inkubasinya telah berakhir dan virus menjadi 
aktif?" 


"Bagaimana bisa?" 


Tugas seorang peneliti dan filsuf tidaklah jauh berbeda. 
Mereka meragukan segalanya agar pikiran dapat 
memikirkan rentetan pertanyaan baru yang menunggu 
untuk direnungkan, dipikirkan, dijawab, serta dibuktikan 
dengan data yang konkrit. 


"Orang yang paling mengetahui adalah ia yang paling tidak 
tahu." -Socrates. 


Sama seperti apa yang telah terjadi, Nicholas memiliki 
informasi yang sangat minim mengenai apa yang 
sebenarnya terjadi dalam penerbangan malam ini. Membuat 
sebuah hipotesis mengenai apa yang terjadi, ia 
menganggap hal ini masih ada kaitannya dengan virus yang 
akhirnya terpicu karena sesuatu. 


“Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban 
sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga 
karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan 
jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya 
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data 
yang dikumpulkan melalui penelitian. 


"Apa yang menjadi pemicu kejadian ini?" masih belum 
dapat memastikan mengenai apa yang sedang terjadi. 


Meskipun terdengar radikal, namun orang-orang yang baru 
saja mengunjungi kelas ekonomi memang benar-benar 
menyelamatkan mereka menggunakan cara yang keras. 
Diantara tiga pengelompokan penumpang pesawat, kelas 
ekonomi memiliki jumlah penumpang yang sangat banyak 
karena harganya yang terjangkau sementara kelas VIP dan 
bisnis hanya diisi sedikit orang yang menyisihkan uang 
sedikit lebih dari harga tiket kelas ekonomi. 


Yang artinya, mereka telah berhasil menyingkirkan semua 
orang yang berasal dari dua kelas yang berada di depan 
sebelum penyebaran infeksi menyebar menuju seluruh 
pesawat dan tidak akan ada lagi tempat untuk berlari 
maupun bersembunyi. 


(Suara interkom menyala) 


"Disini adalah Kapten Frederick Wayne yang 
berbicara." 


"Sebagai pilot sekaligus pemandu para penumpang 
sekalian, saya harus menyampaikan informasi jika 
kita tidak bisa melakukan pendaratan di Changi 
Airport dikarenakan adanya kekacauan yang terjadi 
di daratan." 


"Sekali lagi saya ulangi, kita tidak akan mendarat di 
Changi Airport dikarenakan adanya kekacauan 
massal yang tejradi di daratan." 


"Untuk melakukan pendaratan darurat karena bahan 
bakar kami hanya dapat bertahan sekitar sembilan 
ribu kilometer lagi, atas kebaikan serta keselamatan 
bersama para penumpang, kita akan mendarat di 
bandara udara milik Negara Indonesia." 


"Sekali lagi saya ulangi, atas kebaikan bersama serta 
keselamatan para penumpang, kita akan mendarat di 
bandara milik Negara Indonesia." 


"Terima kasih, semoga kita semua diberi keselamatan 
untuk menghadapi hari besok." 


Memutuskan untuk melihat dan mengamati para korban 
dari dekat, Nicholas harus mengetahui apa yang terjadi 
sesungguhnya karena sekilas ia sempat menyadari jika ada 
sesuatu yang berubah pada fisik setiap korban. 


"Urat-urat menegang berwarna hitam dan perilaku yang 
tidak stabil." menyentuh tubuh seseorang yang sempat 
berubah sebelum kepalanya ditembak menggunakan sarung 
tangan karena ia masih belum mengetahui bagaimana 
bentuk penyebaran gejala penyakit yang sedang ia lihat. 


Nicholas tidak memerlukan masker untuk dipasang karena 
ia sudah mengetahui jika toh dirinya dan semua orang telah 
terinfeksi dengan virus asing yang tidak diketahui, tidak ada 
perbedaan menurutnya antara memakai ataupun tidak. 


"Tadi kalau ga salah aku melihat ada yang sempat digigit 
juga sebelum ditembak kepalanya." mengganti subjek 
pengamatan lain menjadi salah satu yang sempat tergigit 
namun tidak berubah. 


"Apa karena gigitan? dan mengapa mereka harus 
menargetkan kepala untuk ditembak?" 


Mengamati dengan seksama bagian tubuh korban, terutama 
yang telah tergigit, Nicholas penasaran mengenai apa yang 
terjadi dengan orang tersebut jika gigitannya dibiarkan 
terlalu lama. Dalam arti, ia juga telah memelajari ilmu medis 
mengenai luka infeksi. Apa yang ia maksud merupakan 
kemunculan gejala baru akibat virus. 


Kondisi infeksi disebabkan oleh adanya serangan dan 
perkembangbiakan mikroorganisme seperti bakteri, virus, 
dan parasit yang pada dasarnya tidak berasal dari dalam 
tubuh. Infeksi bisa terjadi pada satu area saja pada tubuh 


atau bisa menyebar melalui darah sehingga menjadi bersifat 
menyeluruh. 


"Biarkan saja, dia sepertinya sudah gila." ungkap salah satu 
penumpang yang melihat kelakuan Nicholas yang sama 
sekali tidak ragu untuk mendekati mereka yang baru saja 
tewas. 


Tidak ada yang mengetahui bagaimana semua ini bisa 
terjadi dan menyebar dengan pesat, semuanya semakin 
menjadi kacau ketika kekacauan berada dimana-mana. 
Daripada memilih untuk tidak mencari tahu mengenai apa 
yang sedang terjadi, Nicholas memutuskan untuk menjadi 
orang itu karena ia tidak ingin sekedar menutup mata dan 
melewatkan rentetan informasi yang bisa menjadi penting 
sebelum menghilang. 


Jelaskan apa yang terjadi disini." menanyai salah satu 
pramugari yang berada di dekatnya. 


"Lihat aja sendiri." menunjuk menuju ruang penumpang 
kelas bisnis yang ditutupi oleh sebuah tirai yang panjang 
dan juga tebal sehingga ia tidak dapat melihat apapun yang 
berada di baliknya. 


Terlalu penasaran dengan apa yang akan ia temui, Nicholas 
meninggalkan para penumpang yang sedang berdebat 
tanpa memberi solusi yang pasti daripada terlalu banyak 
membuang waktu disana. Menyembunyikan pistol dibalik 


jas hitam miliknya dan masih belum diketahui oleh semua 
orang karena ia sangat lihai dalam melakukan hal itu. 


"Disini lebih kacau dari yang aku duga." melihat apa yang 
berada di balik tirai dimana ada banyak darah yang 
terciprat dimana-mana dan mayat yang telah tewas dengan 
berbagai macam keadaan. 


"Waktuku tidaklah banyak." 


Sebelum pesawat melakukan pendaratan, ia harus 
mengumpulkan data beserta informasi sebanak yang ia bisa 
karena kekacauan yang berada di bawah sana tidak bisa 
membuatnya fokus untuk melanjutkan penelitian miliknya. 


"Apa dia masih hidup?" melihat ada seorang pria botak 
berjas hitam yang telah berwajah pucat dalam keadaan 
menutup mata dan juga sabuk pengaman yang telah 
terpasang di pinggangnya. la tidak melihat ada bekas luka 
apapun di sekitar pria itu, namun Nicholas merasa ia tewas 
karena sesuatu hal yang lain. 


"Tidak ada detak nadinya.." 


KKK 


Reflek tangan kiri Nicholas langsung memukul kepala orang 
tersebut dari sebelah kiri karena ia hampir saja mengigit 


tangan sebelah kanan miliknya. Orang tersebut tidaklah 
mati, ia telah berubah menjadi sesuatu yang lain. 


"Si sial, apa-apaan dia ini?" 


"Kalau aku yang tergigit, apa yang akan terjadi?" 


#Flashback end. 


Dengan secangkir kopi, Nicholas terlihat sedang bersantai 
kali ini meskipun ada setumpuk jurnal laporan penelitian 
yang berada di hadapannya. 


"Virus tidak dapat disingkirkan." 


Setelah melalui rangkaian percobaan terhadap sampel yang 
telah ia ambil dari berbagai penjuru, Nicholas masih belum 
menemukan sebuah cara untuk menyingkirkan virus yang 
hampir memiliki sifat seratus persen permanen terhadap 
tubuh. 


Artinya, sekali virus berhasil menemukan inang yang akan 
mereka diami, proses adaptasi yang berjalan secara 
otomatis ikut memengaruhi sari kehidupan dan hal itu 
bukanlah bagian terburuknya. 


Bagian terburuknya adalah ketika Nicholas mencoba untuk 
menyingkirkan virus dari tubuh inang, hal berikutnya yang 
akan terjadi ialah kematian pada tubuh yang menjadi 
wadah, baik yang masih hidup atau yang telah mati. 


"Sebentar lagi aku harus pake skenario ini.." menatap judul 
yang tertera di jurnal laporan yang berada di paling atas. 


Ada banyak cara untuk menemukan vaksin, dalam sebuah 
kasus, skenario yang akan Nicholas gunakan adalah 
memanipulasi virus itu sendiri yang semula merugikan 
inang berbalik menjadi menguntungkan. 


Nicholas telah mengumpulkan berbagai subyek penelitian 
zombie yang tidak memiliki kesamaan antar satu sama lain 
karena semakin banyak obyek yang dapat ia amati, semakin 
banyak data yang bisa ia kumpulkan demi perkembangan 
penelitian vaksin. 


"Ga ada yang mustahil di dunia ini, buktinya mereka yang 
telah mati bisa bergerak lagi.." 


Mutasi. 


Setiap zombie yang telah bermutasi memperlihatkan jika 
mereka berbeda dengan para zombie yang biasa. 
Kecepatan, tingkat agresifitas, kekuatan, tenaga serta 
banyak hal lain yang diakibatkan oleh efek samping dari 
virus yang telah bermutasi membuktikan jika virus dapat 
memaksimalkan potensi yang tidak bisa dilakukan oleh para 
manusia. 


Misalnya seperti ini, unsur pembatas yang menghalangi 
manusia untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki 
adalah rasa sakit dan kelelahan. Sering kali manusia 
memutuskan untuk berhenti melakukan sesuatu untuk 
menghindari rasa sakit dan kelelahan yang berlebih karena 
tidak kuat untuk menanggungnya secara terus menerus. 


Pada dasarnya mereka yang telah mati tidak memiliki organ 
dalam satu pun yang bekerja setelah kematian yang 
pertama. Hal tersebut membuat tubuh kehilangan banyak 
hal penting, namun di saat yang sama beberapa hal 
tertentu menjadi jauh lebih menonjol daripada yang 
sebelumnya. 


Regenerasi. 


Ketika manusia mendapatkan luka yang tidak terlalu fatal di 
bagian tubuh, manusia masih dapat untuk menjadi sembuh 
karena efek regenerasi yang disebabkan oleh semua organ 
tubuh yang bekerja melengkapi antar satu sama lain. 


Berbeda dengan para zombie, meskipun tidak dapat 
merasakan rasa sakit dan harus dibunuh melalui kepala, 
mereka yang telah mati tidak bisa menyembuhkan semua 
luka fisik yang mereka derita karena pada dasarnya tubuh 
inang telah mati, sehingga sekecil apapun luka yang mereka 
terima, luka tersebut tidak akan pernah sembuh dan tubuh 
akan semakin membusuk secara terus menerus. 


Untuk menyiasati hal ini, virus semakin bermutasi agar 
kelemahan mereka dapat tertutupi dengan fisik yang lebih 
kuat daripada manusia seperti biasanya. Perkembangan 
demi perkembangan yang tidak mengkhawatirkan 


mengenai resiko rasa sakit dan kelelahan semakin membuat 
mereka yang telah bermutasi menjadi berbahaya. 


kakak 


Berpindah menuju ke tempat yang lain, proses untuk 
merekayasa virus tidaklah bisa dilakukan secara 
sembarangan karena hal ini memiliki tingkat resiko yang 
sangat tinggi sehingga memerlukan sebuah ruangan steril 
khusus untuk menguji coba terkait dengan subyek yang 
akan menjadi bahan uji coba. 


Sebuah fakta dimana ketika mereka yang telah berubah 
menjadi zombie lalu kembali dibunuh, virus tetap akan 
berada di dalam tubuh inang karena mereka sudah terlanjur 
menyatu sehingga sangat sulit bagi virus untuk keluar, 
namun bukan berarti mereka tidak bisa keluar begitu saja 
jika tubuh inang telah mati, perwujudan dari hal tersebut 
adalah makhluk parasit yang akan segera keluar untuk 
mencari inang agar dapat dijadikan korban baru. 


Oleh karena itu, untuk sementara ini, salah satu langkah 
terbaik untuk menyingkirkan para zombie setelah 
membunuh adalah dengan segera membakar tubuh mereka 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan termasuk 
penyebaran wabah baru akibat tubuh-tubuh yang terlalu 
lama membusuk. 


"Virus tidak dapat disingkirkan, namun masih bisa 
dilemahkan." itulah yang Nicholas temukan ketika berusaha 
untuk menyingkirkan virus dan memanfaatkannya untuk 
membuat vaksin pada awalnya. 


"Kuncinya ada pada radiasi." 


Radiasi. 


Radiasi adalah pancaran energi melalui suatu materi atau 
ruang dalam bentuk panas, partikel atau gelombang 
elektromagnetik/cahaya (foton) dari sumber radiasi. Ada 
beberapa sumber radiasi yang kita kenal di sekitar 
kehidupan kita, contohnya adalah televisi, lampu 
penerangan, alat pemanas makanan (microwave oven), 
komputer, dan lain-lain.Radiasi dalam bentuk gelombang 
elektromagnetik atau disebut juga dengan foton adalah 
jenis radiasi yang tidak mempunyai massa dan muatan 
listrik. Misalnya adalah gamma dan sinar-X, dan juga 
termasuk radiasi tampak seperti sinar lampu, sinar matahari, 
gelombang microwave, radar dan handphone. 


Radiasi dapat diartikan sebagai energi yang dipancarkan 
dalam bentuk partikel atau gelombang. Pengertian tentang 
radiasi dan gelombang dapat dijelaskan pada kejadian 
berikut. Apa yang anda lakukan bila anda melihat kolam air 
tenang yang pada permukaannya mengapung beberapa 
helai daun..?? Secara spontan mungkin anda akan 
melempar kerikil ke kolam tersebut. 


Dapat anda lihat bahwa pada lokasi jatuhnya kerikil akan 
muncul riak, yang kemudian akan menyebar dalam bentuk 
lingkaran. Riak-riak tersebut ialah gelombang dan 
memperlihatkan pergerakan energi yang diberikan oleh 
kerikil dan energi tersebut menyebar dari lokasi jaruhnya 
kerikil ke segala arah. Ketika riak mencapai daun, daun 
tersebut akan terangkat naik ke puncak gelombang. 


Radiasi dapat didefinisikan sebagai proses dimana energi 
dilepaskan oleh atom-atom. Radiasi ini biasanya 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yakni Radiasi 
korpuskuler (corpuscular radiation), adalah suatu pancaran 
atau aliran dari atom-atom dan atau partikel-partikel sub- 
atom, yang mempunyai kemampuan untuk memindahkan 
energi geraknya atau energi kinetiknya (kinetic energy) ke 
bahan-bahan yang mereka tumbuk/bentuk. Radiasi 
Elektromagnetis adalah suatu pancaran gelombang 
(gangguan medan elektris dan magnetis) yang bisa 
menyebabkan perubahan struktur dalam atom dari bahan- 
bahan yang dilaluinya (medium). 


Radiasi adalah energi yang dihantarkan, dipancarkan dan 
diserap dalam bentuk partikel atau gelombang. 


Berdasarkan sumbernya radiasi secara garis besar dapat 
dibedakan menjadi : 


A. Radiasi alam 


Radiasi alam berasal dari sinar kosmos, sinar gamma dari 
kulit bumi, peluruhan radom dan thorium di udara, serta 
radionuklida yang ada dalam bahan makanan. Berikut 
sumber radiasi dari alam : 


1. Radiasi benda-benda langit. 


Karena medan magnet bumi mempengaruhi radiasi ini, 
maka orang di kutub menerima lebih banyak daripada yang 
ada di katulistiwa. Selain itu orang yang berada di lokasi 


yang lebih tinggi akan menerima radiasi yang lebih besar 
karena semakin tipis lapisan udara yang dapat bertindak 
sebagai penahan radiasi. Jadi, orang yang berada di puncak 
gunung akan menerima radiasi yang lebih banyak daripada 
yang di permukaan laut. Begitupula orang yang bepergian 
dengan pesawat terbang juga menerima lebih banyak 
radiasi. 


2. Radiasi dari kerak bumi. 


Bahan radioaktif utama yang ada dalam kerak bumi adalah 
Kalium-40, Rubidium-87, unsur turunan dari Uranium-238 
dan turunan Thorium-232. Besarnya radiasi dari kerak bumi 
ini berbeda-beda karena konsentrasi unsur-unsur di tiap 
lokasi berbeda, tetapi biasanya tidak terlalu berbeda jauh. 
Penelitian di Perancis, Jerman, Italia, Jepang dan Amerika 
Serikat menunjukkan bahwa kira-kira 95 persen populasi 
manusia tinggal di daerah dengan tingkat radiasi rerata dari 
bumi antara 0,3 0,6 milisievert (mSv ) per tahun. Sekitar 3 
persen populasi dunia menerima dosis 1 mSv per tahun atau 
lebih. 


B. Radiasi buatan 


Radiasi buatan adalah radiasi yang timbul karena atau 
berhunbungan dengan aktivitas manusia, seperti 
penyinaran dengan sinar-X di bidang medis (radiodiagnostik 
dan radioterapi), radiasi diperoleh di pembangkit tenaga 
nuklir, radiasi yang diperoleh di bidang industri dll. Berikut 
sumber radiasi dari buatan : 


1. Radiasi dari tindakan medik 


Dalam bidang kedokteran radiasi digunakan sebagai alat 
pemeriksaan (diagnosis) maupun penyembuhan (terapi). 
Pemindai sinar-X atau Roentgen merupakan alat diagnosis 
yang paling banyak dikenal dan dosis radiasi yang diterima 
dari roentgen ini merupakan dosis tunggal (sekaligus) 
terbesar yang diterima dari radiasi buatan manusia. 
Tindakan medik ini menyumbang 96% paparan rata-rata 
radiasi buatan pada manusia sehingga jumlah dan jenis 
sinar-X yang diterima harus dibatasi. Mesin pemindai sinar- 
X, mammografi dan CT (Computerized Axial Tomography) 
Scanner meningkatkan dosis radiasi buatan pada manusia. 


Untuk kepentingan tindakan medik yang menggunakan 
cobalt-60, dinding kamar tempat penggunaan zat radioaktif 
jenis ini harus memiliki ketebalan khusus. Dalam sekali 
penyinaran sinar-X ke dada, seseorang dapat menerima 
dosis radiasi total sejumlah 35-90 hari jumlah radiasi yang 
diterima dari alam. 


Penyinaran sinar-X untuk pemeriksaan gigi memberikan 
dosis total kira-kira 3 hari jumlah radiasi yang diterima dari 
alam. Penyinaran radiasi untuk penyembuhan kanker nilai 
dosisnya kira-kira ribuan kali dari yang diterima dari alam. 
Meskipun dosis radiasi yang diterima dari kedokteran ini 
cukup tinggi, orang masih mau menerimanya karena nilai 
manfaatnya jauh lebih besar daripada resikonya. 


2. Radiasi dari reaktor nuklir 


Banyak orang beranggapan bahwa tinggal di sekitar 
pembangkit listrik tenaga nuklir akan menyebabkan terkena 


radiasi yang tinggi. Meskipun di dalam reaktor terdapat 
banyak sekali unsur radioaktif, tetapi sistem keselamatan 
reaktor membuat jumlah lepasan radiasi ke lingkungan 
sangat kecil. Dalam kondisi normal, seseorang yang tinggal 
di radius 1-6 km dari reaktor menerima radiasi tambahan 
tak lebih daripada 0,005 milisievert per tahun. Nilai ini jauh 
lebih kecil daripada yang diterima dari alam (kira-kira 2 
milisievert pertahun) atau 1/400 nilai radiasi dari alam. 


Jenis Radiasi. 


Radiasi terdiri dari beberapa jenis dan setiap jenis radiasi 
tersebut memiliki panjang gelombang masing-masing. 
Ditinjau dari massanya radiasi dapat dibagi menjadi radiasi 
elektromagnetik dan radiasi partikel. Radiasi 
elektromagnetik ialah radiasi yang tidak memiliki massa. 


Radiasi ini terdiri dari gelombang radio, gelombang mikro, 
inframerah, cahaya tampak, sinar-X, sinar gamma dan sinar 
kosmik. Radiasi partikel ialah radiasi berupa partikel yang 
memiliki massa, misalnya partikel beta, alfa dan neutron. 


Bila ditinjau dari "muatan listriknya" radiasi dapat dibagi 
menjadi radiasi pengion dan radiasi non-pengion. Radiasi 
pengion ialah radiasi yang apabila menumbuk atau 
menabrak sesuatu akan muncul partikel bermuatan listrik 
yang disebut ion. Peristiwa terjadinya ion ini disebut 
ionisasi, lon ini kemudian akan menimbulkan efek atau 
pengaruh pada bahan, termasuk benda hidup. 


Radiasi pengion disebut juga radiasi atom atau radiasi 
nuklir. Termasuk ke dalam radiasi pengion ialah sinar-X, 
sinar gamma, sinar kosmik, serta partikel beta, alfa dan 
neutron. Partikel beta, alfa dan neutron dapat menimbulkan 
ionisasi secara langsung. 


Meskipun tidak memiliki massa dan muatan listrik, sinar-X, 
sinar gamma dan sinar kosmik juga termasuk ke dalam 
radiasi pengion karena dapat menimbulkan ionisasi secara 
tidak langsung. Radiasi non-pengion ialah radiasi yang tidak 
dapat menimbulkan ionisasi. Termasuk ke dalam radiasi non- 
pengion ialah gelombang radio, gelombang mikro, 
inframerah, cahaya tampak dan ultraviolet. 


Secara garis besar radiasi digolongkan antara lain. 


Radiasi lonisasi 


Beberapa jenis radiasi memiliki energi yang cukup untuk 
mengionisasipartikel. Secara umum, hal ini melibatkan 
sebuah elektron yang 'terlempar' dari cangkang atom 
elektron, yang akan memberikan muatan (positif). Hal ini 
sering mengganggu dalam sistem biologi, dan dapat 
menyebabkan mutasi dan kanker. 


Jenis radiasi umumnya terjadi di limbah radioaktif peluruhan 
radioaktif dan sampah. Tiga jenis utama radiasi ditemukan 
oleh Ernest Rutherford, Alfa, Beta, dan sinar gamma. Radiasi 
tersebut ditemukan melalui percobaan sederhana, 
Rutherford menggunakan sumber radioaktif dan 
menemukan bahwa sinar menghasilkan memukul tiga 
daerah yang berbeda. Salah satu dari mereka menjadi 
positif, salah satu dari mereka bersikap netral, dan salah 
satu dari mereka yang negatif. Dengan data ini, Rutherford 
menyimpulkan radiasi yang terdiri dari tiga sinar. Beliau 
memberi nama yang diambil dari tiga huruf pertama dari 
abjad Yunani yaitu alfa, beta, dan gamma. 


Radiasi pengion dapat dibagi menjadi dua bagian menurut 
jenisnya : 


1. Radiasi Eksterna. 


Adalah sumber radiasi yang terletak diluar tubuh pasien 
atau pasien mendapat pajanan radiasi dari luar tubuhnya 
yang dapat mengenai seluruh tubuh (penyinaran total) 
ataupun mengenai sebagian tubuh saja (penyinaran 
parsial). Radiasi eksterna ada yang dimanfaatkan untuk 
keperluan diagnosa biasanya digunakan sumber radiasi 
sinar-X yang dibangkitkan pada tegangan 40 kV-150 kV, 
sedangkan untuk keperluan terapi selain digunakan sinar 
gamma dari radioisotope Cobalt dan Cessium. 


2. Radiasi Interna 


Adalah sumber radiasi yang dimasukkan ke dalam tubuh 
pasien. Sumber radiasi yang diperlukan adalah radioisotope 
non toksik yang mempunyai waktu paruh pendek dan 
aktivitas rendah, misalnya Tc 99 atau I-131. Radiasi interna 
kebanyakan untuk keperluan diagnosa. 


Radiasi Non-lonisasi 


Radiasi non-ionisasi, sebaliknya, mengacu pada jenis radiasi 
yang tidak membawa energi yang cukup perfoton untuk 
mengionisasi atom atau molekul. Ini terutama mengacu 
pada bentuk energi yang lebih rendah dari radiasi 
elektromagnetik (yaitu, gelombang radio, gelombang mikro, 
radiasi terahertz, cahaya inframerah, dan cahaya yang 
tampak). Dampak dari bentuk radiasi pada jaringan hidup 
hanya baru-baru ini telah dipelajari. Alih-alih membentuk 
ion berenergi ketika melewati materi, radiasi 
elektromagnetik memiliki energi yang cukup hanya untuk 
mengubah rotasi, getaran atau elektronik konfigurasi 
valensi molekul dan atom. Namun demikian, efek biologis 


yang berbeda diamati untuk berbagai jenis radiasi non- 
ionisasi 


1. Radiasi Neutron 


Radiasi Neutron adalah jenis radiasi non-ion yang terdiri dari 
neutron bebas. Neutron ini bisa mengeluarkan selama baik 
spontan atau induksi fisi nuklir, proses fusi nuklir, atau dari 
reaksi nuklir lainnya. la tidak mengionisasi atom dengan 
cara yang sama bahwa partikel bermuatan seperti proton 
dan elektron tidak (menarik elektron), karena neutron tidak 
memiliki muatan. Namun, neutron mudah bereaksi dengan 
inti atom dari berbagai elemen, membuat isotop yang tidak 
stabil dan karena itu mendorong radioaktivitas dalam materi 
yang sebelumnya non-radioaktif. Proses ini dikenal sebagai 
aktivasi neutron. 


2. Radiasi elektromagnetik 


Radiasi elektromagnetik mengambil bentuk gelombang 
yang menyebar dalam udara kosong atau dalam materi. 
Radiasi EM memiliki komponen medan listrik dan magnetik 
yang berosilasi pada fase saling tegak lurus dan ke arah 
propagasi energi. 


Radiasi elektromagnetik diklasifikasikan ke dalam jenis 
menurut frekuensi gelombang, jenis ini termasuk (dalam 
rangka peningkatan frekuensi): gelombang radio, 
gelombang mikro, radiasi terahertz, radiasi inframerah, 
cahaya yang terlihat, radiasi ultraviolet, sinar-X dansinar 
gamma. 


Dari jumlah tersebut, gelombang radio memiliki panjang 
gelombang terpanjang dan sinar gamma memiliki 
gelombang terpendek. Sebuah jendela kecilfrekuensi, yang 
disebut spektrumyang dapat dilihat atau cahaya, yang 
dilihat dengan mata berbagai organisme, dengan variasi 


batasspektrum sempit ini. EM radiasi membawa energi dan 
momentum, yang dapat disampaikan ketika berinteraksi 
dengan materi. 


3. Cahaya 


Cahaya adalah radiasi elektromagnetik dari panjang 
gelombang yang terlihat oleh mata manusia (sekitar 400- 
100 nm), atau sampai 380-750 nm. Lebih luas lagi, 
fisikawan menganggap cahaya sebagai radiasi 
elektromagnetik dari semua panjang gelombang, baik yang 
terliha tmaupun tidak. 


4. Radiasi termal 


Radiasi termal adalah proses dimana permukaan benda 
memancarkan energi panas dalam bentuk gelombang 
elektromagnetik. radiasi infra merah dari radiator rumah 
tangga biasa atau pemanas listrik adalah contoh radiasi 
termal, sepertipanas dan cahaya yang dikeluarkan oleh 
sebuah bola lampu pijar bercahaya. 


Radiasi termal dihasilkan ketika panas dari pergerakan 
partikel bermuatan dalam atom diubah menjadi radiasi 
elektromagnetik. Gelombang frekuensi yang dipancarkan 
dariradiasi termal adalah distribusi probabilitas tergantung 
hanya pada suhu, dan untuk benda hitam asli yang 
diberikan oleh hukum radiasi Planck. hukum Wien 
memberikan frekuensi paling mungkin dari radiasi yang 
dipancarkan, dan hukum Stefan-Boltzmannmemberikan 
intensitas panas. 


Dr. Sunnys Journal 


A/N: jangan lupa vote dan comment :) 


Pada saat tim peneliti berusaha menguraikan kandungan 
apa saja yang berada di dalam virus sebelum menginfeksi 
inang tertentu, ada banyak jenis partikel kimia yang tidak 
bisa diidentifikasi karena zat-zat tersebut belum pernah 
ditemui di muka bumi. 


Diantara semua teori yang ia buat, salah satu teori yang 
paling mendekati dengan kejadian ini adalah virus tersebut 
bukan berasal dari bumi, melainkan luar angkasa. Nicholas 
tidak sembarangan ketika membuat teori tersebut. Tujuh 
puluh lima persen hasil penyelidikan yang telah mereka 
lakukan mengarah menuju kemungkinan tersebut yang sulit 
untuk dielakkan berdasarkan data yang ada. 


"Virus bisa saja terbawa oleh komet, meteor, atau memang 
sudah ada semenjak pembentukan alam semesta itu 
sendiri." 


Merujuk pada teori Big Bang (Dentuman besar), ada 
milyaran lebih macam jenis zat yang ikut tersebar menuju 
ke seluruh alam semesta dan hingga hari ini manusia masih 
belum berhasil mengidentifikasi semuanya. 


“Ledakan Dahsyat atau Dentuman Besar merupakan 
sebuah peristiwa yang menyebabkan pembentukan 
alam semesta berdasarkan kajian kosmologi 
mengenai bentuk awal dan perkembangan alam 
semesta 


Berdasarkan hasil data yang telah mereka dapat, sifat kimia 
dari virus yang masih murni (setelah bersusah payah untuk 
mengurai berbagai jenis mutasi yang ada karena virus 
dengan cepat melakukan adaptasi lingkungan atmosfir bumi 
agar tetap dapat bertahan hidup), virus yang masih murni 
sama sekali tidak memiliki kecocokan apapun dengan zat 
kimia yang berada di bumi, ini merupakan sesuatu yang 
asing dan berasal dari luar permukaan atmosfir. 


"Yang menjadi masalah adalah kenapa baru sekarang 
semua orang yang telah mati kembali bangkit dan harus 
dibunuh untuk yang kedua kali jika virus telah berada di 
bumi untuk waktu yang sangat lama?" 


Itulah alasannya Nicholas mengatakan jika tujuh puluh lima 
persen sifat zat kimia virus yang ada berasal dari luar 
angkasa, sementara jika ditambah dengan dua puluh lima 
persen lainnya ialah adanya pemicu lain yang menyebabkan 
virus dapat berbalik menjadi pandemi secara mengglobal 
yang berasal dari bumi. 


"Kebocoran protokol keamanan laboratorium." itulah hasil 
jawaban dari pertanyaan Nicholas semenjak hari pertama 
mengenai bagaimana asal mula dari pemicu kejadian 
semua ini. 


Antara virus yang masih murni dan virus yang telah tersebar 
serta bermutasi di seluruh dunia, memiliki perbedaan besar. 
Seperti yang sedang ia lakukan, Nicholas merasa ada 
sebuah pihak yang telah merekayasa sifat kimia dari virus 
itu sendiri dengan tujuan yang masih belum ketahui untuk 
apa, namun berubah menjadi kekacauan yang terjadi di 
seluruh dunia. 


Untuk merekayasa virus tertentu, salah satu protokol utama 
yang wajib dilakukan adalah menyediakan sebuah tempat 
yang benar-benar aman dan juga steril dari apapun karena 
virus dapat ikut terkontaminasi dengan sesuatu yang lain 
jika tempatnya tidak steril. Jika sampai berhasil 
menyediakan tempat selengkap itu, tentu saja sebuah 
penelitian membutuhkan dana yang berarti ada pihak yang 
ikut menyokong agar kegiatan tersebut tetap dapat berjalan 
lancar dan mengalami kemajuan. 


Entah apa yang telah terjadi, namun jika dugaannya benar, 
alasan semua orang menjadi berubah karena virus yang 
telah direkayasa di dalam laboratorium mengalami 
kebocoran dan tidak berhasil ditangani lebih cepat karena 
setelah terkena udara, virus akan dengan segera menyebar 
menuju ke seluruh penjuru. 


Seperti apa yang telah lewat, pertama makhluk hidup 
menjadi sakit sebelum detak jantung berhenti, dan apa 
yang menunggu berikutnya adalah kebangkitan yang tidak 
seharusnya dari kematian. 


KKK 


"Aku penasaran apa yang akan terjadi jika menyuntikannya 
dengan benda ini." memegang sebuah jarum suntik yang 
cukup panjang dengan berisi cairan hitam yang berada di 
dalamnya. 


Subyek pertama yang akan ia jadikan sebagai kelinci 
percobaan yang berada di hadapannya ialah Putra yang 
telah menembak kepalanya sendiri dari samping 
menggunakan pistol. Sisi baiknya, Putra tidak berubah 
menjadi mereka yang telah mati karena ia menembak tepat 
menuju kepalanya sendiri sehingga otaknya juga ikut rusak. 


Merupakan salah satu kriteria sempurna yang sedang ia 
cari, Nicholas mencari tubuh mayat yang mengalami 
kematian tanpa berubah menjadi zombie karena ia ingin 
mencoba menghidupkan seseorang untuk yang kedua 
kalinya tanpa ikut merubahnya menjadi makhluk pengigit 
seperti yang berada di luar sana. 


Di dalam suntikan yang sedang ia genggam, terdapat virus 
yang telah bermutasi seribu kali lipat dan telah berhasil 
Nicholas jinakkan sehingga ia berharap akan menemui hasil 
yang berbeda pada uji coba kali ini. Nichplas telah membuat 
sifat-sifat kimia yang berasal dari virus murni tanpa 
mencampur adukkan dengan virus yang telah membuat 
semua orang menjadi zombie karena kedua hal tersebut 
sangatlah jauh berbeda. 


"Jika ini berhasil, ada kemungkinan dia akan hidup." mulai 
menginjeksi lengan Putra dengan suntik yang sedang ia 
genggam secara perlahan. 


Alasan kenapa tubuhnya tetap dapat bertahan hingga pada 
hari ini adalah karena Putra dimasukkan menuju mesin 
pendingin sehingga tubuhnya tidak akan mengalami 
perubahan akibat suhu dingin yang stabil. 


"Luar biasa Nicholas, aku mulai melihat jaringan-jaringan 
tubuhnya saling meregenerasi antar satu sama lain setelah 
virus berhasil menyebar menuju ke dalam tubuh!" ungkap 
Carla yang merupakan asistennya dalam uji coba kali ini. 


Karena kebetulan posisi Carla berada tepat di samping 
bagian tubuh Putra dimana kepalanya bolong akibat peluru 
yang menembus menuju ke dalam, Carla melihat ada 
perkembangan pesat yang berada di dalam kepalanya, 
seolah-olah luka yang tidak bisa ditangani oleh para dokter 
spesialis terhebat dari seluruh dunia pun dapat tertutup 
dengan sendirinya ketika Nicholas membalikkan efek dari 
virus yang sangat lemah dengan regenarasi menjadi 
menguntungkan. 


"Tapi aku tidak merasakan ada detak nadi dari dirinya." 
memeriksa keadaan nadi Putra dan jantungnya yang tidak 
berdetak sama sekali. 


"Sepertinya memerlukan waktu bagi virus dan tubuh untuk 
saling menyesuaikan. Itulah gunanya kita menyegel seluruh 
tangan dan kaki miliknya." berjaga-jaga untuk kemungkinan 
yang terburuk karena ia tidak ingin Putra terbangun dengan 
menjadi seorang zombie dan mulai mengacaukan 
laboratorium dari dalam. 


"Kira-kira akan berjalan berapa lama, Nicholas?" 


"Itu tergantung dengan dirinya, yang bisa kita lakukan 
adalah menunggu dan mengamati. Saatnya berpindah 
ruangan, Carla." 


Merasa Putra tidak akan terbangun dalam waktu yang 
dekat, jika apa yang terjadi kepada Putra berhasil, Nicholas 
akan segera menginjeksi dirinya dengan hal yang sama 
untuk mengantisipasi jika pada suatu hari ia tergigit dan 
virus ikut terpapar untuk membuktikan jika benda tersebut 
dapat dijadikan sebagai solusi atas masalah yang sedang 
mereka hadapi. 


"Menghidupkan mereka yang telah mati mungkin terdengar 
konyol dan mustahil, tapi apakah kejadian wabah zombie 
yang berada di luar sana merupakan hal yang mustahil? 
buktinya mereka dapat benar-benar muncul dan membuat 
kekacauan di seluruh dunia. Selama masih ada harapan 
untuk mencoba, aku tidak ingin menyia-nyiakan sisa 
hidupku yang masih tersisa..." 


kakak 


(Suara alarm) 


"Kode merah? kenapa tiba-tiba?" melihat keadaan listrik 
yang sebelumnya normal-normal saja menjadi gelap diikuti 
dengan lampu alarm yang berwarna merah ketika berbunyi. 


"Kita semua tau protokolnya, segera pergi dari sini!" 
mengingatkan Carla yang ikut terkejut ketika mereka 
menghadapi situasi darurat. 


"Kamu mau kemana, Nicholas?" karena tidak mengikuti 
dirinya dan menuju ke arah yang berbeda. 


"Aku harus mengambil semua data penelitian terlebih 
dahulu, catatan itu penting!" 


"angan lama-lama, kami akan menunggumu sebisa 
mungkin." 


"Oke, akan aku usahakan secepat yang aku bisa!" 


Kode merah menandakan jika ada sebuah kejadian besar 
yang memaksa semua orang untuk segera di evakuasi. 
Seperti misalnya terdeteksi kebocoran, penerobosan 
laboratorium, hingga hal-hal lain yang membuat tempat 
tersebut tidak menjadi aman lagi. Diantara beberapa hal 
tersebut, Nicholas memperkirakan jika apa yang sedang 
terjadi kali ini merupakan sebuah penerobosan dari pihak 
luar karena semua orang yang terlibat sangat berhati-hati 
dengan protokol untuk menghindari terjadinya kebocoran 
dari dalam. 


"Aku tidak tahu siapa yang akan kuhadapi nantinya, lebih 
baik mengantisipasi terlebih dahulu untuk jaga-jaga." 
mengambil sebuah pistol dengan beberapa magazin yang 


tersimpan di dekatnya, laboratorium tersebut dipenuhi 
dengan berbagai jenis senjata dari seluruh penjuru karena 
hal ini termasuk dengan protokol keamanan awal yang telah 
di rancang untuk menghadpai penyusup yang berusaha 
menerobos masuk. 


Masih membawa suntikan injeksi yang sama ketika ia 
menyuntikannya kepada Putra di salah satu kantung saku 
miliknya, Nicholas segera bergerak menuju ke ruang kerja 
pribadi miliknya karena ada banyak catatan penelitian yang 
tersimpan di dalam situ. 


"Gelap sekali, aku hampir tidak bisa melihat apapun.." 
mengarahkan pistol miliknya menuju ke arah depan, ia bisa 
bergerak menuju ke tempat tujuan karena Nicholas telah 
hafal dengan rute jalur yang ia ambil sehingga tidak perlu 
tersesat ketika bergerak. 


"Sepertinya mereka bukan orang biasa jika dilihat dari 
seragam yang mereka kenakan." langsung bersembunyi di 
sebuah dinding pertigaan yang berada di dekatnya, 
percikan suara las yang sedikit memperlihatkan wujud 
pelakunya memperlihatkan jika ia menggunakan seragam 
lengkap dengan rompi anti peluru yang berarti mereka 
merupana sebuah tim taktis khusus yang dikirim untuk 
menyusup ke tempat mereka. 


"Bagaimana mereka bisa tahu harus langsung menuju 
kemana untuk mendapatkan informasi?" 


Belum mengetahui hal tersebut karena semuanya terasa 
membingungkan, Nicholas memperkirakan jika mereka 
masih membutuhkan waktu sekitar belasan menit lagi 
karena pintu ruang kerja miliknya terbuat cukup tebal dan 
tidak bisa dibuka dengan cara biasa karena memerlukan 
sidik jari miliknya yang mana listrik sedang dalam keadaan 
mati sehingga Nicholas juga tidak bisa membukanya 
dengan cara biasa. 


"Seingatku ada di dekat sini.." meraba-raba dinding yang 
berada di dekatnya karena ada beberapa granat yang 
tersimpan di baliknya secara tersembunyi. 


"Dapat!" 


Nicholas hanya sendirian sementara mereka berjumlah 
banyak, sedari awal ia memang tidak bisa mengatasi 
mereka dengan cara normal kecuali menerapkan siasat yang 
dapat mengejutkan sekaligus menghabisi mereka dalam 
jumlah banyak dalam sekali serang. Menarik sebuah pin 
granat lalu dengan segera melempar menuju ke arah 
mereka yang kebetulan posisinya cukup berdekatan 
membentuk posisi defensif, sebelum mereka berhasil 
menyadari apa yang telah menggelinding, granat telah 
meledak terlebih dahulu di antara mereka. 


(Suara ledakan) 


Berada pada jarak aman, Nicholas berhasil selamat dari 
ledakan yang ia ciptakan lalu dengan segera menyelinap 
diantara kegelapan karena ia menyadari jika suara tersebut 
akan memancing musuh dalam jumlah yang lebih banyak 
dan mereka bukanlah yang satu-satunya menyusup tempat 
ini. 


"Semua catatan itu tidak boleh jatuh kepada pihak yang 
salah!" menarik semua pin granat yang ia miliki, Nicholas 
melemparkan semua benda tersebut menuju ke dalam 
ruang kerja miliknya karena ia ingin melenyapkan 
semuanya sekaligus agar tidak meninggalkan jejak. 
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"Masih ada satu lagi yang harus aku lenyapkan, jurnal 
catatan harian milikku, itu yang paling terpenting!" 


Di dalam jurnal catatan miliknya, terdapat beberapa data 
vital yang terlalu berbahaya jika jatuh kepada pihak yang 
salah karena Nicholas tidak ingin informasi tersebut disalah 
gunakan untuk tujuan tertentu. 


Jurnal tersebut berada di kamar miliknya, terkunci di dalam 
brangkas tersembunyi dimana tingkat kerumitan kata sandi 
yang ia gunakan sangat rumit karena Nicholas tidak ingin 
brangkas tersebut menjadi sangat mudah untuk dibobol. 


"Sial, aku sedikit terlambat." kembali bersembunyi menuju 
ke dalam ruang pasien yang kebetulan pintunya tidak 
terkunci yang berada di dekatnya karena Nicholas 
mendengar suara langkah kaki yang lebih ia perkirakan 
lebih dari lima orang. 


Posisinya sangat tidak menguntungkan karena sepanjang 
lorong yang sangat gelap sehingga ia menjadi kesulitan 
untuk melihat sementara para penyusup menggunakan 
nightvision yang tentu saja membuat mereka dapat melihat 
apapun yang berada di balik kegelapan. 


"Siapa sebenarnya mereka?" menutup mulutnya dan 
berusaha menyamarkan nafasnya sepelan mungkin ketika 
membiarkan orang-orang yang membawa senjata tersebut 
melewati ruangan yang ia jadikan sebagai tempat 
bersembunyi untuk sementara. 


"Semoga saja aku berhasil menuju ke sana sebelum mereka 
ambil..." 


Tanda alarm yang sebelumnya menyala sehingga terkadang 
keadaan ruangan yang menjadi setengah terang dan 
setengah gelap sekaligus telah berhenti diikuti dengan 
semuanya yang menjadi gelap secara total karena sinar 
matahari terhalangi sehingga tidak bisa masuk menuju ke 
dalam. 


"Tempat ini sudah di sabotase sepenuhnya, ini gawat!" 
kembali bergerak dan dengan segera keluar dari ruangan 
itu karena suara langkah beberapa orang telah terdengar 
semakin menjauh. 


(Listrik kembali menyala) 


"Sial!" menyadari sekitar lima belas meter tepat di 
hadapannya ada enam orang berseragam hitam lengkap 
menggenggam senapan otomatis, Nicholas langsung 
menembak menuju ke arah mereka beberapa kali sebelum 
mencari tempat untuk berlindung lagi. 


Dua tembakannya berhasil headshot tepat di depan muka, 
karena ia melihat mereka semua menggunakan helm serta 
rompi anti peluru sehingga akan sangat susah jika harus 
membunuh mereka jika hanya sekedar menembaki tangan 
dan kaki saja. 


"Dua tumbang, sisanya tinggal empat." 


Berkat kegesitannya, Nicholas berhasil mencuri start 
terlebih dahulu dan menyingkirkan dua orang karena posisi 
mereka yang sama-sama tidak siap. Ditembaki secara 
beruntun dari pihak musuh karena mereka memiliki 
persenjataan yang jauh lebih lengkap dari dirinya, ia segera 
mengambil senjata lain yang berasal dari persembunyian 


senjata protokol dan mendapatkan beberapa butir granat 
kejut sebagai gantinya. 


"Hmm, senjataku cuma pistol dan granat kejut yang bersifat 
sementara." tidak memerdulikannya terlalu panjang, ia 
segera menarik dua granat kejut yang barusan Nicholas 
dapat dan melemparkannya menuju ke arah mereka diikuti 
dengan kilauan cahaya yang bertujuan membutakan mata 
untuk sesaat. 


Karena hanya bersifat sementara, ia langsung 
memanfaatkannya untuk kembali memperlihatkan diri 
diikuti dengan menembak menuju ke arah mereka yang 
terlihat kesakitan karena tidak sengaja melihat arah dimana 
flashbang datang karena reflek. 


Tarikan demi tarikan pelatuk ia lesatkan menuju ke arah 
target dengan tidak menghemat peluru sedikit pun untuk 
memperbesar kemungkinan berhasil mengenai lawan. 
Belum selesai sampai disitu, Nicholas langsung mengganti 
magazin miliknya karena waktu yang ia miliki tidaklah 
banyak sebelum orang-orang yang berasal dari arah 
belakang kembali muncul. 


"Aku harus bergerak lebih cepat sebelum kehadiranku 
diketahui oleh mereka." 


KKK 


Melewati mayat-mayat yang baru saja ia bunuh, ia 
menyempatkan diri untuk memunggut sebilah pisau yang 
mereka bawa karena Nicholas merasa akan memerlukannya 
nanti jika pelurunya habis. 


"Mereka berhasil mencurinya." melihat bentuk pintu kamar 
miliknya yang sudah tidak berbentuk karena diledakkan 
secara kasar. 


Nicholas tidak terlalu memiliki banyak pilihan untuk maju 
maupun mundur karena sepanjang lorong yang berada di 
depan ia melihat adanya belasan zombie yang bisa entah 
masuk darimana menuju tempat penelitian mereka. 
Mengetahui jika tidak ada rekan-rekan penelitiannya yang 
berubah menjadi zombie, harapannya ialah mereka tidak 
tertangkap dan bisa berhasil melarikan diri dari sini. 


"Magazinku tinggal tiga, aku harus memanfaatkan ini 
sebaik-baiknya." mengincar kepala sebagai target, 
menghadapi manusia jauh lebih rumit karena mereka sama- 
sama bisa menggunakan senjata dan memiliki akal, berbeda 
dengan para zombie, asalkan telah mengumpulkan tekad 
dan berani menghadapi mereka, Nicholas yakin ia bisa 
melewati mereka sebelum berhasil terkejar. 


Mungkin bagi kalian sisa granat kejut yang Nicholas miliki 
tidak akan terlalu berguna ketika menghadapi para zombie, 


tetapi kalian salah. Nicholas telah memelajari efek yang 
akan terjadi kepada zombie ketika mereka melihat sinar 
yang muncul ketika di foto menggunakan flash kamera. 
Efeknya adalah ketika sinar yang muncul bersinggungan 
dengan mata mereka, pergerakan mereka akan membeku 
untuk sesaat. 


Prinsip yang sama ketika menggunakan granat kejut 
membuat Nicholas tidak ragu untuk menarik semua pin 
granat kejut yang masih tersisa dan melempar menuju ke 
arah mereka. 


"Sepertinya mereka semua telah bermutasi, untung saja aku 
melakukan tindakan yang tepat." menembaki kepala 
mereka secara satu persatu sebelum mereka dapat kembali 
bergerak karena efeknya hanya akan bertahan selama 
beberapa detik ke depan. 


Tidak sekedar membuang waktu yang masih tersisa selama 
dirinya menembak dan ikut melesat, Nicholas mengakhiri 
mereka yang belum sempat ia tembak dengan menusukkan 
kepala mereka menggunakan pisau yang sempat ia punggut 
sebelumnya lalu dengan segera melewati mereka karena ia 
tidak memiliki terlalu banyak waktu untuk sekedar bermain- 
main disana. 


"Magazinku!" diantara sela-sela melewati mereka dengan 
keadaan berlari, ada sebuah tangan yang berusaha untuk 
meraih tubuh Nicholas namun tidak bisa berhasil akan 
tetapi tangan tersebut berhasil menjatuhkan dua magazin 


Nicholas miliki karena ia menyimpannya di balik 
punggungnya. 


Ingin meraih kedua benda tersebut dengan tangan kanan 
miliknya yang sedang menggengam pisau, tangan tersebut 
berhasil diraih oleh makhluk lain dan dengan segera 
lengannya digigit olehnya hingga membuat Nicholas 
setengah berteriak karena rasanya sakit sekali dah hampir 
mati rasa. 


"Ugh." dengan tenaga yang masih tersisa, Nicholas 
menembaki makhluk-makhluk yang berada di sekitarnya 
sebelum meloloskan dari tempat itu karena dia tidak bisa 
bertahan terlalu lama dengan keadaan seperti ini. 


"Harus segera sampai." mengganti tujuan untuk menuju ke 
tempat Putra berada, Nicholas telah membuang pistol yang 
ia bawa karena sudah kehabisan peluru untuk menghadapi 
mereka yang sempat mengejar dari arah belakang. 


Teringat jika ia masih menyimpan sebuah suntikan injeksi 
yang sama untuk diuji coba kepada Putra, Nicholas segera 
mengambil benda tersebut dari sakunya lalu menyuntiknya 
tepat di bagian dimana lengannya tergigit berharap dia 
tidak akan pernah berubah menjadi seperti mereka. 


"Woo jangan takut, aku bukan orang jahat!" ikut 
mengangkat pisau yang ia bawa karena Putra terlihat 
ketakutan kali ini. Perasaan yang bercampur aduk karena 


melihat uji cobanya dapat dikatakan berhasil karena 
Nicholas berhasil menghidupkan Putra sebagai manusia lagi 
dan di saat yang sama situasi laboratorium sedang 
sepenuhnya kacau. 
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#Nicholas, beberapa jam kemudian... 


Salah satu syarat utama dalam penggunaan jarum suntik 
buatan Nicholas agar efektif seratus persen adalah 
mengalami kematian sebelum hidup kembali menjadi 
manusia untuk yang kedua kalinya. 


"Uhuk-uhuk." 


